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PRAKATA

simpomum Nasional Kemitraan Usaha Ternok disalenggarakan oien
Tkatan Sarjsna limwilmy Peternakan Indonasia (15P1) bekarja sama dengan
Balal Penglitian Ternak (Salitnak! Clawi - Bogor pada tanggal 30 dan 31
Agustus 1995, Simposium inl disdakan sebagsi partisipas) akul ISP dalsm
rangks memperingatl Kemardakaan Republik Indonasia ke - S0

Usaha tarnak o Indonesia barkambang pasat sefama kuron waktu 30
Tahun Ini, namun petarnaken yang masih meropekan tumauan usalia temnak
di indonesia pada umumnys ditanda alah penggunasn teknaiogl yang
sederhana serip katerbatasan modal. Dalam are giobalsasi, tngkat afisiens
hiologls dan ekonomis tnggi sangst diperiukan. Oleh karena ity Kesnitrasn
antars pihak swasta pemilik modat yano dapat memasnfastkan ieknolog: lebih
ungg dengan psternak ssbegal pelaku usaha ternek perlu dikambangkan

Haszil simpasium tersabut dissjiikan dalam prasiding im dengan harapa
akan depst dimanfaatkan sebsgei sumber jnformam  dalam  usehs
pangembangan kemitraan usaha tarmak di Indenesia,

Panitis penyelenggara
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SAMBUTAN KETUA PANITIA PELAKSANA

Asealmmn alatkum Warrohmaeillihi W abarakiruh

Peramaaama marilah kite panjatkan pull syukur kapada Tuhan Yang
Maha Esa karena kita telgh diben kenukmatan kesehatan, dan atas |jin-Nyalah
kita samus dapat Berkumpul dalam rangka mengikut acara Simposiam
Nasional Kemitraan Usaha Temak ini.

Simpoasium inl disslenggarokan sebagal partsipas aktd don [Eatan
Sarjana limu-imu Peternskan Indonesia (ISF)) bekesjasama dengan Balas
Parielition Ternak, ikut mengisi Perngatan Tahun Emes Kemerdekaan
Indonasia yang ke - 50

Mazalah kemitraan utaha ternak dan komiftrean usaha yang lan taialy
menjadi semacam topik yang hangat padas saat wi. apaleg) dalam rangla
menghadap era ghha‘laam.' Memitrasn antars pengussha besar dengan
panguesha sedang dan kecil telah dimesukksn ssbagai salah satu upays
unituk mengurangl kesenjangan ekonomi yang dikelusiken sabogal Deklarasi
Ball baru-bary inil.  Dalem simposium i jugs ditarapkan akan depst
tihasikan sustu kesegakatan atau persamasn persepsl menganal bentuk stau
mekamsme kemitraan usaha ternak yang banar-bengr optimal, harmonis,
saling menguntungkan. bukan hanya dalam arh ekonom 1etap uge dalam
arti kepadulian kemasyarakatan.

Dalam stmpozium i gkan dikemukakan 9 makalah utama yang
disampaikan oleh Badan Agribisnis;, Badan Litbang Kpperasi, Asosiasi
Perunggasan, Asosasi Pangusahs Feedlot, Gabungan Kopsrasi Susu,
indamilk. Mitra Usaha Unggss, Parah dan Fotong dan juga tidak kstinggaian
dan Pengelols Miset Unggulan Kemitraen dan |SP sendin, Disamping iy juga
skan dikemukaken makalah perumang beik yenp disajikan sacarn lissn
maupun dalam bantuk poster.

Peserta SmMposium jn 1Ercatar hidak kureng dan 160 orang dan
berbagal instans: pemarntah meupun swasts, penafit, pendidik maupun
peterhsk.
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Tatlnksananys simpsaium in jugs tdak terlapas dan partisipas
berbagsi pihok yang talah memberkan sumbangan baik mataril mavpun
sumbangan dana dan spiirtu, antara lain dan PT Keryana Gita Utama, FT
Lembu Jantan Parkasa, PT Andine Pau Mandin, PT Charoan Pokphan
indenesia; PT Phzer Indonesia. PT Xreana Nandi Arsatama, PT Pakar Nuss
Bangun Indonesia, CV Lembabl Hiysu, PT Pmamas. PT FRomindg
Primaveatom, PT Agramakmur Santesa, PT Anwar S@arad Corporation, #T
Ciomas Adisatwa Indonesia. PT Indofead, Majaiah Ayam dan Telwr, PT Eio
Karsa Utama. Untuk itu panitia mangucapkan tadimes kasih yang selesa
tesarnyd. Kapada reksn-rakan panitin simposium yarg talan beksra keras
dan gengan dedikasi yang tingai sayn ucapksn tefima kasih puls

Seianjutnya, ibarat mangatakan tiada gading yang tak ratak, demikian
puia penitia- menyadari bahwa masih sds kekuw angan disana sim dalam
penyelenqgoaraan sumpos|ym inl untuk it kami mohon maaf yang sehassr
besamya.

Akhir kata mudah-mudahan simpasium in akan menghasikan suuatl
yang bermanfaat bagl upaya pengembangan usaha nﬂtnrna'kn:n di Indonesia
dalam rnjl'rghi_!ﬁapi tantangan ars glabalisasi di sagala bidang.

wabilahn Taufik Wal Hidayah Wassalamu'alaikum Warahmatyllshi
Wabarakatuh.

D, Bud) Haryanio
Ketua Panita
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SAMBLUTAN KETUA UMUM PENGURUS BESAR
ITRATAN SARJANA HEMULILMLU PETERNAKAN INDONESIA (ISP

Assalama’ alaikum Warrokmatuliahi Waharakamh

FPartama-tama mariinh kits panjatkan puj syukur ke hadirat Tuhan
Yang Maha Esa. karona hanys dengan parkenan-Nyalah kits pada hani i
aapat barkumpu! unmuk mangikutl Simposium Nasanal Kemitraan Usaha
Ternak. Dainm kesampatan ni says atas nama Pengurus Besar ISP dan Balm
Fenefitmn Temak, mgngucapkan saiamat dateng kepada para peserta
nmposim dan undengan & Balar Penelitian Ternak Ciaw - Bogor,

Sava berpendapat bahwa Simposium Kamitraan o perly dilpiogian,
karpna akhr-pichir i maselah kamitrasn menjadi topik yang banyak
gibicarsEan masyargknt.  I5F sstags organisasl profesl dalam Dudang
petemakan ingin barpertisipesl dengdn ikut monyumbangksn pemikirsn
tantang pelnksacadn kamitrsan dalam rangka menunjang pembangunan
patemakan di Indonesia. Xamitraan ity sendiel mengandung ani “ksriasama”™
gan tentunya saling mendukung dan menguntungksn dengan (ETAD
memparhetikan aspek shisians dan pemeratean

Simposium hati inindaklah akan dapat terlaksanetanpa partisipasi dan
hartuan Bapak/|bu/Sauders sekalian, TBrutams rekan-rakan anggota ISP dar
cahang. para peserta dani deerah, rékan-rekan dar Direktorat Jenderal
Prrernakan, para pemakalah, sponsor, rekanirekan grganisas profesilainnya
dan hedirin sekalion.  Tujusn dan simpasium b separti apa yang te:ah
disampaikan Saudara Ketus Panitis Pelaksana dapat dikatakan tercapai bils
Wita mampu menghssilken pemikitan yang secara langsung depat diterapkan
bask oleh pengambil kebyikan, pelaku kemitraan dan masyarakat petermakan
pada umumnya.

Dalem kesempsian yang bajk inl =aye sampalkan panghergasn yang
ssbegar-besarmye kepada panitia yang telah bakarja keras sehingga:
mmposum i depal dilsksanaken dalam dus han im. Demiosn pula Kepads
Bapsk Chjakiur Jondeisl Petsmakan besara staf dan pare: sponsor
disampakan benyak terima kasih stas segale bantusn dan darongan, haik
yEng berupa bantuan monl meupun matariil




Akhir kata, kaml uoapkan sslamat bar-simposiom. Semogs uUKsEs
dan almposim ini dapat barguna begl kits semua, sarta dapat mambantu
dalam kelancaran pelaksanaan tugas bepak/ibu/soodara sekalian di 18mpat
karja masing-masing. Mohon masl bila sda kekurangan dalam pelsksansan
simposium ini baik yang sengaja maupuUn tidak. Terma kasifu

Wassalamu alalkum Warrghmatullahi Wabarakatuh

Ciawl, 30 Agustus 1985

Dr. Kusuma Diwyanto
Katua Umum PB ISPL




SAMBUTAN DAN PENGARAHAN
DIREKTUR JENDERAL PETERNAKAN

Assalamuaiaikam Wr. Wh.

Pertamme-tama maniph Kiia penjatkan pu) syukur Kepada Tufian Yang
Mieha Essatss segala rahmeat dan hidayah-Nyn sehingga kita biga borkumpul
dalam keadaan sshat wal'ofizt untuk mesgikut Simpoaium Nasieng|
Kamitrgan. Simpoasium Nasional Kemitraan vang bertemakan Industrialisas|
Usaha Temak Rakynt dalam menphoadapl Tantongan Globalisasi ini sava
angasp Eenting dan topat lilg dikelthan dangan Ulang Tahun Kemardeksan
Rl k& BEQ gtaw Tshun Emes dimana dingatean kspads kifs samus untuk
baroriantasi pada skonomi korakyatan,

Namun maya mohon masf karens secara pribedi tidak dapm
menghadirt simposium v ssbab pada wakil yang bersamann saya harus
menyampalkan Kabijsksanazn Pengembangan Ternak Potong 4l Indonesia
pads Beef Beyond 2000 Confarence di Australia.

Saya menyambut gembira dan manghargal sepenuhnya stas prekarss
dan lkatan Sarjana llmu-imu Petemakan Indonesis ISP dan Balal Panelitian
Ternak (Balitnak) untuk menyelanggarakan simpasium im guna menghimpun
dan menganaliza faktor palusng dan hambatan hambatan kemitraan useha
peternakan dame kemapan sub sektof peternakan, Simpastum yang luge
skan membahas dan memformulasikan bentuk-bentuk kemitraen wseha
ernak  yvang rasional dan sahng  meanguniungean, diherapkan  depst
membenkan sumbang saran nyats dalam pengembangen kamitraan pada sub
sekior petenakan. Sepert) diketahul pada sast im kite sedang dalam
pealanan memesukl Pembanguran Jdangxa Pamang | PIP 1l yang ssrmg
disebut jugs Era Tinggal Landas (ETL). Sesual dengan tama dan harapan
panyalenggera simpasium inl, Mmaka hal-hal vang skan says sampaikan [eblh
difolkusken pada tige pértanyaan; porfama mengapa periu kemitraan: kedua
apa kemitraan didalam sub saktor patermakan; dan Aefige bagaimaona
kemitraan sub ssktor peternakan dilakeasnalkan pada sast Ind dan masa-maan
mandatang.
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Saudarm-saudara sekalion yang terhormat;

Dalam pdalo kenegaraan Bapak Presidsn Soeharo tanggal 18
Agustus 1995 telsh disinggung masalah pembangunen yeng berakar
kErakyatan sera pengambangan kemitraan wsaha yang antara lan dikatakan
bahwal1] Hanys dengan pambangunan yang berakar karakyatan kita mampy
menngkatkan kasejahteraan rakyat, [2) Usaha kecil dan manengah sangat
strateqes sfatnya, karena malibatkan partisipasi masyarakatluas, disamping
dopat manyerap tenaga kerja yang hanyak. |3] Yang tidak kalah pentingnya
adalah barkembangnya usaha kemitraszn antara usaha kecil dan manengah
dengan usaha besar, dalom pola yang saling menguntungkan.

Mantan Wakil Presiden Soedarmono galem Sarasanan Pambutdayasn
Pancas:ia bagi Paisku Ekenoml Masonsl di Bali 125/8/18395), mengsatakan
pahwa akonomi kerskyaten sajik dulu adalah Korsep pemDengunan Crds
Baru. Bahwa sekarang konsap skonomi karakyatan itu disabut-s2but lagl, itd
hanya urtuk penakanan. Usaha pemerintsh mamardngl kemisikinan telsh
herhasi] mangurangi jumiah  penduduk - mizskin nsmun . diakue  bahwa
magyarakat addl dan makmur balum senenuhnyga tercapsi. Sentuhan ke
masyarzkat ‘adll makmur itulah yang dissbut akonami kerakyaton, Labih
larjut dikatakan bahwa sskarang ini adn kesanjangan dan saiah satu langkah
vang dissrankan sdalab mengembangkan konsep kemlitraan yang tidsk
menambah biaya tinggl.

Dalam kKesamgpatan yang sama Panglims Angkstan Bersanjat
(Pangabl Jenderal Faizal Tanjung menegaskan konglomsras! tidak baleh
sekall-kall mematikan akar kshidupin menuju CDemokrasi Ekonomi separt
vang disyaratkan dalam Pasal 33 UUD'48 bahkan ssbaliknya harus dapst
mamacy vitalitas konglomerasi bangsa untuk memparkuat - plle-phle
kahidupan skgnomi yeng kondusif dalam upaya menyemaerakian kehldupar
demokrasi skanomi, Antara konglomarat dan sektor kekustan skanami yang
masih lemah harus saling menopoang dan menghldupl untule mangukubian
Ketshanan akormmi nasonal,

Dalam Sarasehan tersebut pangussha bessr Indongsia  telah
manghasikan Deklarasi Ball yang antara lain berisi kesepakatan untub
mengamhil tndakan kongkrit mengetasl kesenjengan ekonomi dengan
tawaran membantuk sstuan tugas (Task Force) dan lorum dialog antait
pemarmtah dan dunia usshs, guna menindak lanjutl kesapakaten tersabul

xit



Hal-hal yang dikélompokkan oleh pengusahe-pangusaba kita torssbut kitanya
dopat dijadikan acuart pambahasan dalam simposium ind.

Saudara-saudara sekalian vang sayas-hanmath

Dengan mangscu pada sila kelima Pencasia ymtu Keadian sosis! bogi

‘seluruh rakyat Indonasio, maka saiak awal pars pandin negara telah membboer

lsndasan dan arah sger pembangunan kehidugan bangsa untuk tercapsinya
kehidupan masyarakar adil dan makmur

Dar) falsafah im depst ditarik pelajaran babwa untuk mencapal
masyarekat adil den makmur, yaitu kenidupan "makmuor dalpm keadilan”
serte "adl delam kemakmurgn™ berdeserken Pancasia 1Tu mang|sysrsikan
perfunya dilBksanakan secara kKonsskwen kKeodign sosdl oagl -sslurgh
Fasyarakal [ndonssrs.

Dalam LUD'45 dengan tegas dinyatakan bahwa setisp warganegera
barhak etas pskedaan dan penghidugan yang layak bagl kemanusiaan (Pasal
27 ayat 2) den pads pasal 33 eyvar 1 dinyetekan Perekonomian disusun
sebagal usaka bersama besdssarkan szas kekeluargaan. Kedus hsl inl
mengisyarstican bahwa amtarg pengussha kecillfimenengah dsn pengusaha
basdr tidsk garly dipsrisntanakan karana Kedudukanatnu peranennyh dallin
kehidupan ekonumimempunyal késempatan yang gamadanzaling membantu
sacars Qotong rovong umtuk menciptakan perekonomisn sabagal usaha
bersama. Hal Int dapst dileksanakan dengan meningkatkan ksikuissriaan
petani, patermak dan relayan.

Pembanguran sub sektor patermakan diarabkan untuk terus dilanjutikan
melalul peringkatan usaha divarsifikas), Intensifikasl dan akstensifikes
temak, didukung oleh ussha pengembangan dan pemanfaatan (mu
pengatahuen dsn teknologl,  Parhatian Whusus perlu dibarikan pada
mmh-nngln petermnakan rakyatl dengan meningkstkan peranan kopsrast
aprta kelkutsestgan swasta.

Dalam gambaren makro dan mikro setelah 10 (sepulub) tehun realisas)
pembangunan sektor pertanian (1983-1923}, maka 1elah dapat diciprakan
keseimbangan Jumlah Aumah Tangge Petanl (51,1%) dan non Petani
{48,9%), namun damikian telab tercipta pula Ketimpangan antars komtnbus
sektor pertanian dalam Produk Darmestik Bruto [PDB) yaltu kontribusi sekiar
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partaman henva TH.8 % yang harus monabggung 51.1% umian Rumay
Tangga Petari. dibandingkan dengan kontribusi sekror npn. partanian
merhadap POB ssbesar B1.5% yang Hanya mensnggung 48.9 % Rumah
Tengoa Non Partanian.

Disamping 1y talah terjadi pula ketimpangsn antara sektor tradisiong|
y®Tu usaha paternaken rakyat dengan ussha basar (industnl.  Apabiy
perkembangan saktor tredisional dan sektor industn dibiarkan begitu ama,
mALS kpsS0AngEn sntara kedus sektor tersabut akan manjad 58 mokin besar,
SMWNQGe dapat menimbulkan kKerawaraen-karawanan., Oleh karena iy
pemikran laniang Wemitrsan atau kerjg=ema sniara paternak keail dan
manengah dengen industr caternakan merupekan aiternatif kabijakan yang
REFLS M@NdEps! priontss dalem pembangunan petamakan salama FJIF,

Ssudars sekalian yang saya hormati:

Permmbangan mengapa peru kemitraan dsfam  pembangunan
petarmakan dapat disabutkan antara lain sebagal berikut!

141 Pambangunan di iIndonesia manganut azas Trilogl Pambanguran yaitu
peartumbuhan ekanami yang cukup tinggi, pemsraraan pambangunan
dan hasil-hasilnya dengan lebih member peran kepada rakyat untuk
berparan serta akuf dalam pembaengunan, dijiwal  semanga
kekeluargaan,serta didukung olah stabilims nasional.

(2] Dolam Pelita VI sub saktor peternakan mémupskan sumbe
pertumbuhan baru yang ditargetkan depat tumbuh 6,4% per tahun
yang lebih besar dibanding sektor lgin (Tanaman Fangan 2.5%,
Perkabunan 4,2%, Penkanan 5.2%).

(31 Untuk mancapa tingkst pertumbuhan 6,4 % makadipadukan Investas
baty sabesar Ap. 5.5 trilyun (proyeksi rendah) stau Rp. 7.9 trilyun
(proveks: tnggll, Barl jumiah mvestasi tarsabut diparkirakan 87 8%
datl investagi swasta dan 12,5 % dan investasi pemernintah, Uniuk
dalam pembangunan petemakan parlu dicptakan ikim yang kardusi!
bag nvestas swasta dan sekaligus mengundang partisipasi swasi?
untuk mengikutsartakan usaha petemakan kecil dan menengah sers
koperan.

(8)  Hp=d psternakan sepern halnys hortikultura dan parikanan merupaka’
komoadin pertarsan yang mempunya nitsl komersial tinggi.
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Meningkatnya pendapats masyaiakal san mEndgorong ERIMNgREIEN
parmntann hasil peternakan,

51 Jumiah penduduk Indonesia vong besar + 152.5 juta iwa, walaupun
1atah difakuksn upsysupaya Mmenurunkan tmgkat pesumbulisn
pirdidul namim  permumbobannye -secars Ebsolut =aat i mash
cukup besar yakni 2.5 juts [iwa =1 tahon,

Dengen mempertimbangkan hat-bhal térsebul maska yakinlan kita

mengapa periu pola Kemitragan dilakukan gade =agt inl ds=n messmiass
mendstang.

Seodara sekalisn yang saya hormati;

Peternak rakyat umumnga momilikl ketarbatssss seperti skala usaha
ke, teknologi sederhana. produkrnya berkualitas rendah. Oleh keeranya
pmimakan rakyal peka torhadap goncangen. Dl lein pihek perusahaan
petemakan dengan sifet pads modal dan padst Teknologi memiliki
keunggutan-keungoulan komperaul dibanding dengan peremakan rakyat,

K&iau hal il dibtarkan skan teriadi bonfhe. Oleh kerena fu duipsyskan
antara parusshasn peternakan dengan petemakan rakyar dalam bantuk pols
kemitiaan yang esling mengutungken dan saling ketergeiungan, Bentuk
ketjgsams didspangan distiahkan menjsdl Industi Petermakan Rakyat
INNAYAT]. Pola terszbut diwujudkan dengan pendskatan agriblsnis dimans
parusshaan paternakan menalankan fungsi 111 pengadsan dan penyaluran
bibit, (2} penampungan hasil |3} pengolahan, (4) pemasaran.  Sedang
peternakan rakyat melokukan kegiatan budidava. '

Jadi terciptatah setu sildus terutup dimana ssluruh sspek slkius
prodiks ditanganl. Déngan demikian yang dimaksudkan INNAYAT mdalah
kagistan paternakan diskukan dengan cara yeng maju, cin melibatkan
peternakan rakys dan corak industr (produk bereusiitas, input teknaloal dan
dikelola secara sHhisen) malahy pola kemitrgan,

Dengan pola [INNAYAT dihespksn skan tercipte Ezunggulan
komparatil dan kompett! oleh karena (11 mampunyal mult facet, barsrt
meampLnyai kaitan ke depon dan ke beinkang yeng luas Horward linkogs and
backward knkage), 121 produk yang dihasilkan mampunys keungguian elpstis
iangka elssnstas permintean terhadap pendspman reisti tinggi, 13
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mampunyasl spektrum pasar yang lugs, (4) dasar pengembangsn tidsy
kamoditi santns tetapl pemanfastan potengi yang ada. dan (5) tidak merusa
lingkungan karena memanfastkan sumbardaya yang terbiary |renewablel

Saudara-saudara dan hadirin yang saya hermati;

Bagsimena parkembangan pnl'a remitraan dilapangan /
Kemitraan pada sub sektor peternaken telah Berkambang peda komodi
tarnak patong wungges dan sapi parat,

Kemitraan dibidang usaha sapi potong

Dalam hal pengembongan ternak patong menganut tiga 5704, yakn
nzas kelestanan sumberdaya terak, azas kagaimbangan supiay damiand dan
pzas mengurangi katergantunpan impor. Kotga szas tersabut menjadi |
pedoman dalam oparaaianal dergan motto: (1) Patarnakan Rakyat manipakan
tutang punggung: (2) Industd patamahkan rakyat menjadi pedukong dan (3 |
Impor daging sabsgal penyambung suplay demand, '

Didalam Industrl Peiarnakan Rakyat teiah berkembang kemiitrassn |

dibidang =api poteng dengan pole Perusshaan Intl Rakyst (PIR), dengan
madal!

|
|
- FIR Panggemukkan
Dilaksanakan dungan pendekatsn sgribistis dimeana terad) korjasama
antars pongusahs {sabags| Intl} dan Paternak (sebsps Mesmal |
Paeternak malakukan budidays panggemukkasn -sedang pengussha
menyadiaken sarana-dalam bontuk bakalian, taknolog: dan bibit pekan
sertn mensjarmin pengolahan hasil dan pamasarannyn. |

FIR Pakan |
Marupakan karasama pengusana dangan patermak khususmye daam
penyediaan pakan itarnek. Peternak malskukan penvedizan paxan
untuk Feediot yang dilakeane<an bud'dayanya aleh Int unn
selanjutnys seluruh fpeat agobisaisnya dilakuken aleh Ing dan 108
mambarkan tehnologi, bibit pakan kepada plasma.

PIR Bakalan dengan IB

Pelaksanaan PIR Bakatan dangan |B, paternak melaksanakan budiday®
betina bibit dan penogemukkan sap entan yang awsifva mufj‘l
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tessabut disadigkan oleh pengusabis Intl, selain itu Inti menyediakan
bakalan, tehnniogl, biblt pakan, pengolahan dan pamasaran hasil baik
luar dan dalam negan,

PR Bakalan melalul ET

Dalam modal ini depat melibatkan pengusahe asing yang bermitra
dengan ppangusana swasta nasional A dan B, membing peternak
dasrah vang menurut  kemampuannye  dildentifikagiken  untuk
melakiukan penggemukikan, Perusahsan ntl dalam pengolahan hasil
mandirikan Rumah Potong Hewan (RPH) untuk manfamn kualites
sehingga haslinya dapar bersang didalam dan luar negen,

PIR Ssham

Dalam model ini pengusaba sabaga) Intidengan melakukan Korjgsama
dengan peternak yang sudah tergabung delem koperas). flaama
melakukan budidaya dan Int menyediakan krogitdalam bentuk saham
untuk membel sap| bekslan yang pamaihcaannya dilgkukan oleh Inti,
dan Plesma |uga menyediakan bahen pakan jagung sebagan has
budidayanya vang bersumbet dana kredit,  Reaksas) kemitrasp
dibidang sapi potong sampai-akhr 19594 telab dilaksanakan oleh 43
Int dangan Flesms 5.634 oreng dengan 17,748 akor sap vang
1arsabardi 12 propensi [Jambi, Bengkuly, Rleu, Lampung. Jewa Baral,
Jawa Tenganh, DIY. Jawa Timur, %aissl, Keltm, Sulawes: Tanggars
dan Balil.

Kamitraan dibidang Unggas
Saudara-ssudsra dan hadinn yang saya hormat;

Sazusl dengan Pasal 3.dan pasal 4 Rappras No.22/1880 Deregulas
dikidang geternaksn pada tabun 1980 Pakwn'80) pehws usshs budidays
syam ras diutsmakan bag) peternakan rekyst, 1e13p) dapart dilaksanaken cleh
perusahaan apshbils perusshaan tersebut memenuhl ketentutan yakn
perusshaan Harus Gekerjgsama dangan wsahs petarnskan  rakyar,
maryetdiakan sarana produksi memasarken basil usaha peternakan rekyat,
memiliki sarans pengolahan ayam. membarty penysdEsn  modal,
disglenggaraken dilokas: yang diznkan permarintah. Feisksarnaan Kemirasn
dibidang unggas telah barkembang dengan Pola KINAK dengan model K|INAK
PRA. KINAK FIR dan KINAK SUPER.
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KINAK PRA

Didalam pslaksanaannya, Perusanaan hanya menolong hal-bal yang
diperlukan oleh petarmakan rakyat misainya pangadsan bibit, dan
pemasaran hesll.  Perusshaan peternakan bertindsk “sebags
penghela” dan petarmakan rakyat sebagai “pelaksana budidaya®

- KINAK PIR

Dicalam pelaksanadnnys, perusahasn bertindak sebagsl Inti yang
bertungsi padgatiaan dan panyaluran ssrana produlist, MENEMEUNG

dan memasarken produk. Ssdangkan petemakan  rakya
metaksanakan hudideys senagal plasme den dibing dalam wadah
kalampok/kopersa.

KINAK SUPER

Didalam palakesneannys peruashaan permindsk ssbaga paresshasan
ekspor dan meambing petarmakan rekyal dengan teknolog khusus
{Peternak  biraan). Socara bhartabap peiernak tinsan  dspat
menghasilkan produk vang memenubn tuntutan pasar.

Reahizas wanitrzan dibidang unppas ayam ras padsging samoe
demgan skhir 1994 adalzh untuk KINAK PRA aish 36 Int dangan plasms
1.047 arang dengen jumiah 5.4 s ocor/sidus: KINAK PIR diluksanska
oien 31 Ino:dengan 934 orang denygsn 4.7 juia skor ayamiaikiu.

Sedangkan realisasi kemitraan dibideng unggas svam petsior KINAK
PRA ditsksaneken olet 17 Inti dengan [umish Plasma 1BE (rang dengan
Jurnisf aysr B28.650 skar/tahun. KINAK FIR diizkgarishan olzh 4 ot
derngan 224 orshy Plasma dengan jumlsh ayam 552 800 ekarrtehun
Pelaksanaan komitraan tersebut talah targseber di 17 propingl {Sumul
Sumbaer, Jambi, Bengkuli, Risu, Larmpufg, DKL, Jsbar. Jaeng, DY, Jatin
Kalbar, Kalsel Walrim, Sulsel. Bali dan NTH)

Palnkzanaan Kemitroan dibidang Sapl Perah
Saudara-savdara dan hadlrin yang ssya hormati:
Kamitrann dibidang persusuan dilaksanakan sesua dangan agribisn

persususn dimana patdmaksn rakyat malaksarakan usaha bodidaya yani
tergabung dalerm kopérasi primar dan GKS| yang menyadiakan hiblr, pakan
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dan kosshatan kewan. Industi Pengolahan Susu (IPS) malaksanakan usaha
pangoiahan dan pamasatan balk di dalam neger (termasuk pEnyEranan susd
segar] maupun di luar reger.

Fenabaran pols kamitraan tidak luput dan Umbulnya inssalah-masatah
vang peflu diks)l. Sssaran komitradn adaleh: (1) memberfkan kesempatsn
kepEda para pelski besar, menangah dan kecil: (2] transfar tekndlogi; [3)
memparkecll perbedsan kepebtingan,  Namun Kenystaan dilapongan
kemitrasn yang sudah Berjelan menunjikan bebarepa masaish yang harus
pEangant khususnys 1) bentuk kelembBagoan kerjesama) [2) sistam
kerjasamo tidak transpargn sshingoa resiko magh besar terjodr pada
potemnak; [3) Transfer teknologl harus ransparant dan teiah teru) sere sispa
yang mamibisyal treining getanl harun jglas; (4) Kepemilikan tidak $8/8 dalam
kalompok tetani dalam kopseasi, sshinggs peteni kesll nantinya depat ikus
rremilikl perusahash mdiohe pembefisn sabam.

Saudsra-saudars selalian yang saya hormati:

Damikian EBaya =ampaiken Doborspa  pokok  kobijgkan dalam
pengambangan usaha Industri Pelaineian Rekyal sabage seleh s8tu acuen
pambakassn dalam Simposium Nesiona! kerfirasn Uzaha Temak yarg
disglanggarskan ol2h 15F1 bekarigsamadarigan Balal Paneltian Temak Ciawi,
semoos Simposium Kamitraan nf dapet venslen engan lantar dan Masiinyn
dapat dimanfaatcan untuk pambengunen oetenakan.

DEngan managucap Bismillshhireshmannirohim Simposium Nasiossl
Eamitraan Usshe Péatomakan saya nyatakar dibuka.

Wassalainu alaikum Watahmatullshi Wabarskanih.

Ciawi, 30 Sgustus 1985
DIREXTUR JENDERAL PETERNAK AN

D Ch E |
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STRATEGI POLA KEMITRAAN
DALAM MENUNJANG AGRIBISNIS RIDANG PETERNAKAN

Enwa_r-:ﬂl

Baedan Agribianis

PENDAHULUAN

GBHN 1283 mengamanatkan kebijaksanasan pembangunan pertanian
pada Ropeita Vi-antara lain digrahkan untuk mernokatkan pendapatan dan
taraf hidup peiamn dan nelayan, memperluas lapangan kerjs dan kesempatan
berysaha serie mengis den mempariuas pasar baik pesar datam nsgor
rmaupun luar pegar. Memperhiatkan kehijaksansan oembangunan parnnian
1ersebut, maka-salah $3lu Stratedi desar yang ditempub adalsn pensiasan
pendekatan sistein sgribisnis dengan memanteatkan secars aptimal sumber
days peraman dalam suelu kewasan ekosiszem. Dalam strategl dasar ini
keterkaitan dan keterpsdust dslem pelsksanean pembangunan pertanian
marupakan suatl keharusan untiuk monghasilcan produk-predul pertanian
vang berdaye sang tinget 4l pasar domestik fan intemasional

Pengembangan sistem sgriblsnis yang marupaksn unsur strategis
dalam mewuludkan stukiw pedessan, dipesdukan srnpat pilar penunjsng
yaite (1) Eksistens! semus komponen sistem egnbsnls sscma lengkap dl
ipkalita pedesasn, 12} Kewirausahasn dan xemitraan usaha antar .[:_-a-luhu
sgritisnis, 13) Iklim lingkungar yung  kondusit yang  memungkinkan
berkembangnya agribiams secare sfigian, den (4] Garskan semesta dalam
memasyarakarian agnbisnis. Bartitik 1ol x dir empst pllar penunjang sistam
agribianis tarsebut, make untu® mengembangkan kegaatan dunie usaha dan
peningkatan paranan kelembageen sgribisms, diperlunen kel jzksanaan tekmis
yang beronentas kepada: (1) Pengambangan usaha 1en metaly) pole
kamitrasn usana, (2| Pengembangan lembaga-lemosaga tan| di pedesean, (3]
Peningkatan kelgrkaitan anfara sekior perianian dengan sektor industn dan
sektar lainnya, dan (4] Peningkstin kerjasama organisss: profosl dalam
penumbuban pengambsngan sgriblsnis.



Kobijaksanaan teknls tersébut dl atss diharapksn skan dapy
menumbub-kembangkan hubungan kemitragn  VANQ  SErES1 GNlang
kalembegaan petanl dépgan kslembagaan-kelembsgann egribisnis lainng
sahingga dapat mambariken nilai tambah ekonoml balk bagh petani msups
bagl dunia usahs dan sekaligus mendareny pettumbuhan ekonomi pedesann

Agriblanis adalah kegiatan usaha dibidang pertanian yeng Derwstal
bigris barada di dan menjad baglan dari masyaraket pedesasn. dimana
pelakunys secara kansistsn barupays urituk marsin “ailal fambah" komersisl
dan  finansisl  yano  berkelanjutan  dan  berkesinambungan  dengan
memaniaatkan proses biclogis dan tumbub-tumbuhan dan fewan untuk
menghasilkan barang dan atal jssa yang dibutuhbkan mssysmkat/pasy,
Partanian  trodisional  bercrisntasi  subsistans,, sedangkan  sorbisnis
melupakan bagian Integral dari sistam gksnoml nasional atas cass
mekanlsme pasar yang menyad akan sagals sesuaty yang dibutulkan s
mervarap sagala sasusty. yang ciliasilurriya. Fartamen tradisional seving
drpenmainkan pakar. maka agriisnis mangambil poslsl ssbegdl pamain akuf
dar pasat, bacar hatus mampua menawarkan preduk yang Lersaing dalam
kualitas, hargs, palayanasn can lain-lain, Oengan kata lon pelaku agribisns
harus mangamalken beberapa nilal instrumental dalam Mgty lerggsra b
usaha, yaru herupa produktivitas, kenastenss, diepiin, lugas, efisen, hemat,
profesionsl, eptimal. luwes, dovamik dan keteparan lguna, car. joms, muty,
fumian, waktu, tempat can hargal.

POLA UMUM PENGEMBANGAN KEMITRAAN USAHA AGRIBISNIS

Kamitrazn Jsaha Agoibistvs: adalah hubungen bisnis usaha pertauan
yant mglibatkan satu atau sekzlompok orang/badan hukum. dengsn sam am
sekslompok Stau baberspa kelompod orang/badan dimang masing-masng
pihak mamparoleh pehghasiten dan usana bisvs yang sama aloy Saiing
barkaftan dengan tujuan menjaun CpEnya ksseimoangun, kesalarasir
dan ketsrpadusn yang dilsndas rosg saling  menguniubygksn, saing
mamerukan dan saling malgkganakan atika isnis,

Tujuan kemitroan vsaho agribizsnis. Tujoan kamitraan vashes agribizsmk
sdalah peringlstan nllai tambah BRonamis 'maupun sosisl yasg dipenolit!
patanl moupun porusehsan mitra S&A (RCiptanya kesinambungan usa
agribisnis barskala skonomi dl dalam suatu wilaysh.
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Azas kemitraan usaba agribisnls, Ares kemitrsan usaha agtibisnis
mangacy pada: terciptanya  suasang  kessimbangan, keselarasab dan
ketarpadoan antar pelaki kemitrean dengan ams oparasionalnys sebaps)
berkut;

1 Dari segi hukum kedudukan sntar sesame mitra dsahp adatsh sama.

2 Saling menguntundkan,

3, Saling perceya mempercayan

4 Saling mamariykan daltam art pengusaha mamaerlukan pasokan bahan
baku dan petani mamariukan penampungan hasd gan bimbingen.

E. Saling melaksanekan etika bismig.

Pola umum Kemitroan. Berdasarkan tete hubungan sntara pengusahn
dendan plasma-(petan) dapat dikategorikan 3 pola KEMITEEN pErUSAREEN
poambimbing vaitu:

1. Pgrusahaan inti Rakvat (FIR) yaltu perusshaan vang malakukan {ungsi
perenoanaan, bimbingan dan pelayanan sarang produlest, keadit,
pengolahan heil dan psmasaran Nasll uaaha twnl yang dibimbingryva,
epmbil menjalanksn uvsaha tanl yang dimdikinys dan dikelvlsrya
sardie,

2. Parusahaan pengelola, yaltu porusshaan yang melabukan funosl
perencangan, himbingan dan riHla-g_ethan sarani produks, kradit,
pengolahen dan pemigsaran hasi huﬁi ussheE Tam yang diombingnya.
tetap tidek menyelenggarakan usalia tary sendini.

3. Peruszhaen penghala, yeitu parusshean yang melskukan fungs
peErEncanean, bimbingan dan pemesaran hasil tenpa melsyani kredit,
sarana produks) dan jugs tidak mangusahaken usahe tarinye sendin,

Cigamping ity terdsnar puia Pola Kemitrzan Silang (Bapak Angkst)
vaitu ketjassma usahs antars kelompok taniipetan atay koperasi dengan
parusahksan BUMN stau swesta yvang mambma petan éalam hel menajamen,
teknologl, permodalan, skses terhadap inpul 0an pasar, Bkan tetEp
parusahsan  tersebut  tiddk ada  keltannys dangan  komoditi | yang
diusahakannya




STRATEGI KEMITRAAN

Bebersps prinsip pombingan | dalam melaksangkan pembinaan
Kemitraan Lsahn agribishis vang digesukan sdalah sshagal herikul:

A Pringip pandekatan mitra

Memperlakukan petani dan pengussha sebogal mitra kasija
pembangunan yang berparsn dan aktif dalam pengambilan keputusan,
|Kut sartanya pRtam  dan  pongussha dalam ssiurdh  proseg
pangsmbilan keputusan manjadikan patan dan. pengusana sebsgaj
mitta sejagar dalam palaksanaan kegiatan pembangunan. FEngusiahs
dalam sstem agnmsns ditngkat okalive, pakerjasama dengan patan
akan dapst meningkatkan nilai tambah kemersial dan finensal yang
barkelanutsn 030 perkesmambungan,

b Pringip pandakatan kalompok

Bimbingan dan pembinaan melalw pendekatan kKalompoi
ditujukan uptuk menumbuhkan kelinten geeak petanl yeng tergabung
dalam kolompok usahs, age Kekusan pealsl tawar para petan
setingkat dﬁnw u-un_guuhn-. Kelompok ditumbubkan darl, oleh das
untuk kepentingen patan, bukan untuk kspentingan oEtugas ataUpun
nEtans pembina.

= Frinsip keserasian

Anggote kstornpok . harusiah terdin dan petan) yang saing
mangenal, saling percaye dan mampunys tujuan dan kepsnungan
yang sama, sehingga ditumbuh-kambangkan kerjasama yang kompah
dan sarasl dengan pdra pENgUsans.

d. Pringip kepamimpingn

Kesempatan seluas-luasnyd perid diberikan kepads patan
untuk mengembangkan kepemimpingn darl kalangan mareka sandd
sehinggn diharapkan depat bardialog dangan pakar, pengusat
ataupun kendultan asa,
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e Frinsip swadaya

Bimbingan dan dukungan kamudehan yang dibenkan perly
diarahkan agar manumbuhkan keswadeyaan dan kemandinen.

Bardasarkan proses manajeman kemitian dan manfantnya, nnqhat
hubungan kemitrgan usaha antars pangusahs dengan petant dapst dibagl
dalam 4 kalsgori yaitu:

Tingkat kemitraan prima.
Tingk=t kerutrasn utama.
Tingkat kemniraan pratama
Tmgkst kemitraan pamula

o

Pengtapan 4 kalegon trnghkat kemitradn usaha torsebul didsserien
peda espek dan indikator penilaian sebagal bérlkut

Tabel 1. Azpek dan indikater penilaign terhadap hubungen kemitragn,

— —_— e — 1
Aspeh Indlkatar Faktor yang dinilal
L' Menajgmen 1. Parencinasn a. Perancansan ksmitraan
HBmTERen b Kelengkapan pargncanazn

= Komirek kerjasams
2. Fengarganiga®an # Bidang khusus
b Dibentule Torum Kemunikag
Fﬂa}qﬁnim b=rEsirtte
U ErEktivitas kerjassns

3. Pelaksamasn dan a
efekiivitas kerjpsama "

1. Manfaat 1. Ewonom| a. Produktivitas
b Harga
= Pendapatan
2. Teknis 2 Muty

4 Penguassan faknolog
3. Dbl a. Restha ut_ahl

B Kamgnan kannnuites
baerjanama

c Kaestunan inghungan




PELAKU KENITRAAN

Untuk mawujudkan kerjasama kemipaan ussha ysng Menamin
terciptanya: iklim keseimbangan, kesemsian dan  keterpaduan. (Maka
diperiukan lklim yang kondusil, yang manjsmin kerjasama kemitraan pstani
dengan pengusaha yang saling menguntungkan dan saling perceya-
mempercaya. Dalarm huburgan inl diparlukan adanys kajalasan kedudukan
dan peranan dar para mlaﬁunya. '

. Paranan pemarintah

1. Maningkatkan kamampuan menajnal keélompek tani, dengan
srah pembinaan disrahkan untuk mamantapkan budaya usahs
bersncana [pragram kerja kelampok tan/ROK-ADARMencana.
Usaha Bersama), menidlin hubungsh kelambagaan LNtk
mamparkuat koparast/KLUD, memantapkan ker:ssams antsr
patanikalompok tanl Untuk menjamin skaia skonuml oraduks
dan mampu bekarjassms dangan pihak lain.

2. Narrtantaphkan h.mg_.s.i.:;lnn mannjnman koperasifCLD, jlka pafy
melibatkan ténnga profesional.  Kegiaten koparasiKUD yang
peilu dimantapkan terutama manyangkut gangelciasn dalam
usaha distribusi pakan, wibit alat-aian pengumplan hasi
penen, prosesing, penyimpanan dan distribusiipemasstan,

3. Menjamin  dan melindungt melslul paraturan, paandang
undangan, eger para invaster dibidang permnian, dipacd ek
manciptikan din menamukan bisitfoanin yang baik, unggul
dan movas: lam untuk kepantngen pengambengsn pertanan
Indanesa.

4, Membantu mendukung penvedisan permodalan dangan jlan
mengikhtiarkan fasiiitas kredlt yang layak.

5. Mendukung pembangunan nfrastruktue, janngan rigas) dan
trangformeasi sarte bantuan lain, geda deerah penpambangal
mgribisris.

B,  Mesdgadskan panelitian dan pengembangan; misalnya dengan
membuat kebiun demoristrasi untuk Memprektakan budidsy
yang beaar dan tapat guna, manadl surnbar mfanmagl dangan
manirhltlm'l pesamuan tekhnologh bard,
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Mamberikan jaminan hargs den pemasaran, khustisiva bagi
komoditas yang dianggap strategis cleh pemarintsh.
Memngkatkan kamparye dan  promesi terutama wniuk
komeditas strategis dan manyangkut kepentingan negars dan
umum.

Pembinzan ketarpaduan kegiatan penyulunan dengan kegiatan
peliyanan pengolahan dan pemasarsn hasil pertandan,
Malakzanakan pandidikan (latihon untuk mambangun sumber
daya manugia agribienls),

EBartindak salaku arbiterasa dalam peimbinasn dan pengendalian
palaksanzzn polg FIR, pengelola den penghels.

Peranan pangusahalperusahaan pembimbing

Fetusahaan menyediaksn rancangen kerja agribisnis antara lain
mencakup |enis komaditss, teknolegl vang  digunakan,
mana@Emaett, aturan ker@sama, yvang ditetapkan wsecara
musyawarsh muldkat dengen patani.

2, Pangusahe sshagsl penyendang den etay penjamin kredi
untuk parmaodalan petant,

3. Melaksanakan pangamasan (packaging! dan pemasaran,

4 Mervadiakan enaca penyulull priuk mambenkan bimbingan
usaha ten KepBROE DELEML

B. Membarikan pslayvanan dan menyediaksn segalis kKepatluan
uriuk ussha wnl SEpArt Dioit/benin, peleyansn |ass Slin,
PElLnjulk tekris, pskan, abal-obatan, peralsian, pehyolshan
haszll dan lsin-lain,

& Pengusahs menjgmin akean membel produks) sesuai dengan
kesspakatan yaihg telab dissiujui

7. Pengusahia membaysr gemiua hesll praduksi s2s0a dengan
hesapakatan,

Peranan petanl

1.

Patani malalul kelompoknys berbak Untuk  memparolah

bimbingan, pelayananr, jaminen psmasaran sesusl dengan
weEsengkatan.



Kelompok tani menyusun rencana  kerja (program e
kelompok 1EnRDK-ADKK/ Rencans Lsaha Berssmal, dengan
berpedoman pada haail kesspakstsn dengan pengusana.
Malaksanakan usaha tani dengan teknologi dan katentusn
cengan hasil kesepakatan dangan pangusshe.

Melaksanakan karjesama disntsra petani baik pada pra panen
Maupun pasca panan, sssunl dengan kebutuhan (FANCana h=r g
kalompaknya),

Pemani berkawajiban mamatubi dan maloksaneksn somiua
katentusn dan parjanjian sesusl dengon kesepakatan barsems
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PENGEMOANGAN LEAHA TERNAK UNGGAS RAKYAT
MENGHADAPID GLOBALISASI

Sosharto Privirokugumo

Departemen Koperisl dan Fembinaun Fetpusiha Recll

PENDAHULUAN

Pembangunen subsektor peternakan ssfama pembongunan @nghs
pEnjang partama relah mancatat keharnasilan yang manggambirakan, arlinat
dan parkembangsn jumiah populas) ternak ayam burass eyam ms, sapl parah,
sapi potang, kKembing. dan barbagar somodites patornakan mnnya: Seslan
dengan perkembangan wu, kensums| dagiog, Wi, dan susu 3elaku outpus
aktir subsextor peternakan) ude menunjukkan anaikan dan shurn k2 whon,
Konsuimst pritein dsal deging rmigoingkot dangsa ioju 2,87 S por t@nun, yang
dilkutl afeh naiknva korsumsl daging per kapita, Komzumsl protain asalsusy
dan tetur juos moningkat denigsn pesat. Dangen pEningkatan tu pads skhir
tghun 1982 t=lah dapst dicapm kormsumsi profoin asal ternsk sebasar 3,87
gram per kapits per hael, stae 77,171 24 Barn targat nasionsl (4 B gram i
kapita per Barl), Jiks dibandingksn korsumsi protein gssl iemsk per kaolt
per hafl di Indonesis deagan ndgarta falr. balk sesama Asean. nagara Asig
Isinnya fon Atean maupun negora se kiwasan Asia Fasifik, maka kensomal
proseln asal ternak Indenesia mawil wgolery yang pafing rendah,

Mafibat kasdzan itu, GEHN 1283 dengan tegas mengarahlan balwa
pambanguran patarnaksn hirus teres dilanjutkan maelalul pepingkotan usabs
diversifikas), intensifikas, dan skstensif lasl temak, didukung aleh usaha
pangembangan Han pemantapan Hmu pengetahiian dan reknulogl. Utk i,
pirhatian khusus perly diberkan pada pangembangan petarnakan rakyat
dengan meningkatkan persngn  koperasl serta kelkoutsertaan  swesia
Kespiuruhan upaya pembangunan paternakan ciarnhken untuk meninpkatkan
penlagatan petan peternak, mendorong diversifikas pangan dan perbadan
MUY Qi) mESYarakal, serls mangambangkan ekspor



Potens peningkatan kensumsi protein ssjplan dengan harapan
bedanutnya peringkatan pandapatan magyarakar manghasilken penetapan
sasaran partumbuhan sub ssktor paternakan seiame Aepalita VI sehesar rats.
rats 6.4 % par mhun. Tingkat pertumbuhan sub sektor peternakean inj
merupakan tingkat pertumbuhan sub sekior tertinggi O sektor pertanian,
Dengan demikian tsntangan terbesar borada pada para candekjawan iimy
petemakan dibanding ilmu-llmy  pertarian lainnya. Mampukan kit
mendukung pancapaian sasaran pambangunan tersabutl. OBN BPa wiiud
konkritnya? Nempakoya, perumusan pamikiran untuk MEengembangkan
industriatizasl usaha paternakan merupgakan haragpan realistls den sIMpogiim
nasichal inl

Sesuai dengan slokes| topik hahagan yang dibenkan penyelangsan,
makalah inl diharapkan dapat mambarkan analisis taknis den skenomis pals
hEmitraan famak unggas Tugas inl bukan meruoakan Wwoas yENG miudah,
Mzngapa ? NMampaknya tidak terlepss dati trauma mengingat soamyd lerki-
karikil fajarn dalam pataksanaan Keppras 50 Tabun 1981, Mamang, dongan
penyempurnaan kebisksanaan melalul Keppres 22 Tehun 1990 tantang
Fembinaan Usaha Petenakan Ayam Ras, yang selanjutnys dijpbearkan dalam
Keputusan Menten Pertanian nomor 362Mpta/TN.120/5/1920 tentang
Ketentuan dan Tata Cars Pelaksansan PFemberian 120 dan Fendaitaran Usahs

Eerarmakan toalah ada pedoman pembimssn usaha peismakan yang laksh |

reslistis sssual dengan tuntutan koadsar. Namun panaaaman Kamacetsn
sajumlah kredit Birmas dan kredit orogsam l@nnye, baik datam pola FIR

b

maupun pola lamnys membust kehati-hatiat menjndi fnktor urama sshinggs-

rertahan wmbuhnys parkiatian dan upaya pambinasn ka usana tarrak unggas
rakyat, terutama vang melalil keparasiKUD.

Barkaitan dengan kecendsrungan globalisasl terutams datam kerangle
AFTA maupun kerfasama ekonomi dl kawasan Asiz Fasitik. tidak dapal
diglskksn lagl parelonomian nasiénal akan esmakin terbuks ke stah
perdagangan internasional yang babas Olgh kamnanya samakin mendnmk
perlunya ditngkatkan claya saing berbagal komoditas, termasuk komoditas
hasil rernak ayam.

Upays meningkatkan daya saing komoditas hagil ternak unggas am

kastannys  dengan  upays mangembangkan dan memanfastlan  sisem
kelembegaan peternakan yang mampu melakukan pembaharcan yend
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manunjang pambanguinan usahs paterriakan, ferutami di pedesaan, Sistem
kalembogann petrnakin yeng teleh ada termysta masih Belum optimal
dimanfaatkan dan dikembangkan.  Hal Inl tercermin antaen lain dar masi
ipmalnys days tawar petemak, dan sisism nag| hﬂ!-“ yang masih merugikan
patarnsk kecil. Kalemahan posisl tawar peternak tersebut berkaitan erst
dengan belum berkembangnyn kessdaran petermak dalam berkoperasi
sghingge petemak tidak memilild kekuatan yang cukup dalam malakukan
tramsnksl dengan pihak lnin, baik dalsm pengadasn saana produisi maupun
datam menjual hasil pradukal, Patemalk [uge balum memilikl aksas yang kuat
terhadap informasi, parmaodalan dan iptek zahinggs pemantastan modsl dan
iptek belum barkarmibang secars memadal. Bantuk kelembagaan usaha dan
kelembagaan keuangan yang berkembang selama (ni belum sspenubnys
menumbiihkan semangat kimitraan yang kukuh. Halini dapat mempengarubt
keharmonisan dan kesermsian aftara usaba paternakan rakyal, koperas,
Hesha kecll dan menengah dengan usabe peternakan besar. Dlah karenanya
parbaikin dan pungamibengsn kemitrggn ulahe meaidpakan easlall sstu
prioritas utama dalam pembangunan sUb sakior prarngkan wmumnys; usihs
tarnak unggas rakyat khususnya,

Mazar Jdalam makalan ini merupekan ksjen dan pemikren tentang
pengembangon usaha ternak ungaas rekyat dengan fokus kepada kemitraan
usahe budideve ayam mengenal usaha budidaye wrnak ayam erkait dengan
usahs pemasokan bibit dan pakan aysm ternak, serts peiaky kemilraan gsaha
rnak ayam. Kajinn ini Hanys mesupskan desk research schingge analiss
vang dapat dilakuksn tarhstas” hativa pada snalisis doWl sekunder dad
berbagal sumbar,

Gambaran umum usaha termak unggas rakyst

\saha ternak unggss adalah usahs membud deyakan ungges. Usaha
1Ak umggss rakyat merupakan  usaha Hudidaye ungges  yang
disslenggarakan oleh rakyst banyak, urmdmngs dengan skala usaha yarg
masih dapat dikelola oleh usaha rumat tangga. Dael berbagal janiz unggas
yvang telah dapar diternakkan, memang hingga saat in ayam marupikan jemns
unggas: yang paling domiran dibudidayakan, Oleh karenanys pembshasan
rmakaiah in dibatasl ke usaha tarnak avam rakyan cengan fokus ke kemitroan
WE=: (ol B
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Pada Umumnys skals ussha peternakan ayam dibedakan atas:

1. Peternalan rakyat, yaitu usahe peternakan ayam dangan jumiah
terniak di bawnh 10 ribu akor induk ayam ras petetur, atau di bawal,
16 rlbu syam ras pedsging per sikly, atau yang mambudidnyaian
ayam bukan ras (ayam buras),

2. Ferusahsan petamaken yaitu ussha peternakan ayam dengan jumial
ternak df atas 10 ribu ekor induk ayam ras petelur, atau dl atas 15
ribu-ayam ras pedaqmn par ikl

Usaha petarnakan ayam rakyet padas umumnya  hanya  dape;
melakikan budidaya petarnakan ayam, baik ayam ras maupun syam burag,,
sadangkan perusahaan patermnakan sywm memang tidak oiparkonankan
mambud|dayakan syam buras, melainkan hanys mambudicayakan ayam rag
Sdlaln membudidavakan syam rps, parusahean petornakan ayam jugs
diperkenankan melnkukan pambibitan (breeding). Bila parusahaan peternslan
juga malakukan ekspor hasll produksinya, (TN usaha  pETemakan yeng
diberikan sekaligus mancaxup izin usaha pamptongan ungoss untuk Rima
Pamotangan Unggas Tios A.

Bila usaha budidsya ayam psrusanaan patefnaksn rzlah mppan 11
tahun untuk ayam ras pedaging/broilar dan 5 twehun wiiul syem 098
pet=lurftayarl, psrusahaan peternakan dibaruskan bekerjasama :lnngnf‘l
pefarnakan rakyat, yaitu membantu kelgncaran pengadaan dan n:m.-alwm"T
sarana produksi sarfa pemasaran hasil produksings, Dangan demisis
purusahaan peternakan dapat beturigsi sébagal Intl atay Bapak Angkst 40
peternakan rakyat berfungsl sebagal plasmanya ateu  Anak ,ﬁ.num
Bagaimana pelaksanaan kntjasama ini wntu porlu dikaji dan digvaluoas ebd
lanjut, |

Dalam usaha peremakan ayem, khusus untuk komaditas autpuml
mamang tidek adas pengaturan tath finga, balk untuk psrdegangan delf
neger maupun urituk 2kspor. Untuk skspor, dading ayam atoupun telur ticaf
dikenakan bes akspor. EBahkan dengan Keharusarn bagi usaha PMA il
membudidayakan ayem untuk mengekspor minlmal 85 paesan ﬂ
produksinga, maka deging ayam dan telur ayem marupakan komoditas
tigaiakkan ekspornya. Untuk komoditas input usahs peternakan, impar si®
Bibit “parent stock” dilarang dalam rangka melindungi usaha I;Lfn--nl:ul:IH

12
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ayamm bibit di |ndunesis. Sedemgkan untik pakan ternak @ta niaga Impormys
telah dibebauskan, hanya masih dikemal bas masik, dan perusahaan pakan
tarnak yang mgin mengsmpor sandinl s memiliki iz,

Rantal produkst ayam s dan rintai distibus) produk 1ernak sysmm
digambarkan pade Gambar 1 dan Gambar 2. Clarl gembaran rantal praduks!
dan rantat distribus) terlihet olas ketarpantungan usaba paternakan rakyat
terhadep perusahasn pembibiten, perusabaan pakar, poultty shop, ateu
parusahasan peterna kan (Intl) untuk memparcleh bitit [D0C] dan paksan ternak
ayam. Dalam hal pemasaran, senng pula usaha pm;irnnkﬂn -avam rakyat
tidak dapat memasukl pasar swalayen, rumaeh maksn, hotel dan |jesa boga
karona banyak darl perusahaan tersebut telah memiiikl pemasok sendin, yaitu
petusahaan petarmaksn yeng juga mervpaksn kelompok dan patusaliaan
tersebut.

Oleh kamna ketargantungan usana petermakan ayam terhadap bibit
dan pakan ayam yang sedamikien besar, sedang hibit den DOC inl dipakal
untuk mangendeiikan harga daging dan tehur ayam ros, Fengusahe pabrk
paken temak dan usehs psmbibitan ysng berada o bawah kendall
sakelompok kecil perusshaan besar (yang [Ega umumnys ierkail dangan
kepemillksn pasarn swalayanhorell membuar “mekanisme pasaE” dalam
pemasaran daging ayam dan telur ayam as berade o bBawah kendall
kalompok perusshasn besan Olen kalangan peternak “maksmsme pasar” ity
disabut sebagai "maksnlsme rekayssa”, Bementara perusohaan kecil dan
manengah sarta petsrmakan rakyat lebif sanng Wenya berfungsi sabagal
“Drice taker®, bukan “price maker’.

Periguasann pataksn mput produksi (bibit den pakan) inl di s&tu sisi
membuat sedemiklan transparan Katkulasl binya produles of tinpkat paternak
kecil sehingga jelas dapat tarlihat barapa basar mapjin laba usahanys, Maifin
laba yang umumnya tipls membuat usahs petermakan mkyst sullt untuk
mengakumulas: modal dan menambah investasi, bahkan saring meradi
sangat poks tathadep rasiko akibat fluktuesal hargs maupun akibat kegaghlan
produksl, Keondisd inilah yang mengakibatkan fife-cyehe datl usaha petarnakan
ayam di desrsh sekitar Jakarts, Bogor, Tangerang dan Bekas) umumnya
pandek, atau tngkat mortalitas usahanya sangset tingg!.

13




(TR TT ST LT

EILEH

T

MR e
-.-u.ﬂ E.-.-.*
vAmgrpng

b piad gy
umiw fenibogg

I~

T

Ty il he

A
By 1air Ay

By

Mugbapey suy
ey ® LegiijiTeg

=

g
Ha/n Ry

‘SRl leAR (SN poIa IEueY | JETLen

Ay
FIAN . PUlify
usn Ay wmariam

=

yoezg
I g PUIFFEE

14



Perusahaaan

Pembibltan

Poutry Shop

Pangumpul

DO pakan
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Gambar 2, Ramtal distribus] produk syam ternak.
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Kondisi usaha ternak ayam ras yang sangat tergantung kipada bibig
dan pakan kontrakdikt! dengan ussha tarmask ayam bukan ras (hurasl, Bibi
dan pakan untuk syam buras umumya masih ditangan secars tradisional dan
jiks ada yang sudah menggunakan teknologl maju propors| dan kekuatannys
masih kecil. Lizaha tersak ayam buras inl umumnya ditangan patemak kec)
ssbagal usaha sambilan, “sshingga lkurang mempsrhatiksn efisiensi dan
produktivitas. Tingkst teknalogl dalam budidaya ayam buras in mamaounyaj
paluang besar untuk lebih ditingkatkan agar efisiens dan produktivitas usana
paternskan rakyat jugs depat ditingkathkan.

Ksberhastian pembanguran usshs petarnakan. knusustya dalam
usshe ternzk ayer dapat dilikat pads Grafik 1, Grafik 2 dan Grafik 3.
Jumlah populesi tarmak ayam pads tehyn 1293 adalah syam buras 224 65
juta ekor; ayam ras pedaging 509,20 juta skor, dan ayem ras peolur 54,900
juta akor.  Jumish rumah tEngga petemak dan populBsi ungoas yung,f
dikuasai, serta jumlgh tenags kerja tetapnye pada tahun 1993 daoat dilikay)
padz Tabel 1, '

Tabel 1, Juitiah rumash tangga, tamak, dsn Engga keejs penuh pade
usahas petermpkan sysm rakyst, tahun 1883,
Uraien Jumlsh Jumilah ternak Jumiah
rgmah 1angge renage
ternak weria
F:r‘ﬂgm |uta akor % darni penul
Tt (1000 argl
populasi !
Ayam huras 480 258.3 48.59 154 i
Ayam ras 43 526.86 11.39 184
pedaging
Ay ras patelur 43 54,74 47.5 228 o
Sumber: Qindah dar fspoaran hesl pandaltersn AT 22nsus parranian, m‘!Hi'I

1893,

1
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Grafik 1. Perkembangan populasi syam ternak Indoresia, 1988 - 1993,

Popiiast ayam tomak fjuta ekor)

P —
¥

1p88 1689 1640 198 1842 1963
Tahun

—a- Buras —— Ras petalur  —=— Aas pedaging —=— Jumlah

Simibe: Statisty parecnakan dan dete pendadung, Ditjen Péreenglan, 1883
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Gralik 2. Perktinbangan produks daging ayam di Indanesis, 1985 - 1893

700

3001

Eﬂﬂ* ._'__T_.—-—

Produks| daging aysm (rbu tan)

10014

QBB 1589 1580 1B 1802
Tahun

—— Hyras —— Ras peleler  —— Has pedeging —— Jumian

Sumber: Starstit petarmakan dan dats pantubing, Diten Petitnakan, 134
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Grafik 2. Parkambangan produksi talur ayam dl Indonesia, 1888 - 1883,

Frodulesl telur ayam [rbd torn)
[
En
=
i

2004
150
1Dﬂ" = = P ™~
M 1 ] T T 7
1588 1HED 1860 18 1882
Tehun

| - Buras —— Fas potelur —— Jumiah

Sumber: Statestk paterrakan den data pendukiung, Ditfen Fefemnakan, 19093,
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Sedangkan jumlah perusahasn pembibitan sampal dengan Agusty
1993 dapat dibat psda Tabel 2 berikut:

Tabal 2. Jumlah dan kapasitas parusshasn pembibitan temsk unggas,
tahur 1394
=== —— ——— —Siammeeee ——
Uraian Jumlah Ayam ras Ayam ras patalur
Parusahaan pedaging-
Parent Stock 93 w&in 93.007 400 FsB 103.488.000 F5L
Grand Parant 1&izin
Stogk
Pure Lina 1iwin
Juimiah-strain 12 Fsi 11, F8L
Produks mil 424,000,000 B5.000. (04
% dan 45.88 53,15
kapasitas izin
Caiaman: Dua pulith dus merysshesn. menguasaer 83 % nangsd pozed Sal

StocfDOC dighah dary dutd Lirekrorat Jenderal Perarmakan,

Jumlah parusahanr pakan tengk sampal dengan akhic 1884 adalan
114 parysanaan denpan teraga kera asing sejumiah 34 arang, tenaga kedn
Indonesis 16:360 arang. Tota! nilal investasl Rp 836,842 85 juts + US!
20,91 juta, dergan kapasitas izin produksi 8.483.827 ton pakan ternak,

Korsums nasional daging Lln,u,gu diharaglan meningeat dan 3,73
kikapitaitahun etew total 704,200 ton di tahun 1883 monjedl 4.60
kg/kapizaitahun atew totel 839,000 1ton di tehun 1858, Sadengkan komaums
telur gkan meningkat dan 2,48 kgiapiafishun arau total 468,800 tan di
tahun 1283 menjadi 2,96 kg/kapnadtahun atau 606,200 ton dl t3kun | 048
Dengan demikian asfimgsl volume usans perUnggesan dangan nargl
Ronsumsl e Ap 2.000 kg akan mancope: 13.92 trilyur ssigma Ropali
Wi

Petefnakan ayam burss koperosl. 'Usaha petercakan syaem burad
dawosh Ini fnambarikan Kontrbosl cakitar 20% tethiadan  oemenuhin

0



kzhutuban daging dan sekitar 18 % kebutuban el Populssi syam buras
mefnang tarus maningkst sejalan dengan sdanya kspedufian pemerintab
untuk mengembangkan usahs petemakan rakyat. Laju peninglcstan populasi,
produksi daging dan telyr walaupun tetsp positil camun labih rendah

ditanding dengan laju peningkatan ayam ras sehinggs proporsi populasinys
pun samEkin mangecil.

Karena permintaannya yang cukup tasar, pengembangan syam burss
s=makin dipscu. Aass maupun khasiat daging dan telur svam mdiﬁw
masyarakat labih bak dan ayam ras, sehingga ussha pemyllEngen untuk
maningkatian produktivitasmve dikuatirkan mengurangl rssanya yang khas
inl ety merupakan tantangan bagi pera peneliti peternakan

Usaha paternakan ayvam buras henys diperuntukken bagl usaha
petarnakan rakyat, sedangksn perysahaan petomsekan henys diperkenankan
menangani pemasaran hasd produksinys dengan memina petarnak yang ada,
Dari populasi ayam bures sscora nas:onal sebarmvak 222.5 Jute ekor, sejumilah
§.85 juta gkor ditangani oleh B15 KUD dengan 42.152 peternsk.  Relatif
masin kecinys penangsnen avam buras oleh KUD disebabkan antars leine

a belum seluruh kelompok paterrak tenntegrasi dengan KUD;

h balum intensifnys teknis pemalinargan gyem buras;

- tidak cukug terzadia bt untuk penogembangan dalam skaia besar,
balum 1erbangun |sfingsn kerjssams KUD dslem pemssaran hasi)
produksi paternskan syam bures

Untuk meningkatkan produktivitas usahs petemnakan avam buras
koperasi/KUD diupayakan fangkah-angksh sabiga benkur

& mengintegrasikan kalompok-kslompok petani patemak ayam buras ks
dalam wadah KUD melely koordingsi dengan instans: torkait;

B meanngkatkan mutuintensitikas: petemakan ayam buras melalm KUD;

(3 bekerizzama  dengan  dings  oETETHEKAND  MENYUSUD  pIOgram
pengembangan santra-sentra produks: ayam buras melaly) KUD sada
sallaD ptopins S8ty kEbupaten.
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Subagal upays pengambangan direncanakan akan dilaksanakan pilg
project pangambangan sistem produksi ayam burss di 6 (enam) proping
measing-masing Jawa Barat. Jowd Tangah, Jaws Timur. NTB, Sulavay
Selstsn dan Sumatera Barat, Pilot project tersebut dinarapkan dapa
membantu mamsecahkan kesuljtan pangadaan piblt ayam buras malalul KUD.
KLUD di masing-masing propins,

Upaya lainnya yang jugs perlu dan strategis adalab pangambangan
ketarkaitan dan kamitraan hu@arasu:un untuk memasarkan hasil petemgkan -
ayam buras, bak dalarm bentuk Jaringun kerjasama antal KORErasi malpun
kemitrasn usaha dengan badar usaha lainnya. Dengan upaya Inl diharapkan
produksi &yam buras akan berkembang dengan |aju yang lsbin tinggl day
-sekarang. Barkembangnya produksl syam buras memang 4kEn meniad
pesaing bagi ayam ras. dan parsaingan 1w pads gihrannya gkan mendorong
tercapainya ehsiens) sehinggs: teroipta persangan ke areh persangan,
SHMPLITIE.

Paternakan ayam ras koperasi.  DOniam rongkd HendBysgunaksan’
potansi koperasi/KUD k2 dalam sstu-sistem agribisals petdrmaksn syam ras
koperasiuKUD dewasa lni smdang dirintis karjasames cengan tga perudahasn
iti, vaitd PT Jlapfa Comfead Indonesia, PT Tegarinde (avam patelur) dar PT
Charoen Pokphand Farm {ayam pedaaingl. Ketjazama sudsh beralan entam
PT Japfa Comfeed Indonesia dangan KUD Margo Mekmur di Lampang
Selstan dengan jumlah petemak B0 orang, pﬂ{]-l.llﬁlﬁ-[ 160.000 ekor, dan dana
KKPA yang dimanfaatkan Rp 1.8 milyard. Sedangksn karjazama dangan PT
Tegarindo diproyeksikan malibatkan 7 {t)juhy XUD dengan 350 puiumdlt
dengan jumlah populasi tarmak 2,1 juta ekor df Propinsl Jaws Tengan
Proyeks karjasama dangan PFT Charoan F"nkphﬁn'd dongan Kohinsad Craw
akan molibatkan 2.000 peternak,

Masalah yvang dihadap dalam mangembangkan kerjasamp :H&rsﬂhﬂl"
antara lain adaleh sulitnya manemukan dan menetapkan koperasi/KUD yand|
memilikl 1shan untuk pemgembangan agnbisms yang sesus dengan AUT-
didukung aleh infrastrukiur vang memudahkan pembinagn den vansporias
dan sulitnya memparsish lembaga/perusahasn yang bersedia manjad: svilis
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Barkaitan dirigan masalah terssbut oleh Departemen Koparas) dan
Pembinsan Pengusahs Xeoil sedlang diupayakan pimamhan antara lakn
dengan melakukarn:

8 Koordinasl dengan Inkud dan Pﬁs_k.ur.l untuk mensntukan koperasi/
KUD yang memanubs syamt untuk dibine dan dikembengkan dalam
agribisnis,

b Koordinasi dengan perusahaan inti/lembaga terkait sgar dimunghkinkan
untuk maenjadi Gvalis.

c. Koeordinas) dangan perbankan agar dapat mambiayal provek tersabut.

d Pambahasan konsep sistem pangambangan  sgribisnis dengan
perusahzan mt,

e Panyusunan stud| pengsmbangan agniienis syam ras melalu €KLUD,

Baberapa masdlah dalam pengembangan usaba ternak unagass ralyat

Parkembangan hamga. Farkembanaen  haga  inpuet/masukan
IDOC/kibit, psksn, obat-ubatan] den Raigh oulput kelusran (ayam hidup,
daging, telur] 2anget panting artrys bagl ussba smreek goones rekyat
Harpa-harga tersehut umpmnye fuktueti! ssesl dapgen pals musiman,
kecanderungen Itrend) dan disparites hargs anter dasmh "-'ﬂ-l'l'ri'lr!‘lp-l:iar'r
pamma'h wiiuk  memparkiakan pertkembangan hame  menentukan
eebarhazilen dalam mangelols usaha pulamaksnny,

Gajolak harga daging dan telur arat kaitannya dengsn ‘kﬁlangkaaﬂ';
gan perkembangan harga D0C dan pakan eyem (konsentrat). Harga pakan
avam fdisebabkan oleh kelangkasn den perkemoangan hamge bahan umuk
pakan, sepert jegung éan bungkil kedels:, Kadus behan pakan terssbut
saring tergantung kepada pasokan impor. Keluhan dan pabrk pakan entara
lgir adalah balum _dimilkinva zin omuk mesgimpor - sendo bahan-oahan
ksbutuhsnnys Ssbagaimans yang dismanalkan dategulasi Faker Juni 12891,

Harga daging dan telur syam umumnys menglkuti pola harga Bahan
makanan di dalam neger. Mal jnd kargna pemasaran daging dan telur ayam
terbiatas di pasar domestlk, Perkambarigan bargs mushmnn i senual dengan
pengalaman petarnak pada umumnya dapar diantisipasi, namun yang manjadl
masaiah adaloh bils pada saat yang barsarnaan tedjadl pule kenalkan harga
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DOC dan atau pakan, Tarlebih-lebih bils kanalkan harga DOC dan pakan Iam;,
tngg: dan kanaikan harga daging dan telur, maka marpn laba semakin “ﬂa
dan manganecam tarjadinya gulung tikar usaha petarngkan yang dikalols, |

secara umum harga daging dan telyr svam di Kawasan Timy |
Indanesia labih tinggl dibarding dengsn Kawasan Sarat Indonesia. Mamiup,
disparitas hargs caging dan telur amtar wilavah jugs mrjadi akibar disparitag
harga DOC dan pakan. Oleh karenanys pembenaban pasokan DOC dap
pakan merupakan masalah yang tarpeitting untuk dilskuken,

Kelayakan usaha. Usaha ternik Unpgss rakyat yang dikalola sabagai
usaha sambilan saring tidak bagitu memparhatiken perhitungan kalaysian
usahs, Barbeca halnya dengan usaba petermnakan yang dikalola sebags mass
pencaharan pokok peminak ateu pengusabs, perhitungan kelayvaksn usahg
sangat penting dan perusanaan harus beraperas| di atas itk (mpas,

EM}EFMFFTAU (1893 managaskan petlunya disorot! paranan sanag
kompanan biaya, kompanan mana yang Huktust! din memifik dispantan,
Selain harga daging. talur, DOC, dan pakan, koemponen harga sewa lohan,
tiava bunga kredit. modal, skam perkrediten dan motode transaksi perlu pale
diperhatikan. Dan analiss yang merska lakukan 1emyata skale usaha ternak
unggasas yang layak dikelpls sabagal perusahaan pemrmakan agaslsh minimum
45 nby ekor ayam ras podaging.-atay 10 by ekor induk avam ras petelur par
Sahduis

Dar 4egl besar dans yand dibulubkan, usahs temak ayam potelut
umumaoya mombutubkan modsl kera vang (shih besar karonn umun sk
pemaltharsan yang leblh lama Dslem penyadizsn dana investasl, Lsdhe
paternakan Umumnys manghadap Kasulitan whtuk mamparolih  daris
paroalkan akibay darl rsums kiedit madet asisma [nl,

Pemasaran, Kapositas @rpesany (dan (xinl yang nda diduge malstibi
patensi permintasn domastk.  Akitistrye tsjadi kecendarungan pRsok
mealebihl parmintaan uniuk kawasan tartenty. sepertl Jabotabsh, Akan tetn@
sacari regibngl sebenaryi masih dijumpal adanya daerah yang defiaic

Dalem pemasaran DOC dan Fﬂkﬂﬁ AYET, UMUMmnya perssahsan
permbibitan dan pabrik paksn ayam @Ish memilki outlst pamasaran barups
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poultry shop yang menjedi semacam agen dad pwrusshaan,  Usaha
kopesasi/KUD untuk menjad| sgen/distrlbutor pemasak DOC dan pakan syam
saring tidak barhasll, balk kajane 1efah terbinanys hubungen yang eretantara
produsen dengan outlet non koperasiMUD-nya, maupun karens katerbatasan

modal dan kemampuan manapnal dan koparasiKul,

Upays untuk membamy parmodalan koperest/KUD depst dilakukan
mefalul bantuan parmodalan dari penyisiban labs BUMN, kredit modal kara,
keadit wsaha kecil dan keedit koperasi primer untuk anggots [KKPAJ,
Sedangkan paningkaten kemampusn marajeral dibantu melsil pandidikan
dan palatihan, terutamie dolem péla moagang. Bile ada kemaush dan
kesedisan produsen DOC den atau pakan syarm, sebsnarnva baik masaiah
permodalan maupun masalah kemampusn manajeral koperasiXUD dapat
dibantu melalul pengembargas pals kemitraan.

Datem pemasaran hesil prodiks), balk syam pedaping meupun talyr,
usaha peternakan ralkyat saing monghadspl persampsn yang menjrus
kurang ﬂ_hat. Konsumen partsl besal, seporti group pasal swalayan d;!_n
BTG UMWTINYG meEnggunakn pemasck ying merupakan anak parusahaan
giau kelompok porusahsannys ﬂﬁﬂﬂﬁil‘_ﬁ ini mamang sulit _T.iH.lﬁah. Bsrbagsi
kebijsksanasn don pengsturan telah dikeluerkan pemerintzh selama in,
namun telap setaly masth ade pelab yang dopat dimanfoatkan kelompok
pengusaba besar, Selama masn besar insantf yarg margka parolah dengsn
memealibars sendin ayam padsging stau petslurys, maks sslams jtu pula
tsaha budidave rernak syam aken mersxs kuasa. Okl ksrenanys, Upave
yang dapat dilakukan adalsh mengembangkan Usahs DASENARYA BONE 1erdipta
sfisiensi dan persaingan yang-sshat.

Pembinaan usaha temak ayam

Parmbinsan usaha temak ayam didasarkan pads tipolegl usaha yang
terdin dari:

8, peternokan sehansi cabeng ussha, yaitu usaha petemakan, dengan
skala kalusrga yang belum dissahakan sebagni sumber pendepatan
wiama keluarga.

b, peternakan sebegnl usahs pokok, yaitu pelernakan rakyat dangan
skala usaha wntuk dijedikan sember pendapatan utsma petarmak
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¢  perusahaan peternskan (industri), yaitu usaha petermakan berskajy
komarsial dengan bBentuk porusahean (industn) y8ng menarapka
prmsip-pringip manajaman bisnis; teknologl, den penyeriasn mods|
besar untuk mencapsi etisiens dan produkivitas.

Sesusi dengan tipologl usahs tersabur pemerintsh mMemberikan
pembinaan dangan pola sebagal berlkut

Tabal 3. Pambinaan usaha tarnak syam bardasarkan upolog usaha,
e

Liralan Tipalogl Usahe -
Cabang unakn Lizahe pokahk Paruighasn i
Poia usshs Felsmahan racyat PIR Gapak angkal Patizgmhaan
Koz
Bantuk Faryulunan can Bimoingan manEeTen Pefinnan den
Pambinasn bimbingan kpijagama mariajemnan Peizyanan umum
Sumbm dana. AFEN, AFBD, wedil KeadiU'ewadars Kieditiswadana

Bimbingan dan penyuluban tsknis ssaha peternakan wntuk tipe catang
ugaha dilakukan sspenuhnye oleh DMnas Peiarmakan, Paranan kopsres Cud
untuk tipa ini 2datah menggalang pelmmAak sgar DEFgAEDUNG Dan S&IENjUINYe
memanisatian kopacasi/KUD sebagal whdah memDarjuangLan ke peHtngs
elonoml petermak, terutaina dalam pengadsan Input produksi dan jugl
pemasaran  hasil produksi.  Bimbingan teknis yang dilskukan Dinas
Petarnakan pads umumaye cukup afskid yang medjadl maszalgh adplsh
kurangnya bimbingan manajeman, twutama identifikesl slvsng vssha, sl
in terlihat dafi pasang surutnys petarnak bary yang (Kut-lkutan membust
tmbulnya bdakan produks sewakiu-waktu yang tdak saimbang dengsn
pertumpbuhan parmintaan pasar. Ladnkan produksi in) membunt pengaahasen
paternakan yang kuat majakukan dompng harge

Pambinsan untuk npe-usaha pokok dilakulan malsiul pengaembangan
pala PIR/ Bapak Angket. yaitu melalul k2rjzsama yang saling MmEngnunghs
antara Imti |Bspak Angkat) dengan parsingk plasma dalam hal pengadss
sarana produksi, teknologl, pangolehan den pEmssaran hasll  Peonee
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pemanntah hanya bessifat mundorong; sedangksn pembinsan dil.Htuh:a'n aieh
HSapak Angkat [BUMN, perusshaan swsasta vang bsrgergk i bidang
pembibitan, pakan, obat, dan paralatan) dan Intl \koperasi, poultry).

Perusahaan peiemakan komessil lindustril dibina pemaerintsh hanys
melalun perizinan dan pelaysrnan umom vang demet digkses publik.  Agar
samakin banyak jumlah parusabazn patarnakan ayam res maka pamearintal
manempull kebijsksanaon pengembangen kewessan Industll paternskan
IKINAK]. Pola KINAK ssjafan dengan poia tipolagl usahe. terdic darl KINAX
PRA {Patarngkan Rakyat Agribian|s), KINAK PIR iParusahsan Inti Rakysil, dan
KINAK SUPER (Sartra Usaha Petornakan Eksper). Dengan pola KINAK
diharapkan dapat dilakukan pemberian kepastian lokas weahs, memudahis
pemibinsan  dan  pelsvanan  teknls  kepads  peternak,  memudahkan
pengandalian pemasckan dan parmintaan, memudahkss glih teknelegt, dan
mempesempit kesanjangan antara peternak hecll dengan pete/nak bosar.

Kemitraan usaha

Pengambangan dan pemariapan kamitrasn wsaha telah ditotapkan
sebagal pilitan kebigksonsan dan srategl operasionst uniuk pambangunan
usaha tarnsk syam rakyot, Pedomen dan aturen pefaksanadnnys isah
dikgluarkan barbags: Instensl yang berwenangl Himbauan, dorongan, dan
bahkan mungkliy pendekatan yang saring diznggap mengatah penekanan juga
teiah dilskukan. Hasil yang positif twleh deapat dilibst ¢l Berbagel kasus
Mamun dl =ebagian kssus jugs ada ksgagalam, bahkan magih ads
vagrigganan. Mengaps hal tersabur teradl 7

Dalym berbagal ketentuan dan pedoman untuk mengermbangkan dan
memantapkan kemitrasn digerskan batiea pringip kemitraan ltu harus saling
menguntungkan, kedutdkan pelaku kemitraan setanil (samal. dan tansparan
fmi mamang gambarsn idedl,  lromsnys dalem peleksansan, kebs#adaan
kekustan akenom dafl pelaku kemitrazn barangkat dar tngkat yvang berbeds,
penguassan faktor produksi juga berbeds, sehingga kekuatan tawer-menawar
juga berbeda. Efek sinergis yeng diharepkan dapet tumbuh metalul
berkoparasi urtiuk dapar mengimbang kskustan Bapes Angkat ternyata
masih sulit dicangkitkan. Tk pangkalnya muengkin karena: relati balum
turniiuh dan belum tingg) kesadaran peternak untuk memadiukan kekuatannys
malsiu koparasl, Pads-satu mial ads yang menyaiakan batwe ada kesulitan
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administratii untuk mendirikan koparasi buru, ssmenatars birokiasi permibing
menyarankan untuk menggunakan lambags koparasi yang sudah ada.
MNamun kalau dari pegngamatan kami, sebanaryo kemauan dan kebutuban
untuk benar-benar barkeparasi memang belum kiat munculmya di kalangan
paternak. Mengapa T Hal ini karena lehih sering yang mglatar hl.i:lﬂh'ﬂnni
kergnan barkoparas: adalah untuk memanfeatkan fasilitas yang disadiaksn
pamanniah melalu koperasi/BUD, belum uniuk memadukan k2kuatan dan
potens; yang dimilio untuk kepentingan barsama, Fakzor unnya ada puig
vang menyebutkan bahwa perusshaan patornakan besar sEDanamyn bdek
manginginkan munculnya koperssi petarnak yang kuat, karsta nantinya dapat
mengad pesaingnya yang kuat. Hal yang mungkin lumrah gan lugis-beg) vang
BQOS

Cslam memyisaat) Engembangan dan pamantsnan kemitrean cisha
ini parlu dikemukakan Bagaimane sebenamya model dempak KEMutrsan Uiahs
i,  Belajgr dari pongalsman bebierspd nedsmE mEcEm Asin dalan
mgngambangkan Industrinya, yang [uga tepat diadansi urtuk pengembangan
indumtri paternaean rakyat. maka barikut inl dizajikan moldsl céd e hana
dampak ksmitrasn usaha:

Bila tidak ada kemitrgan usaha, jumiah parusahsan yang menangin
usaha yang sama akan sadikit, 'e:r'-git.ni parsamgan mangarsh ke oligopoh dan
kS KuBtan peMAaseren Masing-musitg perusshean akan kuat, upah pare paken
FEAN TNgge, [umiph pexer@ por perusahsan akan Lesar, namun penyerapan
tenags kofjo secars keseluruhan meniad sedikil, ksbutuhan dana itvestesl
dan modal kerja 3kan sangat Desar sEningoa mambstas kessimpatan sk parnsl
dan diversifiksal usaha, resiko. usaha memusat ditanggung sandifl alsh
perusahsan. Dengun tidak adariya kémitraan. usahs maks blava oroduks
sebangrnya secars keszluruhan akan tingg, tuntutan tedhadap kemampuan
mana@nsl yang canggih dan kompleks untuk mengelala oroanisas wseand
yang besar, yang pada giliranny2 mambuat dsya sang yang lemah dar
vomoditas yang dihasilisn terhadap komodites dar) paekonomian yand
man@lapkan kamitman usaha.

Bila wemmraan usahe borkambang mantap jumish perdsafasn y2ng
monengamn usaha yang samaakan hanyek sebingaa persaingan mangaratt ¥
pafsarigan sempurne, KEEUSIEN pomoseran per perusahasn memang 40
lemah, upah per pakarjs relatif rendah, jurnish pakorjs per pgrusnhu&n gudikie

28



"W O FE T s A W W A W

R, . M EhRTRM O RAMET R w N

AEITIUN PENYSMEpAan tenaga kerfs secara kaseluruhan akan banyak, kebutuhan
dana nvestasi dan modal kera perusahaan akan mengecll sehingga membuka
peiluang untuk ekspeansi dan diversitius usaha, dan resilo usaha terdabar
luas ke mitre usaha, Dengan adanya kamitraan usaha maka bigys produks
secarg kessluruban skan lebi rendal, tuntuten terhadap kemampuan
manajergl tidek kompleks den organisasi dapat disederhanakan, sshingga
pada gilirannya mambuat daya saing komoditas yang dihasikan lebih tingai,
dan mampu bersming o pasar intemasonal,

Paparen modg| sedechans dampak kemitraan yang dikemukakan tadi
il daalesuen akan seloras dan mandukung ungkapan Nasbitt (19958) yang
menyatakan “the bigger the world sconomy the -more powardul s s
smalfest players!, Kenyatian peotingriye pemain-poman kecl membuat
hampir selurih perskonomian yang et datam fomum APEC sepokat untuk
muaningkatkan karjasama membangun dan moenpambangken usaha kecll dan
:ﬁﬁ:‘l_‘;l:el"l-nirh yang tertermin don disslenmggarslannya barkali-kall  forum
partemugn axparts dan lorum partsmuln s pongambil keputugan untuk
pengembangan usaha ksoil dan menangah. Salah satu fokus uwtama forum.
tersabut  dewass ol adalak tuks pongalsmen prakmsk  kebarhasiian
mengembanghken kpmitrasn usabis,

Dari berbagal foram tukar g=ngalaman di lingkungen AFEC dan jugs
studi banding vang dilnkukan ke Kerea Selatan, Teiwen, den Jepsng,
rernyats awal den prekarsa pengembangan kemitrean usahs itu munedl dan
perusshaan besar guna mengetas! kelangkaan modal dan poaningkatan days
saing produk: Peran pamenntah adaleh memfssilitas dan memberkan
patindungan kepads warhe kacil din menengah egar 1idak cioksploitas atau
dirugikan dengan prakisk-prakiek usahs yang udsk sehat oish perusahsan
besar Bapak Angkatnye. Saiah saiy bentuk fasifites yang mungkin dapat
dipgriimbangkan adalsh aganyd keringoman pajak-atou Ingentll Iirnye vang
tidak barsifat distortl

KESIMPULAN DAN wu
'F'nn'ﬂu'rnhmrru_an usaha temgk syam rakyut masih mempunyal prospek

yang cerah dalam sangka memenubi kebutehan konsumbl protein dl pasar
damestik, trutgma komoditas avam buras untuk usaba petemalkan rakyat,
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dan ayam ras untuk kaweasan yang masih defisit. Kabarhasilan usaha taeny
ayamn rakyat, salain ditentukan olah harga daging dan telur ayam dihasiie,
juga sangat ditentukan olah harga masukannya, yaitu DOC dan pakan, Ut
merasionatkat hargs DOC dan pakan maka deraguinsl tata nisgs bapr
bakunva perlu dilanjutkan dengan lenglah-langkah deblrokratisas: ypg
kemudiahan malakukan impor, sofalan dengan tuntutan era perekonomim
dangan pasar tarbuks,

Fangambangan usans patarmokan ayam buras molalul koperasiiyo
‘2kan mamacu pertumbuhen podu'es daging can talur nyam buras, yang pads
gilirannys sebegal pesang untuk produksl avacn ran gkan Imenddrong
dicapainys sfisiensi ussha temal ayem s, Untuk memperkuat posish tswe
petardak perdy ditumhuhkan kesadaran patartak Untulk -'nunﬂgab'umhn
kzkustannya malaly wadash kepwrasi/M LT

Uintuk dapat bersping da'am pesar hetas so Kawasan Adia Tenggan
dan juga pasar Asia Pasifik sorta tumuan glolilizasi perdagangan don
kesepakstan Uruguay Rndnd 1SATT1, mavks deye salng produk usit
patarnakan syam harus ditingkatkan. Peningkstan dayva saing jm dapal
ditempun melalui penganibangan dan pemantapan kemitraan ysaha anm
parsrnak, don anisrs petafnokar rakysl dengan perusshean petsrmakie
termasuk perusshaan  pempibitan, perusahean  panghasil  pemiss
perugsahasn panghasi obat-obatan, perusanaan pakan terdak synme noulit
shop. koperasi. 830 boga, restoran dan pases swalayan.

Dalem mengambongkan <amam@an usahs dalam gatarnakan syam
baik dalam KINAK PARA dan KINAK PIR maupuf delam KINAK SUFER.
prakstsa- hendaknya 'muncul darl perusshaan peternakan yang besnr ag
dspat diwufudkan sfisisnst don daya sting usaha peternakan ayam pasionl
Partimbangan kamanfagtan skohoml defl palnkeansan kemitraan wsai
mnnvhnv- dapat menggugah perusehann petemakan besar  DHsamuit
pertimbangen fkanoml, aspek sozial dan politik Juga parly diperbanes
terutamn dalom rangks peEngiptaan kesempatan berusaha dan Kesempetd”
kerjn, serta untuk mengatasi massleh kesanjanasn, Peran ]:,E“ﬂ,'mh gaal
mengembangkan kemitraon usaha dalam petartiakin ayam rakyat antam W/
cukup mendorony dangan memfasilitasl, dan manatapkan peraturan Y0Y
melindurgl petemak hncil dail eksploitas dan praktek-prakiak lainmys 10
tidok sehat. Peloksanaan pengémbangan Kemitrsan yang divesjibkan tF
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parusahasn peternakan yvary telah berproduksi sslama 3 sampai 5 tshun
perlu disvaluasi sehingga dapat diketahui keragaan den permasalahannys, fika
ada.
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KENIALA DAN HARAPAN
MITRA USANA TERNAK UNGGAS

M. Alle Aboehakir H. A,

DFP Pertimpunun Pererped [ingpar fadopesio

FENOAHULUAN
Kegagalan palaksanasn oleh sparatur pemenniah gtas:

- Kapurtusan Presidan RI Mo, 50 Tahun 193489

- 5X. Menzan Momor 928 AlKprsAUmAi 1881

- SK. Manean Momor 928 8/Kpte/Ong1i/1881

- SK. Mentan Momor 928 TikptsUm/ i/ 1921

= Juker dan Juldak Tim Fengandal Pusat/Diraktir Javidaral Patarngkan
- SK. Msartan Momor TN, 330/34ZKptan// 1384

mengakibatkyn:

- Ribuan petérnak kedil ayam' patelur dan syam pedeging peasra keedd
Bimas ayam, |Keppres Ne. SO/81) bangkeut dah yang tinggal hania
utangnya pada BRI yarg hingga kim sscama reaml belum dipusakgn

= Koparasi Unit Désa IKUD), unit ungges di pelessan don kopares
peternakan unggas IKFU) dl perkataan dsshanya bapglket dan sutup
dan yang tinggal hanys utangnya padn BRI n.u'r} Pushud.

Puskud Unit Unggae berhent gar yang tinggal hanya perhitunpen
plutang KUD - KPU dan utang puds BRI,

Oleh karenanys berdassrknn pangalaman yvang menyaditkan karené
kearulangan kesampatan berusaho dan vang memilikan karsna masih dibelian
oleh utang hepads KLD - KPU - BR| yang hingaa kini masib ade, waloupen
letak hesalahen saparuhnya bukan olih patemak petani fu sendin, moks
pada Musyawarah Nasigral IIf Berhimpunan Petarmak Unggas indonesia ¢
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Jakarta, mengamanatkan kepada DPF PPUI uriuk memperjusrigkan Antara
laire

1. Paket Keadit Bimas syam, Keppres No. 50 Tahun 1981 yeng secora
total bangkrut. agar status kredit macet rsrsabur dipusokan.

2 Tidek legi mengulangl nasib Keppres Noo SO Tshun 19871 ager
Keppres Mo. 22 penarbenar dapat menjamin kelangsungan hidup
peternak rakyat dan tidak skan memusnahkan petemak kecll, sepert
yang telsh dismanatken oleh GBHN

3. Penting untuk dijsas sdanyn -stebilitss harga: sarana  produksi
terutama harga pakan dan bibic anak ayam ([LGC),

&: Mutlak adanya komaman Tethedsp penerspan standar mulu (DOC)
dan paken serts obet:obaton hewan yang teruy & fapenaan.

B. Mutlsk adanfve pensendalisn penvebaran DOC yang sesusi dengan
proveksi konsumsl  nasional yanp ditarpetkan (damand] denga
mengikutsarnakan FPU| sebagal pengawas di lapanzan.

6. Apgar produkai pensshesan petermaksn avam skals besar 65 %
dialokasikan untuk komaditi ekeper balk yang berpsal dadl PMDN
maupun PMA,

1. PPUI dikeni hak mekomandaszl terhadap permohonan jin  dan
perpanjanoan yang diajukan oleh petemak kepada Diraktorst Jandersl
Peternakan.

E. Orgarsasl PPUl malakukan pungutan sabesar Ap 1,- untuk tigp ekor
DOC brgtler dan Ap 2.~ untuk tlap ekor DOC layes, sarta Ap, 7.~ unilk
tiap kg pakan delam setiep trensaks| sapronak yang dilakokan olah

patermak,

KENDALA MITRA USAHA TERNAK UNGGAS
Sebenarnyn Simposium Nasions! Ksmitraan yang tujuannys:

1. Manghimpurs dan menganaiiss fakror peluang dan penghambat
kismnitraan usahs tarmak.

2. Membshas dan memiormulasikan bentuk-bentuk kemitraan ussha
termnak yang rasienal dan saling menguniungkan

3. Mamberikarn sumbang saran nyata sub sektor petamakan dalam usaha
mense@hterkan masyerekat pedesass,
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Bila saja’ dilukuksn dipwesl Keppras Noo 22 Tahun 1830 bay
ditetapkan, banyak dibarapkan dapat turdt mawarnal kamitraan Usaha ternag
aydm 1as yang dapal tueat manyelamatken kebangkrutan kehangkrutan
paternak kecl yang nasibinya sangat tergantung pada porusshaan pombibitay
anik ayam dan pabidk pakan ayam yong juga melakuksn budideya ayam rge
melaiu desar hukumnya yang telah diatur delim:

Pasal 3 Keppres No. 22 tahun 1990

Ayat (21 Usaha budidays ayam ras dapat dilakukan ofeh parisahagy
peternakan swasta nasional dan pesanaman model dalam
neger (PMON) dengan mefmparhatikan ketentuan pass| (4),

Ayat (3} Usaha budidaya ayam ' ras dapat dilakubksn oleh perusabaam
penanaman mddal asing (PMA} dingan  maemperhatikan
ketentuon pasak (4) den  wajibh mongekapne skirang
Itumng:rwu G5'% diri hasil produksinya,

Pasal 4 Keppres No. 22 tahun 1980

Perusahaan petermakan, yang melakukan usshs budidaya syam ras hans
memenuhi katentuan sebagal bankut:

a Bekermsama dengan uysha petemakan rakyat sebsgaimans yang
dimaksud dalam pasal 3 ayst (1) selambat-lambatnya 3 tahun ueml
avam ras pedagng dan B tshun untuk ayvam ras petelur sets=iah ijin
usaha paternakan diterbitkan

b Dalam kerjasama torsebut bagin produksi usaha perarnakan rakysl
lebih besar dari usaha sendin salambat-lambatnys dalam wakiu 3
tafiLin.

[ Menyediakan sarana produks 2erta memaesaran hasil produksi usahs
peternakan rakyat sosuai dengan kesspakaian kerjosama dicnoksad
dalam Mhurut fal.

d. Memiliki gsrann pongolahan/pamatongan ayam,
@ Muymbanty penyediasn modal, kerja dan wwvestasl (ntuk s
WA BT,
f. Disalengoarakan di lokasi vang dimkan olah pemarintoh
LT



T A Taw w 'l .

L

b =

Pasal & Keppres No. 22 tahun 1990

Mantzri Pertanian mangatur jumiah maksimum usaha budidays syam
ras petarmakan rakyat dan palaksanaan kerjasama antara pesusshasn
petermakan dengan petamakan rkyat.

Sangar disaysngkan Simposium  Nasional Kemiutraan inl
disalgngaarakan setelah Keppres Noo 22 tabun 1880 betalan leh dan 5
whun 2 bulen.  Dalam kurun waktu in) sedikina tecadi 31 siklus
pemeliharaan syam pedagmg, dan 1alah meminta korban paternak kecl rakoyar
oergujuram bangrut

HARAPAN MITRA USAHA TERNAK

1. Manisri Partanisn sogera membust perahoan paloksansan pssal 2
Keppees No. 22 tahun 1980 pang sampai sagt ind dlambsnaksn, tBnpa
dibust paraturan pelaksensannya, padabinl Untuk menyslamation
budidays ayam tas petamak kecl rakyor t=lah diberdon dasar
hukumnya dalam pasal 4 dan 5,

& Usshs satana prodiiksi denosn memperhatlian:

- Diusghakan agar produksi OOC ayam pedaging dan
petalur kualitasiys mameanuhi standar mtemasonal dan
harganya kompettif di pasar plobal.

- Dicsshakan agar produks paksn ayam pedaging dan

petalur kualitasnya memanubi standar mtermesianal dan
harganys kompntitif di pasar global,
Mamingkatkan usaha produks) tanaman pangan Egung,
kedelni} sehingga depat mamenuhi kebutuhsn menusia
dan hewen yang dapat swasambads dengsn Mty dan
harga yang dapat bersaing secars. global.

- Maningkatkan mutd katullvice brand dengan
mengendaliksn ekspor dengan tarlebih deshule dapat
meamanuhi kebutuhan dalam negerl,
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Meningkatkan mutu produksi bunghil kedelal palng
dalam negan  sehingga dapat mrzh_ﬂliﬂ.rli standar
internasional dengan harga yang kampetitl,

. Maningkntkan penangkapan ikan olah n&Fl'w_:n kita
untuk dapat mamenuh kebutuhan manusia dan Bahap
baku pabrik [opung (ken dangan muludan Rarga yang
kompetitil pads pasar global.

b Usuhit budidaya

Pasal 3 ayat (1), Monurut Direkiorat Jenderal Petarnaiap
dibasrd narma PRAKINAK |Paternnkan Bakyat Agnbls - Kawasan Industy
Peturnzkan yany posisinga 100% sarans groduksinya membeli dad lis
kedua (Foultry shap/koperasi/Sanidar ayasm yanp bertindak sibags
agensub agert dar braeding Farm/Fued MWl din menjusl hel
produksimya ke pasar Erﬂ‘l:l-?l‘a manurul harga pasar (eost produksom
tertinggl) karena sudah dibebani oleh Kauntungan pabrik sahagai i
| dan agenisub agen sabagi lim I dan kondlsinya sangat rentan
terhodan fluktuasi harga sapronak den bargs produksinys.  Porl
pomasarannyn 100% di dalem negari,

Pazal 3 syst (2], Manurur Dirakiormt Jenders! Fotoraaks
diban nams PIR KINAK [Penmshesr Int Bakvet Kowasdn s
Patornakan), yang posishvye:

- DOC dari braeding sandirn

- Pakan dan Fead Ml sanmilini

- Obkat-ohstan dan perusabasn seadin

- Hasil produksl dipasarkan don diotah gsadin,

Baya produlningn torsndshftermurah dan kondiginys tarku
menghadapi thuktuasi harge sapronak dan Barge hosill peaduksiny
Potsi pemasamnnye 5% ekspor dan 35% di dalsm negarl

Pasal 3 wyat (3. Menurut Dirgkiorat Jendaral Potarmikio
chibser mama SUPER KINAK (Bantrg Usahy Petacna i Elapar Knwasd)
industri Patermslan) yang posmnya:
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- DOC barasal dari breading sendin
- Pakan darl Feed MIll sendini
- Obat-ohatan hawan barasal dari perusahasn sendirl
- Prralatan patornakan darl perusabaan sendin
- Hasil produksi diolah dan dipasarkan sendir|

Bisya produksinys tarsndahtarmurah dan kondisinya tarkuat
menghadapl fiuktuasi harge sapronek din harga hasil produksitys,
Porsl pemasarannye 85%% skspor den 35% di dalam negen,

Pasal & ayat (o) dan [b), Pasal 4 ayar e dan b ini jugs
giambangkan, walsupun:sudah ana kepuiusen

Pasal & yang berbuiy: *
maksmum usaha  budidaya

dengan petemakan rakya:, Akibétnye patgphaan ingh membdat
kesepplatan sundlnl menuruat kalk candin yang - Gidah L

diterima pleh plasmanya tanpe biss barbuat spe-aps.

r. Pengolaban

F'enlngl:amn kuaditays gan kuantitas rumah potong ayam

- Peningkstan kuslitas dan kuantitas penpepakan dan
PROGAWHTEN ByBm

- Pembuatar abon ayam

Pemhustan bakso myam

'_Il'-"amtun'rgn sasls aysm

F'amhuim_u_'l sate mymm Sap bakar

Pengolahan tepung talur dan laih-lain,

d. Pamasaran
. Fanganekaragaman massksn darl daging don telur
Byam
. mMenggiatkan dan meningkatian promos pemasaran di
dalam nagen
Menggiatkan dan meningkatkan promos: pemasaran
globai

kH



Yang dapot membariiuk kondisi perunpgesan nasianal ki
yang miap elhisisn don targgu,
PENUTUP

Semoga mansukan inl bermanlaat bagl kita semua yamg mendambakan
parmerataan usaha dalam kesejshterann sosial

MILIE FERPUSTAKARN

BPTP JAWA TIMUR
MALANG
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ANALISIS TEKNIS DAN EKONOMIS
FOLA EEMITRAAN TERNAK FERAH

Husanudin

FT Tndanitlk

PENDAHULUAN

Fembangunan paimnakan dalan Repalits V1 diardbblan  uniok
mowuludksn kondisi patprnakan yang maju, efisien dan tarmaguh yang
dicirikan olah kemampusnnys menyvasuaiken pois den struklue pooduksi
dengan permintaan Gasar erla kemarpugnnya untuk menyumbang terbadap
pembangunan wilayah, kesempaten kerja, pendapatan dan perbaikan taraf
hidup. pesbalkan fingkungan hidup serta berperan dalam pertumbuhen
shkonmi,

Dalam Program Pengembangan Usaha Petemakan Sapl Peish yang
tergatung dalem Rogerasi®UD parsusuan, kredit sapi mulal diberikan sefik
1872 dan hingga sast inl banyak hambaten, @ik yang bersitat teknis
maupun bukan teknis.  Hambatan bersifar teknis &L&ﬁmmny'u_' tingkat
kematian tinggl, oroduksl susy rendub, reproduks rendah dan adanya
gEngguan penyekit. sedenghan yang beradat bukan wkns dantaranmys:
kemampuan poiernak vendesh dan organisasi sarta manaemen usehs
KoparasiMUD persususn yang masih bdlom batk  Sebegal akbatwa,
pengembalian kredit tidak dapar diselesaikan pada waktunys sshingga
menimbulkan panilaan (Credilelitas) yang kurang menggembrrakan dan
rempanganutil programprogrem pengem kangan bankutny,

Dalam Aepalits V1 perbatian khusus dibenkan pade pengem bangan
péternakan rakyat dengan marningkatkan pararien koparasi dan keikuisertsan
swasta melsful pola kemitrsan usabia yang saling menunjang dan saling
menguntungkan dengan semangat kekeluargsan don kebsrsamaan, dalam
waktl mendatang tetap mampu barsalng dalsm Era Pasar Bobas
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Fola Kemitraan

FT Teukishima Food Industry {Jegang) bekeria samn defgan py
Indamilk lindonesin) membentuk BT Tsukistims indarolc Agropratame (py
TIA) pada vanggal 20 Fehrupt 1990, Untuk usahanya makas Gubeinur Kepg|,
Dlati 1 Jawa Barat No.523/SK.379-BKPMD/ 1990, tanggal 21 Nopembar 13gp
mmbar ljin lokssi kepada PT T1A dan pengaunaan tenah selues 110 Hg g
Kecamatan Nyalindung, Kabupaten Deti || Sukahumi untuk pemblbntins sy
parah dan peterngkan sapl potong dengan Pola Peternnkan [ntl Rakyat (PIR)
BT TIA  jugs terbuka bagi tempat Kera Magang/Prakmek  Karg
Lapana/Penelitian  Para  Siswa/Mahasisws  darl  herbagal  sekslah  dan
Perguruan Tingog,

Tuju=an PIR:

- Meninakatkan pandapatan dan kesajghroraan anggota koperas: pads
khususcrya dan masyarakat lingkungen  peda umumnys  malaly)
kegiatan usaha petarmakan sapi perah dan sapl potong. Malestarikes
kaiangsungan hidup usaha petornekan sapi perah doan-sam potong 4
Sukabumi, Cianjur dan Bogor yang berwawasan lingkungsn dan layak
spCare toknis, sosial maupun ekonamis.

- Menciptakan dan mempatiuas lapanann karjs sekallgus menguang
urbanisasi.

. Maningkatkan penarimaan Daarah/Negara maolalul pajak dan ratebud

- Maninpkatkan peran sdrta koperpsl delem pambangunan sub sekee
petarnakan,

Sapi parsh diparoleh BT TIA dark

- Membeli dan KUDY Kpparasi Susu

INpopembe: 1530 - Desambar 1921) 39 akor
- Import dan Australla {Jatuard 1982 206 ghar
- Mambel dan PT Rejo Sarl Bumi Unit Tapos,

Claw - Bogor [Juli 1982) 20 akor
~import dan Australia (Jum TH83) 93 ek
- Juminh 358 akar

10}
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Untuk mendapatkan cslon peterna k plasma, PT TIA teiah mengadakan
DIKLAT bagl 140 orang pemutda lulusan SUTA darl berbagai Propinsi (Jawa
Bamat, Jowa Tengeh, Jawe Timur dan darf luar Pulau Jawa), tetap: dalam
kenyatasneye hanys sekimr 20 % yang betul-batul berminat. Oleh kasara
itu, polaksanaan PR menjadi terhsmbat.

Pads tanggal 5 Saptamber 1394, dibentuk Koparast Susu Pesr Salam
gebagai koardinator plazma, akan 1atap dafam pengajuan Badan Hukumnys
diubah menjadi Koparasi Karyawsn Pasir Salam (KKPS), karens di wilayah
terashut sudsh berdii KUD, KKPS mendapat Badan Hukum darl Kamail
Departsmen Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil Propinsi Datl | Jawa
Barat No. 11186/8H/KWK-10/8 tanggal 2 Desember 1984,

Fada tanggal 1 Maret 1995, PT TIA selaku Inti mlah menyebarkan
200 ekor sapl perah kredit untuk petarnak plasme sebanyek 25 orang (8
gkor/plasma) dan 4 unit bangunan kandang dan rumah. sedenoken yang 21
prang petemak plasmn mash mesempat kandang keloni, PT TIA akan
membangun kandang dan rumah lagl untuk peternak plasma sampal
mencapgal jumiah 70 unit (70 prang peternak plasmal dan akap menjalin
kemitraan dengan KoperasiMKUD Susu yvang ada di wilsyah Sukaburni. Clanjur
dan Bodor seria okan beketia sama dongan Cabungan Koperas: Susu
Indanesin (GKSI dan Balai Embrio Tranafer (BET! Cipatang unfuk pembibiran
sapl perah. Secars rngkas pola keritraln vang ditsksanakan tergambas
dalam gambar 1.

Peranan PT TIA sebagal inti

A, Mengurua perisinan yang berkailen dengan pembangunan Kawdsan
Ussha Petarnakan (KUNAK] kapada pajabat yang berwanang,
Menyediakan lahan HGU untuk disswa pakai usaha plasma.

C. Manyediaksn bangunan kandzeng den rumah untuk disswe pakal
usaha plasma,

d Membantu plasmes dalem mancar] bantuan fasilitas Koperadl, baik
berupa kredit modal maupun fasilitaz lainnya dari pihak bank atau
otk lainnya untuk mendukung terlaksananya pembangunan KUNAK.

e Memyediakan air, ligtrik, bibit sapl perah, bakslan, sapi potong,
komsentrat, pelayanan wknis peternakan untuk memenubi kebutuhan
plesma.

&
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Matampung ssmua hasd produks sugu, ennk sap ntanisating um,
lepas kolostrum. =ap potong dan sap induk afkin sera kefabilan
preduss rumipur

gersama mhak koperes menatapkon nilai atou harge satinp ransaks
secara musyawarah dan mufakat

Mambayar Pejak Bumi dan Bangunan (PEE) fshan HGY yang deewy
usaha plasma.

Melzkukan pamahhacaan, parswatan dan perbaikan S8fana urmum
(olan, sefokan, dill vang ada d KUNAK.

Melakukan pendidikan dan latihan (DIKLAT) terhadap calon plasma:

Membernksn pandapatan sebesar 2 % darj harga jun| konsentrat. 1 %
dan hargs beli susw dan B %6 dan keuntungan bersib unit usahg
konsentrat dan susy kepada phek koperasi, sedengksn pendapotan
dan unit gsaha-lainnys diberikan bardasarkan kebijakan pihak T

Pergnan Koordinatar Plasma {KKPS):

Mencari dan menyeleks calon plasma untuk dididik dan didath tidang
teinis peterrmkan oleh pibak Intl.

Malakukan panyuluhan bidang ideologi koporas! kepads pibak plasma.
PMancari bantuan fasilitas keparasi, baik borupa keadit modal meupun
lasilitas fainnya kspoda plhak bank amau pihak lomeye  uanpuk
mendukung wriaksananys pembanguban KUNAK dengan persejutuen
dan jarminan pibak Intl

Mengkoordinie plasma dalam mgmantaatkan air dan l=ilk secans
ellsien sesual kebutuban,

Mengkaardinie piasma dalsm menjual semui hesil produksl susu, anik

sap parab jantanfbating umur lepas kolastrum, sapi potong, sapl

induk afkir gan kelebihan rumpur kepada pikak inti,

Mwnghkoordirur plagma dalam menanam @Eniman @hunan yang
daunnya dapnt dumanfaatkan untuk pakan temak zosuar peiunpuk
pibak frm.

Barsama itk |ny manetapkan rlar ataw hergs pada satag tronaaks

Aecara musyvawarat dan mufakoar
Miengadakan parjanjiar tersendin dengon plasma yang disatufil pitsk

lrati.
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I Mengganti sapl perah kredit yang matl atau kurang produktit dengar
sapl dara bunting yang bersumber darl Dana Penggantian Ternak
[DPTY.

k. Menvadiskan kebutuhan pokok maupun buken pokok untuk pibak
plasma. |

1, Mengadakan kegiatan simpan giniam urituk keperluan plhak plssmao.

m. Menggantl bisya pengobatan plasma melalyl Dana Fengobatan
Fetarnak (DPP),

n Mémberikan laporan rutin bulanan tentang perkembangan koperast
dan plasma kapada pibak Intl,

MAGTL I Tik

J tiinu Erges
yan
Tt P

HARTL HEEinnds 18200
PETEMIAL fat: 4.0%
|RHF: B X -
{iSuny megir L Prwste |
. Al sapi i
‘_l_. |¢F;-; RSN 4 A |_ U TS
KEGTATAN Kolestran | |EZGIRAN  ||eEGiaTAs o > FT. [WEICTL AT
PETERWAG .|'|-.5I|:I,|.':|i TTiluh #“-‘H LS —_—
— mlkir (] d1A BT TEA
| Peme| tr A Npmpud, : i
Farman e lyeresly || 1 Perripingmm e —  FEMBEL:
sapd peren sy ke EEg _1 |_
hlussa peral F-Fergn | afnn IT I.'H'l'nh'.ln
2 iretun — Cp— = ki entrut fiRsEL #1 10A GLTA UTAma
FLmput [l ] i J.Bultmknal - L
II__— Y.uaiimg | L.Peshesaren || LAnak sapi
[ asbhn ik g Larrtmn
adw E=tirm 2.0api e
i Wungrde )| | % Penempurigan ifuir |
I. ek anpi ||
s LS =
KATLTE ELPY bk afkir
. Erdit mapi
L. PR wsan uarig naliL FE TIN
L pararg bebotaban
pokak San BN T.hERl dara
sekot mnting
N LT
I pelteknak
) 4 L. Chlon pelerrsk

Gambar 1. Pola kemitrsan ussha -antara PT  Teokishima  Inoomifk
Argopratama (PT TIA) dengan Koperas) Karyawan Pasir Salam
IKKPS] Subkabumi.
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Peranan Plasma (Petarnak):

o Mimanfantkan fahan barikut banguran kendang dan rurmah milik olhgg
Inti secam produknf dengan memparhatikan kebersihan, Ketertibay

dan kendahan (K-3) sarta peunjuk mhak oo,

b Mamanfaatkan pamakasan aic dan hatik secars efiglen  seauy
kabutuhan,
& Membel konsentrat dan manadima palayaran taknis petarmakan yang

disadiakan pihak Int.

d. Memefihara sapl  perah  keedit dengan  sebailk-bDalknya  dan
melakianakan segald getunjuk sarta pembinaan yang dibenkan pihag
Imti maupun instansi yang berwdnang.

3 menyErahkan semug hasil produksi susu murni kEzgadn pilkak Inti mnpg
menambah sasuaty kamponen lain dalsm susu mumi.

I Menjusl ssmus ansk sapl jantar/beting Jmue lspas kelastrum dan
kalabihan produksi rumput kepada pikak Int),

a1 Membayar kredit sapi perah. sewa lahan, sewa bangunan kandang
dan rumph, Dama Penggartian Temak (DPFT) dan Oans Pengobatan
Petarnak (DPF).

h Mamball barang-baranyg kebutuhan pokok den buksn pokak yang
disedizkan pihak kopsras.

I, Mananam tanamean tahunan yang daunnya dapat dimantantkan wnituk

hyauan pakan wrnak sesum petunjuk plhak inh,

NMembankan laporan retin bulanan ©@nEng perssmbangan  UsahE

pElOrNBKaniiyve kepada sk KOPES3S|.

KELAYAKAN USAHA

Tinjauan skanornis ini hanya manyajikan pertonmance Usshs pstarnak
plasina (Tebel 1 dan 2), sedangkan usaha [nu dan koperasi belum dapat
disajikan. Secam kualitati! pihak Inn den koperas) iEp akan menikinet
keuntungan dar pola kedutraan ussha Inti - Plasma. Taigst packem bangan
produng direncansesn mengikute bagan dalam Tasal 3.
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Tabel 1. Proyeksi produksi dan penjusian susu.

—_— ——:
Butan Tahun
1 2 3 4 5 & 7
| Ded4d L1«3 LI2+2 E3 41 L - LS - L& -
Z D+«8 L1444 L2+3 L3=13 L4+ LE - L6 -
c| b+8 Li1+5 LZ+4 L343 Ld+2 IS5+ LA -
- b+7? L1+6 L2+5 L3+4 L&+3 L5+ 2 LE—=1
g pb+8 L[127 L2408 L3-8 [d=a |5=3 |o-2
B D+83 KK L7 L3-8 l4-5 [5-4 LE-3
7 Ly KK 1K LI3«7 L4+8 L5+5 LbB-4
8 L1 - L2~ (48 LS a7 LEsfi LB=E
= L1 L2 - L3 - A KK t5+7 |6-B
0 L1- LE- L3- L4 - KK K WG+ 7
" L1+ L2 - L3 - HIL L5 - KK KE
12 LY1+2 L2+1 L3 La - L5 LG - eI
Jumlsh  8LY 51 BLZ k! BLA 85 10LG
EL ald aLd 4 L5 L6
HAataan L9 L2 3 Ld L5 LG
PE 12 T4 17 168 16 13
PS-K 2196 3868 4836 578 B.36H 4786 3.905
PS-J 2130 3:B46 4487 5118 5207 4&Bkd4 3. 848
Ml g3 NS 05 305 308 s 05
Katerangarmn
D+ & = Sapl dara bunting | + ] empat buian dan ssiErusnya
L1 - = Sapi lakiasi ke satu bafum Dunting (-] dan seterusmya

L1+ 1 = Sopi lakessi ke sat bunting {4 | satu bulan seterssmg
1,9 = Karing kanpdang
fil. = Bulon Laktasi
PS = Produksd Suss
PS-K = Produbsi susu dl kendang tkglekaritahun)
BS-J = Produksi susu yang dijual {87% darl PS-K|, 3% adslah
kolagtrum, pecah, tumpah, korswmsi, dan lgin-lan
HL w Harl Laktasi dslam tahun yang bersangkutan
Jumigh HL = 2,013 har(7 whin
Jumiah han wk laktas = 542 han(7 @hen
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Tabel 2 Analisis ekonom| usaha petermakan zap persh pola Fﬁ-lﬂtmﬁm.h'
Rakyat (PIR] PT Teukishima indomilk Agropratama - Sukabumi
Mo URALAN Rp.i7 Th
A FENERIMAAN =
t Parpalan susy = 10 shor x 29,288 kg ausu = Rp 5800y 1898370 409
1 Panjualan srak = 12014 x 10 akor ¥ 0% hdup & Tth = 40k | 2650 000
x M 8000
] Perjunlan induk stk = 10 akar x Rp 800000 8,000,000
JUMLAH PENERIMAAN 193,830,400
il FENGELUARAM
1 Karaunirat = (102 01308 kg) r (10uB4253 ki) = Mp 300 53180000
2 Angauran Pakal Krndt Sap| B3, 000,504
3 Anguuran Bunga Kredit Sapl 1B SO0C 000
F Biays Hdup paternsl = Fp 155000 = 15 bin & Tib 14776000
z Giuna Funggantsn Ternue [DFT) = fAp 16000 % 18« 17 tin v & th & o0, £
i} Sewa kandong den rumnh = Rp AG0 000 - 300 » Tik .010,000
7 Makaring ar = 10 % 175 0« Finoa 365 he u Anifie 4,471,000
g Palryanan wirss paternokan = 10 @ fp 60,000 & Tih & 200000
g Purmlatin rurrinh (angp Soajornal I. =0 000
e Sawd lalan 1 He = Ap 200 DOOMB & Fik | 400 &0
1 Fermwatan dan porlslkon = Ap 760 OG0 = fih 1,060,008
I2 Liatin Pamgobatan Privrmak |DFEPY = Apct 35000010  Fif n&d 000
13 Parnuguinm rumpedl = 300 kij ¥ Trh x Fpaod a0 and
14 Raknreng et = Ap 10,000 = Tth = 12 &in a0 oed
16 Puipiaian petorankan = FAp 10000 hE Tk 200000
JUMLAH PENGELUARAN 14 021,350
HELNTLINGAN 45 B0, 165
o PACOUCE! SUSLU TITIKC IMPAS = 064 Kgfakorfhar lekivus
(6182 « &3} {12,073 br = 10 akar = A 3801 -

0
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KETERANGAN:

1. Skala ussha 10 ekor/plasma & Rp, 3,000,000,

2. Sumber dana = KKP& dengan bunga T4 % / th bariaky surut dan
platon kredit Ap. 50,000,000/plasma.

3. Luas lahan = 1 Ho/plasma dengan |uss kandang 72 m’ (8 x 8 o7 dan
rumat = 18 m? (3 x 6 m )

4. Tahapan status peiernak plasma:

Tahap Tanah Kandang < rumah Sapi

I Sewn 1 Ha Sewg Kap 10 ekar Kredit 10 ekor

il Millk 2 Ha Sewea Kap, 10 ekor Kradit 10 shoy

m Miik 2 Ha Mtk Kip 20 alor Kredit 20 elor
Tabal 3. Meéngapa tenah dan bangunar  kandang <+ rumgh dalam

bantuk sewa!

Na Kzmpairer Biays Ssesk @) Dungs (B! Uimish iBa) Ko
PETI
! Bisye ophasssinesl mE 121,260 5E 121,260 0B
£ Banidit Sap) parnn 2 CH00, G0 18900000 42800500 4,19
3 Kiodl twhan | Mo 0000000  VI.E00.TOD BEA00.700 .78
i enoi kasdhig 3 TLAD0.000 104ER400 27 0EZ 400 -,

ramah

Bub urmink 1817230250 40,0000 2D3.AE1-350  17.45
B Parlusien snsi sl 11 2. 980, boal i1 2.e80.000 [EEY
8  Peogmlan indik g | #0050 oo | A.000. 0O (f 2T
' Bab jurminh 125. 9800001 (30.980.0000 (180}
Juirrilat 140,781,260 41,880,700 1E2.721.350 15,66

PAT] = Prodiksr Soyu THIN Sogies Jhprwkanfon vk e
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 Kemitrann usaha Pola PIA dengan skafe 10 gkor sap dawasa ssin,
ekonoemis mancakup pula:

¥ Pasar sl produkss peternak plasma wramin
2 Kebutuhan hidup peternak plaosoma tergamn,
3. Keuntungan peternsk plasma dopal dinlokagikan sebagai borlkyy

" Tahap | (Akhir Tehun ke-7)
. Patarnak Plasmo dapat mambal tanah 2 Ho disaRiter [okass |
untik prodiks usaho kabun rumpet atau keoun Albose,
b Tabap I (AKhir Tabun ka-14)

. Paternek Plasma dapat membangun kandang s#p perah
kopasitas 20 eker dan rurmah tinggal Type 45 dilahan milk
gafdirs,

[ Tanap [ 1Awa Tahun kae-15)
. Peiarnak Plasma sudsh dapat momulal usaha petermakan sap

parah skala 20 ekor sapl dewssa pada lakan dan bangunan
kandang dan rumah tinggal Type 435 milikeys sendin walaupun
sapl perah masih berstatus kedit,

KESIMPULAN DAN SARAN

Pula kemitraan usaha antars FT TIA subagal Int dergan KKPS sabagm
koordinator plasma yang tierlokalisin dalam suat Il::wa.;-an Usnhba Patemakan
IKUNAK) merupakan bentuk perwujudan ketarkaitan pra produksd (Fam
Suply Industries), Prosss Produks] (Ferm Preduction! dan Pascs Produks
iFoad Processing and Distribution Industrios) dolsm suaty sistem Agribisnis
vang dapat meningkatian sfigiendl deshs, mengurang jesiko karggian:
peternak, mamperhafkl statilitas dan kelsngsungan usaha, dan memparbesar
volume/skals, sehinggs sksistins usahu paterrmkan sap persh rkyat wtap
mampu manghadapi Bra Pasar Bebas yang tinggal 10 tahun lagi, Untuk
mensukseskan pola Kemitraan usaha Inm - Plasma dalam suaty Kowasan
Lisahn Peternakan tersabut dipeiukan dukungan ssnus den semug pihak
sesus dengan fungsi dan kewenangannys mesing matmg ssbagal wis
kerkutsartaan mamikickan nosl masyarakar kecil didalam usaba mslgatnikin
kstangsungan hidup usaha petgmaksn Sap porah fakyal ving barwowsian
irgkungan dan |syak sooars teknm, sosml maupun akonomia
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STRATEG] KEMITRAAN KOPERAS] PERSUSUAN
DALAM MENGHADAF] TANTANGAN GLOBALISASI

Salim Al Bakry

Gabunjpan Koperdsi Supn Indonesio (GRST)

PENDAHUILUAN

Sapl perah di Indonesia diperikenalkan olsh Pamanintnh Belanda pada
skhir abad ke 19 Sotelab Belands meninggalkan Indoredls poda saat
Indonesia merdoka, petenl Indormsls meneruskan usahs patarmaken sapi
perah tersebit. Pada wilktu tu vang dikasitkan adalsh pupuk kandsng,
kemudian secara Deriahap beralh pads produks susu sebaga  hasil
Urammanys.

Karena susu marupakan produk yang mudah rusak dan lokas peiernak
yang |auh dan konsumen, maka untuk manyelamatkan produks susy motiak
dibutuhkan Koparas, mizainya pada tebun 1948 didirikan koperas) di
Pangalengan - Bandung, thhun 18962 di Fujon - Malnng, difkutl oleh daersh
lainnya sepert Lembang - Bandung, Nongkojaiar - Pesurdan, Grati - Pssuruan,
Boyelall dan Ungaran, Selara tshun 1980 - 1868 kondsl pangombangan
pefsusuar sangat Ldak mengunungken Koperssi PErsusuan,

Situasi yang IFonis tarjadl entara tabun 1968 - 1977, psda saat
dimana baryak peternak sepl perah yang bangkrut, sedangkan £2jumlah
industri pengolehan susu berkembang dengan menggunakan susu impor
sebagal bahan baky. Dolam kondisl 'yang demiikisn hanya dus Koperasi
Persususn yeng masih dapat bertahan, vaitu Koperasi Petarnaken Bandung
Selatan - Pangalengan (KPBS Pangelengant den Keperasl Susu SAE Pujon -

Malarig,

Permulaan tabun 1978 merupakan saatawal dan langkah besar dalam
pengembangan Kopetasl Persusuan di Indanesia.  Menter Muda Kaperasi
{Bustanil Arifin, EHi dan Sakrataris Merte: Muda Kaparasi iir, Muslimin
Masution berkunjung ke beteraps Koparasl Persususn di Pulsu Jaws gquns
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mompalajdr parmasalohan yang taradl dan pelugng-peloang pametahaing
dangan pembanding Koparas: Persuauan di Anand - India.  Pada bulan Juy
1978, atas inisat! pamonntal diperg/sh kesspakatén Barsama ontie
Koparasi Parsusuan dengan lndusryl Pengeinnar Susd [IPS], yaitd Kessdinan
IFS untuk menyarpp produksl susu pateronk sakyat dengan harga wagar,
Dolam hal i, Direltur Jenderal Peternakan saat oo (Proll T Hutszol)
sangat mambaniu pengambengan persugusn malalul koperasi.

Dalam lokakaryas | Koparasi Parsusuan o Jakama (18 - 21 Juli 1975)
yang ditiadiri cleh 18 Kaporasl Primer Persusuan, diputuskan pembentukan
Badan Kooidinasi Koporasi Susu Indonesis (BKKSH] dengan DOch, Daman
Daruwidiaja sebagal katuanya,

Selanjutiya dalam lekakanys || Koparss) Persuaunn di Malbang (24 - 3
harot 1979) yang dihadir oleby 17 Koparas| Primer Parsusuan, diputuskan
pembubaran BKKS! dan pombantukin Gabynaan Koparas Susu Indonesn
[(GKS]) sebagai satu-satunya Iﬁ.ﬂﬁnrﬂﬂi Sukunder Parsusuan dangan Drh,
Daman Danuwidiaja sebegal ket

Melalul  Surat  Keputusan 'I:Ilrulr.;u*r Jéndmgl Kopsmasi, MNaomor
0B/DitjeruKop/MIII 1980, GKS! memperolsh Baden Hukum (8H] dongan
Nameor, B284 tenggal 16 Jui 1980, vang diperbabutn dangan BH
No.8284/aTenggal 30 Agustus 1982, dan terakhir diparbahansi kembah
dengan BH No.8284/bTanggal 15 September 1987,

PERKEMBANGAN KOPERASI PERSUSUAN

Sejuk tanggal 18 Septembar 1878 sarmpa: dongan taliun 19886, el
[ﬂ-.lu_aﬂﬁr program tﬂﬁﬂﬂ pertarma impar anpi paroh darl suscralin dan Naw
Zealand sabanyak 56.375 ekor sanilal Bp. 41 milyar sebagal kredit bintuan
dati Pemerintgh.  Termak didistribusikan ksosda paremak mielaiyl KUD dan

»

Kaperasi Parsusuan angpota GKSI yang tarsabar di delapan propins. yiin

DKl Jskarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, 0 Yodvakarta. Jswas Timut
Sumaters Utara, Sumatars Barat dan Sengkuly.

Untuk menurjang kKalancaran pamasaran susu dan paryedisan paks”
tornak, pada whun 1981, dibangu 4 buah Palitik Pengalahan Sumu NI
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Trentmant/MT) yang barlokasi di LUjung Barung - Bandung, Boyolali, Pandaan
- Pasuruan dan Batu - Malang sarta 2 buah Pabell Makanan Ternek (PMT)
yang berlokas) di Cirebon dan Kajayen - Fasurusn, Pembangunan fasilitas
torasbul rogrupokan bantuan joedit Penyartann Modal Pamarintah (PMP
tnhap | barupe: pimaman lonek kapade GKS| dengan rida) sebesar Ap 7.4

milvar.

Surat Keputusan Barsima Tiga Manter (SKEB 3 Manton « yaity Montsn
Fardagangan den Koporssi, Mantorl Perindustrian dar Mantor Partanion)
mnggal 21 Jul 1882 téntsng Pangambangan Usaha Peningkatan Prodoios:,
Pangolaban dan Permagaran Susy Dalon Negad tardtarha mengatuc imbangan
antars produksi sus sedar dolem negend dengon susu impor yang digursa kar
iPs,

Dalam Upaya maningkntken kualites dan kuaniitas produks) susu,
GES| boketjasama dengan Duekiorst Jenderal Petornakan mengedakan
penyuluban din pambinaan kspaila petemak sejak 1983, Kegiatan pelatitan
dilnkukan dibittang ek petorrakan dan “aUality control®, juga pengadaan
peralaton persusuan, potaletan Ineaminasd Buatan (18] dan kpsehatan sarta
parslatan up hualites susy vang berasal darl program bartunn ASEAN dan
FAD, Dhaamping b dpsroloh bantuan darl Pemerntah Selandia Bar (Proyek
OTA - 27 berupa poealaton parsuguan yatua Milk Coollng dan Mitk Transfer
Tank; horfunn 4§ oy tenpgo abh difidang moanaemen MT dan pemasaran
sLisy. sara-ben sewn biog ol orang Manajer MT untuk mangikutl palatihan di
Salprdia Baru sefama 15 bulan sobogm upays menng katkan kualitas sumbear
daya manusis. GKS| mempraduksi dan marmaserkan sosu olahon Kepada
konsuman lEnQIung. yaitu horlipd susl pasieurisasdasn yoghurt dengsn mark
dagang Susu Alsm Murm (SAM] mudai Juli 1894,

Pada tahun 1884 - 1885, dalam rangka kerjusama dongan Direktorat
Jonderal Peterriakon aiah diperoleh bantuan dari Pemastinioh Selandia Baru
berupn boa siswvn bagh 2 brang dari GS! dan 2 orong dard Koperssl Primer
Persuguan untuk mengikut| pelatihan dibidang mansjsmen pemuliabiakan sopi
perah di Selandis Baru selama 4 butar. Pemarintah mengaluarkan Ingtruksi
Prasidan [INPFRES) Nomar 2 tanggal 15 Januml 1985, 1entang Koordinasi
Pembinaan dan Pengembaengan Persususn Nasional dissmping mengatur
imbangan swusu impor dan dalam negerl jugs distur sistem tats nlaga
persusuan (alokasifguata, dan lalr-laint.

51



Aealisas) program wnpor saps parah tahap Il sebaryik 27410 &k
varasal dan Australla, Selendia Baru dan Amerike; didistribusikan -k.ﬂ'|_.1-a|:|i
patermak malalul KUD dan Koporas: Perausyan anguota GES| yang barldias
di 5 proping) & Pulay dewa datam tahun 1987 - 1985,

Sejak tabun 1887 sampa sast i terjaim kerjasama dengan Dowsan
Roparas Indonasis IDEKQPIN) datam program poningkatan kushtas sumbe:
daya manusia {GKS1 dan Koparasi Primer), dangan bantuan intarnational Ce.
oporativa Alhanca (IC&), Central Union of Agriculturdl Cooperativas of Japan
(JA-ZENCHLY) dan Departeman Partanian, Kahytanan dan Pefikanan (MAFF)
Pemeanntah Jepang, telal dilatin & orang (dar GESI Pusat dan Caerah sares
Koperasi Primer Porsusuan anggots GKS) dibideng manajemon Koperas)
Partamian di Indis, Japang dan bebetapn nigara di Asia salama 6 bulan
Cisamping ity jugs  bebstepa  peserts  mMengikull  SEminar  fentang
petkopargsian dibsbarapa nogara Asig dan Eropa.

Dalnm tahun 1889, arae Baritubn PFemearintal melalu kredil PMP tahap
Il diperoleh tambohan fasilitas penpolaban’ susu o MT Ujung Berung -
Bandung dan Pandadan - Fasuruan untuk mamproduks: sasu [@iehhsasi) senmn
mambangun pabrik batdl Susu plosiil di MT Wung Befung - Banduhy.

Fada tehun 19930, dibsngun Gudaihg dan Pencamplran Mokanas
Temak (GPMT] di Majesongo - Boyolall, yeng ditujukan Lntuk memenub
kebhutuhan pakan termok (Kenséntmt) Jdf dawmah Jaws Tengah dan 0,
Yogyakarts,

Dalam tahun 1991 - 1922, swxs karjpsama dangan DEXOPIM don
Cooperative Centre Denmark (CCD) dangan dana dard Pemerintal Denmark
diperoleh bantuan dalem Proyvek Manajeman Teknis Penyuluhan Paternakan
Sapi Pgrah Tahap | (Dairy Extansion Managemant Project/ DEMAP-1] yaiy
barupa 2 orang tonaga pélatih ol Liderg manajamen panyuluhan peternukan
untuk Koperas) Persusuan Pimer. frang penum@ang kegintan kurang lebin
sebesar S82 e rumah, dan pelaksanonn kagmtannye di GKSI Koordinars
Daopeah (KORDA] dan 4 Koperas: di Jawa Timur,

Dalam tahun 1392, dalam Rapat Andjgota Thhwanan ka ¥ wand

dizslenggarakan i Yogyokarta dan dihadin oloh perwakilon dan solunh
nngaoia GKSI diputughkan panibahar organisas) seril ponggnntinn Ketu

- -




Umum GKSI, yeitu Drh, Daman Dspuwidjajp digantikan oleh Hardjono
Hamidjojo

Pads tahun 1593 - 1924, dirintis program kerjasama antars GKSI,
DEXOPIN dengan Canadian Co-oparathe Association (CCA] dilam proyek
Bartuan Pengembangan Kopersal dl Indonesis (Indonesies Co-bparstive
Development Assistance Program/ANCODAR) umtuk jangks waktu 5 tahun
dengan dana darl anannmh Canads sanilai fip. 2.1 milyar,

Dalam tahun 1983, bartuan dari Pemenntah Denmark dilanjutkan
dengan DEMAP-Z, dangan lokasi hegiatan diperluas d) 16 Koparas: Famaer
Parsusuan o Jawa Timwr dan bantuan berupa 1 orang tenaga Advisor dan
dana penunjang kuang lebih ssbesar Ap: 1.6 milyar.

Tabel 1. Perkambangan Keporasi Parsusuan o Indonesia.

—
KETEMANDO AN 1&7A 1384 | 24= R tEgd ¢
dipmdak Enpaiesl Farries b ; 18% 198 - =1 |y
&nggote : 2 ok
+ Non Anggots . . 1 2
PFepyazopan Teriegs Keria fanamg) A mie 51 57 5 =T - T b 1.0 . 1
Pravammiak F.4uP 13555 5TRT TT 438 B4 303
b 3406 EAEFD BI.NSS 13E.0% 148 EsE-
« Pogewal ol Kopanis Frimae LA &30 i1 815 1d fsa 1Y oL
« TE diluar Kapimuil EE] 3N L1637 . H0d 8881
Pupiiilmns Sape Panmh dnboari
- W astipiil Ugo0d H03.000 AT . eEE- 3H5. 750
- Kapanamn ®arogmann SHAT 131.3ET 235908 W T4D 332573
- Lok 4908 TRST4  1S1A00 213 8T4  IS)TAT
« vz (hurraidng| 1O SEEER EAVEE ASHIE ESaiTe
Wilal Sagl Pesnh 1Ap millyneg 3,35 1. 14.1% BN 457,10
Proguha Susa (jitm el
- Nanional 1. PEED  YTE.D0 355,30 41250
Fopersl Persusann 12.48 o504 neTs AEH 50 381,58
- Disaray 1P ioed T30 Fardo 3708 201,41
Lt lmin s | 278 a8 4 £ 42 &0.18
Mg Suswy Clitaminr IP5 Rl 1Mo 31400 dan,00 £8.00 n15:00
Hnrge Susu Ditgrima Peininak 18500 16350 385,00 483 00 SE, 50
fpdl) .04 a3 {Lrr 11 17531 1BE 37
Bk Sisil Taogihl [Mp rrbymil 3240 42128 57.754 LR §5.288
Pangtinrimton Devina |§ LS Houj 1430 1:4,5 LI Y 171,97 1'ra
Ml Bope Diwiurn MlagparSmgair 168 TEO 1,289 i [ 1.823
Haige Sk b Kosgumps (ARt
K . e
Linthar - Diihe Bishiy Qipeisi Tutsine 1884 Dirak drad Serurien Sriarmadiin
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KEGIATAN USAHA KOFERAS| PERSLISUAN

GKSI sshagsel Kopwrasl Sekunder Persusuan berfungs) sebaga
pambing dan meambariken patayanon kapads Koperadl Primer Parsusuan, serty
mengkoordinir kegiatan usaha anggots dalam manjalin hubungan  kerjs
defgan mitra esaha dam plhak instsngi torkall watuk  mENIAgkatkan
kasajahtarsan paternak sapl perah anggota Kopsrasi Primer Porauscan, GK5)
mukgl menerapkan sistam purennumj,un vang sistomatik sebadsd dasw
pényusunan AAPB sejok tabur 1891, Segategl ussha bedandaskon pada
gigtem agribisnis persususn dengan dvalusd hasil paldkeanaannya dilakiiken
pada akhir tahun anggaran beianja,

Dalam renghs maningkatkan ksgiatan ussha secara profesiong
Pengurus GKS! telah menganpkat Tim Manajeman (Direksl dan Kepala Bisg)
untuk oparasionalisasi usshs-usiha GKS1. Hal tarsebut tolah teslibat hasiinyg
dimana pads tahun buky 1998 GKS) telsh memparclith SHU positip. SHU
tersabut merupakan hasil kegiatan usaha, namup damiklan aksi wiap
hararientasi h:.upaaia palayanan  dan kepentingan anggota atas dasar
claksanasn prinsip subsidiaritas. Denpan kamaiuan inl dibarapkan GKS)
dapat lebih mandii| dan dapat meningkatkan pelayaraniys kepada anggot
tanpa mengandalkan wuran angpota yang skan mangurang: pandapatanny

Kebarhasilan tersabut fidak munghkin tergapal anpa dukungan panuh
para anggots GKSI sera pembinain yong intansif dan konsisten dan plhak
Pamerinteh, dalam hal ini Departeman Kopatas) dan PPK, Direktorat Jenderal
Peternakan serta Pemarintan Daerah siternpat ssanm langsang maupun tidak
lEngsung.

Dalam kegiatan wsanenya Koparast Persusyan manarapkan pos
manajemen usaha Agrnbisns Porsusgan yang terdin doan gubsiatam
praproduksi, produksl dan pest-produks,.  Pengen pola manajeman usahi
tersebut, terdapat pembagian twgss dan fungs antara GKS| dan Koperas
Prirmar Porsususn sabagst snggotanyn, yaitu GRS labih barkonsanoras pads

1 Kegiatan uxaha pada sub-sistem pra-produks] yang mencakup

a: PFengadaan poksn tarnnk yang 1At ded hijsyan, bahan bekd
dar) konssnteat. Dalem kégistan memproduks) pakan terrahk
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barupa korsontrat dalam 3 tahun terakhie PMT GES| gl
Maojosango - Bayolali wlah dapat memanuhi sebagien besar
kabutuhan Kaperesl Primer Persusuan dl wilnyah Jawa Tengah
dan DI Yogyakarts.

Pengedasn ternak sapl Impor, untuk tshun 13994 - 1985
sadarg diprotes program Impor sapl perah tahap 0 yang
marupakan kerjssarma dengan plhak Swasta dengan dana
bantuan dan Famanntah,

Pembibltan dalam kerjasamas dengan Diekiorst Jenderal
Peternakan yang dimulial sefak tabun 1979 sid 1386 GKSI
mandapet subald] “fresan semen”. Sejak tahun 1887 kinpoa
saat Mw GKS| teiah dapat bhesswadana dalam mgimenuhd
nanaadann sebagiam kebutuban semen brky, [dsamping dar
Ciraktorat Junderal Petamakan cy BIB Lembang dan Singosari
GRSI| dari Amenks dan Eropa. Sejak tahun 19983, GKSI diber
kasampatan dlah Eiroktorat Jandnral Felernakan unfuk menjad|
sty - salunya distibutor semen beku sapl perah yang
diprodulist oloh kedua BiB, Pada tahun 1894, dinnts program
pqmuiunhui]:ﬂn tornsk sag pergh dengan teknologl transfer
smbryo yang meripakan karnasama dangan Direkiorat Jandaral
Peserraksn,

Permbessman padet hetng den penggemukan pedet |[@otan,
dgwintis: wmhun 1884 dalam ksnesama cengan Gebirapa
Koparasi Primar Persusuan o Wilayah Jawas Barat dan Jawa
Timur,

Fangadaan poralgian parsosUeEn dan [ekms peterrsksEn antarns
lain toknis maedis don 1B

Koplatan usaha pads sub-sistern post-produks yang mencakup:

Papampungan dan pamasaran susu segar dar Koparasi Primar,
yang dilakukan di 3 MT GKSI di Ujung Barung, Boyolall dan
Fandaan,

Maritoring produksl susu Koperasi Primer yang langsung
dipasatkan sendirl ke IPS dan kpnsumen. Pengolahan susu
siap kansumsl dingan merk dagang Susu Alam Muin( LSAMI
dan pamasaran susu segar dan susu olshan, bekerjssama
dengan pihak IPS, Swasta dan BUMN,
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€ Pemasasan sust sagor darl MT GKS| thary Koperasi Prmer ky
7 1PS, wiltu FT Friosche Viag Indaresia (FVI), FT Forémag
Indomesin [F1), PT inde Milk (M, PT Uitea Java IUJ] BT Duiry
& Farmer Cooperativis ..lu.uuniales inaEA), PT Diamond dag
FT Nestle Indoneiia. i:llﬁmping {tid i-“.rﬂ'; manantukan glokay
pamasaran susu sagar darl Koparssl Prmer yong langsung ke
IPS agar quota disatiap IPS dapst terpanuhl sasual dangoy
ketantuan dar Tim Koordinasi Pergusuln Nasicrl,

d, Pemasaran produk SAM yang diprodulest oleh MT GESE Ujurg
Barung. maliput! wilsysh Jawa Barar dan JABOTABEK, dan
produkst dari MT GKSI Pandasn yang bekerjasama d=ngan
pihak Swasts (PT Indomilk] jsngksuan pasarmya melipay
wilayah Jiwa Tt dan Ball. |

Untuk kegiatan usshy sub-sistem produksi ﬁqunu'!myu ditarigan oleh
Keperas! Primer Persusuan bersama anggotarys (petemak).

POLA KEMITHAAN KOPERAS! PERSUSUAN

Pengertan  kemiteaan dalam dunin persusuan  adalah  hubonpsn
kerjafusaha yang sejajar dan saling manguntungkan (mutual bonetn] pada
ntinye-adelgh Koperas: Prmer Pecsusuan sebaga) produsen, Detkedidokan
sghagol pemasok sekaligos memiiiki safam & FS  GKSI dalam hal i
karfurigsi meningkatkan posisi rundmg Koperes Persususn dalam penuniuan
hirga. kualites dan quota sermd Dormitrs. dengan iratons terkait dalsm nhal
pangombangan usaba den ek manajEman petemnskan/poiseiunn.  IFY
‘sebngal mitra GKSI berkeduduiken salraga: konsimaohidkul mambing:kuslitss
susu serta memasarkan kepada konsumen,

Adspun hubungan Kerja antalm GKEl dengan Kgparasi Primar
Feisusuan sebagal anggotanya gdalah hubungan kepamilikan yang dalam hat
pembinaan usaha maupun otganisesings tidak terpisahian, Sesygi dangt
pola agribianis persusuan yang telah divraikan sebelumnya telal disspakat
pembagian bidang usshs sntara GKSE, anggota dan smitrd ugaba,

Kemitraan usaha yang dilakukan oleh GKI| dengan oo lagn bk
telah membectkan “multplies sffect dengan kaMribusl tarhadap progra®
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pambangunan nasional vang tidak kecil, yaitu dalam peningkatan pendapatan
mesysrakat pedesaan, penyerapan tenaga kerfa, mencegsh urbanisasi,
panghematan devisa negara (melslul substitus) susy impar} dan menjaga
kalestarian lingkungan.

Kemitraan antara Koperasi Persususn dengan glhak swasts dalam hal
ini adalah IPS, pada awalhya mungkin merupskan suatu kendala bagl IPS,
terutama dalam maliksanakan ketentuan yang dikarlakukan aleh Pamerintah,
Pada kedyntaannya dikamudian hari, pmnﬁ.rrln tersebit justiu mamiberikan
manfaat bagl kedus boelah plhek, sntaes lain bagi mhak IPS yang
barsingkutan memperoleh tasilitas dar Pemerintah uniuk mengembangkan
usshanya: Selanjutniya dengan diterbitkannys SKE 3 Mentori dan INPRES
No2 mhun 1985, yaitu 'kebigksanasn meio veng pdda  intinyg
mamberlakukan prns:p pemeratasn beban (equaliaasl) kesenjangan hirga
susu dalam negen den impor, maekin memparkuat hubungen kamitraan
lersabut.

STRATEGI KEMITRAAN KOPERAS| PERSUISUAN

Kessdaran mosyaraks| akan kebuluhan giz yarg Barasal dan prote:n
hewarn khusuanya susu maningkat roiE f3s sabeoa 4, 33% per tabun seiring
dengan meninghkatoye pepdepatan yang barpengarub pada meningkitnys
dayva bell. Pesokan susu sayar dori Keporasl Persueusn bary dapet memenyhl
254 (Jull 1995) dat kebutubinn bahen baku IPS. Dupngan demikian paluanag
bagi ropuias Persusuan dalam mangembangkan ksgatan Usahanya masih

terbuks lebar

Strategt GESI dalam memanisatkan pelusng usshs tersebul, yaitu
dangan memantapkan pola kemitrasn dengan berbagal pinak, antara lain

dengan chra:

1, pMaemperkuat Infra struktur dengan membangun pabrik susu Hinjzh
product] bekerjssama dengan (PS/Swasta/BUMN. Dalam hal mi GKSI
telgh menntis usaha pengolehan den pemasaran di MT GKSI -
Pandaan hekerjgsama dengan FT Indemilk dengen nama FT Indo
Murni Dary Industn (PFTIMDI, vang dalam waktu dekap akan
dilaksanakan jupa kegiatan serups untuk MT GKS| - Boyolall dan MT
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GES! - Ung Berung, Dongan demikian diharapkan fasilites Yang
diperoleh dan kredit Pemaerintoh tidak lagi membeban anggota Gkg,
tetapl akan menjadi profit center, sshagai upsya  GKSI LA 4
meningkatkan palayanan kepada anggotanya.

Mampaikual "backward linkage” kerjasama denigan Kopoarasi anggae,
yang potensall kuat, Gerakan Koperasl, Swastn dan BUMN anty,
LT

. [h bidang pangadaan tornak untuk dapat meningkothin nasg,
sunu seger dengan minimum mampartahonkan pangss pasae
yang sudah tercapai dan dengan populasi ternak sapl pergh
saat ini, dibutuhkan ternak sapl parah rata s 5.000 - 10,000
skor per tahun. Fengadaan inl bertujuan untul replaceman
stock dan mﬂm_pt::l;uat skala permililkan tamak sebagei usahs-
pokok untuk mencapsi BEP di tingkat usaha petsrnak das
Koperasi Primer.

b 4 bidang pengadaan pakan temak. yaituy sebagy| penunjang
utama, preduktivitas  temak. vang  optimal  diperiukan
pengadaan bahan baku dan pakan temek berupo konsenirat,
hijauan meaupun “"complete feed" serta bahan bakuy pakan
tornak yang bersaing dalam hal harga, kualitas dan konfinuitas
pasokan untuk dapat memenuhi kebutuhan anggots GESL

r D1 midang pemuliebiskan ternak, GKS1 barkarjosaima dengdn
Direktorat Jendoral Potarnakan, oporasional dilaksanakan oleh
Koperasi Primer Potens:al metalul program usahn pembesaran
dan pembibitan dengan memanfaatkan teknologl tranato
embryo, Hasil usaha 0 herupa Diber ternak s3pl parah yang
hiErpotensi produksi tinggh akan dikeeditkan kepada patamak
maelalui Koperasi Primer. Priontss pambenan keadit diberikan
kapsda peternak dan koparasl vang berskala pemilikan belum
ekonomis namun Blih barpongalaman. Pola usaha i karsns
lghih manguntungken dibanding dangan manglmpar langsung,
disamping sebagal usaha membuka lapangan katjz bar bag
peternak pambibit atau alih usabia bagi koperasi snggota GKSI
yang secara ekonomis tidak layak usahia dibidang gesusuan
seita penyerapan toknologl baru dalam ussha pateengkan s

parah,
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d. GKS! juga telah mearintie program ussha penggemukan pedet
sapl Jsrmian, dalam kerjasama dengan pihak swasta dan
koperasi snggota GKS| yang dibina untuk mengalibkan
usahanya ke arah usaha vang lehih akoromis

Memperkust janngan komunikasi dengan amggotd, dengan tujuan
urtuk dapat memonitor sehuruh kegaten ditingkst peternak dan
Koperasi Primes, melplui Sistem Informasi Manspman Koperasi
Fersusuan (SIMKOPSL| yang dinaraplain danat memberkan pelayanan
kspads snggota. sesual dengan kebutuhannye,

Memperkuat kualitas sumber daya manusa dan melaksanasan kint-
klat peningkatan stisiensi dan produktivitas mulal dar tingkat
pelemak, Kaparasm Pomer dan SKSI guna menmghkataan daya &amg
darn sfek sihergl dengan rmemantastkan bantuen luer negert. Program
keriasama antar pegara pemben bantuan dangan DEKCPIN. dan
Instans: Pemurirtah, yate dalam bentuk proyek kerjasama antara
ER& dompaen Copperanve Centre Denmark (CCD), Canadian Co-
cperabive Assocation (CTA), internanonal Ec-oparanve Aliance ICAL
Brtrsh Qwarszas Development Agsncy (ODA), Swedish 8oord for
Investmient and Techmical Support (BITS) dan bentusn ldsr hegon
Jairirmya

Cetam kil mangatas) masalah permadalan, GKSI t&lsh bekerldsama
dangan FT Bahansg Astho Vemurs yang dapal dimardaarkan algh
Koparast Primer Fersusoan Qniuk pengembsngan ssahahvi.

Dhsamplng itu, upayes GKSI dalam program pangembangan usaha
persusuan dalom jangka pendek dan jangks panjang sevta untuk
mangantinipasi usafis persusuan dalem ers pesur bebas talah
menyusun Coorporate Plan yang cukup komprahensit,

MESIMPULAN DAN SARAN

Menyadar peluang pasar yang masih terbukn lebar, Koporas)

Parsusuan di Indonesia berupays meningkatian efisiensi dan, produktivitas
disertal hubungan kerja yang kian erat dengsn pihak-pihak ying terkait
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Inngsung maupun tidak langsung dengan vasha porsusuln dan bBanm g,
Pemdrintah manghadapi 218 globalissy dimsss mendatang, diharapkan tey,
mamnou beckembung dan bergaran, Persusuan metupskan tumpuan hidyg, :
bagi ratusan nbu |iwa masyarakat pedasaan, dan daiam hun 1984 IH.}'
tethukli membarikan sumbangan yang besar dalam menglsl Permnbanguny,
Masional.

Dengan dibardakukannya GATT yang. pada intinya sotiap. ropag
srggota waljib untuk mengutangl atau menaghapuskan proteksi boik dalum
bentuk non tarf barier maupun tarnf bater kearah persaingan pasar babag,
maka: kedudukan Koperasi Persusuan perly diparkuat melalul upsya interm)

yaitu

| Partigipas! anggots dan paningkatan usaha yang ada

. Menmgkatkan pola kemitrasn dan; .

3. Meomaniaatkan fasilitas bantuan pemarintah berups dana bantum
ngka panjang dalam kentuk modal penyertaan untuk memparkis
permodalpn don infre struktur pargusuan.

Mengingat komeoditi susu merupakan bahan pangan Gerga tng,
sebegal sumber protein dalam program mencerdaskan bangsa, maka ﬂtm.tm'i
dibidang usahia persusuan monghadapl ers globalisasi adajah dengam
kemitrgan yarg sidah tarjalin ontars Koporasi Persusuan dengan pingk
pEmanintah, swasta, BUMN don gsrakan. Diusulkan suatu mokanisme yang
dapat momenubi kapentingan samia pihak dan bersifar sinecgis dangan |
mambentik austly badan khusus, yang wedin dan GKEI, PS5, BUMN dai)
Ismbags keonsumon, semacam Navonal Dary Developrment Boand g
kepantingan petemak dapat ditunjang dengan fzbih FArmonis:

Mopargsi Parsususn sebsgal salah satu asst nasional marupaka’
perwuludan prestasi peternak dalsm klim Lsaha yang telah diciptakan ol
pemarintah, dapst tetap berkembang serta mampu  mapjodika
kendalaftaniangan sebagal suntu peluang, Untuk sisp dan mampu barsoti
dipasar bobas meanglkutl ketenwan GATT yang nkan berlpku 10 tahie]
minridatang

il
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PERAN S5UMBER DAYA MANUSIA SARJANA ILMU-ILMLU PETERNAKAN
DALAM POLA KEMITRAAN

Koossardbono Muikis

Fukultay Perernakan fnstitul Berranlen Bogor

PENDAHULLUAN

Miongaou kepada 1aima simposibm, yoilu Industialisas Uzaha Ternak
Rakyat dalam Menghadapl Tartangan Globalsas, maks dalsm rargha
prmbangunen patertakin mendatang yang dicnkan dongon kesterSukaan
pasar secara global, akian dipatlukan upaya besar urtuk menguUbah sistam
produksi yang berlaku ke bentuk yang labih mampu bersading dan sakaligos
memenuhi tujuan normatif pembanguoan yang moncakup dimong efisiens
mpupun okuiti. Pole kemitraan dofom muong ingkup e, aeimn talath
mearipaksen sualy komiimen nasjonal, juga divalemne merppekan cin lungaonal
varg penting dar sistem produks yang tangguh

Munciulnya gagasan-gagasan penling seoorl) nduiimaliseg  usaha
ternak rakyat dan poly ketmitrsan, mesupakon rESpon yang wajar dikaitoan
dengan kecanderungan airukiu agnbEns pelampkan yeng masih mpsng
dan sekabgus jugs ancaman rmenghadapl globalises| mendatang. Strukiur
yang timpeng secara [elas depat dicontohkan dengan kasus Bgribisnis
peternakan ayasm es, vy dengon membandingkan kondisi segmen
budidaya yang merupakan ladang petermnak kecil yang serbs lamah dengsn
segmen pemasok (nput (ransum dan DOC|) yeng termasuk bisnis soklos
{ormal dan modern. Ketgmahan dalam stroktur menyanglkut Juge lasl-hal yarig
menmdaksn persaingan passr yang sshat. Dl sisi l&in, ketidakmampuan
drtuk memacyu produkzi urtul memenobl permintaon yang meningkst bisvs
protuksi yang bnggl dan mulu produk yeng rendah, morupekan itttk
lemah dalam menghadapt persaingan global mendatang,

Pola kemitraan dalam gambian dl atas, merupakien suatu po's

ketambagasn yang dipandenyg pedu  ditumbohkan, yang  melbatkan
perusahaon formal (peresehsan besard dengan peternak  Kood dalam
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korjsama vang saling manguntungkan dan sidati Ko galwruhian miimiparkokoh
industrl patardakan. Dilam prases inl, usaha peternak dibarapkan alkan
maningkat dari segi skoln usahe, manajemen don tknalog vang diteriipkan
Seportl dikatabiui, kemitraon 'usahd telah marupakan hagian dan kibyijiban
phonomi pamotintah, dan implementasi kebilakan ini wleh dilaksanakan,
khususnys  untuk  sub-sektor  peternakan,  malalu harbagal prakarsy
pamanntah. Meskipun demiking, kesan secara umuim masin mempariihatkan
terbatasnyn penmapan pola bemnitraan dan saringkall berbagal Bentuk
kemitrann yang bordangsung dilapangan masih dianggan Kurang memanuby
narma-norma kamitrann yang ditarapkan. Mungkin spa yang tarhinat 3ngt i
mamang wajar teroadi, suFu promosi bentuk pola kalambagasn sepey
ke myitraan ind bukanlsh sesuaty yang mudah dicapal dalam wakty Singkat dan
dalam prosesnya akan memerukan dukungan yang kuat yang disariz
penstapun instrumen kebijakan yang tepat ybang mangipiaken dorongan
ataupun insentil akonom| serta kesiapan pelaku-pelaku sgribisnis.

Perguruan tinggi-sebagal SLATU ingtitusi penting doalgm pembangunan,
sudah sawaarmnya Tunat barperan daam proses yang diuraikan di atms
Sehenarnya dalam parkambangan globalisasi mandatang. pargurunn ungn
juga ditumtur uniuk melakukan kemitraan untuk labih mening katkan relevans
dan ‘muty dari hesithasil kglcarannya, sgar secam nydta dapat el
herpiran. Oleh karena itu dalam kaitan dengan toplk. maksiah it salan Uty
akan membahas tentang pole umum penypsunian yang dipandang parl
ditakukan parguruan tinggi ds'am manghadapl globalisas dan bebarapa
pamikiran dalam mamparsiapkan sarfana riu-lmy pETeone ken untule k=hih
siap memasuki dunia 'usahia ataupun lkut barperen dalem mengembangkan
pola kpmitraan usaha.

PERGUAUAN TINGGI DALAM ERA GLOBALISAS]

Dalam suatu poiicy geper darl UNESCO (1285) dinystakan bahwa
dalam menyonaseng perubananperubshan msndatang, parguruan tno@
patly memperhatian tiga acuan pokok yang mencakup relevans:, mutu dod
internasionalisast Aspek relavans dalam raang lingkup pendidikan tinggr o
Indonasa wigh diperiegas dengan kphilskarn bak and match, yaitu koteskalan
dan kepadanan Bntaa pergursan tingyl dengan dunia ussha atéu ndustn
Craligrn kartan i dart slsi perguiuan g perly diveian ian babywn panstied
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selnin sebagal sainh satu fungsi pokok pergurusn tinggl, jugn merupakan
presysrat bagl relevansi sosidl don mutu skademik. Aspak mutu skedemik
manjadi makin penting artinya untiuk dopat memenuhi kebutuban dan sspiraal
mesyarakal vyang makin  meningkat. Acuan yang ksigs valtu
intemasionalisEsi se banarnye marupakan carminan dari univarsalitas ilmu dan
sacara nyate Komunikasi global sudah sangat menogsisla sehingaa sangst
mandukung nkases ke pusat-pusat dmu pengotahuan.

Secara umum pergurusn tinggl mempunyal dus paran pokok, yaitu
{1} sebsgal penghasil imu pengetahuan den tekaplogl Opwekl; dan (21
mehghasilkan berbagal jmsa borupa jasn pendidikan akadamik dan profesionsl,
sarta jasa loyanan konsultasi Dalam kaitan peran yang perama, Canstells
(1993 munuemuhiﬁn tentang keberhasilan heberapa perguruan lingg!
warkomulea di Amerika Serikat datim penelition dan pengermbangan yang telah
memunculkan indust baru d) Silicon Valley, Kasus (ri meripakan contoh
nysla taniang manfaal kemitraan antara perguran tinggl dan ingusti,
Kemitraan yang et dan menguntungkan ini tidek selslu dijumes di negars-
negara lain dan bahkan untuk negara berkembang seperti Indomisa.
mEMMItEAN ini tampaknys masin harse ditumbahkan,

Datam peran yang kedun sebagar penghasl @sn, doan yang rerutama
menghasilican tenags: terdudik baik datam jalul penelitl maupen grofeswonal,
darl segi kuantitas memang telah 100EdE permng katan yang pessl. Perminlssn
akan pendidikan (inggl yang pesat selamain telah diket depgsn proliferas
jumish pargurian Lngg tErutEmA perguruan lindgl awests. Dikatkan dengan
ketnrsadigan sumber dayvh pandidikon, Wrutama tenags pengejar dan (ssilitas
lgboratotium, secora jelza dapst diporkicakan dingan barbaga kerdals yang
dihadapl perguruan tinggi. termasuk iarbatasnya- dana: peneiitian, maka
peningkatan muty merupsksn suatu trangan Mesar. Perguruan tingdl vang
ralatil terkemuka di suatu negara berkanibang. mungkin akan masih targelong
dalam posisi yany rendah pada nkala negara maju.

Oi sisl pembiaysan pendidikan tinggl aleh pemerintah harus dilibat
sebpgal sustu investesl nesional jangka panjang, dalam st penyediaan
ar'_rg'na-rm gleh pemarintoh mutiok diperluksns untuk menjamin daya saing
ekonami dan pengembangen sosial budays karens fungsi utama perguruan
tingyl adalah public funcion.  Dalam kenystesnoyd Gaik di segars
barkambang mavpun negan mafy, anggaian permesioiah bagl peeguoasn
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tinggi sengkal matupakan kendals, Dalam ENITEL damiklan pOrguiIGEn tingg,
dituntut untuk mempedihatkan kemampoimpys yeng meyakinkan ayg
mendnpst  posl Angaaran yang  cukup  SumbBsc ORGGATEN U,
penyalonggrraan pendidiean tingg! tidisklah sepenuhnye dafi pemenintah de,
pihok swasta yang memparslah manfast langsung darl pendidikan tinge,
sudah sawajoriye ikut mansngguny blaya pendidikan tinggl. Jika pergurusy,
tinggt diharaplan wuntuk membatikah sumbangan nyata bagl kemaiug,
nasional, moka dargan senditdnys akan dipeduksn porubahan-perubahss
besar, dan dalam kaitan topik yang dibzhas. hal ini menyanglut hubunggy
perguruan tinggl dengan dunin usaba,

Hubiungan dengan dunis usaha dalam berbogal bantuk katerlibagg,
mssyarakar Hmiah perguruse tinggl dengan partner SWastanys, akon maky
diarnaap sebagai bagian integral dar) mn;';_'u'- paguraan tinggl modam. Tidal
barartl bahwa dengan semangal spteprneue pErguian tinggl ink fusgs
sosinl parguruan tinpal  akan  diningaslkan. bakkan  dibatapkan  skan
mArangIAng pl:fgl.lll'ui!l'l' timggl: untuk labih tanggan terhadap kebutuhan
ketutuhan masysrokat | Tetjadinya kerjpsama yang saling manguntungkan
memang masih harus ditumbubikan, Dalam bidang penehitian, baru-bar n
dilancarkan program yang dikenal dengan name Riset Unggulan Kemitragn
[RUK} vang mengupnyakan riset-nsst yang dibiayai baik oleh pemasnis
maupun pihak swasia yang mametik mantaat dan hasll fsat Sebanarnys
beberapa pergurusn Lngg) erkemuka, teish memulin memasarkan hasi-hesd
panelitisnnya yang dengan program BUK diharapkan sacars nyata dapat lebih
barkembong. Program pentng lain yang dilancarkan dalam kaitannya dengan
kebijakan fink and mateh adalsh program voweher yaitu suatu Geniuk
peryvediaan dano bagl dosen yang melakukan bimbingan usaha datam asp
teknolodl maupun marsapeman bag wagha kecu atau usaha rumah Engga
Progrem ol ditssapkan memogu kegatan penalinon dan pemgembangan
teknologi aleh perguiusn tinggl khusus bag pengussha kescil, Dalom prosss:
proges yong tededi imi memang padu giranamkan optimisme  bahwil
pefguruan tingg) akan makin berorientas kepaca ol termasuk dalam Hal
i dunia weshs sebagal exyerag! chient can di misl lan dunia Usaha sty
industn akan makin membutuhkan j2sa pargurusn tnggl atau lembaga ilmiah
ksinnya dalam menpghadap pasar yang makin <ompetitil,
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FERAN SARJANA ILMU-ILMU PETERNAKAN
UNTUK MENUNJANG POLA KEMITRAAN

Catam wraian tordahulu dikemukzkan tehiang kemitrean DETYUFUEN
tinggi dengen dunia usaha, dan selanjutnya dikemukakan bebarapa pemikiran
teritang upava vang dapot ddakukan pemurusn (nggl dmu-ilmu peternakan
defam menunjang kamutrasn ussha ol lingkungsn dures usahs peTernakan,
khususnyd melalu sar@ne vang dihasiken.  Terlebih dahulu feroapat
berapa hal yang parlu dipartimbangkan © (1] dalam kaiten dengan relevanst.
sarjana yang dihasilian tidek/balum sspenuhnya mafch dengan kebutuhan
dunia usiha karana tidak/belum eratnye keterlaltan antals parguruan tnggl
dungan duri@ usabor (2] kamitraan delem dures usahe belum secam oyvata
arlihat, etapl depat dinntsipas bahwa kebtumksn dergan strategl sgribisnik
yand tepat secara logis dapat menumbunlkan kemitaan (Zuurbgr, 1385)
Dengan gambaran inj, dibwapkan vpaye kreati! pargueasn tinggl dengan
dukungan inatapsi-instanst atau lembaga terkalt untuk  meningkatkan
keterkaitan perguruan tingo dengan dunis usahs agar diperoleh umpan ballk
yang. komtinyd  Bagl  penyesuii@an  programeprogram. akademik  dan
meaningkatkan relevansi Sebagal contoh, perguiuEn  Lingg!
mengmplemantasikan  program magang  sshagnl  tupas  akhr  untok
memparoleh gelar sarjana

Harupan ogw sarjsne yang diheslkan pergunian ungge berperan
lapgming dalen meEnymbubkan kemitrvesn di ingkungan duna wsaha,
tampaknya Ndak nkan Teradl secain otomanls dan mungiin petie upEYs
khusus.  Upayn khusas yang telah dirumusxan olah babempas perguruan
bnao dan Direktorat Janderal Petormokan edaiah program mageng begl
surjana vang biro lulus, Palam skemy yang disshonn). serjgna vang balum
dirgkrut aleh parusaMasn skan moemparoleh latiban dalam aspek 1eknis dan
manajeridl dengan instrukiur dan porguruan tinggl dan perusshasn
Penyvelenggaraan program magang in dapal dildkuken di laborstanium lagang
perguruan tinggi yong dioperasiken secara kamersidl duliém kerjasama dengan
perusahazn swesta. | Lulusan program magang e, lentutpa dengan
dukungan keedit dari perbankan, dikarapkan dapat mengsloly usaha sebaga
mitra dati patusahasn yang mitekestnga. Agar diperolsh pendapatan vang
sepadan, skals usaha dengan tendiniiya hoius eykpp besor, Misalnva, untuk
usaha budidsya avim pedaging. dieencanalan skaln 24 by sker por petiode
_I:Fa'l: melibiatkan snkurang-hurangnya dua: paternik plisma  Kendala yang
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st dibadam untuk pelaksanean program m agaloh helum adanyd pawe;
wdit yong sowum; dalam arn dapal ditenima olgh phak parbankan, caigy
patermak dan persahaan yong barnndak ssbagay penjamn

Model lain yang potengial untuk mesingkatkan kemitrean usaha yang
dapat diterapkan perguiuan tingg adalah model inkubator yang maTuakn
suaty Bentuk upaye pengembangan usaha keoi) yang telah ATerapkan o
nepara Amenka Serkat sacam barkasil.  Darl istlah mkubator, moka mig;
utama sdalah untuk mambiss, mengembangkan @an MBNHENTESEEN usahy
kool hary untuk manjad) tangguh, mandiel damn riampu barkemoang,

DV Nngkungan IPB. padd tahun 1394 (olah dibantulk inkubator
Agrobisnis dah Agroindustn AMAL  Dalam pelaksanaannyg, 1AM ddukung
aleh Departermen Kopsrasi dan Pembinaan Pengusaba Kool Repartenmen
Pgrtanian, Depsrtemen Pordndustrian, United Nsationg  Dovélopmant
Programeme IUNDP) dan pengusaha swansta serta BUMN [Furwadaria dan
Svanal, 1895). 1AA bartujuan untulk : 11) mémbarlkan bantban teknik dan
konsultas manajeinen bisnm: (2] melsksanaban palayvenan konsultest yang
Kantinyu kepads panguaaha’ kol paserta program (fensnf); (33 membeotul
aringan hqﬁﬁ atera renant denpan pengusaha bazar, lembags hnonmal
pasar, sumberdaya informasi don teknelogl, serta phak-pihak [ain vang
tarkait: dan (4) mencetak wirausahawan uriggul, tangguh dan mendi,

femant sebagal usana keall Indai kekayaan 50 - EHIUIJU'E'E rupeahl pada
awiilfya disslaksi dan dalam permbinaannya dapst diterankan pols-pola usata
;F!Jhll:n!;rtr-ﬂﬁ. suppliar \pemasok pasar atau pangisaha besar atay vindar
imeningkan dagangan kepades perpuiahs besarl.

Datam modal inkuabator, satjang baru mu-livge petermakan dapat
mErupakan fenani untulk dipn{ﬁiapkﬂﬂ s=bads mitrs usaha dan pepgusaha
besar dan targarak dalem hidang-bidang usaha yang secam wkanomis |aysk
Karana struktur ysaha mencakup pengusaha kecil, mensngan dan besar o
masa yang skan datang. cukup rasional (ke sanana digarsiaokan woieh
maEngis strats pangusaba kejas mangngah dan besar.  Ralam kaitan
pErgUiuEn tnggl akan berorientas untuk menghasikan lulusan yang tidak
barwowasan sehagal pancan kaija. tetopl febih berpotensi ssbiaga panglusshl
subkses dan pencipta lspangan keijn. Apapun macam kelupran perguiuan
thigan vang etas pardo dipersinpkan bnivk menghadapl 'situos dusin waitd d
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masa yang eksn datang, adalsh lulusan yeng intensif memantssthen
pengetahuan (knowledge intenaive).

KESIMPULAN

funtutsn  untuk  menumbubkan  kemtrsan  daism  dunia  usaha
khisustiys petermakan, pada dasarmys merupaksn sty kahaogan hagi
pErguruEn tngg: untuk ikut berperan dalam mambangun mdustn fetemakan
yang produktil. alisien dan memouka kesempatan kerja yang ssises-luasnye,
salts mampu betssing datam drz glohafisaz

Dorl uiasan di atas diparaleh bahwa

1. Pargurudte Bigge diluntut untuk melaluksn reenentas pendidikan
dengan mengacu kegida relevanii, ity d3n itemasonalisas),

4 Keterkaitan yang lobebh srat antara parguruan tingel dengah gduria
usaha atal industi, akan lebib munisghatkan relevansi dan mutu
kgluaran peigunan trggl, Oslam hal in dipsilulan komitman: dan
ditkungan fan pitm: phak nstans-ristans! etk

3 Feminayaan pendiddean trggl petu dipandang sibagi mvestas sosial
jEngka panEng daim Epian gergurean nger menksanskan podhc
functions. Famgmas) swasta dalam pembiayaan perguruan Lingg
rentunya berktan dengan mantaat-mantaat langsung yong dapat
dibonkan aan nerbhagan  Kogiatan  kerasama saperl) penalitian,
pengemi@Angan mknolag dan pefatinan.

i Parguruan nngg dalam manyongeong masa depan, mengambsn tugas
munghesilkan keluaran-keluaran yang lsbib relevan, lebih bermutu dan
lebih bermiantaat bogi mesyargkat seausi dengsn kebutuhan tarutams
teraga tardidie yang felah mampo berperan sebaghi tensga ateu
pangussia profesaondl.

5. Bertiaga, program khusus sepsrti model magang s1au mkibator yang
dilakuken dalam kefjasama dengsn penglsaha besae perlu diuf untuk
mempersiapkan sarjana lriu-lmg peternakan menjadi pangusaha dan
parintis dalam menbmbuhkan kemitraan usahs Dukungan mstans-
mssans terkait diparlukan dalam menciptakan kim usaba yang lebil
kondusil bagi usaha kocil sarta labib tarbukanya akses modal,
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KENDALA DAN HARAPAN MITRA USAHA TERNAK POTONG
Karyanto Wiresuhundjo 7 dan Atien Priyanti *

" PT Einggie Proveing Ukamg
* Holai Penelltiarn Trnéak, Chawl - Bagor

PENDAHULUAN

Pembangunan petemeskan sebagal bagisn imegral dan pembangunan
pertanian regional  telgh  twmbuh  dan  betkembang sejplan  dengan
perkembangan pembengunan di Indonesia, Hasi-hasi yang meiah dicapsi
selam Inl cukup managemhirakan bailk datam aspak pembangunan skonomi
maupun aspek tehnis seper peningkatan konsumsi, produksi dan popudasi
temnak, Salama Pellts W, mataqrata kenakan Fﬁ-ril,lmhuh'ﬂl'l populas tarnak
setiap tahult adalah bervarias! untuk setisp komotitas temak, namun tarpet
yang saharusnya dicapai dolam hal ini belum dapat terloksarm {Tabel 1),

Semlan dengan peningkatan populasi mmek potong, meka selama
Pelra V' terdapar kenwken purtumbuban produkai deging sebesar 13,2%
Peningkatan produks i tarpyets barg menceam 8% apabila dbandingkan
dengan tmeget parmunduhan pads Pelita V. Komtmbus produks daging
ungnas seisma Pelita Y meningkat cukup drestis, yaitu gan 50.18%
koptribiasinys terhadap total produks daging menjadl 73,6%:  Sebaliknya,
kontnbus produksi daging yang berasal dan 1ernak rucmman s menunjukkan
panurunan kontribisl terhadsp total proeduksr daging. yaitu can 49, 52%
menjadi 26,43% (Anonimus, 183941 Tergadinya pergeseran Kontrbusl ind
mungkin disgbabksn oleh tdlatd lebh murahnya barga dagng temak Unggas
dibandingkan dengan harga daging termak ruminsnsia dan erkaitnys dunﬁan
prefergrsi kanaumen yang candiorung (ebin menyuksi daging taimak ungges

Saat Inl konsumsl proteln hewanl poe kapitl imanusia Indonesia bary
mencapai 3.29 gram/arl (75, 3%, yanyg berasal doil degmg sehesar 2,16
gtam: telur 0,85 gram dan suss 038 gam, yang bérarti bedum imemenihl
standar yang ditetapksn yailu sebesir 5. B gram/harl, Sebaga perbandingan,
ﬁnﬁura-nn gars ASEAN mengkossumsl protelr hewen per kipits sebany nI'." 15
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gram/harl (Ananimans, 1881))  Untuk memoiotl kebutufon konsms Imi.
praduksi dalam nogeri tidak mencukupi, dehingga perhaimpor dagng Moy
teifnak bakalin, Sabbgal cantah, pada whun TEE4 Droyoxs PRI
daging sapl adalah 324 pibu ton ontok reEmenubl kKEOUTUREN  Pangay
panduduk yang diprayeksikan sebegar 181 juta orsog.  Tetapy proyshy
daging sapi vang tersedio harys 308 ribu ton, yang berarn tarjadl kelobihan
parmintaan sebesar 16 sibu tan (Adlln, 1893). Apablis mahnat pemotang,
dan produksi daging sspl pads Pelita V' yang lalu, terjadi kenalkan ratarag
juminh sapi yang dipotong sebesar 6,25% arau setata dangan Z.8% kenalkay
ratarata produksi daging sapl (Anonimus, 7281, Hal inl menunjukkan
bahwa laje partumbuhan keleblhan permuntasn tersebint jaub l8bih begs
daripada laj nusrtum'huhnn kanaikan produks! deging.

Tabal 1. Rata-rata  kenalkan  pestumbuban  den Erget  populas
o komoditas peternaksn salama Pailtn V.
Karmioditas Rata-rata kenaikan Targat yang bary
partutnbuhan populas tercapai (%)
5]

Sapi perah 6.13 BS

Sapl potang 5,758 22

Kerbau 2.04 a0

Kambing £,73 a5

Domba 2,82 83

Bab 7.3 95

Kuita 2,87 &1

Ayam burgs 7,23 a0

Aynm ras 16.00 &6

petelur

Ayam-ras 25,30 a6

pedaging

ik 5.43 a3 -

Sianiher: Angnimuys, 19949,
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Dalam rangka mandukung pencspemn targel konsume proten hewan,
manuss indonesin, maks ysshe-usahe perbanyoken ternak potong mutiak
untuk dilaksanakan Berbaga| usaha kearsh pangambangan temak potong
tersabul telah ditempuh berdasarkan pemikiran bahwae komodites temik
sebaga:  obyek pembangunan  harus  ditingkatksn produkst  dan
produktivitasnya.  Namun, disamping itu pefanan potan sebagsl stbyek
pembangunEn perlu ditingkarkan puls terutama dsahs pengembangem tarmas
sapl membenkan-sumbangon yang nysta terhadop pendapatan meroka

xalem usaba tani ternsk, ke@rbatssan-sumber days petsnl patornak
metupakan kendala uiarms yand nerlu dicai jalan Kelusenva untik Babel
menghasilkan produk patérnakas yang aptmal Pengalalgan berwajdh
induist malalul model ke trean antara pengudats swasta BLMN ﬁﬂhaﬁgul inti
dan pEtan peElemak deiEm wadsl kulompok sebags plesma kiranya s&a0
merupakan pandakatan yang porlu dilnksanakan guna menjaga terjamurinys
kontinuitas  aspek  produksi/perawaran  dalam memaenubi kebutuba
permintasn temak potony d Indoresia

Sehonatryd, moddl-modsl kemitrzan sudgh  banyak  dilakukan,
Sebagai contoh pada komoditl ek saol Eetong terdapat model MR
penggemuken, PIA bokelon, PIR pakan dar PIR ssham. DOalam maodsl PR
pengoemuken, buidiyg fpengoemukiant sap potong diselangoarakan dalam
bemiuk Rar|pSama d|rn|5_|r1n parusangan mt - menjamin sarans prl:li;luig.sr_
parigolehan don  pamosaien, Kecang  petarnak sehagaE  plasmo
manvelznggarakan budideye penggamukan. Maodel PIR sapl bakalan adalah
pola kerigsama poruzabEan (Nt gengan petornnk sebega plasma, dimansg:
plasmn mendgspat peleyarsn dan Bmbingan dar nh untuk mempoguks sap
Bakalan. PIR pakun fernak adalah po's kergsama dmang plasma
maryediakan gakon ternok bag usshn pengaem ukan sap yang dilakukan oleh

iFitl.

Muskipun modetmods] kenmitrean m sudph boejstan dengan berbagal
.L:I.Hﬂgﬂmﬂl'-llﬁ'ﬂ.- namun dalsem petkembangannyd ool belum manunjukksr
penampl!in VRN ANy, REgknlnh il manvajikan boborspa pemikran yang
menjadi kindala don Hatapan dari pihak plhamn sabagal mite usahe pada

komodtas tpmak potong,



ANALISIS EKONOMI USAHA PENGGEMUKARN

Sapirn diketihu baliwe pasar daging satn gang paiing bessr gy
ungkat nasignal adalah DKL Jakarta. Daorah ini sebsgi pasar wiama nasigng)
mendatangkan saps sabanyak 300,000 gkor astabun rmulolul pardagengan
antar propis dan anter pulay.  Ksbutuhan ini dipeouhy doar Jewa: Timu
sebpnyak 43% dan jumlsh vasng sama darl Nusa Tenggasa, vamu 8ab, NTH
dan NTT. Seleluhnya barasal darl daerah lnin seocrth Sulawesi Selaian, Jawa
Borat, dan dasrah lain lAnanimus, 1893), Kenyaraan terjadinga Jumish sapi
vhng didstondkan dari Nasa Tenggora INTB darl NTTE ying  mdogilsm
pEnurunagn ying refati! besar dorl tahun ke tohun sangat mengkbavwstinoan

Apatiia ditinjau darl permintaan daglng sepd yang borkuolitas bok
spmakin meningkat dangan semakin tngginyva kassdaran mosyarakat skap
Qs dan meningkatnys per kapita -Fjiér.dap.smu masyarakat Indoresis,
terutama untuk masyarakat DKL Jakarta, maks pengirimen 2ok darl Nuess
Tengoora akan cendariig meus manumn bils muta tarnak sidak dinngkstkan
Hal ini merupakan pahang-peluang yang sangat biaik bag dagrah-daerah vang
mempunyal potens pengambangan sapl potang dengsn lokas: yvang tdak
jault dan OKI Jakarta separt Lampung dan Jawa Baral.  Analisls Estimas|
margin kotor dilakukan techadap wsahs pENgEEMUKEN twindk sspl potong
(Tobel 27, maerspakan gambaran gkanomis mengenil pendagatan kotor yang
ditanma oloh paran,

Perinde penggamykan yang ditarapkan adalivh sefama 120 han dengan
ratgan pertambahan bobot badan haran yang dicapai sabasar 800 gram
Biaya pembuatan kandang dan  pemelbarsannya serta bungie bank
dikelompokkan dalam aya wiap, Mila panyusutan kandang digsumstkan
‘sabesdr 10% per tafwm yang barart kandang. forsebut dapat digunnkan
splama 10 tahun, Bungs bank o hitung bardasarkan bunga krgdip i bank
waitl sobesar 1B9%. Eays pembetiasn wernpk bakalon mergpaskan jems
pangalullran terbesar dalam faktor produkst yang dikelompokkan dalam tayo
tidak tetap. Hobot Gadan awal tornok bakslan tsrsshut adalah 300 kg
dengan harge beli bardasarkan par ky bBobot Badan Bidup tornak Sesus
derigan harga yang barsku di pagaran saal ini. Denghn Gsumsi balwa feed
conversipn ratio {amiat paken untuk manghasilon 1 kg daging) adalan 7.0
mnka dippiiukan sebariyak 5.6 kg bahan karing dimana 3,92 barpsal dani
konsuntigr dan 1,68 kg borasst derl rumiput. Biaya tenags kerja yand
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dimaksud adalah rtoral biayn vang dikefusrkan ontdk malakukan pekorgan
rutin sehari-han di kandang, soportl membersikan kandang, membessitkan
kotorat, membankan pakan dan air minum.  Efllsens penggunaan tenage
werja dihitung berdasarkan gangalaman dimara 1 orang tenaga kena mampu
merawatl sebuanyak B ekon sapl, Parbitungan  upah  yang dipakal
mEngGUnakEn upah minimurm retionol untul Jawa Barar, yvaltu Bps. 300,
Mati, Komponin Biays slot werutama digunaikan untuk pembelian alat-alat
yang nasa tersediz & kandang seperti sekop, cangkul, 2apu (idi dan ember,
Sedangkan komponen  blaya ﬁhﬂ]-pbﬂtun tmutama  chigunakan  wntuk
parmtelian obat cacing dan sanitas, Bapgamatan o lapangan manunjukkan
bahwa tidak terdapat punyukit yang sanussehinggs mengakibatkan kemation
ternik. Dutput yang didapal sscam langsung dan ussha panggemulkan n
atdalah penpualan tunal berups penuslen tErak t=tsebut dengan kenaikan
binb badan selama digomukkan dalam waktu 120 hor sabesar minimal 96
kg, Harga jual tarnak jugs dilakuksn berdasatkan per kg Bobol badan hidup
termok yang:sedong bedlaku o pssaran sast .

Hasil parhitungar menunjukkan bahws wssha penggemukon toroak
sapl putong dengan genods panggemukan selama 120 had mambarikan
pendopaton kotér distas bidya udak etap sebosor Ap 139 BGS8 - por chor,
Hal inl berari bahws setisp bulan ussha 1esabut mampy mambankan
mEmbahan pandapatan sekitsr Ap35.000.- p=¢ ekor. Basamya tambaban
perdapatan bagl petani tergantung kepsda skals ussha pemelharsan, karmna
gemakin banyik Jumiah temak sapl yang digsmukian, akan semakin besar
puls: tambshan pendapatan yang diperslel, Namun hal ini jlga hanes
rhnasuilkean demin, sumber daya petanl. Perhitungsn risbat BIC (benefit
over cost ralfol yang merupakan imbangan antars 1otal pensimasn dengan
otal tiaya produksdl stalah sebasar 1,11, Hal ini manumjukian kv itk
satiap panaombshan modsl bisys produks sebesar Ap .- skan diperolsh
rambahan pendapatan sebasar FApt, 11,

Bengan ssumni bahwa ksuntungan yeng diperolsh dan ussha
penggemukan i adalah mili bersama antarg pinek inti dan plasma, maks
propors) keuntungan  yang ditenme: oleh Nt seyogyanya sama dengan
Keuntungan yang ditepma alah plasma. Had inl mepunjukkan bahwa plasma
dapat mempealon tambahan pendapatan sabesar Ap 17.500,- por &kor
senop butan. Memang jumiah o dirasakan masih warialu koo, memun melaiul
maerde! kemitrean skala vsaha miimal penggemukan mermak sap potong dapat
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totcapal Apabula dikmitisn dengan targe ppmeintalt Indonssn ba s
pondapatan per kaplty mpnusia indonesia pada nkhic Rapulita V1 adolah USs
1. 280, maks skala mnimg| usaby penggemukan ternak 82 i ferong o ndata
10 skor satinp porndde peaggemukan selama 120 har. Dangan maksma|
pengeluaran terrak sobesar 3 kali dolam setahun, pendapatan pEtantakan
mancapiti targat tevsabut.

Tabel 2. Edtirnasi margin kotor usana penggamukan tetnak 2o petong
salama 120 hari (Apfekaor).,
Farameion Jumilah (Rpl
L. Biayn' tatop:
1. Pembuatan kandang 100 000
2 Panyuyzuian 3.2580
3. Burga bank 79,480
I Bigyn tidak tetap:
4. Bakalun 1.080.000
E. Pakan:
- Konsantrat 131.212
- Rurnjpt £5.200
6. Tenaga kerja 64500
7. Alat 2.000
8. Obat-ohatan 15.000
fiL Output:
1. Penjualan LU 1,584 00
I, Margin kotor 139.808
V. Nisbah B/C 111
Wl Return on imeestment

Dari perhitungan diatos dapal dikataknn babwa pangembangan
genggemukan aap potong dengun model karrviradn mempurya prospak yang
bk Hal ini juga dilaparkan oleh Bebarapa petam nevetta PIR penggemukin
sopl poteng pada int PT Gros Giant Livestocs Coy (GGLT) di Kabupaen
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Lampung Tengah, Tambahan pondapatan petan pesarts PIR penggemukan
i bervarias antara Ap 88 884 .- sampai Ap 191 .657.- por 120 han. Salain
memperolat tambahan pendaparan, petani jugs mendagoatkan pupuk kandang
unfuk usaha taninya sare pangstahuen dan pengalaman dalam memelihara
sapl potonyg secars benar din ekonomis. Peningkotan kughites sumber daye
manusis 0l sangat panting karena merupakan tolok sk dan memberiken
motivas yang kuat kepada setiap indwidt untuk berwiraugsha.

KENDALA DAN HARAPAN

Upaya-upays pengembengan tamak sap potong melaiul model
karmtrann hidak skan erlapas dan kendala-kendela yang ditadam baik oleh
o meupun plasma,  Salah satu masatah tersabut sdalnh seberapa jauh
petani-sahagal plasmp mempunya rasa mamilikl untuk secam barsama-sama
desgan pllak win mengambangkan moda| kemitrasn tersebot sehingga dapat
menguntungkan setu samas lain

Babarapn kondala yang ditemuksn berdasarkan pongemstan dan
pengataman dl Inpangan selams inl agdalah “asgek transparan™ dorl pihak inti
yang merupakan salah satu pringip kamitrdan tidak berjalan sehingod wijuan
utama dalmn model kemitisan untuk sama-sama menikmnatl keuntongsn
sangat sukar untuk dicapal. Sebaiai contoh adatah bobot badan awal darl
sapl bakalan yang dibitung odalah bobot badan termak sataiah dikaantina
selama 2 minggu. Selams karanting inl, termak akan mongalami pertambahan
bobat badan sebagal akibat compensatory growth dan lsi rumen sehinggs
pertambahan kenalkan bobat badar) sangat tingal pada perode inl menjad|
Keuntimgan Intl.  Padahal harge bell temak bakalan torsebut dititung
berdasarkan per kg bobot badan, sefinggs blaya awdl untuk pembslisn
bakalan ini relatit sudsh tingol dan menjad) beban bagl pihak plagma.
Cisamping itu, hal im jugs akan menyulitkan plasma dalam paneapsian tamor
pestambatian bobot badon. Saran pamecahan yang diharspkan oleh pihak
plasmn adalah behwa bobat badan awal yang difnlung adalah bobot badan
saat ternak bakalan tersabut sampal o palabuhen dan peluang mendapat
wgunturgan dibag) ersama.

Hal lain yang juga manjndi kendala adalah bisya nput pakan
konsentral tanps membearikan jminan ates kuablss pakan yang diberikan.
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Prrusanann inti penyedia bakalan juga mangusahakan pakan tarnak sahinge,
tentunya dapat memberikan informas mangenal kamposish bohen den kimg
pakan kKonszntral agar dapat dinilal kelsyakannys atas  biays  yang
dikeluarkan, Dalam hal inl tidak tartutup kamunghkinan untuk miengusahkay
pakan yang lebih murah atau pemberian paken wmbahan. Dinerapkan oley
pihak plasms babwa harga input pakan rermak adalah sesusl dengan kuslitg
pakan yang disadiakan,

Faktar bunga bank atas termak yang merupakan salah situ hiay
produks) juga marupskan kendala hagl pihak plaasma. Pada umumnya bungs
yang dikenakan adatah bunga keadit dar bank yang berkisar disntars 22-24%
per tahun, padohal dikstshul umumnye pembelian amak oleh initi odek
rerkena baban stas bunga. Harapon plasma dalam panentuan kabijaksanaan
pibak ot dalam model kemitrasn moadalah mamberikan paluang investas
‘ates -sebagien keumtungin perusshasn terhadep usabm kool dengan
mrzmbnrikan Kesempatan berusaha vang nyats kapady pihak plasma seoaga
kobijakeamaan utama pinak intl.  Bunga bank yang dikenalan pods plasma
diraropkan adalah bunpgs doposita dan bukan bufic s krodit. Bungs deposilo
vang berkisar saat ini sdatah-sakitar 15 16% por tohun, loatif jsub labib
rendah dibandingkan dengan bunda kradiz, Altarsalil harapan plasma yang
lain adslah bahwis bunga hark il hdak dikennkan kegada plssma karena
Lukan pula menjadi tangguingan pitek inth,

Fungsl pemasaran yong mafupaksn ujung tombak dar satiap usaha
produksi juga mem punys baberapa lendala ditinfau dari pihak plasma. Padu
umnumnya herga jual per kg bobat badan ternek ditentukan sajak awal. Ml
il meniitup pelusng bagi plasma untuk lkut menikmatl pesubishan tarhadan
frargn yirg maningkat. Dalam wakiu yang ralalif singkat (120 hari} tardopit
kemungkinan terjadingg fuktuasi hargo daging of pasaran. Oloh karena i
diharapkan cieh plasma adalsh bahwa par kg bobot badan harga jual terme
ditentukan patia sast terniak tersebut dijual sesuni dengan harga yang beilak
di pasaran saat itu, Untuk itu infarmas pasar menonnai ferga-hargs produs
petarnakan sanpot diparlakan. Sistem pamasaran yang ditangam ke ball
aleh pthak int) sacam prinsip adalish sebagai faktor keamanan bagi pibak
rarhadap keedit yang diberikan knpada plasma. Hal ini sabotulnys tdak per
teryad| apabila faktor kepercayasn dan komitmen dan masing migsling piha
dapat dijamin, dan membonkan attarnatif harapan yang |sin dal plogma yat
diparkan kesampatan uniuk menual sebhagian hasi Produknya di pasatan
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tilamanz  harga  letih menguntungksn,  tetapl  dengan  IEf@mInnya
pengembabien modal den pembagisn keuntungan. Flasma menginginkan
farga jwal ternaknya yang maksimal, can ggsn! sehags FEMpal bhermemunys
ATTErE produsan dan konsumen Untuk metakulan ansaks) @war manawar
drgal mamonuh kginginan pigsma  Tantunya eitarnatif om Bargs meiahn
pErsATUluan gah pmak mt terutama didolam nal persvaratan pambaysran
Ade pula pamikiran lain dalam maelakukan tungsl pemasseran pace mode|
kamutraan yaiu meialu OF i iSH 51 palan i semasam kDOETas] mmmyn smaags
koperas «m hanes memilki puls seham catiu aset dan usaha (o1 Hal
panting dkaitkan dengan dampak tasa momilid dai pinak plapma akan
bBertambah besar, karene dalsm mngka pan@ng petan vang tergabang dalpm
koperas |#reebut jugs akan depst Mmamiliki dset darl cerusanaan rErsabul

Matives) din tshad yvang kuat darl plasime dalan vpaya meningksaikan
tesmbatan pendapstan maolstul usehd penggoriuksd termak sep potang
melalul madal kemitrasn regrupakan moadal ytamd  Diharaplan pembingan
pada patam yvang tidak mampunya modnl termak agsr dapat mamillkl termni
sandirl dan pada akhirnyn fantl dapat memasch perusahaan intl tanpa
irdngikuth Loedie FIR. Proges kaetol(kaitdn dalam madsl Kemitrann inl kiranga
peerlu Tigrua diting agir tidak mendgdlami distord.

PENUT UP

Feapembargpn penggenukan tempk sapl patong o Indomesia
rampunyal prespek yang euklp bagus di masa yang akan datang.  Dalam
madil kemiitraan vishia jrl msmberlkan mmbahen sendapstan yang cukup
Imnmral'r bugi para peran malslut ﬂEmh-&nlan kauntungan yang walisr antara
pihiEk i dan prasma, Kabljaksanasan ursma darl pihak ot sebagm
parusatiasn I,':rﬂ'sﬂ' aifalut) membanty lTIrHl'l'hl'Eﬁlﬂllﬂn hﬂ:le!mpﬁﬁn bt sina wing
fyata 'kepads plismis dengan 'pola pllcir bt keuniungan maksmum
bukantah imerupakan talien ueama varg mgin dicapa: olidh pthak ou, dongan
dewt mongambi bagian dalam upa s permbangunam nasonal.
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EEMITRAAN DAN KEHIDUPAN PETAN]
F Sulaiman

Puydt Peinlition Sosial Ekoncmi Fertinien, Bagor

ABSTRAK

Hachagni beruk hubangan Korfs dibed lotilah Kemnivagn, muks d=sd
etk yang borloky sefah-awal abad ke VS sammei hopadi praliek yang kini
ianjurk it pesisraparnya ol Peerintab.  Makslsh inl maninis ssjeriah
progeam yang dlindlksn webagel pein sporasional beberapa proyeh  Tevliba
edanyn garpk yang paralel antare-sutistansd vang digunak an ontul polim s
pregpam  efgan  panebanen nternkrd plhak terkalt demt sukrenrys  upsye
pungambangan.  Perubahon yeeg teefndl beigersh ssowes barlohsp yang
cendetung Barorfanias padi Bpantangon bamarss, lnsnea maupun sksnmis,
yang pada glifranmya tarcanmin dungan situns Gwhiltas yang moamaunysi mgkn
“rile of retin” yang Uegol Sedanghnn bnjuss yarg mamgerhitingkan sal
sozio-bultured s Juss mempartsmbanpghan nilal sntropslogia Bary mandmpar
pechaving Aatum ishun delspon pofufom o ndoresin, Hubungan Wasa keminiamm
yang eerac ifmn aohres terjoidl alih peraapan yang matang, sabaium tenghoh
apermmlensl  diypdel  Bueslipan ol mimmporembaeriik e ka ] st a -.-n.nu
kompeehingin, inlugreti, ik sajz saters Ous pihok veng “bormiea™. akan
racenl msiibuchon uis barbags) pied yang mempenys kiita gan menungans
st e tan pesherrhiongan deglotan dm mengeeabesi| paratatan
yang tarjadi. .

PENDAHULUAN

“Kemitrnen®, apaksh itw 7 Sempsl sskarang masin aca burbaga
nterpretas) mengenar hal ini. Fam panentu kebiaksanaan menganggspnye
suaty “kata kune' detam hubungan Korin ying akan men@min sulksesnya;
upays pembangunan. Digamping v, hubungan kemitraan dianggop pula
sebagar langkah strategs 1 dalam usaha pemeratean  kebeshamlan
RpeEMbangunan yang sekaligus meEnngratkan pendapatan masyarakst petan
lemah.  Meskipun telah cukup banyak yang merasa mibndsngar " bunyl
iangengrya” kemicraan. nemun “danmana oeal banw dan bagaimana bentuk
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lancany™ belum terdapat kesaragaiman pendapar. Untuk makalah iny gy,
sepokati hahwd ketarkhitan kerjasama marupakan bentuk kimitraan

Karmitiaan tradisional

Secara tradisioral telsh bestaky pols pembagion keuntundan antar
pamilik dan pomelibasn ternak. Pads hakekatrya hubungan SEMMatam
tarjadi puls dalam poln bartani lairnya misalnys Dudidays padi. TBrapi niday
samia dagrah monerapkan permbagian keumiungan vang sama. Kesepakarag
yang dicapal yang sering tidak tertulis. menantukan hubungan ankarm pemik
dan pemelihara ternak yang sstoju serta sangaug memelifas hewss
hersangkutan. B dasrah tertanty, pemeliharaan mencakup membudidayaksn
hewan ternsk dengsn tujuan mengembanghiakikan dan tdak 1erpaiss hanyy
memperalah Ketyrongn saty generasi saja Parrsalinaraan  yang
harkasinambungan  tantunya  mewarnal  hubonigan  “kemitrasn”™  yang
mencakip boberaps genarasl, Jiks pola kerjasima ini dapat dikategoriks:
sobagal pola kemitrant. maks dapat dikatakan bahwae stkap dan sudul
pandang bertrientast komoditas dan bukan mempersoatkan nilal yang
diterjemahkan, dengan uang tunal, tetapi berbentuk besaran komaditss
sabagal pambayatan "in Kind” ("in netura”),

DaBosr dkke (1988) melaparkan adanya pensiapan pols “gadihan
olth pemoritah di Nuss Tenggara Timun, yaitu o Pulso-pulau Fipres, Sumba
dan Timor pada tahun 1912, Termak didistribusian kepada pemani falam
upaya memimakatknn pepulasi berupa kefompok terrak ("kappe! ™l vang tavdi
dan sepuiuf ekor bating dan satu jartan. Poli i kemudian bidekenbang dse
melandasi pola "Kantrak Swmba®. Pﬂl‘.'.l-ﬂ Kartrak Sumba jumlsh temak yang
didistribusikan berdasarkan unit "koppal® adalah penyedinan 1 anman dan &
tatina. Pola gaduhan yong mendasan tarnak dapat disetarakan dengan suall
pola. pinjaman/perkreditan.  Pembayarmn  pinjaman  dilakukan  dengsm
mangembalikan ssjumlah katurunan pads wmur tertantu dan dalam kurdn
waokiu lerentu,  Dalam Kontrak Sumbs termsk pengembalian barumigh 2
akor, perumur. 2,5 mhun yang dikembabkan dalam jangks wakiu = mhun

Serkpmbangan pola gadunan tdak sap tarfokus pada budidayd
[*mentsrhzkian untuk mandapar keturanan '), etam dibedakukan pulz padd
gamaelitargan ("mambesarkan | tamak. Qangan ogmiiinn dilkeens! beherapi

atildh e sspabatan
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1. Mero-batt  Yang bararti pengembaiian kredit 'dalam bentuk separuh
dar kauniungesn bersin ("hrat-grotit™);

2. 'Marc-hasil:  Yang beratti pengembelian kredit dalam bentuk ssparub
dan hasil (panen).

3. Morg-anak:  Yang berarti pergembalign piraman berupd nak. selang
satu kelahiran

Tatecam o mandasan, atsc palng udsk mangilbami. beheaps
program pengembangan patemakan, khususnyadalam gend:striblsisn emak
sgbagaimans dicatat oleh DeBosr dik [19BE) babwa “.. distribution
schames 1% & faundanon for livestock ssotor developmant strateay .~ Hal
i dapat dimengsm bila gungat bahwe strateq penpembangan petsmakan
mamickuskan perhanan pada  petani/perernak  kecil, y@w o kslompok
masyiakal Tan yang memelhara osgian terbessr gan popylas ternak
nazicnal. Bagian verbesar tarmnak nasonal ('natonal herd") berada di wingan
‘petarn yang telah menganal pola kamitraan pameiharsan Emak dan gensras)
ki gereras:. Fada masa awal pragram poangembangan poterrsakin, salafisat
keljszan yang dianut pemanntah adstah meningkatkan populas) twrmak yang
mitempih dangsn mEnyebarkEn tEmsk bilt kogoda petany (DaBoor dkk .
1926}, dimamping barbagar unaya 12innye: EMMESUk pONSSMEnAn 1orrak
Langkah penyabaran im dnampif agar keturunannys dapat secd beruiang
disekarkan kepada petam e, dan seterusnys

EEEERAPA PROYEK DAN POLA KEMITRAAN

Dalair peda itu floscfi pambangunan pertanian secara unlversal
mengataml psrubehan deasts pada aichic tahun twejuh pulubap (Sulsiman,
15056). Ferubahan inl rwmeksnksn pentingnyvs mtersisl pihak torkalt, dar
strata petesasn sampal pengalola proyek.  Proses temobut bepjalan secars
bertahap dan ada yung baru mampursiapknn' Hﬂmhnn pola yany integratl
{.I.ﬂﬂ komprehansil inf dalam akhic @hun defapsn puluban.  Pada périmja
sebelgm akhir delppan puluhan yarg lebih mengnjol adalah pole proyel yang
berorientast kountungan (bagi penyvandang danal semata, balk keuntungan
finenwal maupun dampak  $ituesl ekonoml yang berkembang  posiif,
Tuntutan dinyvatoksn dafam bentuk kelayakan thabilitas) vang menyandang
“mternal rate of retom™ vang ungg, balk fingnsal meupun pkonoms.
Ditmnjau darl spdut pinak penyandang dens, maka Htk tolek yang dismbil
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Hiatas dapot dipahwril Oann yang diberikan sobagd) piog@non ATy,
dipal kdrnball untuk salanjutnya Jigunokan mambryss orovek-prays kg

Dnlam upays membesd camk pengembiangan sosial. Maks Sajumig;,
proyek diprogrambkan untuk mengacu kepeds kabasian tedsional ey,
tetap mamenyhl katentusn yany: dayaratkan penyendang dani.  Disyg
Bt bal b el belabi e e, manﬂ.ln'gﬂt hatiwin sumbat dona Bampir sy,
borasal dad su=tu lembogs yany menganut cars kerja perhonkan. Tk
untuk maningkstian pembangupnan yeng mencakup perbaikan kuslitas hidy
petanlirakyat tercarmin pada prayvek-proyak, vanp ditponaon oléh dan gy,
disnjurkan Pemermtah, Maka timbullph sslumloh ugayi yang  divwojudky
dalnm harbsgal cara perkraditan, dasi vang besonaritasi komoditas (e king "
samps kepads vang "fully monetizad". Sehagan kegiatan o dibiayal ARGy
disamping it ads puls, bahken cukup banyak pemlah proyek yang dibiag
LPRD

Digntara sakian banyak proyek, BFSD (Binbingen Poternak Sap
Daging! di Lampung dapat dicatmean bernasl. Proyek yang diladanrkan pad
pwipl tahun tujub puluban ol kemopden menjadi simber “inspiras!” ooy
prover LFn. h&hd-rimulnnn'l.'rn t2rletak poda peErsinpan yana cukup matang
dengan mmnnﬂﬂﬂiuhﬁha—n faktor panufjang yang mamadal ﬂ-r-_lml'eimmfwm'u
kornpeehensid dan dissrai pola katji yang integeatit tenet mgmbatl s
provek liinnya. DI daiam kstegori inl termasuk Proyek Pergambangan Fesnl
Tiimak Keeil (P3TK), atau SCOP ("Smallheliter Cattle Devalapment Froject’|
vang lebily dikenal dorgan "prevek TFAD" denasn panyandany dana wutame
Internatianal Fuﬁ_d far Agricultural Develapmant Froyuk yang mengrapkan
pofa kredit kontrak Sumba ini mnﬁdlwnbusugan sHpi-Lapmya horya bepadi
putani yang telsh dilatih dan menqikutl seleksi peaettes vang cukup intens!
Komponen proyak tardin dat amtars lain pengusabann tnaman gakan a9
pelayanan serts imbingan terus-mMenerus kepnds petan Pambmaan M
d“ﬂkh‘hﬁn olnh para 1eknisi YENg terianih .dJ:IT'I _dlh|11‘||;‘,:||_|n dalnm SLIBTLI Saguan
Tugns (SATGAS) vang berdomisill o tengan tengah pora petan, dengsE
Hituryarg alah moblijtas yang cukup

Patkambangan  proyek IFAD . dipaniny  secars harkala [tarmass
pecimbiangan sapm secara barkola) dan manskankar kiamioikog daa oW
HNiAra petugas proyek dan petanl pesan proyek. sena bantuan prmennts!
sleimoat. wermasuk Oinas Parornakan.  Perulilas Ik proyek dar pryin!
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panenma paker diskukan bersama olah unsur Tarkair.  Proyek mi menarik
perthotian FAQ maupun Bank Dumia delam sustu expose di Brasi.  Pewn,
pesarts  proyek IFAD mangembalikan pingmannya  berbantuk  sapi
Penpembalian [pembayveran) krediy i dalam bentuk sap barumur sakinar 2
tahun, sgjumian 2 akor dalam paroga 5 @hun untuk uep sap beting yang
diterima, Ternak batina pengembabian diredistnbusikan kepada patani tarpilib
tamy, urtuk dipeliham gangan pola yang sama. Sap @ntan setelah diseleks
untuk  pe@Entan dan sisenys diserahkan kepada "poteni panggemukan”
gengan Kerantean 60% darn pertambanan bebotnya menad) mulik patan,

Pola kredit gemikan merupakan pula dasar operasional berbaga
proyek. namun tdak seluruh “pakar BPSD" giterapkan provek lsin. Cukup
oanyak- proyek yang udak mamenabn herapan, weomasuk proyiek  yang
mendapet keadit baniuan dar luar negan

Bank Pembangunan A (ADE; membantuanzama lan saumiah proyek
patemakan diantaranya o kalmantnr Selatan, Sumatem Ulnr dan Acely;
kemudian ditkuti Propinsipropims Kebmantan: Berat, Tengah dan Timur.
Bangsa termak yang dikembangkan termasuk sapi impor Brahuman Cross dan
dustrahs. ADB borsams pomaenntah Ceansde memben bantusn pula o)
sulawesl Tanggars Soport Balnye provek perbantuan lain, areal yang dipilih
mefibatkan permukioman i ransmigran antam @0 SESTAD-P (South-East
Sulawws) Transrmegration and Amea Develepment-Frodcl] of  Sulawesl
Tendgara, Mashipur “herjudul” pengembangan wilayah, provek nl cukup
mEnor ol kampoindn petermEkantyve, Khusuina petarnaksn sapl

Baboropa provitk lain wrmasuk proyek INFRES yang juga disebut
"Crash Program" juga memaks ternak impor. Lain kalnya deangan proyek
“Cese™ yang telah lobih dahuly ' berjalan, dengan sumber dosa dsrl hasil
patksbunan bartujuan untuk meningkatkan pembibitans sapl Bal

Untuk febib jauh mengurgksp kebarhasian proyek 1FAD barikut
beberapa catatan swgkat mengena proyek tersebut:

. Wilgyah kerjanve sangst bsragam baik mengenal daya dukung,
kesuburannya, situasi jarmgun komunikasi jalanl, maupun komponen
penunjang lnnya, sepert) parlistiikan, juga konstelos soxal-budsyanya,
Oleh karana ifu, kotana proyekpun mengadi berbeda.
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Trarismiigran jugs berasal dar Jaws Barst, Jowa Tengah, Jawa Timy,
Bali. NTB. tarmasuk yang berasal das program “relokas”™ setempgs
s2funggs chadapl ksrrsgaman budoya.

Usaho pestanian ipargan) beragam puls.  Mulas darl yang. cukyp
sederhana (hampir mirip rebang pindah, tebos bakar] sampal kopada
yang menikmati dukungan penunjang [SAPRODI) yang oukup. Termasuk
kelancaran pemasaran hasil

Pamilihan [okas! dergor konssntrasi parnukim yang beaar dan cukyp
padat memungkinkan tingkat pambinson yang labih efisien doripada arga|
berpenduduk  terpencar, Hal ini menunjang  kelayakan  untuk
meningkatkan slektifitss malalul penampatan Unit Manajamen Froyek

lokasi.
Penyiapan pengodaan pakan termak dilaksanaksn dan penjadwalan

penanaman tanaman pakan memberlkan waktu cukup banyak untylk
paner tapst wakty. Sedapat mungkin jens fanaman pakan dipilih yang

‘setial dangan ekossiam (nkass,

IUatuk menunieng kebutubsn benih dan bahan-tanam lamnya, dildkukan
LUpsva khusus dengan membangun Pusat Pembibitan sapartl di Nuasa
Tenggara Bamt dengan pertimbangan kesesuaian fokmus ekologs dan
kemunikasi, dirmann barbogai jenis pakan ternek dibudidayalan untuk
panvebaran baniknya ke [okasi lain.

Kzbun-kzbun pakan tarmak disediakan, baik di Wit Monajeman maupuk
di tengah-tenagal lokasi petani.  Sejumian petam i mekitar Pusat
Permbibitan diibatkan untuk mismproduksepenih. Dengan [Er5Epan yan(g
baik, tetmaguk pekatihan intensil ternyata berih yang finaplesn cokup
tinggi kunlitasaya, Benih asianjutnys disslarkon kapada panim peneoma
sapl o dasrsh perwebaman

Secara manyelunh, kegistan perdlspan den pelatihan intensit merupakan
kompanan proyek yang penting. Negiatan ini diselenggaraksn sacar
bartabiap, digsal ﬁngun pelatinan bagt pam (alonl pelavh, dilko
dangan dilatihnya para anggots SATGAS (Satusn Tugas) yang pads
giliranmya malatih para kelua kelompok tanl.  Ketus kelompok @ni
mempimong petanl pesarts dan petint lainnya. Kebun kelompok dan
penunang percontohan lainnys digunakan untuk platihin yang irvtensif

dengan komponen praktek memacan.
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Pole kamitraan di luar proyek

Memenuhi  szes pamarsiaan pembangunan, Pamériniah
mangigvaratkan pare penguiaha untuk melibatksn masysrakar di dalam
kagimtan usahanya. Hubungan kerja inl dikemal sabagal hubungan "inti™'
[pengusahal - "plasma” (masyarakatl. atau bapak anghkst - Enak anglkat ind
menyebar den diterapkan secara meluas. bukan henys dissktor paranian
framun juga pads sextor lalnmya '

PEMBAHASAN

Pads umumnya pols kemitragn thlah beropesas sepertl pold yang
disponsor  pemuacintah, termasuk  provek  barbantuan”, magpun oleh
perusahiann, tdek sgmus berjalan e Dalam. kpnyataannya diperukan
panyesugian dan rencana semuls yang dapst ditusngkan dalam bantuk Nota
Kesepakatar, Plagam Perjanjian, maupun Pagam Kehasama.

Sejumilah program kemitrsan yang disusun terlaly beesifat seniral,
khususnys dalam pemantauan den perilalan (Cmanitorng & svalustion”)
dermgan alasan agar tedak tedals rriﬂniul_ghalhrr komplikes pemograman
kpmipiter,. Salah satu akibatyy adalab "edupabannya® lﬂnulﬂh’&‘gaﬁ.lﬂaii,
termisk kebutahan patam, Catam padh ity sHusst lapangan yang beraneka
ragtm memyetabian sletem pengalolasn proyek rerpusart (sentralisaa) tidak
sesua dongan kenyEtsan Ji lepangan | Fenyesudian yang mengarab pads
upays “desentrainesi” ghan membatast pola manspmen terpusat tetap peru

ditakukan.

Metinot perkembangan vang tariadi, disadar babwa penekanan aspek
sosic-kultural dan antropolegic perlu ditingkatkan.  Menjelang akhir tahun
defapan puluban eah porhatian terhadep sis i mola berkembang. DeBoar
dick. (19861 melnkukan permnjauan ulang {"review") khusues terhadnp masatah
inl menyertakan ssorang ahli sosiolog:, auatu hal yang @rang terad) dalam
fim yang molakuksn pongkajisnftinjauan ulsng pads tahun Tujuh puluban.
Selanjutnya dalam mempelajar perkembangsn pembangunan pertaniah di
Indanasia, kalk dari Bank Dunia; Bank Pembangurian Asip maupun organisas)
seienis, peda akhir delapan pulunan teiah menyvertakan spesieks dalam dmu
sanial
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Kasryno dan Pransil (1984] manambahkan i sammng pantingay;
aspak sosmbbudaya, juga pedu dipsihatikon efektivitns don jangkage,
hukum,  Perangkatl hukum formalnya sendin mungkin 1€5h ada wnng,
baberapa hol, nomun garksinya tidak diterapkan secara afektil, atau aspey
tekms yang lebih rinel cidan rerjangkau grodule hukum. Selanjutnya jegs
dikonstatr babersps kelemohan silar produk  sektor  pertaniaEn dalam
penarapan pola kemitrasn. Produk pertanian yang tidak “khas®™ membliatg
berada pada posisi bukan penentu ditembah pula dengan sulitnya pembakuan
produk partanien, mudah rusak (“penishable®). sehingga. produsen bersdy
dalam posisi lemah, dan terpakss menarima harga yang "ditawarlan®
kepadanys. Baberapa kebijakan pamerintab teloh dikaluarkan, namun tiday
semua etektt membantu petan| lemah dart permasalahannya. Upays barupg
pengaarisah katentuan melalin peraturan, separti dalam bentuk KEPPRES dan
lan-lair, meruntut penjabaran palaksanaanmyl yang mantap. Segl lain yang
memungkinkan peningkstan efalt vitas spatu keanpakatan kefjasama sdalah
keterlibatan pihak katige. Keterlibatarmya dalam operasional program
kemitrzan dapat memberikan mma lam pada (slannys kegiatan kesepaketan

HESIMPULAN

Sustikentan keritraar ydng tdak dilatsr bulaksng gleh takrore faksgr
yang "sahat” dan pomitil bagl kedua phak. gilaim hal i antara pemilik modat
dan petani lamah, senng tenad sebagal upsya menetralisy haombatan. Bay)
vang kust untuk memperlsas usshs mnpz invastas tinggl, Stsg merak
paluang lainnys, sedangksn yang femaeh ingin keluar den kesulizan antara lain
sulitnya mempamleh modal,

Caiem pragram yang mallbatkan patan, kegantmgan diisar tidak solek
diparhatikan sesuni proporsinys.  Kalaupun parhatisn ol disngdan ada,
Interpraiay kepentingan biasanys Adifn@u dan sudul konsapror peoyel
PEMbuaEt progiam. sehingga ketechibaten psitanl tidak salaly  diandas
kesadErannya yang panuh untuk barpartisipadi. Susfu program samipe
wepads patanl umbmnya mmelalul unsur pembarintanan desa, yang denga
langieah penyuluhan mengupayskan penvampaisniya kapadi petan) calph
Rartisipan akan mtaer sert'sipes petan tdak selslu mernjau  kaitan
kerjgzama darl sernua sugl vang parly secam propessional benmbang.
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Konsep program yang direncenakan dalsm kenyatsanngs mungkin
hanys cocok whtuk susty lokssi tertantu. Kekhasan sifst bak (i alam,
moupun sosial-budayas mungkin saja tidak depot manesima pols yang sama.
Sebapgni cantoh, pola kredit pada mosyatakst yarg leblh “wbenized” tidek
nifd masalah untik mengonutnye. sedangkan bagl masyarat tradiganal,
kradit menurunkan minitabat. sehingga pengldentlfikes:an sapi “proyek” pesly
partimbangan tertantu.

Safing tetjodi sustu grogram dilokssnglen tenps melsll (akap
pirgissan yang matang Peserts pragiem, tauaie "pareme pakes " telum
culkup dibet penjsisspn mengena seiyk-haik soas dans, Ueagr penonjang
maupun aspok budidayvs vang pedu dilestabu,  Hal 0l membawa stuss)
kepads tidak tercipaa target”, baitk antik o mamenats | kesajiban
pmhrnm:ﬁn mdlipun kinkna (pericrmant Tekies yang diharapean.  Tarlalu
luasmya Hpdtan kegeatan dispar morynbabkan timgk st pembingan vang kurang
nlekiif, apaiam s sumbsrdaya yang ada tidak mampu menpngksy "scops”
kegiatsn.  FPermatatahan timbul oleh kprene bdek temntisipasmya  (akior
taktor yang dapat menmbulkan masalah, yang skan berkelanjutan hila
pananganan penanggulongan mesalah redaby mber, Selwputnya, proses
glih teknolag yang dipernyeratksn dan ateu dharapkan ndak sabagamann

diharapian

Turibiet paridaligan monwe Lola ian kemeraan admiah obar mijarsh
uAaluk manguing dudiiu kesdsan ppimasslah, din actelah maseslal dilafpiu
danghn suksis, pOThENDN DErmadan ResEpakntE’un Memydar.  Pragram
kormitraan saring daonygpnp sobagal jalure untuk meninglatkan volums usaha:
don menjad "pisiviond”, ket koo wnikk meémecabksn mazalah yang
sitatryin  makro  CEkuplh PENGHKEIEN populzsi emak fasiondl, sanng

matygakon partinibangsn kebutuhan patice yang merugakan telaiu budidays

tprnak, meskigun disebutkan Dohwa progeam dabjuken untuk meaingkatian
pendagpatan petani,

SARAN

1 Pendekatan yang komprehensil dan integrati! mutlak - maminia
perhatipn  sanuz  dat  para pelaky pragesm kamitrasn afjar
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mamungkinken paloksanian pala oparamondl yang korLnten g,
konaekoan

2 Biln porha, pihak katige dilibatkan sajak awal, Ul Gan grou,
parsinpan, penyusunan plogram, rumusan pelaksanasn, Mormtoing

dan avalua,

3. Kesadaron akan "basia @konomi pedasgaan” harus manadi pegangan
pars porancana, pelaky, penilsl, don khususnys pembma progeam
kamirasnn.
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PFENGGEMUKAN SAP] RAKYAT:
KEMITRAAN PEDAGANG TERNAK DENGAN PETANI DI LOMBOK,
NLUSA TENGGARA BARAT

Bambang Djoko Sarwono

Fakwlny Pererugken Dhiwisiess Moo, Satingil

ABSTRAK

ialim upayE memprodukisl sagl potong. sadapng teenah nnis-pulal)
manguEahakan pangpemuked sap belmjessrn dmgen  pemnd,  Doipm
herjesaima ini pallagang temak mnyedisan sap bakaiar sedanghan pelan
masyadizgkan bisya pormmiiharaan. CHperhltunghan sabagsl gendapatan sdalah
pufisih horga jual a&m "Fimished™ dengan eapl bekalan, sshagal suntungan
Frasmg-myitsig flilk rermpacolah 0% danl pendapatan tereshist.  Kelamahan
dael wxaha jnd pcalah relatl seodaheps produlktivites peambahan bobot hadan
Rarar dan panjangnyn pefodn pleggemubesn ) ol raniohn ya koolitie pokan
dan infagtas widoperuen. Waloupun gemiiian, pemsi meniini keganama fnd
mniguitingh e kacens ol petan| bisye skaplottasl tidah diperiitunghan.
fGpabita difnil Tebin galam mempestinllatgben  besamys korbanes  yang
dfitmnyrnian cerin s veg ditangoung peEnl, feinbagal koo
admwy aadil Agae  patam  mempeoieh pendapetan yang  leyak  gar
BelEmbanunya wiakia peapeemukan, sl pararmbiiliang leenl bddees harian
vang perle ditingkathan, kirenya pembagion Keuntungan amase petanl dan
gremmmeinl periy digenfikesghoan Lamibah

FENDAHULUAN

Pulou Lombnk mempakan salsh sstu dssrah pomasok sapl potong
nasional. Oota mempardihatkan bahwa angka penpeluatan tarmak meninghat
setlap mhun, akan tetapl beberaps mhun terakhic i kuota yang diteniukan
tidak terpenuhi. Saelab satuusaha memacy pengadaan sapl potong antar lain
pedagang ternak antar-putad mengusahakan penggemukan sapl bakerrsama
dungsn petard, Dalim kerasama inl pengusaha menyediakan 5ap;i bakalsn,
sedangkan petani melaksanakin pamelifarasn samgal bobor akhir muncapdl
300 kg sesuai dengan persyaratan tataniagt sapl potong. Poriode
peEnguemukan umumnys anfdra 4-8 bulan tergantung besar sap| bakslan.
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Kelomahan dalam psabw oo adalaly sendabnys tngkat prodiks g
kutnng adilnys pembagion keyntungan antars petanl dan padagang tedng,
Willaupun pengusahoannys relutl! lstih inrensil, pertembahan bobot g,
hatiyw barkisar sntara 0,204 kg pae harl (Sarwono dikie, 1898,
Berkembangnya usaha ini feluh maningkatkan posisl poterrzksn saps sobag,
sumber pendapaton petanl (Sarwaono dike, 1994). Katormaturan produksl g
penjudtan sapi hasil penggemukan menjadikan pardanatin darl notemi,
supi relatit petlodik dan kontingu, Siuasi ini peru dipsckust dan tan,
dikembangian dengan meningkatkan produkctivitasnya sahingga lungsi tams
sehagal salah satu sumbar pandapatan petani manjed| samakin nyata,

Tulisan ini riencabas mangungkap hentuk kerasama i, s2ria hal-he
Yany parlu dipartimbangkan dalam upaya maningkatkan peadapatan pean

PETERNAKAN SAP RAKYAT 01 PULAL LOMBOK

Sebaga: selah satu daerah pemasck sam potong. moka ternak sshags
sumber Pendapatan Ash Daerah (BAD) o Lombox sangat imenonjol. Usahs
sapl potang i daarah i disahakan oleh peteni kecil dalam Bantuk usiby
Tani campuran dengsn tanaman pangdsn, ESman tekanngan dan tansmg
perkabunan [Decsior, 1983) dimana pamalifacgan temak marnipskan bagip
dan stslem partanian sebagel kegquatan uilmirg.  Sarwond dkie (1923
mansinyall lelil besarrive angks nengeluaran ternsk did Ksposites groduks
gan Dwipn dan Sarwono (1992 melaparkan penurunan ratasn berat bagan
dari sapi-sapi yang dinntarpulaukan dark Pulsu Lombok. Jika pads 1980 rate
rafE bobot badan sapl yang digntarputaukan sebess 350 Ly, maks pats
1980 tururt menjadi hanya sabesar 322 ky. Akhir-akhir [ni Babbkn termat
dengan berat kursng dani 300 Kd juds digntarpuladkan,

Di sis lain permintasn daging meninigkot sajstan dengan maninakatms
daya bell mosyarakat seréa bartambahnya jumish pendipduk Emﬁmhaﬂﬂm
usaha pengyemukan sapl rokyat merupakan Bal positl vang parl
ditingkatban serts diuFayakan menjadl lebih ghonomis s=hmgge mambankan
kauntungan nyate bagl pemn),

Pamulilaraan sapi aleh ::Htﬁn_l dilstarbalakang beberapy kepentngsn
vang. saling merngkat, yaltu [ investask () produks; Ginl suprber tsnagh

n
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kevja pertanian (vl sumber pupuk: dan (vi fungsf sosial budays, dengan
urutan kepantingannys dipengaruhl oleh skasistem, dikap individusl patani,
tingkat pendidikan. serta budaya/kabiasdan lokal (Sarwano, 1992}

Lissha penggemulen sapl iakyet Sehagal sumber pendspatan petan
ISarwane dkk.. 19950 menuptul keturatuer produksi dan penjuaian sop
sahingun pendapatan diperolsh sacar periodif dan kartinyw. Pembatas
usala 1etnak di dasrah im adalnh pasan ::Ian penyvakit parase IGAM. 1982
Sarwono. 1894), Barda masim kemaisa kalangkaan pakan ening menjad
kelutan, Tetaps di musim hisn Bisusn melimast mem Hdak sslaly bessrn
1urp=nuh|ﬂﬁ~u kualitas pakan, Pards mrusim kemarau dengan sulltnys pakan
maka ranslm berups  camgnrin b m-maeam bljausn dan tErmak
urmimnya brpanamplan balk

Ll Kecamatan Hammigde Mebupaion Lombok Barat panamimhan Lobod
badan Barian dan sspe bakalan dengan berat barkiesr sniars 200 - 225 ky
sobesar 0.2 - 0.3 kgdon, ssdangken pada berat awsl wang lebin tinggl (258
kg ataw lebin) pertambaban bobot Baden dapet mencapsl 04 Kgfharh
Dengan tambaban pekan bungkd kalapa diperciel) pertamBahan berat badan
hanen Q.8 kgfharn.

USAHA PENGGEMUKAN SAP| RAKYAT

Akriraichie ind di Putzg Larmbal berkembang usaha pengiemukansap)
rakyat yang sgak inensit gengan stam e sl Sam bakaian disediakan
pamoedal  (blasanys  pedooeng  termak cenmar  pulau.  kopaerssi atau
patonl/petemak laind, ssdangkan prlan melakukan pemelindraan. Sebagsi
pendapotar sdalsh salisih harga bl sapl patong (finishedl dergar hargs
pembalipn sapi bakalan.  Jelas: bafwd seien’ pertambsban bedat sapi
perhedaan hargs ssat jual jugs manentukan ksuntungan Usaha.

Efjpienisl proses pangubalian’ pokan tworak hijausn + konsentiatl
m-urdadlip-rlnqan tubuh tarnak eIgontung kemampuan ganetik temak. Makin
sudikiz pakan yang dibutbhkan untuk membentuk sate satuan jaingan wibah
hewan makin menguntungkan Usaha pesgaemuian.  Aspel t=mak yang
mempenparubi elisiensl penpgunaan pskan, selan genstik, adalah jugs
ks=sahatar tarngk.  Umuinnys serangan famsit “dalom" mgupun “lyare®
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parbedaan pariode. sehingge wajar bila pembagian kebntungan ditinjau dan’
diperhitungkan kembali.

FENUTUP

Fojjasama viaha pengigsmukan sapl aniad padagany dengan petan|
merupakan fanomens menarik uniuk dibahas, Ol satu sisi perkembangsn in
meupakan upaya positil dalam memacy produksi sapl potong dan
meningkatkan posisi paternakan sapi dalam sistem pertanian rakyat. Dilain
mhall ampaknye usaha ini mamunculkan gajals "eksploitasi™ terhadap petan
vleh pemillk modal.  Eksploitasi ini rupanya kurang disadar oleh petam,
bahkan menganggapnys sebagai sustu keuntungan dan “kebatkan® dan
pamodal  Anagapan i dimantastkan pula clah pemodal untuk manekan
harga janl sap hasd penggernukan.  Perhitungan sederhama (Taoel 1)
mengisyaratkan bahwa pembagian kKeuntungan 50 : B0 agak kurang adil
gitinjaud dan besarnys curahan input dan sk ¢ang ditgnggung  patoni.
Kirarrya kaciasama im parld dissmpumaken melahe “good will™ daf pemodal
dalsm berperan Serts maningkatkan pendapatan petsni yany  pada
kenystaannya targolony doipm matysrakst berpenghssilsn rendah. Upays
peringkstsn produktwitas usaba penggemulsn dapat diakoksn dongan
meningkatkan kualitas ransum  serfa inbodukyl pemberantasan dan

pencegahan pEresl,
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TELAAH MAKNA KEMITRAAN
DALAM INDUTRIALISAS] PETERNAKAN

Ahpri

Bufal Penelitlan Terngk, Clawi - Bagor

ABSTRAK

Kebathasitan shonami i pedesnan malalei komodin  peteinakan
meinbawn parubahen struditue skanon [radiionsl stails ki skanomi diiemis
veng efigion dalam pmssingan keiat Pergessrsn.gesgusaran delem bidang
gleomeml den nforman shan TR upBYa kamirramn. Kama i @ :lahm
Indfustriahimansl patornalen ditinjme darl rendaketen sigiem, Laraktes pada paleki
eicanom| dan sifot shonoml lndustl. Dalam kemitrasn antors unahs tornok
trodisionsl an usshs femak induiid, moeks kesisgesn pars pelasky  parly
dislaphan matslal dinemizas hoturnbageen yang mamantapksn hudustalan don
poran kaloanguk lomah manjad bl kum dalsm shonomi usaha

FENDAHULUAN

Unit usaha termak o Indonesie adalah exonomi kecil, dan belum
mampu mampengarufy  perekonpmian nEsonsd karena silarnya sehags)
panysngga penghidupan potani. Pengembangan petarmaksn sebagal kegsatan
mdastr miklaEdipzrhutungkan sebegs satah satu penumibuhan ekonomi baru,
yEng membar harapon den sumbangen datem aksaleras) perymbuhan
gxonomi o pedesasn.  Foais) petemaMan capal Jdikartakan sangat sETBOIE
dalam menga  |esssmjangan sezial  omelaln pengembangan  wsahs
tredisianal Keci sabimga Tulang pongoung sgrondustn BEronentas: pasor.

Dajam pembangunan namonal sampas Pelitn VI e ade ime isu
ngsional yang berkembang yeitu:  sumberdays manusia, kemiskinan,
industrialisasi, lingkungan dan perdagangan bebas, Paningkatan kermanipuesn
sumbardaya MENUSE fentunys menuniul mansemen yang sesusi depgan
tuntutan pemEangunan. Menekan kermigkinan sebaon strategl pambangunan
menuntut kepedulmn sosal yang boggn  Perkembangan industn manurtut
akan kelestorian kesadaran ingkungen. Perindungan hag pelsku tradisiona)
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yarg Udak Berdays manjady peihation kamasgan galitk nasional. Senang
marupakan satu keterkannn yang menjamin suksesnys pembanguian mela,
kernitrani dalam ars idustrabsnsl patsmakin

Industialisasi peternakan akar semakin nyata mefaiui kemitrsan yan
diterima sebagai modal peribangunan. F‘!:Ir":IFEItH"'I laju perkaim DInGaney,
alan lebih meningkat tila didukung oleh kansep yang manunjgng dan hiasy
paniglinan. dan  disertal implemantasi gogasan yang didasarkan -atay
pangalaman dalam kerangka pemikiran  yang  aktual  dan  dinamig
berwawaskan masa depan, Sementarn bnd, persepsi maknad  indiss)
pmernakarn ity sandin belum tegat mangans sasaran pembongunan sshinggs
terdapat  peluang  Implomentasings  saluh  erah,  tErut@a dalam
mengembangkan dan maningkatkar) kemampuan petaimak tradisionsl dalzy
hegiatan  industi  peternakan Pengertian  industriaiizasl  patemakan
seabenmxnya tidak berboda dengan pengertipn Industrl manufaktur yang pery
dipatbiami dalam menerapian konsag kemitraan usahe ternak

KEBLAKAN MENUJU INDUSTRI PETERNAKAN

Dalam menpelaah makna Ksmitrasn dalam indusirialisss: perarnakss,
terka:t bebarapa kabijakian yang ada antara laa:

1 Pendekatan sistim (keterpadosnt sebagamana oo fum  datsm
Trimatra Pembangunan Pestanian yait

(3l Kehijsksangan \Wilaysh Terpadu  yarlg  menggarsken
keterpaduan lintgs sektoral sajak rancarg bangun tata g
dan tataguna sumbesdays sampal cperasional pembangunan
dalam satu kawsson wileyah (regional dan nasionsll dengen
mempearhatixan:

pola penyebaran putensi surmbardaye dikaitkan dangon
keungyuian komparati,

puls hubungan vang sarasl dan sindegie antarp satd
dangan lainrya.

keseimbargan  dalam  pemoratean  hasi|  ugsk
parmbangunan,

kelestarinn ngkungan.
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b Kebljnksanaan Komodites Terpadu dengan ketentuan prioritas-
priorites komodites yang aken dikembangkan dan terintegrasl
dalam gagasan agroindusirl steu sariblsnis. ssjsk di tingkat
produksl sampal pemasaran.

el Kebijgksanaan Usahs tani Terpadu daiem pembinsan usaha
tani dalem =ity kesstusn kelompok stau hamparsn ager
memenuhi 554 sials skonomi, yang sefalan dangan kebiakan
ketarpaduan wilayah dan kemeditas untuk meningkatian
kosajahteraan dan pandapstan kelusma.

2. Sifar struktur akonomi indist+i adalah ekonomi yang dinamis, yang
dieirikan aleh:

at Pala transaksl yang diramis, aktil dan teratur,
i} Fala kontrae seh#gal s5atu Kesapakatnn,
el Eties usaha yang melindung| dan mengawas| pelaku

3 Karakter pelaku industri  Pulsku-pelaku ekanomi industd adalah
pelaku yang dinamis yang berartl pelaku ekonomi statis perlu
disinpkan manuju terbinanye pslaky yeng dinamis.

Pengertinn industri petermslan

Seperti haloye  dengan  indusiet umummya, industri  paterrakan
menuntut aiti-giri: dingmis, afisien dan produbif dalom susty strategl wntuk
mencapal suatu struktur akonmml yany makin anggdh dengan kemampuan
teknolog dan manajernen yang ssmakin maningkat puls,

Inti industrialisas adolah centrapan 2knlogr baru yang semakin maj
vang didukung cioh kegiatan yang luar binsa dialam tate laksana produlsi,
adops teknolog, wvadtos: serlg transfer sosal secam luas delam suaty
tatanan yvang semakin menumang. Semuoanys dinarepkan berjalan secara
spontan dengan pean pamanniah menoplekan suesana/ingkungan sosia)
dan ekondmi yang makin mendukung, Faran 1gknologl perlu diseriai iekaysss
sogisl-ekonomi balk dalom xelambagasn mEupun -sluran mainnya.  Oleh
karens My industrislisgsl mempunyal dmenss kuantitas, wakiu, efisiensi,
kualitas, dimens sosial (kelembagean, panfakdl. dimensl ekanoml maupun
ditnanai politik:
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Ada dua hol yang periu dimengrn yaitw

1 Petrinakan sebagai wndustn biologs atamioh ranaliy s LANAMan pak,
marupakisn blomdustn  tahap  pertoma  dan ternak  menupaie.
Blndustn tahap kedua

Z. Peternakan sebagsl komoditas yang dibasdkan,

Perbedaan perseps atas pengertion i dapat  menyebablay
kepsenjangan dalam penyusunan strategi industrialisasi petamakan, Sebagy
contoh peternakan tradisional ditempatksn sebagal mdustr hulu dapg
dianggap tepat karena meninggalkan maokna percopstan pertumbuhen |
produksi dan karenamm dengan kurang tajamnya strategl, mungkin terjad
rakayasa sosial yang kurang mengena bagl tuntutan pembangunan,

Karaktoristh peternak rradisional

Feternak 1adimonal adalah pelaku peribangunan dengan mampuny;
karaktenstk yang manampatkan posisingas dolam pengembangan indust
yang dangan pelaku lamnya, Kelompok usashawan termnak tradisional in
umumnya  bersifat statis dan berorientasi pada  kebutuhan  sehinggs
dimasukkan sabagai palaku pasil. Kzlompaok ini marupakan kelampok sasarer
utama pembangunan patarnalcin nasional sebagal tulang pungqung indust
dalam memenuhi parmintaan nasional (Soehadji, 1982), Maroko umummm
dikpnptasikan dengan kslompok miskin dengan sifat-sifat cende 'ung negatip
dan lemah dalam berbagai sspek secars aosial, ekonoml maupun hiologl dan
fisik, Ashan [1994) menggambarkan kelemahan otau kandals g ditindapl
kalompok tersebut dengsn 10 p dan 10 c

10 p werdi dari:
' “Poor”. Miskin atau dl bawah ambang kemiskiro
2 "Purposs", Tujuan usahn menguiamekan pemanfastan
multigtana.
3 Posigi {"Parfective "l secara individual Il!m.in'_h.. AU Sarars

nesional panting. _
4. Pglusng {"Prospect’l. Masa depan dan peranan dapat &

pngkatkan dengan bantuan,
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5. Fribadli ("Personality’),  Kurang maenuniang karenin latar
belaksng pendidikan yeng lemah,

6. Prasangka {"Projudice”]. Frassnolia negatit rerhadap dunia

luar yang swrang dikenal,

Pasar. Twbk menguasal pasar

Panghindal tisiko

Pendidikan rendah,

0.  Pengetahuan tarhatas

gl 2 L

10 ¢ tewedltl dark

“Condition®: memprihatinkan.

"Capital™: prakiis tdak dikuasai.

"Collaterul": ridak ada jaminan,

"Cradit": hampir stau tidek ada peluang,

*Character”: kursng mandi dalam menahadap dunia luar,
karena hetsrbitasan,

Wb

6. “Caparity”, Kurang dimiliki,

7 "Cost™: orieras pada tanps biaya.

B. “Communitatipn”:  Kurang karena mobilitas randsh atau
KSrEnE 1ernsoias:

8, "Concomittance” Kogksistons  dengan  plaku-peiaky
pambenguasn yang lain.

10. “Compsitmon”  Tidex mamnu heekompaTisi,

Sitar tersgbul, monghaieng sEoegEn besar petornak Ntk MEmpu
terlibat secar (angsyutn delam perputasn ekonans dinemis kegintan industn
peternakar), Keterhbatan potsrhak hanya pasi! don tergentung persntam,
yang mengendalikan dimenzi wakiu, dimens: kusniites, dimensi kusalitss
dimans! perilaku pasar, dan mekkukan manpuesl kalaktd diowilayah kerjanys
yang luss. Keberadoan galam kendisi yang Berosiko tinggi Untulc giban
modal, aghingga mengurangl peluang unluk bermitre. Agér mampu barmatra,
maka patani perlu membabasian dirl dar sitsr-sifat yang dimilikd torsebu.

Partisipasi secara langsung dalam lkegustan industrl melalu keimitrasn
membutubkan persapan yang meupakan pekaraan besar dan musnbutuhkan
wakty, kepedulian din kebeisamaan samua mihak. Dicamisas! kelombagaon
sosial ekonomi usaha pRtemakan traglsanal merupakan salah sat strateg
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untuk mancapa) ima TGN, yaitu: siap din, siap kelompok, #Eap lﬂE!f.=|T siap

singp dan siap implamentasi. Sasoran yang dicapal adolah pelaku akil yyg,

siap  borrmitra dan  malakakan  tensaksontrak  sebagm  toldk gl

kemompuan mengandalikan dimens: skonomi dmamis,

Karaktenstk industr paternakan

Pamahaman kerakeeristik pelaku ekonomi industrl petertakan, kg

mambankan kajelasan arah pengembangannya. Datam industn terkait, yahy
industr huly dan industri hilir, maka posisi mesing-masing pelaky pedy

diperjelas peran dan sasaran pengembangannya (Tabel 1)

Tabel 1. Karaktoristik usaha patarnak besar dan kecil,

_— = _— = e

Tolok wbour Paternak besar Patarnak kecill

1. Produksi besar kecil, mangngah

2, Skala fasasiar kaq|l, manengah

3. Teknolog magstingg matya, tupat guna,
CEpat usang sadarhana
tramfar -> iMpor lambat usang

trangfar -> magang

4. Modal padat modal menargah dan kzell
PMA, PMDON Wmumnyn = »odana
=adik 1 ﬂﬂdﬁr kar B

5. Tenaga Karjs

pendicikan khusus
substitusi impor

spaaialisas [anggar
pESERr COrr itk

6. PFeranimisi
pasar domeastik diarahkan akspar
pazar impar

7. Salaktivitas tinggt langgar

B. Efigiens tingol kebih rendan

9. Daya saing kgt lemsh

10, Proteksi sementar tiduk

11. Pemerataan randah sedang —-> tinggl

Mergambil contoh ndustri unggas dimana industr hulu bibit benaps
DOC {GPS, PS, FS), industr: pahn.dim Industri obat-obatan yang basar telah
membawa “revolusi” petermakan di indonesia yang sangat cepat menggeser

peranan produksi ternak ruminansia.
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Nitai ekspor petsrrsken masih didaminasi cleh ekspor baten mentah
berupa kilit tarnak sapi, kerhau, kembing dan domba yang beium disamak,
sadang mile okspor herupa DOC PS dan telut tetas relstif kaci.

Seloma kurun waktu 1967 sampal dengan 1995, imbangan investas)
dalam bideng pertanian (PMON) adalah sebesar 11,88 % (porkebunan 73,12
%. pankanan 17,08 %, peterngkan 6,05 % den tanaman pargan dan
hortikultura 3,72 % dan PMA 2,40 % {perkeburian 58,70 % tsnamar
pangan dan holfkuliurs 16.21 %, parikansn 13,24 % dan petermaksn
10,86%) vang telah disetujul BXPM. Investasi dalam bidang peteinakan
masih redanl keol, ditemibah pula petarmak trddisional befurm taslibat dalorm
pefpuiann ndustr gecard nyata (akdil). Deangan suksesnys parfigsipas)
paternakan tadigional dalam industr secdafs langsung, Invesiasi peiermakan

bukan tidak mungkindsetam dengsn Invesiasl subsekton perkebunan atau
lebih besar.

Kamitraan malibatkan dan meningkatkan parslsipasl  palérnak
radisional ssbogal bagan wrbasar d padesaan. Makna kemitragn yang
penting entara lnin

1 Kemitraan sebapgai hoyosa  sosisl perdy  dilembagakan untuk
pifmecahan secamm konghot mnsniah seaial skopami sshagal dampak
capatnya laju relayasa (pknls (leknelegl produksi),

2 Privsip kamiitrasn adalab saling membutuhkan, saling membesarkan,

esling menghidum dan saling rrRnunturka,

3. Kemitraan  memupsken  sspek  simtegis  untok  meningkatlan

kamampuan pangelolsin dimersl wiktu, dimens koantitas, dimensd
kushtas don dimang parlldky pesarn salaga turutan industl Lagl
samua pelsku-ekanomi yapg tarfibat (iilibatkan) ntuk meninglatkan
kaungoulan komparath di passr domestik maupun luar neger

4 Kamitrgan mamberl pelipng. persncansan dan  pongembangan

kemampuan dan pamahaman Tﬂkﬁqlﬁui sabapal andulan mencspa
keunggulan komparatd dan kompatitil.

5. Kemitraan mandukung persaingan selat yang tetap dipelihars dongan

sty pengawaesan mancapa wlisiens pelaku yang teribat.

1
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B.  Kemitasn sebagul slstam menujy  ketangguhan  Industsl yan
mengandurg asas efisiens den pameratasn.  Khususnys indusy
petimakan, MM Euryan dimerisl sirategis untuk pamerataan g
padasaan Y¥ang mengantarkan pada pamantapan ke tabiarsan sl

7. Kemitraan merupakan bagian stika yang mamarlukan kepedulian
keikhlasann, pangorbanan dalam kebersamaan

PENUTUP

Mengingat besarnys lemibatan/Kendala dalam o uiudkan kKemitraan
sebanal wehane untuk mempicopat tranafarmasi maduiu  Masyarakg
mdusth yang baretiks Imarml dan Rukum) dagat inenjad] ancsiman,  Genak
transtormasl dengan riat, takat. kaihklaaan dan ksmaounn dalam kobersdmgan
memariukan waktu untuk befajar darl ralakukad, belajar dar gl sma
maupun balapre darl kesalahan.
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KERJASAMA KEMITRAAN PENGGEMUKAN SAFI POTONG
Dl PROPINS] LAMPUNG

Edl Baxupn din Sanose

Balal Penelitian Ternak, Clawd - Bogor,

ABSTRAK

Suaty majlan tentwy vsahs pongpisake qrgl petong telah diskuban
Lamipung menpalien proplisi yang sulup stretegis.  Kecusll i, |Lampoang
didiikung ofeh hatersudionn sumbarduys slam par sigism parhubiingan yang
Lk, Kerrsecahmn el gl inb dslam meangeang partalpes) plhak swanta,
khususrya investanl dibiduig anpl potony nebagal kuncl industr petamakan di
Lampung. Cizcite perdiangunen ndustn petamakan 8 Lampung, ditempuh
malaful karfasarma Karmitrann maladpl pate PIR potecnekan. Rerfanema intl-plasma
yomg sam inl dlshesnskoan o Lampung yaltu PR Pengpernulean, PIR Palian
Ternak das PR Dakilon, Tl mooyedipken gesme prdulel; melekukoan
bimblngam terbpstag plasme, mamball hasl| produk s den plasanes den msnjarmm
KUD/plesima dalamn popyalvealins. fradit, Flwarria barpasan wivtub mpiakssnpkan
butfidaya, mongrins anrara produkal darl lotl, mesjust ssfuoh hedll produkes)
pade inil don mamdoys kredl serers prodikzi Mamaeut gaaheaya: plisms
dibednken menjed| usahm pengeemakan din wrabs palien temaek.  Peoen
parnesintall dalam pumbentuben tandssen industl peiermalen sangal penting,
Potanl mamatloben beibingen temeah delam mMemasukl keglaian Shdused
patemakan yong relaif o, Damgak yang masib terbetas margaionn rmiko
dutmm mamauki keglotan it tervebul.  Pusarta FiRl Swadans dengan
parriikan  =apl delam  jumdah bempak ekl muosghin manjsdias  weibi
penpgemukan inl sebaps| usahn pokok.  Mampaknys pols Swiktass jal skan
mampy menjad dasar indusin petemaken akyal sapl potong d Lampung.
Lambatnya trwnelotmasi petamak diel subuinten be bisnts dapst diparcapat
dengen PIR Swadans. Meuntungan yang dipsroleh PIR Swencinnn lahil bear.

PENDAHULUAN

lrdizser petamakan rakyat mandpa ki I:I.I|EI'I_g pUn@gung pembangunarn
bideng peternakan di indonesia dan diperlukan usaha yang ketas untuk
mawujudkannyn, DI Propinsi Lampung, industrl’ patarnakan sapi potong
marapakan wujud kemudahan yang murangsang parisipas secara aknf pihak
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swasta dibidang petethaksn,  Kebutuhan daging berkualitas yang tedqy
meningkat merupakan prospek baru yang basar. Karjesama kemitraar sritar
perusahsan  dengan m:nmuﬁﬂ rakyat dapat dimrtikan sabinaai benju
kafjasama yang berorentas pada penipgkatan produktivites dan pendapata,
secara saling menguntungkan, Lampung marupakan propingl yang cukup
strategls yang didukung oleh katersadisan sumberdaya  alam  semn
infrastruktur yang memadal.  Diharagkan sumbangan informas dari dash

Lampung mendarong pengembangan industr) poternakan rakyat di wilbysh
laim

PERKEMBANGAN PRODUKSI SAP] POTONG

Pada tahun 1977, weloh dilaksanakan pragram Bimbingan Paternak
Sam Pedagng (BPSP) yang bertujuan untuk menlbaokatksn papulasl ssm
roduktivitas ternak. Hal ini gral kaitennyd dofgan wsaba maningkatkan
pandapatan petani serte peningkatan keésompatan karju.  Program s
mendapat dukungan dori Intemnational Fund Tor Agriculture Dovalopmion
LIFAD) Proyek Peningkatan Pendapstan Potani Ternak Ksell [(P3THI, Dampak
positil program  tersebut  adalah ﬂh]’l[nﬂ-hﬂ'hl:'i populasl sap: Bali dan
pendapatan transmigran dengan lehan yang lebih luas dapat diclah petari
Sukses program terssbut mendorong investesl dibldang petarnakan sagl
poteng yhng mendosar kerjasama kemitraan potanh pstarnak dengan pihah
swasta (Mubardjo, 18921, '

Opoerasional kefasama werssbut ditsrapkan melalul pamibeniukan Tim
Femnbina Tingkat 1, Tim Pembina Tingkat |l dan Tim Palaksana Kecamatan
yang berfungsi antara lain mengarabkan petanl sebagal peserta PR
peternekan, mulaksanakan kooedinasi ager trcipta kerasems yang balk
antars inti dan plasma, serta mernbahas dan mengatas! parmasalahan yorg
timibal dalam pelaksanasnnya (Anonimus, 1933),
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MITRA USAHA SAPI POTONG
Parusahaan sabagal int

Pelaku Utama kerjasama kemitrsan usshn sapl potong di Lampung
antara [ain PT Grest Glart Livastock Company (GGLC). PT Tippersry
Indonssia (Tippinda) dan PT Hayunl Mas Lestars (HML). Peranan perusahsan
int mencakup:

. 31 Panyediaan sarana produicsi

2. Melakukan bimbingan teknis maupun ekonamis bagl plasma

3. Membel hasil produksi darl plasrma dengan harga yang =aling
mengunturigkan

4. Menjamin KUD/plasma dalam penyalesaian kradit

PT GGLC adalah sabanp perusahann pengalengan nanas FT Great
Giant Pinsapple Company (FT GGPE), yang mamproses sskiter 1,000 ton
nanas por harl, Limbah usabs pengelengan mencapal sekitar 200 tan par
hari, mendorong diversifikasi ussha berupa panggemulkan sap poteng. Sefak
tahun 1887 diccba pengoemukkan 240 skut sapl dan tabun 1989 parmlith
s#pi yang digemukkan mercapni sekitsr 2,400 ekar. Karjasama ponagamikan
sapi dalam sistom PIR diswall dungan jumish sapt 20 eket dan melibatkan 20
prang petanl; Pada mahun 1837 PT GGLC memperluas kerjesama: dengan
manggunakan sapi bekalon impor dan sap Peranakan Ongale (PO} melalu
wadah KUD, Target produlsi sabarmmk 12.000 ekar sapi per tahun, baium
torcapal dan bary mencagal 2.320 ekor par pariode pengaemukan. Potang
Iimbah pangaiengan nanas diporhitunglan mampu untuk pakan sekiter 7.000
ekor sapi setiap han atay 21,000 dkor/ban dengan lama panpgamukkan 4

tulan.

PT Tippindo didinkan tahun 1880 dan malakulan penggamukan sapi
inpar. Petani di Kecamatan Jabung, Lempung Tengah dilkutsertakan sebagai
penyedia daun jagung untuk pakan sapl gan tdek teriba secam langsung
dalam tatalaksana penggamukan sap dan kerjasama inl dikenal sobagat PIA
pakan Kapasites tampung kandang yeng ada sebanyak 20,000 ekor yang
dipenuhi dengan mentatbngkan sep bakaian darr Australamimnm) 3,000 par
bulsn. Untuk menoukupl paksn maka dipedlakan 260 - 300 tan pakan tarhdk
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par atl dan patary dan ditnrapkan dapst mgnggesakkan akanomi padesas,
daarah tarsabut,

FT Hayury Mas Lestari (HML) didinken padn fahun 1289 can Khin,
muelakukan usaha penggemuksn sapi Bali di Lampung Utara. Pads swilny,
porusabaan ini membsli dan memasarkan sap: Balh jantan hasil program 8ag
Sapd @ntan yang baratnya kurang dan 200 kg-digﬂ?ﬂuj’rhﬂ” sEMpal sgp
dipotong. Usaha iy manggeser umur sam Bah) untuk dipoland atal sscu,
tidak langsung mencegah penyrunan populas| sap Bali. Kapasitas kindang
PT HML sobanyak 2.400 ekor helum sacara maksimal digunakan. Dalgy
pelaksanasnnya. FT HML juga menyebarkan sapt jantan dalam rangky
ketjpsama kemitrean antird perusahaar dan patan,

Petemak sebagai plaama

Piaseria sdalih pesarta PIA yaitu petan petEmnk yang ungos! dinskiis
parvEatiaan nt. Seleksi nlasma nmialalul kelompok seBagat phgoota KUD d
peraturan vang berlaku membatasi pembarian kradit [angsung ki pakan)
Flasma pade dasarnya borperan sabagal borikut:

1. Melpksanakan budideya sarana produksl dan inti sesus]
patunjuk =kois

2, Menjual hosil produksy melalul intl

3, Mambayar kredit sarana produksi

Menirut jenis usaha, dapat dibedakan usaha penggemuian dan ussh
pakan tarnalk:

Usaha penggamiban

PT GGLC dalam kerjasama dengan KLD Karya Ta i Desa Kotagojih
Kocamatan Punggur menyediakan kredit untuk plasma,. Bebsraps pew
vang menggemukkan sap sandin memparpleh bantuarn pakan dael im
Sumber dana mumi berasal dor petan daiem karangks PIR Pangganmiki
swatana yang terbatas pada gamilik sapi, Sampe saatini kefjasama dangdl
KNG Karya Tan mencapa tahap ke Vi dangan jumlah sspl mencapal 3 300
ghor:darn tahun 1991 - 1995, Jumlah sapl yang diserahkan ke petan e
Banyak meningkat dari tshun ke tohun.  PT. GGLE jugs  emilekol!
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panggemukan sapi sundin di perusahaan, dan mungkin lebih meanguntunakan
dikaltikan dengan rasiko yang dihadapl bils melalul karjasama Intl - plasina,

Sampai pada tahap ke I, bebarapa potani dilaporkan mengalam|
kerugien lAnonimus, 1892), disebabkan karana sebagian pakan dari intl
diberikan ke tarnak milik sandin, Kejadian samacam (pl tidak parlu tedjadi bila
dilakukan i::E ndekatan dan penjelasar sevarah sebalum dimulal kegiatan dan
di!-ﬂfﬂ[;‘lk_ﬂl'l secara konsekuen. Pols ketja mencan kesuntungan yany selmsar-
sahasarnya dalam wakty yang cepat peru gipertirmbyndkan kembal. Selain
it pencaran kredit sapl serng terlambet. sehingga sapl sudah gemiuk
sebealum dipalihara petam dangen dkibat pertambahan berat badan hidak
mencapdl arget panggamukan yang direkomandasdkan.

Tabal 1. Kararenstk PIR penggemukkan dan swadana yang dikalols FT
GELE, Lampung,

Karateristik ussha Swadana Kradit

Sumber sapi wendiri Gail]

Biaya pakan it i

Jumlah sapi/pat=imnak bervarias 3 akor/poket
Lama pendgemukican G- 8.5 hulen enkitar 4 huian
Jams sap katurungn Eratiman cross

l_llnqnh:
Tempsl penjualan mi ikl
Bunga kredit tidak adq il

Sumrihar: Sanroszo okk., 1955,

Modifikasi FIR Ponggemuhkan ﬂjm'lj',adi PiR Swadana mangikutsartakan
sapi milik petani dalam progrem panuaemukkan (Tabol 1) Pakan herups
kmbah usaha pengalengan nanas disediakan olsh inti dengan imbalan sap
hasll penggemukan dijunl ke intl dengan harga yang telsh disepskati
sebelumnya  PIR Swadana ni en@anjian keuntungan yang felilh besar
dengan tidak adanya bungs ewes kredit dan biaya sdministrasi ainnya
Santaso [1894] metaporkan batwi patani dinebam bunga atas kredi] sabasar
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16 % ditambah 3 %% untul KUD dan 1,5 % Uniuk panjarsin risiko, valy,
Parum. Penjanin Kredit Kaparasl (PKK), Dalarn gerhembangat selajutngg

hunga atas krodit turan maenjedl 14 %, sohingga  ksuntungan petyy
migcingkan . '

Usaha pakan tarmnak

PT TIPPINDO mengkhusus kan usaha proggemiakan sap bakalan yang
didatangkan dar Australia dun dilskukan di lokss perusahaan. Ketarlibatan
petani adalah dalam penyediaan limbah daun jggung untuk pakan sam dengan
inti manyediakan seluruh sarona produksi jageng, dengan catitan has)
produlesi dijual ke inti dengan harga yang telah disepakstl. Pads tibep | talh
dilakukan karjasama dengud 156 patanl dar & KUD o Kocamatan Jabiung d
atas lahan kia-kira 1 ha, Raslisas kerasama sahop | dun Il dengan petan
(Tabal 2) mamparintungksn pandapatan petani pada Tahep | dengan asums
¢ kall panen -sebesar Ap. 119.000 por bulon, Dongan wmur daun jagung
narnya sekitor 70 har, maks feslgeny panen dapat ditngkatcan mamad) 4
5 kalh, Demikian pula pendepstan depat dibngkatesn sasual dengan
knpasitas ponggomukan PT Tipmndio,

Tabpl 2. Peipksansen kerjasama Kamitrgan pakon tsmealk

Tahap Jurmilat (K Lums tahan (Haj Jumlah ¥redit
R 1.000)
| 156 1586 22,4717
I 761 3 73.140

Lumbes Anoninye, 1923

Fada tahap Il selem daun jegung. Inti jues menghsesapkan puatsn
menyedigknn biji jJagung sabagu paken fermak.  Meskipun rEncEnanyd gior
malibathen 2.000 patsnl sampsl tahun 1893 Liru terealisic 781 petum, PT
Tippindo juga merencanakan beberaps progran ssbaus bin ke

¥, PIR Kepemilikan dimans petan ikut memiliks sapil yang digemikikan &
inth, sehingge produksi pakon ternak lebit badk kushitasnva,
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FIR Pambititan, befum dilakukan,

3, PIR Pengoemukan sapl potong dimana sap dipelihara petani dilokas
tranamugram lokal. Teknolog) pakan dan kesehatan hewan sapery
pais panggemukan diperusahean,

b

Kelembagaan

Kelembagaan yang secara langsung narporan didalam pelaksanaan
kenasamea kemitreen sdaiah Tim Pambing (instsrs pemadintahl, KUD dan
Bamk (Anommus, 1233].

¥. T permibnng dibartuk dan tesdit dan unswr Dinas Petarnakan, Karmanl
Koperas dan Bank pelakssna di tingkst proping maupun kebupaten
dangan um peiaksana ditingkst kscamatan, Tin i beiparan-sebagal
penpgerak mEsyarakst untuh  berpattisipesi  delsn kemitrasr,
melnksanakan koordinasi amarinstans wrkait ogar tercipta kerjasamas
kamitraan  yang safasl antam ol dergan plasma, melakukan
permanmtavan dan. swvalisss porkembangan pelaksana PIR sarta
memecahkan masslah Lalk dJitingket plasma maupun inrtl dengan
upays pelakssrman kerjaszinn sesunl dingen konsep dan  lujuan
peinbangunan patarikan

2, KUD, sabagel wadah darl plszma; bertndak sebsgal fasilitstor vang
barparan sshognt penghubwing dengsn Bank peisksana dslam hat
kradi sorans produksl mowakih plssma delam hubungsn administrast
dengan intl maupun Bamd, pielakzana Kelompok patamak merupakan
unit terkanil witik dapat dilayanl oleh KUD,

3, Bank berperan sebagal sumber dans kredit ke KUD/plasma
berdasarkan permintann ot dan ikut terkait dalam  peranjian
arjasamis.

Bank Bukopin bertindak sebagal panyalur kredit darj Sank (ndonesia,
Sistam perkreditan sapt potong melalul KUD Ini merupakan wpaya untubk
mEengurang! Mmsika inti maupun Sank pemben kredi (Bukopinl.  Diagram, 1
menyajikan makanisme hubungan antira Bank, KUD {kelompok peternaki dan
i,

Disamping kelembegaan diatas, terdapat ugs lembaga lain yang
mendukung pembangunan peternakan secam lias yaitu Lniversitas Lampuing

L
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vang salat satu bidung studinya yang manglyasilkan tenagoe terampil I'_'nlim:”r,,,:I
patarnakan,  Lembags Swadaya Mpsyamkat [Binn Swadaval juga iy
barprian memben kredit petarmakan kapads masyatakat dipadoessan

‘ Tim
Pembina
? I
L1 W
Kredit - Saprodi
Bfank S EUD <
Pelaksdna Kelompok Ined
(Bukopin) < Feternak] -
Mambayar Penjuaian
Kredit

Dhagram 1 Mekamsme sermsams kamitraan ponggemukan sap potang
sleh 7T GGLE

PENLITUP

industri peternakan sapl potong <l Lampung terwulul dengan
ketarkaitan antars  pihak  pernarintab (Timo Pembine  dan Palaksanal,
parusahaan paiernakan dan potani patermsak. Peranan Bank Indonesa adalan
mamber kradit kepada Bank polaksana (Bukopinl untuk disolurkan kepada
KUD. Peranan pemanniah dalam pambentuken landazan indusin peterpakan
sangat penting karena petani memerdukan bimbiagan ypng terarah dalam
memasuki kegiaran baru yaitu ndustn peternakan

Petan dangan kaperbatasgnnya periy mMemasukl kegooon edusii,
skan tetapl salama keuntungan yang dipercleh dan usaka termak mesih raanl
kecil, maka kigiaten ni balum dapat cirmgkatkan meanpdl usatia pokot
Pegarta PIR Swadana yang mamilikl zapi dalam Jurnlah bamyak, berpaluang
menjadikian usaha panggemukan sabaga usahn pokak.

Lambatrya transformasl patdenak dan subsstem ke Gigois mungkie
dapst dipercepat dongan lebih méngghirabkan PIR Swadana. K EuntLngii
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vang diparoleh oleh patarnsk PIR Swadona lebih bessr, karena tidak harus
membeyar bungs pinjaman dan biaye adminetras, Pengembangan paternak
pemacem im melalul susty sisterm produks perlu diarahkan agar petan) dipat
sebagal perghasil bakalan dan jugs melakukan usahs penggemukan.

Kapasites oparssional PT Tippinde perlu dipanuhi karena akan
bermaniaat bag) peiam. Pangadaan bakaian yang selama im dempor dan
Australia menjad) salah satu faktor kendala bag kelanjutan usaha ndustr
potermakan i, PIR pakan ternok aksn lebih berarti kalsu patan| jugs
dibetkan dalam penggemuken sapl,  Permintsan akan dapn jagung dan
panyadiaan jagung pipil jeles skan merangsany petani berproduksi karena
pasar yang jelas. ditunjang oléh alokasi kredit yong tepat dan lancar akan
maningkatkan lrekuensl perggemukan pertahun.

DAFTAR PUSTAKA
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spesifik dan kel=mbagean yang mammjang. Studr Kasus Agribisnis
Sapl Potong: Pole PIR Penggemukan di Lampung Tengab. Laporan
Samantara. Bolal Fenelitian Termak Ciawi, Bogor.

Seehadji. 1992, Pombengunan petsrneken dalem pembangunan Jangka

Panjang Il Prosiding Agro-industrl Peternakan di Pedesann, Agusius
1892, Balsi Panelitian Ternak Crawl,
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TRANSFORMASI SAFTA USAHA TERNAK
DALAM PERSPEKTIF KEMITRAAN LSAHA TERNAK

Eanlung Setyaviatl, H. 8 Manut dap 8, Iskandie

Proyek “dgriouliaral Research Muanagesent ™,
Badun Penelirian dan Peagpembangan Pertanian, Bogor

ABSTHAK

M|t 4] Bliting pratarnk an teeatarin yang berkisimk o [investon)
dan plasma (potamakan rakyotd sl ki lipas dorl supta waaha tamak, yany
Bma (oibie. pakan, teeateksnnn. porisnidangan, hessheinn] dard wopts oo
dlkusa s tarutamm olah pshak parterses Tangan adsoys barboega Tahtor yang ade
pada ditl petamesk yang didugs bethoeslasl dengan tingkan ponyoasass (ehnblag|
‘=aptE usaha lernak. make porla sdanys pongombangnn taalid kemitraus
penyulubin sivtars peryiluh dai ngtansl pomoarinteh deagnn pilik swasts vanhg
ditiarapkan dnpat mamberikon infarmen tapar s sron dar ottt dus gl
|poscs panen dan pemasiaran) dand nvesig, yang semastara ol h.lm Lianrt il
sabagsl seasr, kegatda pasa peton] peteraak.

PENDAHULLIAN

Pola komitraan antar berbiagal plhak yana terkait dslam usaha
pengambangan -mmulr:., merdprken salah satu langkah untuk maengatas
kendala terutams kendals keterbatasin modil sknologi dan kebutubo
produk, Kemitraan sitairyva tidsk sebsiah prhak alkan tetapr merupakan dun
belah pihak yang saling menguniungkan,

Sampai sefuh In petermakin ';-'ﬁr-u dilisahakan rakyit dengan wtensl’
seperti poternakan ayam ras tefah manggunakan toknologi relatf maju
Sapta usahn ternak pads umumnya dagat diperoleh dengan refatif mudsh
Petarnakan rakyat massh daosat dikataken "kembang kampis® disababkan ol
borbagsi hal antsea lwn penguasaan sapma usaha ternak yoang kit
mamadal. Fangalaman saiama v “Pola PIRT menmakan bentik komiodst
Yang telah diterapkan pada berbaga: subsekior pertanian. Kinoedjs pola FIA
yang -ado saot im khuyswenys untok subsekror poternakan (dnggan) tde
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wriepas dari dampak Keppres No. 50/198% yang membatas! skala usaha
untuk meindungl psternak kagil,

Dalam pola kemitrasn dihorapkan =emua pihak dapat memperaleh
keumiungan [dampak posizif), khysusnya unfuk petermak yang dissumsilan

terbstas modal maupun pengetshuannys, Dengan kondisi petanl yang

pengetahuannye lerbatas, maka vansformasi teknologl sapta usaha temak
marupakan salah satu target dalam pold kemitisan usaha temek.  Biasanya
dalam bentuk kamitraan antara investor, pihak yang menduklng panvedisan
dana den pasar, dangan para peternk keoll, pihek yang mendukung
pelsksanean produks) untuk menghasilkan produk vang diinginkan pihak
investor, sering diduga dan dijadikan suaty jaminan bahwa peternak sudsh
manglasa teknologi sapta usaha potarpakan, sshingga: bilamana tergsdi
katugian. pihak peternek yang harus menanggung ristko lehif basar. Pihak
investar biasanya tidak begitu banyak terlibat dalamn sagi pembinaan atay
penyuluhan teknologi sapte wssha termak.  Penyuluhen teknis bissanya
dilskukan cleh panyulul dari instansl pemerintah stau usahe petani sendiri
dermen jalen bertarya dan membacs buku yeng ada.

- Olgh kamns jtu ksbarhasitan ussha kemitraan tidak lepss dari
kmbarhagilan tmnaformest atau incvasl taknalogi sapts usaha ternak, Peran
panyuluh pertanan pemarintah akan banyak menantukan, terlebib-lebih pada
peirrnak yang berada di lokas yang Jauh derl ketersedisen informasl sapta
usahg fermak

TRANSFORMASI TEKNOLOG] SBAFTA USAHA PETERNAKAN

Teknologi sapia usaha peternakan secarm umum meliputi (1]
Bibivreproduks: (2] Pakan wmek; [3) Pengelolsan/tatas laksang: (4]
Perkandangan: (5) Kesahatan/penyskit. (6] Pasca panen/penpolahan s
termak dan (71 Permasaran,

Pakat reknologr septa usaha petemakan, secars  keseluruhan
diturunkan dari deskiips tegas peternak yang dikemulkakan oleh Diggins dan
Bundy (1961 sebagal berfkut

1. Memilib temak untuk produksi dan bibli.
2. Member pakan tEmak yang seimbang dan cukup untuk memenuhi

kebutihan hidup pokok dan produksi.
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B Muomilih baban pakan yang sesull dengan keadann, diantara berbagy
pilihart sapartl silose, hijauan separ atay campurannyia.

4. Murnanubhi kebutuban pie minym terpak

Memilih pola prodiks) wituk tujuan mompertinggs kualitas haail

Momakai  sistomn  pencatstan produksi  untik mengatghy

purkdmbangan poduksi sebap tarmak,

7. Membangun kandang yang memanuhl syarat kesehatan ‘dan Lyl
sECarg nkanomis |

8. Melakenngken usahs pancagalan dan penanggulangan panyakit

9. Maemilib metoda tarbialk untuk pemasaran hasl produkst,

10, Melaksanakan program pemlisan tamak

ool

Satu kamponen texnolog sapta usahn patrnakan sangat berkaitan
dengan komponen linnya, setyngos penguesean para penyulull hores gukuy
komprehonsit sabslum mengalibkansye kapads peternak, karens usaha pitak
penenma teknologl, yaitu patarnak, msmpunya Bermansm mscam mobves
don berbeds tingkar pangatahisn.

Waalaupun 1egnoiogisspis usaha perErmasan sudah (arn diporkensikan
kapada pars petermak, narmun berhags teknoiog mosih menisaian hat yang
traru. Pada umuamnys pengalifasn bsshis ying dilakidkan olah pard patamsk
masih barsiat turun temurun dengsnmenggunaksn teknnlog) yang torbotas

Rogers dan Shoamaker 1371} mengzmukdkan gagasan, thulakan,
barang, atau alat yang disnggap Baru oleb saseorang, @ope mamparsaalken
apokah jdd tersebut besar-bonar baru. jika diukur dengan selang wikts
digunaksnnya pertama kall disabut: inovash.  Dopat diginpulkan bahse
rengertian “bau” dalom ide yang incist! tdak delely Berary hares Gand
samia saball, jad pergerion boru di s Sifatnye sangat ralatif, Mengawinkan
Ernak dongan insemingsd bustan (B8] bagl mosyarskat df daerah terni
murigkin sudah mepaken sustu keblssann, wolaupun denikian big
masyarakat lain, |B mungkin masih marupakan sUdtu-hal yang bang At
balum permab dikemal,  Pandarigan wmovasl sebanai ide bary membadka
ruang lingkup yang |uss dan tekaplog) sapta usaha patarrEkan  [NE
marupakan suatu bantuk fnovasi

Pengadppsian. inovas dalam snntuk paker teknalog) sapea waahd
palermakan pada kenfataannys -'r‘ll.'1l"|'li'!||1|.!'I:|L1|;ll werbugsl macam hambatsn
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datam kantan irildh maka irondlarmas taknolbge mimpunyds pemnan Yung
penting  Ttanstormasi taknalog peda hakekiings  nengikul proses
womurikast. Bello (VBR0) swenyatitkan, dalirm proses Komunikes tesdapat 4
srpat| wnsyn, yatu Sovrace (Sumben, Message (Pasanf, Channel Saluran),
dan Roceiar tPenanimal, 45 - M - € - A1 dan Rogets dan Ermumnhm 1g71)
manambahkan unsur E (Effect) manjadd S - M - C - A - £ sesuai dangan
unsur-unsur difusi sebaga ekt

1 Sumber (Sourcel, yoiy assl novas,

z Pasan (Messagel, waiw novast (texnelogl baml.

3 Saturan [Channel), yaitu cara menyeharnyn INovas!,

4 Pananma (Recarver], yvaitu anggota sistem sosal

5 Elek (Effectl, ymitu perubahan pengsiahuan, sikap, dan tindakan
dengen mengadopsl atou meanolak soatu Novas,

Apabila unsurunsur komuniksi 5 M - C - B - E tersebut diterapkan
paiam prakrek pranstormasi teknologh, khususnya subsektor petarnakon,
maks dapat dibual model Sebkagal berikut likat Gambar 1).

Gambar 1, Modsl Praktek Panyalutisn Pertanisn Subsa koo Pettpakan

Keterangan:

1 - Brmumikator paryulub ger ramas patamakan,

5 = Sumbar (Source): lembags panelitan, lkmbaga pendidikan
LY} = Pesan (Message!. teknolog) sapis uasha peterrakan sapl

parakh.
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C = Saluran |Channen: Indard mota (seging]. indera pandengaray
(redring), indera PESMTITI itopchimgl,  (ndsTa  perag,
iamelling] dan inders pengecap [1asing],

‘R = Pananma (redeiver], potarnak sapi porah.

E = Efek (effactl; perubahan pongotahuan, sikap dan tndakag
vty dengan mungadops atau menelak suaty Inovasi

Ec Encoder (mambust sandil.
Decodar (mentergomah kan sand)

Hubungan langsiung
Hubungan fidak langsung.

g
o W

Secars garis besar dapat dijsinakan sebagai barikut: Indvasi banp;
paket toknologl sapta usaha potemakan padi dasarrya berasnl dan sy
sumber, yaill lembaga panalitiandsmbags preredidikan. Irovas) tersnt
makali saluran tertentu, sdatelsh i “encoda” olel sumibr ﬂlnampﬂlm
kepads penyuluh paitanian, Sslapiutnys inovan tersabut di “decode” 1.'I|l'|
panyulub partanian ko dalam poln yang sseuat, sulfinggs ﬁuu-.m dapar ditatima
sastai dengan yang dilnginkan aleh sumber yaitu lembana panalitianilemtag
pendidikan yany datam kaitnn i Hoak dapat sacars BOGSUNE METVATDITIN
Inovasi tersehut kepada patermak dan haus disssusican dengan kongs
IMESYRrEKET.

Lintuk itulat meka kehadian permydllh peranian saboga) komunikat
sangal dipeflukan agar proses adopsi inovas dapat borjnlan sebagamam
vang diherapkan.

Penyulub pertardan tidak hamya bortungsi sabaga) koemunikan (bag)
sumber), tetap jups dapat barfungsi sehaga) xomumikaror (begi petemsk)
Rogers (19283} manyatakan habwa penyiluh pertaman merupakon pamants
komunikas antara lembaga pem baha (chonge sgency) derigan siatam Lie
fehent sysiem).

ADOPS! INGVASL

Adaps atau penalokan INovasi marupakan ke putusan yanyg dibuat ol
individi, vang dapat becbeds, karens s2tap mdividu Mdmpuryal keasmpatin
keudetorn, kitehunan dan kebutuhan yang tdak sama {Winsatmadjn, 1873
KEputuson untuk mengadapsi inowas: terssbut pado um umnya tdak terjed
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sacam tiba-tibs, malainkan melalu sustu proses yang terbagi dalam beberags
whap. Wilkening [1352) dan Lionberger (1960) menyatakan, proses sdopsi
inovasi terdir) dan 4 (empat) tahep, yaiu

Penganalan ide barw

Mendukung ide baru,

Mendukung ide baru ates dasar parcobsan.
Adops ida baru.

ol o s

Mengikuti pols piklr Wilkening (18520 Ths MNaorth Central Rural
Sociology Sub Committea USA (12551 dalam Lionberger (1360
marngemukakan 5 [limsl tahap proses adopsi inovanl, yaiti

L Tahap kesadaran (swarerisss): mulm risnwadan adanya sugtu inovésl.

2. Tahsp minat Unferesfl: midal menarch mimit tethadap inovasi dan
mancari infarmasi inbih Fanyak tEntang noves @sabo.

3. Tahap menilal levalvation); mengedakan penilslan teshadap Iniast
dangan mempertimbangian untung ruginga

4, Tehap mencoba (w0 merncoba indvasi dalam abkals keedl umtuk
malihat bagaimana hosilnye.

5. Tshap adopsi (adention]: menemplen inovasi dalem skaia yang lehib

lL.m.r..

Tidak samue keputiisan (novasl secara jelas maliputl kelima tahap dl
atas |Lionberger, 1280}, Ranyak keputusan yang dibust hanys berdasarkan
wadisi atau kebiasaan stay sstidak-tidaknys tanpa dissnpaja. Lebih lanjut
dinyatakan bahwa urutan keputussn inowasl terssbut jugs dﬂps_lg, dipotong di
segala Tink, stau biss quga bercampur adik, sehinggs tidak mungkin tag
untuk marmbedakan mana tahap ewal dan akhir.  Ddlam kanyataannya,
peternak biasanya tidak begilu sajamenanma navasi yang detang, walaupun
1alab diketahw manfaat suaiu novas, oep untuk sampa) pada tahap
adopsl, diperiuksn waktu vang ralatil fama dimana peranan panyulh
pertanian sebagsl Komuhikator sangal meneniukan.

Kaberhasilan penyuluh pertanian sebagal kemonikator ditentukian oleh
burbagal fakto: (1) ketrampilan barkomunikasi: [ 2] sikap (sikap terhadap dirl

senditi, pesan, dan panerimal; (31 tingkat pengetahuar dan (4) sistem sosial
budays (Berlo, 1960). FRogars 11969} juga mengemukakan beberaps
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karaktaristih penyuluh persarian, khoausnys yisng barkaitan dengan upgg
pambaharuan ' (modemisosl) sebagnl Bedkut (1) sifat kasmapolit; (3
molivask (3) stotus sosinl] dan i4) armpathy

Peryuluhan  partanian  pada  dasarnya  merupaian | pEndidikan
nonformal, berart) panyuluhan nurﬁniar‘r tidak terlipas darl proses belpjar
mangajar,  Proses  helajar mengajar yang terjadi dalam penyuluban
merupakan proses balajar mengejar pada orang dewasa. Lesgans {1967
menyatakan walsupun orang dewass secars pormal tetap mamilikl kapasites
yang baik, namun kecenatan untul befajor conderung menurun Berssmean
dengan ftefjadinya  beberapa gojsla seperti barkurangnya  dava  libag,
pendangaran, meningkatnya kakhawatian sken kegagabtan, tumbubnye
separangkat kebiaseaan dalam cara berfile dan berndak seri manurunny
kegiatan balsjar, |inplikes dan keadasn di atas. dalam pengajaran terhadag
wrang dowass; penyuluh antara lain hasus Leagens, 15616

1. Menyusun aitaas: fisik don glat bantu pengawran sodamiklan fuoa)
sahingga semua peserta dapat mendsngar dan meihot dangan jelas
apad yang sadany disjarkan,

2 Berbicara dengan jslas. nyanng don dengan kKecapainn yvaig t8pst

3. Mempargunakan slat poraga uniuk memperjelas ap yang - sedang
diajarkan.

3. Menvafkan maten pelajaran tahap dami @hap dangan Urutan yang

logis.

Mengulang matar palsjeran sacukupnya.

B. Mengguneksan barbagsl mscam mstoda.

-

Sebagaimanag slat bantu dan alat perags, di dalsm penyuluhan juge
terdapat berhagal macam bentuk metoda penyuluhan. Menurut Wirkaatrmadia
(18881 matoda penyulutian tarsebut di antaranya ialat: kunjungan rumah.
parternizan wmum, diskus! kelompek, demonstrasl (baik demanatrasi cars
maupun demoristrasi hasil), karvawisata dan sisran melalu) radia,

Labih lanjut dikemukakan babwe untuk menantukan metoda mand
ying akan digunakan dalam penyuluban. harus dipsnuhi persyararan:

1 Sesual dengan keadasn sasaran dan berkaitzn dangan keadaan dasrah
dan kualitas sasaran.
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Z. Cukup Barmutls dan cukup frakuensi magnurut bates kesanggupan
penerimaan sasgran dan cukup kualitgsnya menurut pergstahlan
Easaran.

3, Tapat manaenm sassran dan tepat waktu, yaitu pesan diarahkan pada
sasaran yang mamarlukan dan wakty disgsunikan dengan. kalender
karia sasaran

4. Fasan mudsh diterima dan dimenaertl.

5. Murah pEmbilayaannva,

Kelima pertirmbangan di sfas periu diperhaticen olah para pasnyuluh
gmabila ia ingln berhissil dalam malaksanaksn tugssays. Fada sl len
penerimaan ssenainng tedhadap materl pepyuluhan selsma proses balajar
berbeda-beda, tgantung dan indets mana yang berpadan galam msnyerap
maten yang diajwkan, Germedl (1271) dalom Murdikento dan Sutarm (1283)
mengunakapkan da-;ra pananimAann sezeomng 1erhadap maten penyuluban

salama proses balajar sebagal bankut;

Matert ditarima malalel pendengaran; 20%.

Mater| diterima malalul penglitatan: 30%.

Materi diterima melalul pendengaran dan penglinatan: 60%.

Materi dibsrikan dengan manggunakan alat paraga Ivisual sid: 75%).

R

Haamesuwignyo dan Garnedi (18621 dalam Winaatmadja (1886)
menyatakan bahwa daya panerimaan seseorantg terhadap matan pnyuluban
salama proses belsjar, yartu daya panerrmaan dan mendengarkan sajg 10%,
deya pensnimaan dan melinet 50%, dan apabils pelajar diben kessmpatan
untuk mengerjakan sendin, mala daya panenmaan sebesar 30%, Mengingar
rerbataspve kemempuan indera dalam menanma inovasi, maka kombinasi
darl berbagal macem indara mengikutl metoda penyuluhan permnian yang
disertal penggucaan afar bantu dan alat peraga dharapkan dapat

memparcepatl proses sdopsi SU3lu INoVas.,

Dslpm proses sdogsi inovasl dilekankan pengaruh situasl dan kondis
ktlugrgn el sangat penting untuk dipahami teflebih dahulu, mengingat
setp petand memilikl Karakigristik tertenty vang berbeda satu samia lan
[Somkartawi, 1988), Oleh karena (. potant yvang baru belajar {pamuis)
dengan petsrn yang sudsh barpengalamasn tentu akan berbeds dalam
tﬂfﬂ‘ﬂ'ﬂ“ﬂ TIE | i pumhannru.l'n. begity juga Halwa fﬂ‘:hgﬂn pEtan yoang
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mampunyi skala usaha besar dan skals usahg keol. Rehardjo (1984 a3
mengamukakan behwa patani kiys mempunyal kesendarungan yang labih
bngen untuk manerapkan novasi kKarana mamounys Kamampuan imiods|
untuh membiayar penerapsEn inovas:, mendapotkan mtormas) yang lebin
barvak dan mampunyal kesempatan yang lBbih besar untuk mManngkatikan
pEngetivian sarta katrampilania,

Cifcin ndvidu yvang lelih movatl dgambarkan sabags ekl
(Rogers dan Shosmaksr, 19711

Tabel 1. Cirscin ndmidu yang imovatid,

————
Ll BOMIR] BEaTTRTs L= 'hll:r_ﬂj-jim G| Woipamives il
Labifi bemandidiuan. ¢ ik mEnp ALY i Sl « Partisig s o el mmbif lnpgl.
Merrpiniphl smibgs ol luldi < Wurung) dopritie = Lakiih amvey, =apgadakan
lll‘"ﬂﬂ‘. Stnrminy s Koo warplie e we i nrprnonal
* Wlnmparigsl Foleiatay sehh strakei Isbik basar. dimpes &0 0 amteen ooedai
ningyl » Mlanmgiinys §&m neeld Laiivivge
Elmimigir i Ll lalsh Wian i bl ol <l ammiyg gl il
= Ly bl |k | gl + Lasb kgl ALk g aviseeye satrurgan ongun ngan
st el i himmpuTyal ::Ik;lp'lul:l_'l TAFD Ll TR L e et
KMampunyal zdag Jatin G inrhorring peidhafine. - Lukib pwey Serhulrsgan
fwh e mimdiz, B 1 e R S T dnrgan Srarsy whbreg
- Muritysl ek lubsdy bevws < Wbtk Hepa Hyhm
apesifih * Tutz. romrrpwuls pads neam eamm p b sy
« Wiatsv ool ieul ireingatia o Lobedy wmelmg Slimriii mhama
Laruf Fidop Waeim Lingi. LR
- dpirl el garatatiard < Linbily Bamal s
perm by fulsly hmaan sitormiaii Yerteng nayadl

= Boisjube avigipiie setmm sodlal
vy Daseeld g Wl cpoaam

Tingkat pendidiken merupakan safah satu faktor yang torksit et
dengan tingkat sdopsi ovasl, Semakin tinggl tingkat pendidiken, pada
umumnya semakn tinggi pula kemampuan untuk menyaleksl, menarima dan
mengrapkan ingvasi, Menunt Lionberger (1280) di samping umur dan
karskteristik psikologn Irasionalnas, dogmatisme, inovatf,  fleksibifitss,
mentall, pendidikan jugs mampunyal peranan besar dalam mansntukan
tirigkat adapsi inovesi. Sugarda (198 1) menyatakan bahwa kecspatan sdops
intvasi berkaralasi dengan pendidikan, luas usahatani, tinglst perdapatan,
tingkat rasionalitas, tingkat fatahisme. siep wihadap parubahan, tingkst
partigipasl sosial, perilaky kdmunikas dan sikap kagemimpinan,
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Darl uraian di atas dapet disimpulksn bahwa adopsl inovasi berupa
pakst tknoiogl sapra vashs peternakan ditertuban oleh berbagai fsktor, baik
faktor yang ada pada dirl peryulub peternakan sebagan komunikaror
pembawas pgsan). maupun pads peternak sebagsl komunikan losnsnims
pesan) dengan berbansl karakteristikaya.

Pada akhirnys, pangadapsian  suatu inovasi  bertujuan unfuk
meningkatkan pendapatan patermak. dan socara barmshap maningkatkan tarsf
hidup. Menjadi persoalan pokok yaltu saberapa jauh teknoloni baru yang
diintreduksifkan tersabiut mampuy meningkatksn pendapatan pars patanl dl
podasaan, sehinggs kehadirannys dapat diterlna sacara layak

Kerannka pemikiran secara skemats dapat digambarkan sebagal
barikut:

Karakterstik K arabcre ristik
Komoanikotor K amuarikan

Teknologi Sapta Ussha
Petermakan Sapi Perah Pmrimnm
1. Bibit/Reprodulsl

2. Makaznan Temak

3. PengelolaaniTata Lakisangd — Adaps T'h"“"“ﬂi F'nr_tdapmm
4. Perkandangan \ /,-
5. Kesshatan/Penyakit
: Bi
6. Pooca Plnlnr?nnnrﬂﬂm K sktetina ava
Inovasi

Monurit Fogers: (1883] kscepatan penarumadan ternadap teknolog
bary sebagsi sustu bantuk novasi, Tergantung pada karakienstilkl inovas (tu
sandin, yaitu

1 Kauntungan relotf tngkat keuntumgan ekanome yang skan
dipuroleh  fiks meperapkan  teknolog
lagru.

2 Kompnianhtas 1 tinpkat kssesuaian  fekndloai  baru

dengen aislem et nilEl yang bailaky,
pengalaman masa jalu, dan kebutuhan
pEenarims



3. Komplaksitas . tingkat karumiltan suatu taknetag b
uritulk diterapkan.

4. Treahibiliths bingkat kesdlitan teknologn Dary wnpul
diterapknn,

5. Obsarvabilitas : tingkat kesulitan toknologr bars untui
dicoba.

KEMITRAAN DALAM PENYULUHAN

Mengingst pentingnyd peningkstan adopsl teknelogl ol maks
penyuluh maupun investor sangat dikarmpkan untik dagat manjalin kemitman
dalam bidang penyuluhan. Xemitraan inl sangat dibarapkan tarutama dalum
membantu petani paternak - pihak yang melaksanakan kermitraan produksi -
dangan investar untuk safing mengertl keinginan dan poaimasalahan ying
timbul dasl kemitraan ini.

satah satu yang mungkin belum bagity banyak dikbasa elah para
penyuluh bagitu juga oleh pam petermak adulah kebutuhan pasar yang
menyangkut kialitas dan kuantitas. Pengstabuan ini tanturya hanes dlk:unlm
pleh petam patermak disatu pihak, karens harus menylapkyn produk yang
dunginkan, dilain pihak, imvestorpun harus dapat mmgemukakan dongan jeles
jonis produk yang dimginkan pasar. Bagl penyulub, hal ini poriu dikuasai
dengan ssksama sebelum menginformasikan kepsda para pernok karna
belum wntu hal im dilakuken dengan sadar oleh para imestor,

KESIMPULAN

Tinakat adppsi Ingvasl dalam bentuk pako! taknologi saprtq usahs
petarnakan ditantukan oleh beberapa takior, yang ada pada din peremak
Isebagai kamunikan), pada dir genyulub peternakan (Sebagsi komunlkatorl,
maupun dimentukan olsh sifat-sitat inevasi ity sendid (sebagal pesang,

Faktor pada din peternak yang diduge borkorelasi positif dengan
tingkat adopsi fnovas ditekanken pada pendidlkan, pengalaman, jumish
pemilikkan tornak, kesmopolil, dan fataliame sedangkan pada penyullh
patarnsksn ditekankan pada: kosmopolt, siat panvuluban, dun metods
penyuluhan,




Parkembangan informasi terutama informasi pasar sebagal salah satu
komponen  pakar teknolog: pedu dikussal cleh petani dan karenanve
kerritraan dibidang penyulubian snters plhak penyuluh pemerintah dengan
swasth perlu dikembangkan.
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PELUANG PENGEMBANGAN POLA GADLIAN
MENUJU INDUSTRIALISAST TERNARK
D LAHAN KERING DAS JRATUNSELUNA

Agus Herouwan

faltl Prnckafion Teknnlogi Pernutln [BPTP), Liagatan

ABSTRAK

Patarnakan ¢akyal masth mesdomingsl paternskin ndooesls. Untuk
I, pambangunan petarnaiign rekyal mesdapat griodras (wbiy baaar,  Kurmoeg
barhaslimya pasgumbangnn  potocnaken rokyot yang silamms i dilaksamakim
sddaloh kurmnginys pemabinmsl dan pemanfasten institusl oksl yoang tumebub &
mrasyarakol. Uniuk itu dilakukon perghaflan terhadap Inetitusi ohel vang ada
untuk mencan peluang pengemboangainys manuju ndesirialiesan petamshsm.
Enjien diaknanakan ol kawasan (shon kanmg BAS bardasackan Baall-hosil
prnslition FIHTA [Proyek Pedelitizn Penyalsmatsn Hutsn Tenah don Alrl dan
PEMTP {Provek Penghniian Sintem Usshsianl dan Pengumbangan Mansamen
Taknalogi Pertanian] f DAS Jratuneshes Jews Tengah sobogail banun anafisie,
Hasd peanalitisn menunjukkan bobwa pola kamitresn dalem ot 00 tornak
rumnimansts yang secarn musitsh tumbub don bedkembung sdolol po - cedubu,
‘Giple urshs tomek neEnlnansin besar dan kecl) ded patani lzhon hee - pto-rete
1 « 2 ekor dan __2 = 3 phgr per petzenak.,  Ternsk rummienwin owoc ormpngak
paluang wtul ﬂmgtm sebagul agrolmdustrd di lahan haeing g uyaha
dogat ditingkatkan monjedl & - 6 ckor eapl (aesusl ketarsedinah (0 g0 boga
patsril idarigan mm}ngi:'m-'l dayn duhung higauan pakam 1ernak. 70 jalalnva
adglah katartuasan sumberdeys potani.  Unmul itu pecll dikembe: gann polp
kamitraan yong malbatksn parmsrinfafi-swasts dan patanl,  Dalaos ©egan i,
pEmarintah partu membetikan p'I.'Fl]'I'I.‘I'h:I lebdh hgkar dofam upaye Soegarvest
menginget tngkat mrosi (erodibditas) lahan ksting  Gukup  dogal dan
meningkatken dukungan infeatrukiumya; Upays kenservasi inl seialgus skon
meningkatian deys dukung hijmiun pakan witayah,  Selanjutoes neestor
snantaMUMN dapat mengambanghsn. pola knmitrann dongan petenl dangan
mengguoskan dessr pols gaduhan  Digaranken agar model kemitraen yeng

d|lil'l'lh-lllﬂ’d'lﬂ T-l‘l'ﬂltﬁﬂ: ﬁﬂd‘ *.-F'Hﬂﬂ Iﬂhl‘l'u‘h ilan t,E!]n:nnﬂ i, Dt
memnniautkan nilsinilai n‘llnm ﬂ‘m‘rﬂrﬂit
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FENDAMULUAN

Mendesaknys pengembangan tarmak dapat ditempuh  melalul
pendakatan kemmitrann dengan mamaniaatkan institusi loksl yang sudsh ada.
Untuk daerah lahan kering, pola gaduhan merupakan pola kemitrasn dalam
ussha terak yang umum dilaksanakan patsni, Eﬁrnﬂman antara pengusahs
kuat dan lemah merupakan pole pengembangan untui: melindung pelaku-
pelaku ekonomi yang lemah seperti petam peternak rakyat. Kemitrzan yang
benar-benar saling menghidupl petani skala kecil dengan petam skels
menergeh dan besar menjedi pole pengambangan peternakan dangan
prasarana gerakan etiks LAshar|, 1894),

Darl luas wilaysh Jawas Tengah (3.254.820 hal, 69% diantaranys
adalah lahan karing dan 23.2% (783,824 ha) termasuk dalam kawassn DAS
Jratunseluna (Anonimus, 1983}, Pads kawasan lshan kerning DAS, kaidah
wonservest selalu diperhatikan datam usahetanm urtuk memmmin keberlanjutan
produktivitasnya. dan dalam kaitan nl, lermak mempunyai peranan basar
dalam =iklus - panyedisan babar organik maupun pendorong GEnansTian
tanaman konssrvas yang juge dapst dimanlsatkan ssbagal pakan temak.
Termak sebagal komoditas untuk tujuan agriblsnis berpeluang  untLk
dikembangkan i lshan karng fErutams Emak remiransis (Mardianto dan
Prasatyn, 19941 sesmi kondisi agrodkolaginye.  Saedngkali pengembangan
paternakan rakyat mongalam hembatan bokan hanya disebabkan olgh
kurangnys  bantuan frlk don modal akan tetapl ugs disebabkan olen
kurangnye - permabisman tohadap kuetnya poran institusi lokael  dalam
perekonomian desa  Frenmall (1994) mengemukskan bshwa padrongse,
ketjssama dan semengbt enreprensurship yang hidup dscam fokal sangat
efektif untuk berperan sabagal fakior penggarak ehonoml selsmpat dan
pendistribusi wﬁ;gﬂmn. Kirarnys petlu dicarl peluang dengan cara
pengembangan tarmik yang mdmanfa_alhnn institusl lokal yang ada.

Data dan bahan analisis

Data dan informas) sebaga: bahan anslss adelah hasil penaitian
sélama melaksanakan Provek Penslitian Penyalamaten Hutan Tanah dan Alr
(P3HTA| serta kegiatsn lanjuténnya dalam Provek Perglajian Sistem
Usakatari dan Fﬁnnﬂlmhﬂﬁﬂﬂﬂ Manajemen Teknelogl Pertanian (PSMTR di

123



i

lahan kating DAS Jratunasiung, Jawn Tengab. Penalitian dilakukan di limg
kabupaten. masing-masing i Kebupaten Grobogan, Ksbupaten Slas
Kabupgaten Semareng, Ksbupaten Boyelall, dan  Kabupaten Sragen
Periidekatan pangambangen sistem usahatan| konservasi, dengan parmisipas
aktit unsur penslit, penyuluh dan petani menekenkan petarmakan sebagsi
salah satu komponan usshatan,

Secata umuim penefitian yang dilaksanakan mangikuti 1ahapan sabags|
barikut. yaitu i) identifikasi lokasi melslul survei diagnestik dangan metada
RAA dan survei farmal, fiill parumusan masatsh dan altermatil pemecahannys,
(i) implementas) di lapangan, dan Uv) monitaring dan evaluasi.

HAGIL DAN PEMBAHASAN
Ciri agrotkologi dan sosial ekonomi wilaysh

Secars umum wilaysh lahan kering DAS Jratunseiuns dapat dibagl
manjadi dua baagian, yaltu lehan berbaban induk ssdimen dan wulkanik. arn
luasan Ishan kenng DAS Jratunsaluna sebessr 753.824 ha, luas lahan
wulkarik mencapa 203.000 ha (27%]. Sscara wmum |ahan kering DAS
dicirikan oleh topografinya vang bergelombang dengan solam tanoh danghal
sampal dalam. Bordasar klasifkdsi (klim Oideman, DAS _rstungsluna
mempunyai tips [kim B2 (2 - 4 bulan kering, d¢an 7 - 8 bulert bazah), C2 (2+
4 bulan kering, 5 - § bulan basah) dan €3 Imasing-masing 5 - & bulan kering
dan basahl. Curah hujan ¢ DAS Jratunsalura cukup tinggi yait sekit

1,500 - 3.700 mmitahur.

Kepadatan penduduk di DAS Jeatunssluna cukup tingal, yaitu berkisar
antars B00 - 1100 grangikm® dengan pemilikan lshan sempit (0.5 - 1 maKKl
Jumlah pendudik per keldargn rata-rata adalah 4 - 7 orang dengan potans
tenags kerja sebesar 2 - 4 orang. Wmumnys penduduk yang berpengdidican
formal rerbatas pada Sekolah Daser (60 - BU%) den jarang memperaleh
pendidikan non lormal,  Frekuensi penduduk untule bermvigrasi mencall
pendapatan di luar usahatani cukup tinggl, utamanya pada musim ksmary
120 - 45% KK melakukan migrasil.
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Petani lahan kering memperoleh pendapatan dari berbagal sumber,
yaitu der| usahatan w@naman pangan, tahunan, daf ternak, ssrta dan luar
usghsiam dengen peranzn ternak sebagal sumber pendapatan sangal
penting. Korttibusi térnak tarhadap pendapatan keluargs bervariasi darl 22,4
- 37.4% (levire dan Mulyadi, 1987] dan hampyr semua petani (80%)
mamehhare ternak.

Pola penpuasaan temsk di lahan kering

Terngk yang biass dipslihara petani [shen kerng edalah temnak
ruminansa (sap; kembing, serta domba) dan ternak unggas [UMUMmnyE-ayam
buras) dengan skala usaha kecll (Tebel 1), Termak sacira umum dipalibara
ascara tradisional

Pemeliharasn ternak sapi dianggap lebih efisien dipsndsng darl segi
penggungan pukan dan tenaga kerja dibandingkan dengan  ternak
ksmbing/domba. Untuk ftu petani biasanya mambetosi skala ussha temak
kembing/domba baras 4 - & ekor. Walaupun petan cenderung menukarkan
1=inek domba/vembing denpgan sapl, namun Eetar gEp Memparahankan
ternak kambing/domba sarta ayam dalam jumiah terpates sebaga cedanpan

pErmyediaan Uang tunad

Tabel 1. Skels usahs tornak o dus lokas penalitian,

Etermk n Desa Pesekan Desa Gunungsar
Fabupaten Samamng Kabupaten Boyolal
Sapi 1.17 2,02
Kambing/domba 32,00 2.47
Ayaim _ 8,20 5,16

Sucars umum 6da dua jenis pengossasn ternek ruminansia di lahan
keting, yaitu millk dan gaduhan.  Perigusssan temak di lshan kering
tampaknya berkaitan dengan pols pemelihamean dan orientasl petan. Pada
daerah lghan kering wvulkama Desd Passkan, Kabupaten Sembarang,
bt ke bang pala pengaemiken 2801 putond dengan origntasi keuntungan dan
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rernak gaduhan labih tinggi dibandingkan di dagrah aodiman ¥ang oerotismgg,
imeesiasi dan tabiungan/saving Mabet 25,

Tabel 2. Status pamiliksn temak sapi di tign lokssi panelitian.

— —_— qﬁ
Status Desa Pesakan Dess Dasa
Kabh Semarang Gunungsan Kalangdongsan
Kah Boyolal Rah Grobogan
Gaduh 14 G 3
Milikc 12 80 a7
Kominrias: 14 4 -

Dalam gaduhan diterapkan bagi kasil keuntungan pertambsahan nila |
ternak dan bagi hasil keturunan. Pola pertama gaduban teinak jantan atau
betina yeng mandul, sedangkan pada pols kedus termak yv.o digaduhkan |
belum beranak maka anak pertama menjadi hak pengoadut o snak kedus
meniadi hak pemilik, Sefsnjutnys untuk anak ketigs dan .olerusnys mia
ternak dibagi rats (masing-masing mendapat 50% darl nila tsakl, |

Secarg umum tidak ada aturan terulis dalam geduhan emak, dan
labih didasarkan pada kepercayaan. dan pola gaduhan memounyal bobot
sosial lehih nngg dibandinghkan orentas bisnis Gudubar marupakan cara
efaknt untuk pemerataan pendapatan dar| patarm yang secars ekonomis lebn
kuat menolong petani yang lebih miskin,

Ealam pandapatan, wu|ud kapetulan patan dalam bentuk semangat
gotong royong masyarakat pedesasn mulklui gaduhan juge mengurangi risiko
keterbatasen tenaga kerja dalam penyediaan pakan mjguan, kKhususnya di
musim kemaray, Pada peternaksn tradisionsl, sumber hijsuan pakan bereps
rumpat alsm yang sanga! fergantung pade musim karena tidak adi
penyediaan hijauan malslu budidaya noman pakan secara khusus. (far el
al, 11983 o doerah Malong Selatan menamukan bahwa -salain fakior
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kepatcayaan pemilik pada kemampuan dan loyalitas prngpeduh, emampusn
calon penggaduh delam menyediaksn hijauan pakan, khususnya dengan
indikasl kstersedisan tenaga kerja, jugs merupakan pertimbangsn utama
dafarmn menentukan pengoaduh,  D| |okasi perelitan Dess Passkan,
Kabupsten Semarang ditemukan adanya petsm yang memilikl 7 ekor sapi,
tetapi yerig dipelibars sendifl hanya 2 ekor sedangkan sisanya digadubken
kapada patani lainnya katena alasan d| atas, ' |

Artinys, urituk menngkatkan skala usaba pemelibaraan wrmak sap)
darl 1 - 2 ekar menjedi 4 - 6 akor, erdesarken pads kelsrsadizan tenags
kerjn keluarpa potensisl (sebesar 2.3 - 3,9 nﬂnumﬁi. miaka hijaunn pakan
herus dapat disedigkan dalam jumlab cukup terutams dan laban petan
Peryediaan hijeuan i dapat diatasi melalul introduksi hijeusn pekan dan
pengaturan pola tanam untuk memngkatkan produks imbah peetanion uruk
pakan temnak. Menurut hasil pepalitian Harmawan ef al, (18831 par haktar
lahan petani dangen kemiringan 18 - 20% mamgou menyadiakan keblutuhan
hijaguan pakan untuk 8,2 ekor sapi (250 kg, 250 gr PBEH) sepanang tahun,
melalu pengaturen pola tanam dan pananaman remput ungoul dl sepanang
TETRE-

Kendala yarig dihodao petam dalam pamngkaian skaig weaha adalah
keterbatasan modal,  Popchtian Senam of 3/ (19594] d) Dess Pasckan,
Kabupsten Samarsng menunjukkan bahwa patan cenderung leh memilih
bentuk gadubian untuk meningkatkan skaia usaha tErmak sapinya bila
dibandinghsn dengan poia kredit.  Lebih rendahnyn tmgkat resiko yang akan
ditangguig merupiskan salah satu pertimbangan uiams patani

pMenurut |far of & (1983) institus: hag hosi psda gaduhan 18rosk inl
secara sosial sangst diterima masyarakat dan sampar batas lertantu dapat

" membantu meningkatkan kesejahtersan mesyarakat. Institus: semacam. inl

fige gf &l 1993: Pranpj, 1984 pariu diperhatiicn don dimanfaatkan dalam
UpEYE-upd Y pengambangan peEternakan rakyal

Industrialisasi peternakan rakyat di lahon kering

Untuk mengembangkan petsmaksn rakyar di dahan karing menuju
industrislisssl tarmak dengan corentasi banis maks komoditas termak
ungguler yang dapat dikembangkan pdalah temsh tuminansin.  Akln tatoo
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mangingat adanya beberapa kendals yang ditadap parernak di lohan kering
utamaiys pada lemahnya kemampuan akses paternak dalam men gk
infrastruktur yanyg diperulkan, make diperukan adanya suatu pela kemitgan
veny harmonis yang melibatkan gpemerintah don sokior Swasia.

Pada komoditas sapl purah, sistem petkiaditan dan  kerjasam
kelembiagaan refatit sudah mantah, walaupun masin mimerlukan bebarapy
upays perbaikan (Taryeto dan Sunarsih, 1994). Sistem dan pol
pengembangan sapi perah Ini tidak dapat langsung diterapkan bagitu sad
daerah lahan kering. Beberapa pnrr.;saiuan sapl potang (Bagus, 1984
mamarig telah maneragkan pold kredit Peterriak mendapatkan 1 unt 2ap
bibit dan pakan konsentrat dari perusahaan, kemudian petemak mendaps
keuntungan dar nilal akhic sapi dikarang seluah kompooen bisye veng
dikeluarkan, Pada pale Ini, nsika lebit baryak ditangmung ool petamak. Sl
karong sesuatu sebab temak neti patds mass pemelibaraan dl tangan
patermak, maka kedit ternak tersebut tetap manjadi fanogung jawsh |
petarnak. Sistern kmadit saperti imi tampiknya akan subt o kembangian d
lahan kering karzna lamaohnys dukunaan infrastruktur, se€hirg 3 tingkat riska
menjadi labih besar karana keterbatasan sumbardaya patis,,

Kondizl lahan kenng yang bergelombang dan mampuryal tingkat erss
larodibilitan) tinggl monyebabkan perlunye  penangansn  khusys: dalam
Usahstani dengan ‘sefalu memperhatikan kaidah konservas: mnah.  Caelam
kaitan Inl pEmerintsh seyogyanys mambarikan perhat|an isthn oesar terhadap
upaya konsarvasi, baik konservesi sgesm sipl mekanik moupun vegemi
Upﬁ'ﬂ'ﬂ-upﬂ?ﬂ kpnservasi inl tidak mungkin dibebankan ssgonuybnya kepada
petani 31au gwoesin karena sdanya katerbatasan sumberdays. Selanjutmd.
prigritas pemznntah dalam FIPT | adalah pembangunan pertaman di lahan
basah, sehingge kondisl infrastruktor. di lahan kering relati! tertinggd
dibandingkan dengan lshan bassh. Untuk menunjang pambanguna?
prternakan rakyat dl lahan kering, pemedntah perly muemberikan priprtas
lebity hesar kepada lahan kering,

Upaya yang perlu ditempuh adsiah maningkatkan kasapan |ahian
kering untuk pangembangan temak. Untuk mnqambﬁﬂg;an tarnak suminansid
salah g3ty upays tersebut adalah meningkatkan daya dukung pakan wiliya!
malaln mteaduks rumput unggul dan legum untuk penguat teras e
pingaturan pols tanam,  Upaye Imi sekaligus merupakan konsarvasi tansh
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sacara vegetat! di lahan kenng  Upsya-upaye i sevogyanya ditangamn
seqnra seksama olel permanntah melalul dinas-dinas terkat.  Panelitan
PIHTA menunjukkan bahwa introduks: rumput wuggul dan legum sean
parbaikan pole tanam dapat memparbaik] karpgaan produktivitas temak sap
dan 380 gr/hanfekor PBEH menjadi 480 grhariakor (Anommus, 19333
gengan adanya perubahan pola pakan termak  tnvroduks) hjauan dan
parbarkan pols tanam o Desa Gurungssn, Kebupatan Boyolah telah
mermgkatkan secaEa nyeis populias sepl dan 220 skor pada awal INtroditks
menadi masing-masmg 403 ekot dan 502 ekor pads 18hun pertarma dan
tahur kedua setelsh intraduksi, sebegal baginn darl upays pengembangan
usahatani konservasi [Lubis er al., 1993},

Peningkatan daya dukung hijauan pakan ternsk inl secara UMum sxan
mgmbuks peluang sdonya mtenylikas usaha peramakan rakyat. Selanjutnys
mangingat batwa upays peninokatan ckals usshz ternak dan 1 - 2:akar
menjadl 4 - & ekor per peteinak membutubkan investast vang cukup basar,
makn sektor swasta perlu dilibatkan mafale pols kemiteaan vang saling
menguntungkan.

Mengacu pada penelitien Franaji (1884), maka disarankan sgar pols
gaduhan, yang sudah mantap tumbuh dan berkembang i lingkungan petan
dapet dimanfaatkan sacam maksimal, Pada pole i resike kegagalan dan
keuntungan yang ekon diperoleh dibsgl rata antara patermak dan pemilik,
Pengalaman manuoikhian bahbwa gaduhsn termak vang dilzksanakan di
hebgrapa lokas) paneitten mammjukkan keragaan yang balk, Atursan gaduban
vang disepakat) dijsinnkan secamn balk olah petani (Mormawsn, 1B94a)

Bardasarkan uraan terssbut di atas; gisusan medsl pangembangen
ternak rakyat di lahan kanng urtuk ferpak juminansia sepert) peda Tabel 3,
Pengartiar swasta pads modatm juga mebpun BUMN. Pada Tabel tersebuot
pansfapan  rnodel  pade swuaty |okas  dibedakan berdasarkan  kondisi
infrastruktur, dan  kesiapan peraan Fadd  daerab-daersh yang  belum
batkembang, perinan pemenntah akan lenih besar  Peranan swasta dan
puterpak oksn  ditinghatien sajsian degngan adamnys perngkaten konds:

Infragtrubtur dan kegiapan/kemaiengin ca1an),
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Tabal 3, Model pengambangsn Usabia terndk sap) di fahan kering Das
berdasar komponen hinya dap sumbar dananya.

= . = e ——
kampanin Modnl pengsmbangan
v | i 1 ' v .
Bibit sapi P 5 S Pt
Pakan konsantral 9 P Pt
Penanaman hijauan P P P P P
pakan
Bangunan konsarvag P P & P =
tanah
Kandang <+ peraiatan P = P Pt Pt
Transpoertas S & =1 = S
Pembinaan p B 5 P P
Asuransi termisk P 8 P a3 2
Prrancangan = P P o P
Agministrasi F P = P P
Lain-lain p P P e P

Keterangan : P = Perrvintall, 5 = Swasta, Py - Bergn

Dalam operasipnalisasinya, pars petam dalim satl kawasan diotganisy
dalam kelompok. Pengusaha swasta/BLUMN dapat berhubungan dengen
kelerripok tanl dengan pengawasan dur pihak pamerintah.  Setisp patan
dapat didorong untuk menjadi satu unit ussha yang tardin darj minimal 5 gkt
tarmak dengan kualitas ternak yang seragam sasum permintaan pasar, Yang
paling mendasar dari modst ini adalah perlu dikembanglannya sistem kontrd
yang Gallk. Datam hal im periu dipertimbangkan untuk mebbatkan tokah-
wkoh lokal dan mamperhatikesn nda-nila) $S8Mpat yang danut masyarae

Pelusng nvestasi dibidang peternakan di lahan kering misalnys. dapa
ditemukan pada pengembangan sapi patong. Menurut Bagus {1994), pangss
pasar dagirg lokal masih mancapa sekitar 370 Daiam hal inl sapi polong
non pepggemukan masih mendomings: (B0%:  Sslanjutnys diksmukokan
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bahwa Gdengan meningkatkan kuslitas pengelolsan dan pakan ternak,
penggemukan sapi potong nkan dapat meningkstkan bobot badsn temak
rate-rata (dan 200 kg menjndl 425 kg). persentase katkas (42% menjadi
52%), persentase daging (75% menjadi 3% ), dan daging vang dihasilkan,
Dengan demikian, jumlah sapl yang perly dipotong setiap tahunnya akan
dapat dikurangi, 'Euhln}'umy'n menurut analisis Mormawan | 1984h1, satu unit
usaha sap potong yang terdiri dati sapi PO memerliikan moda! sebesar Rp.
5100.000.- (tdak iermasuk bloys tensga kara). Usahs i cukup
menguntungkan secars ekonomi karena mempunyai tingkst efisiensi
pEngaunaan fmodal sehesar 14%, ACA frafurn cost anin/ sebesar 1,14 dap
tingkat profitalilitas 24 45%.

KESIMPLILAN

Ternak yang divsahakan petan lzhan kering gozish ternsk ruminansia
dan ternak unggas, Ada dus pole periguazasan termsk ruminanais di [shan
keting: yvatu milk den gaduban, depgsn skala asahs 1 - 2 ekor sapi dan 2 -
3 akor kembingeaiomin

Shaln usaha teinak remitansia, khususnys sapi. dopet ditingkatkan
sebagal usshe miibiziig menjadi 4 - 8 okor per KK sesuni kemsrssdigan
tenaga koarja kelulrga yang ietsedis. Kendsla yang dihsdap adaiah

terbatmsra Wetessedlann Rifauan paksn ternak dan modal, Dalam bkal il

petani lahan kadng lebih menyukai pols gaduhan vang sudah maniap tumbuh
di masyarakat dibandidglan dengan pols kredit,

Untuk mengembangien petarnakan rakyat di lehan kering, penu oijalin.
pola kemitraan antara  penenntoh-dwasta-petanl,  Pematimah parls
maningkatkan dukungan infrasiruicit, dan msningkatkan upayd konssrvas)
dl lahan kering DAS, sekalgus h - 3 sebagsi upsye meningkatkan daya
dukung hijauan pakan termak. s melakukan pambinaan dan mencigtaksn
Helimn yang mendukung unt Lk mrznﬂnrmulmmasl H-Ei'ﬂ'rrﬂlhtlrl di-lahan kering.
PFola kemitraan yang disarankan untuk dikembangkan antara Swasta/BLIMN
dengan petani adalah pels gaduban,  Model kaitan kemitraan yang akan
diterapkan di suaty kawasan izhan kering disarankan umuk mengacu kepada
kondis: intrastruktur dan kosispan peanl, serts dengan etp mempethatian
tata mifa) mnsysrakat setampal
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STRATEGI USAHA KEMITRAAN DALAM MENUNJANG
AGROINDUSTRI PETERNAKAN: TINJAUAN KELEMBAGAAN

Sri W, Handayani dan Atien Privim

Galar Fenelithan Ternak. Clawi - Bagor

ABSTRAK

Pamban e patrnok @ yirg manipaian baglon integel dan rogionsl
g pebrribiargunan gt anian secnrs nasional mandapeihoan perfuatian p-rl-nn_ﬂ_‘.up
perhrs sahagsl ankinr pertumbohon ban Oslss bonribusinys terhelep geodik
domastih bruto,  Deh horena it tefah Benyeh difshukean wpeys-upays uniuk
maningketkan pangambiangsn unsha petarnnkan yaag bebih barwagah industn
dangan menghusiihen prodik yang liiuiﬂﬁinmnﬂﬂﬂnt-npu-hﬂhm
kuplitas - mauguin kvbntites.  Solsh salu sndalan derl wpeya inf pdsiah
ikemtanghanays pola bpndirsan yang malitsetean peranan dar purys shesn
wwasta/BUMB satapd bl dan potant dalam wadih soatu kelompok tabage
plesma.  Unituk semusiare nd pelskssnasn pola hswitrass yong ikt s
porgnmn dab usste Estarmekan mast setal dihodupkan kepads harmbatm-
humbeian yang doisny sl harganti ol den sspak wbni, skeromis msapun
soaologis. Tinjaus halambogss) dan protes kétorhalian antars lmbogs sotu
dengsn woeng lmln asbogel =afoh sTu sostepl pads pols kemitrasn g
menunfang egioEtoatl petemakon dibehes dalem makslah ini.  Beberapa
kendaln der proses hetarkaitan mnia lembage-lembagn ini jugs dissmpaikan,
Malakel perdlekatan helampok dilam beriuk usilis bersmms dalsm wadah
kopessal meomupsken  pehdekaten  ying dapel  dilenpuh  dalan upsys
rraningh stk Bar e g i pols kemitraan yang s banar mamibaios) sl
saling menguntanghan,  Pambaclen kesempatan barcuabe yanyg fuas daiem
hntembagaan yang didassrion kebarsamaon malalu kppersst, maks kagintan
sogial .u_n'u'mu dajint mendorong sifat Dorwirsmaha dan hrhum]_-_."; mcarm

Dorielanjutan.

PENDAHULUAN

Sebagian basar usals petarrakan o indonesia sast ini beradas ditangan
takyat dangan pﬁml—.‘hhﬂ-lﬂﬂh tradislonsl yang sangal sederhana, Produktivitas
usasha pads tingkat petarnak vang rendsh dibandingkdn dengan usaha
komepsial (Agency of Mational Export Development, 1888} mamediukan
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pendekatan sgromdustr yang msimanuhi parmirtasn pesar akan produk vang
barkualitas dan meningkatkan kegsahtaraan produien termak,

Pendekaton agromdustn merupakan suatl pendakatan yang barsitat
menyelurun vang mehput) pembinaan saluruh aspak-aspek pengadaan dap
penyaluran sarana produks: budidoys termik, pergolahan hasil, sampai
kepada pamasarannya (Soehad)i, 1933). Sejalan dengan stratsql dasar usahy
pambanauran putermakan dalam menetapkan pola agrolndustr tefpady
barkalanjutan dalam ingkup derriakeast akonami, rnoks kemitraon usaha akan
letsh menguntungkan.  Lintuk samantam ini palaksanan pengaMEEngan
usaha petemakan yang bersifat k=miaan antara palarndikan raxyotl sebagsa
plasma dengan perusshasn patarnakan barskala besar sahiga Inti mash
dihadapkan kapada hamboatan-hambatan. Dhlam kurun wakio TE3G- 1333,
37 perusabisan peternakirn ayam ras tslah dibarl izin untuk miEngambangkan
pola Kawasan Industrl Peternakan (KINAKL tetap baru ollaksanakan 13
perusabiaan intl yang micnangani 11 KINAK ayam ras pedagiog dan 2 KINAK
syam ras petelur. Sslanjutnya; den 26 parusshsan sap potong bam 14
parusahaan int yang menangani 13 PIA penggemukkan don satu PIR pakan
(Djarsanto; 19841, Hal ini membarikan gambaran bahea pola KINARK
mendukyng pola kemitraan pergembangan Gsahs psturcakin  rakyal
diperlukan strateg khimus pelsksanaan prinsip kamitraan,

Makatah inj mengemukakan baberapa aspek keterkaitan kelgmbagaan
don kendata-kendala yang dihadapl oleh pelaku-pelaku dalam menciptakan
pola kemitraan yang barpararan didalam menunjang agroindustr petesnaian
Analisis terutama didasarkan paida kandisi sosiologis huburgan kelembagasn
yang tarkait dan dampakoya urtuk peagambangan/strateg) pola kemiraas

ANALISIS KELEMBAGAAN

Setiap lembaga selaiu Yerads dalam suatu lingkungan intaraktif untuk
mempertahankar kelangsungan hidupnya [Scolt, 1287). Karaktariatik darl
lingkungan bak secars internal, didelam lembagsiorganisasi itu sendif.
maupun dergan |embaga-lembags lainnya ditentukan oleh intaroksl tmbal
balik antsr ndrvidy dalam arganisasi MEupUn Sntsr organizasi-organisesi yand
terknit (Lawrence and Lorsch, 19671

Interaksi antars srganisast cangan ingkungannya dan adanys a0l
kEtEfgantuAgAn  @NTEr  ONGANIBESHOrGAnISES  urtuk  mampoartshankal
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keberadagnya don berkemoang, secare teonnts dikanal demgan @ulah
imrgrorganitatioral field Warren, 1867). Dalam sustu fefd atau arond ek
gda organises: yang dapsl berdin atew berlusgs) sandin; dengan kats ls:n
harlungsinyi SUstu organisas sanget tergantuny pads ofganisasi-organisasi
linmya yang bergarak calam satu srena, Psngaruh lembags atau Organisas;
datam satu arena tersebur dapat bersifar secars lsngsung maupln tidak
langsung baik melslul hubungan resmi maupus tidak resmy, koreks, dan
Iainmva. Labity laniue suatu lembaga atau organisas datam mencapal tjusn
akan mempartimbangkan bagaimena aksl merska aken mempengaruby
lembage lainnya, (Thompson, 12671, Keputusan vang dibuat dslam sstu
piganishsi glan secam langsung maugun tidak langsung barpengacub
terhadap apa yang dapst dan tidak depat diketjakan aleh organises-
grganisasi lainnya.  Kemampuon oiganidss uniuk bargsrsk dalam sustu
lingkiinpan morupsksn Sulitu Indikas kemaimpuan omgahdsast antok molitat
dan mengambil kessmoatan yony) sda dakarh lingkungsn tersshut (SCoti

1887

Dalam hal i ysaha agroendustn peternakan handg dlina) setaga)
gustu’ gistim wseha. dalam saly arerd vang saling Erkar ety sEEk
pengadaan/penyealuran sarana: proses produks), penanganan pasca panen dan
penguiahan, pemasaran. dan konsumsi, yang. mempunya katan kedspan
furward linkage). dan kaitan kebelskang (basiward lnkags|,  Usaha
sgroindustn peternakan jugs terkat dengan sekior-saktor lain seperh industr),
koperasl, perdagangen, perhubungan dan lamddam sepert yang digambarkan
dalam Gambar 1 {anatomi Inmbagsdembaga yang terkat dalam agrendusin

paTarnakan),

LEMBAGA LEMBAGA
; KONSUMEN

PRODUSEN .\\\ /“//

LEMBAGA
PEMRINTAH

LEMBAGA ///’:’ \\ LEMBAGA

PROFESI ERONOMI
. FERKREDITAN

Gambar 1, Kamrkaiten antar lembsge dalam usshs sgroendusy| priernaisn
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LEMBAGA-LEMBAGA TERKAIT DAN PERANANNYA

11 Lembage Profesi DI inpkungan sub-suktor peternakan 1aecatat babenpg
olganisan proles) yang berdagarkan, keilnuan antara laint Pachimputig
Dokter Hewsn Indonesia (POHIT dan |katan Sarjana limu-ilmu Peternaka,
Indenusia (ISPl Lembaga-lembaga profes| ini berperan dalam penciptas
kondisi usaha petamakan agar petarmik kacll mampu  maningkatkan
paranannya dalam menghasikan produks, mn-ﬂ.cimﬂhim lapangan kerja, dan
paningkatan kesejghterann masyarakat,

2V Lembaga Produsen, Produsen di ingxungan sub-aektor patarmakan ir
rergabung dalam lembaga komodites ternak saparti GRS! [Gabungan Koperag|
Susu Indonesi@l, Puskops: (Pusat Koporas Susu  Indones@), PR
(Pachirnpunan Patemak Sopl Kerhoy Indonesial. ASPID (Asosinss Feadiof
Indanisia dan Asosias limportlr Daging Indonasial, dan laindn,  Oitidang
pErungEasan terdapat barbagal asosiasl vang mowakili produdon sntarn lain
GAPUS! IGabungan Petermak Ungass Indonasial, FRUL  (Porhimpunan
Paterak Unggas Indonesia), GPPU (Gabungan Perusahaon Fembibitan
Unggasl, GPMT (Gabunpan Perusahaan Maksnan Ternak), ASOHI (Asasiag
Obat Hawan Indonasia), Deperindo (Govwan Perunggasan (ndenesia), dan
GAPH (Gsbungan Fﬂﬂuus-uha Perunggasan Indonesial, Lembaga-dlembags
produsen ini dalam memperjuangkan kspentingannys dapal barnegosias
dunua.n lambaga-lembaga pemerintah maupun kalompak prosssae dalam
penamtuan kebijaksanaan misaloys impor gakan temak, susu dan daging,
panontlan tkspar tamak, dun sebagainys.

3} Lembaga Kenswmen. Untuk samentara i di Indonesis, kepantingan
konsumen diwakili oleh  Iembage pemerintab terkait  seport  haloy
Departemen Kesshatan, Permdustrian, Pertanian, dan Pardngangan dan
lembaga swadeya masysrakat yaitu Yayassn Lembaga Monsumen TYLE)
Lembaga in menialankan peranan Untuk melindungs kepentingsn konsuman
dan bernegesias dengan lombags-lembaga terkait lamnys, kebijakan dalam
panentan harga, kuahtas, kesukasn konsumen, dan aminan keamanan
produk paterrakan.

4| Lembaga Pemerintafmn. Lembaga pamarintah Departamen Partanian
mengemban tugss pembinaan dan pengambangsn usals  petornakan

pervulufan, pembinann  dan  pengembangan tekris  koparasi,  metaiul
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pemBbinaan tata niaga temak dan produknya, industri pengolahan hasil terniak
dan panggune hasil lemak, pengawss konsumsl produk termak dalam upava
peningkatan gz masyarakol dan pelaksanaan pembinsan peternsk (Inpres
No.2, 1985). Peranen lembaga-lembaga pemarintah sangatl manentukan
parkembengan usahs agroindusti petemakan, dan perangkat palayanan
masyarakal harus tangguh dan sisp menghadapi perkemibangan tuntutan dari
lembaga-lembaga taf kit

51 Lembaga Perkreditan/Ehenomi.  Lembsga-lembags ekonom! yang ada
menurjang ussha sub-sektor peternakan antars lain adelah lembsga
porbankan balle mibik pemerntah maupun swasts dan kopersst simpan
pimjami/kredit.  Meanunt undang-undang pokok perbankan No14/1967,
peranan lembagn akanpmi In sdalah mendoreng pertumbuhan wsahe malall
pemberian  kreditpinlaman kepads produsen dengan pembinasn dan
himbingan teknis administras pengelolasn Keusnaan,

KENDALA-KENDALA YANG DIHADAP LEMBAGA-LEMBAGA

Kamitraan sebagel lsndassn pengembangan agroindustn manjanpkan
harapan perbatkan datam berbage aspek kshidupan. Berdasarkon moekna

‘danatanf, kermitrean sesunggubnys baresal dan kata mite yang benmoakng

teman, kawan aisu kerabat (PFurwadarminta; 1388), sehingge kata kemitraen
lgtth. memilixi bobot pede dimens: sosologis daripada ekonom) yang
menggambarkan benwk dan pogkatan intargke sosal dengan mangacu pada
sifat keborsamasn dan saling membutuhkan satu sama lain.  Kemmraen
dengan demikian hanys terwujud apabila manusia sabags unsur masyarakat
memiliki sejunitah keskmaan sapert motivas, Tujuan den harapan ateu cita-
cita

Dalam usaha pelernazan ko0 persgikat oesfasdnys kemitraan antar
pEmberl kredit dan petanl terrisk sdalah kagamaan tujunn sgar Lsaha
petarmakannys dapot dijalonkan secars produklil dan optimal,  Fakior
pengikat dalem konteks scosiologh menjadi salgh satu fakior penentu
(determimant fecrar) ksberbasilan usaha pétemskan dengan peninglkatan
pendapatan petan petermakan sebsgal saleh satu Konsep ekonomi yang
penting. Adapun konsep dasst atau prinuip kemitrean sdalah (Hodivanta,
1984}
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1. Ksiriitroan harus dibhiat datom setu entitas (kesaluruban) dimag,
unsur-unsur ybng tarlibar dalam keritraan dipandang sebagai way
kpsatiunan sistamn.

2 Kemitragn harus melibatkan lambaga-lembaga ckonom yang beng.
benar saling membutuhkan dan melenglapi agar tujuan yang bersify,
ekonamis dapat tercapsi |

3 Kemitrasn harus dilandasi pijakan natma yang disspakoti bersama dy,
mencerminkan azas keadilan sesual dengan tingkat pengorbisng,
masing-masing unsur yang terilbat.

Salah satu contoh dan pola kerjpsama kermitraan dibidang peternakon
dapat digambarkan secarn skemans oleh Privant dan Djajanagara (1834
vang menittk beratkan pada usaba “int" sabaga pemben kedit dan ysahs
“plasma” sebagal penerima kredit. Borbagal ketstapan yarng perlu disaprkay
adalah:

1. FPamberi Kradit manyediakan temak yang perlu disesualkan dengsn
lkebutiuhan.

2: Tata laksana pemaliharaan parlu dilakukan secors intensil sspeni
pengandangan dan pényediaan pakan baik hijaan maopun konsentral
yana cukup,

% B Pangamanan ternak taradap gangguan patasit pencemasn dan
parasit luar harus diperhatikan,

4 Penyediaan sarana produksi peternakan dapat dikeli's oleh pemban
kradit ateu petanl secars berlolompak, don

5. Pemagaren Hasil ernak dilﬁn-qm_ﬂ aleh usaha ki,

Apabila tercipta kerjasama yang Baik antsra usaba ot dengen
peternakan rakyat, maka akan dipacu usaha Peternaian |nn Rakyast [Fif
menuju  ussha komeralal. Santuan  permodalan,  panciptean  pasan
pengorgenisasian lembaga petani dan inovasi ieknoleg memecabkan kendale |
tekris, sosial dan ekonomis dari uiaha pengembangan petarnakan.

Dalam pengembangan usahs agreindustr petarnaksn yang bard
dimutal kurang dan dua dekade yang lalu masih banyak dijumpal kendsly
kendala dibidang kelembagaan yang terksit daiam usaha ini. Kendala-kendals
vang dinadan| oleh lembaga-dembays tatkait sebagn) benkuy
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1. Lembaga Profesi: Kelemahan lembaga profesi dalam pengem bangan usaha
agroindustri peternakan adsiah kurshg aktitnya lembaga profesi untuk
melokukan pengkajian sajauh mana wsaha kemitrgan ini akan memberikan
dampik yang cukup positit terhadep usaba pengembsngan  Industr
peEternakan,

2. tembags Produsen: Darl berbagal lembaga produser, hanya sebaglan kecil
yang aktif maelakukan lungsinya sebisgai lembage yang memperjuangkan dan
menunjang parkembangan industr paternakan, Sabinl (1283) menunjukkaf
kendaia-kendaly dalam FEH'ibaﬂE produsen tersabut gntara lain adalah: &)
lemzhnya motivasl snggots untuk mempsrjusngkan kepsntingannys, b)
lemahnya sistim pambustan keputusan dan pelaksanasn hasil keputusarn;
cllamahrya perananismbaga pamarintah dalam memantapkan perkembangar
lembagaloraanisasi produser;, d) lemahnya program  kedjs dan  toplk
germasaiahann dalom pengembangsn organisasl; dan & tidsk tecaturnys
pEftemuan anggols organisasi untuk mengevaluasi dan merencanakan
program yang. sudah dan aksn dijalanian,

3) Lombags Konsumen: DI negars barke mbang banyak lembags Konsumean
belum mempuriyan hekuatan sosial, ekonomi maupun  politik  untuk
memperjuangksn kepantingan konsuman. Salsh satu lembaga yang barusaha
memperjuangkan kapantmgan 180 uta: konsuman i Indonesta dari sagala
jenis produk yang dibagilkan dar berbagal macam industry yaitu Yayasan

iembaga Konsumaen [YLEL

4} Lembsga Pemgriptahan; Perenan lembaga pemenniahan  delam
pengembangarn usaha kemitraan dibidang patemakan menghadapi kendala
kurang dipatuhinya keputusan-Keputusan pemerntan oigh  perusahoan
patermnakan besar dslam mambantu peternak kool Disamping nu, koordingsi
antar  lambaya-lambega  pemanntahan  yang  tefibat dalam  usalin
pangembangan industr petornskar s&nng kurang montsp, sehingga terjadi

kEsimpang-siuran peraturan.

51 Lembega EkonomiPerkreditan: Lembaga skenom). dalam hal inl barik
hanya bessifat sebegel kraditor yeng bertindak sebagai lembaga pembarl
ktedit tanpa melakukan pembingan dan bimbingan balk dibiding pongalolaan
admnistras pmu:luinﬂn keuangan maupun cata peEngounaan kredit yang
wolah diberikan.  Ironisnys ksdanghkald pihak peminjem tidok mengetahy
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dengan pastl paraturon yhng harus ditaksanokan,  Fihak Bank daig,
catatanmya mengkiasifiasikan angsuran kredit yang disator oialy kopury
sabagni ‘titipan’ sehingga tentu saja angauran yang tafan dilnfesnnakan iy
berarti dan jumlah keodit tidak berklrgng bahkan cendorung mambangi,
Keperasi sebagai lembaga perkreditan  mampunyal barbagar  kendaly
kelsmbagasn antaia lain: sl lsmahnys pangeloladn keuangan, terutama g
menyangkut angauran kredit deri anggota untuk diteraskan ke Bank agy
lembags pemben keadit; b) hubungan antara koperasi dengan angeotany,
kurang teghs terutame kepada anggotanya yang tidak/tidak dapat membays
angsuran kredit; ¢} kurangnys I:usp.déran angpota akan rasa mamiliki dan
tanggungiawab terhadap koporasi.

STRATEGI USAHA HEMITRAAN

Fengembongan usaha sgroindusto peternakan harus bartumpu pads
peran serts dan produktivitas rakyatl dalom strateg yang barkesinambunga
unfuk menumbuhkan kemandiran wsaha tersebut, Fola pengambangan o
bersifat mendasar dan manyalu dangan atrukTur sosiad ekonomi dan budiyl
masyarakat serta bersifat lestan dan didasan adonya kesempaton dan
peluang untuk barperan sertas dalam pambangunan yang thbuka narata bag
sahruh rakyat dan dilandasi olah semangst kedersdamaan,

Strateqi dasar usaha  pengembangan agrowidustr]  petecnakan
dijabarksn dalam pokok-pokok kebilaksansan  anwsed lain sdalat
Kabijpkasnaon pengarmbangan yany beroriantas pads peuasan kosam paEun
kerja, peningkstsn produktivitns fenags  kere.  elisiensi  usaba  dan
pembangunan wilaysh (Hurasoit, 13870,

Pundekatan yong paling i=pat dalam  pangembongsn ussha
agroindustr peterriaksn ol adalsh metslul pendokaian kelompok dalim
hantuk ysaha bersama  daldm wowssan  koparagi. Dangan  dssal
kabarsamann, moks kegiaran sosial ékonomi dibarapkan akan mgodarond
kamardirian dan berkembang secar borkelinjutan ISumodiningear. 1292
Lreaty pernbinsnn yang prarla dilakukan adalah pémbinpon seceen bartahod
tenis msneiys dan terpadl Bolerh lembagslembags thrkadl (gemedoteh.
swasta, dan koporasl) manuju kemandirian  dengan  pyen)aghstesn
kmimrnponn usiha sgroindustel i Lotk mungomborngkan diee gomdin,  Hl
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i manuntut pembenan kesempstan yang luas pada usaha agrainduste
mafalun koparas: untuk mangembangkan kegiatan sosinl skonomi yang
produkti! gahingga mampu menghasillcan nilai smbah vang lebih tirggl dan
pandagatan yang lebih besar. Pamberian kesempatan dah peningkatan
kemampuan usahe agroindustn peternakan inl manyanghut kamudahan untuk
mempergiah sumberdays. mementastksn kamajuan teknologl, penvedisan
pas@r EOCArd I8rul mensrues, sartd mendspstken fgyanan dan berbags
sumber pemblaysan. Aspek utams yeng harus dicakup delem fangka
pembingan usahe agrolndustn peternsian sdalah penciptasn iklim yeng
kondusi? metalul pangembangan kelembagaan

Menurut Hutasait (1287] untuk manoapat kondlsi usaha sgroindustr
peternakan yvang tangguh dipeflukan pembingan dart subjek dan obvak
pembanmuman polorndkon.  Pembinasn komposan subivek pembangunan
patarnakan  anmtiva  lam dipariukan EBtanpbuban  apamat | pernpelala
pembargunan patarnaben sebinggs mereks mampu menciptakan suEsan
ketaraturan yang mantap dan efetlf termasuk disntaranys kebijakssrsan
pemasaran, penpadann bshon dsn chat-cbatsn temsk. pelsyanan sopertl
halnys penslitian, pendidikan, penyuluban dan lairdlam. Aparat pemibangunan
pEtermakan harus mampu sscam dinamis meiahirkan indvasi-inovasi bary baik
inovasi sosigl, ekanami maupun leknologl vang ramah terhadap ling kungan.
Demikian puls kedudukan cdan struktur olganisas dimana sperat pangaiola
barnaung hares mampu malayanl turtutan baik dan lembays-lembaga terkait

dalam usaha agroindustri petermakan,

Salah satu ussha yang pedy ditakukan untul pengemblangan dan
pembinasn usaha petarnakan adalah dilakukan perubahan molivasi usshe
radigonal menjadi usaha komersigl dengen panarspan teknologi dan
menajemen yang profesional serta ditunjang Indust yang menyiapkan sarana
produksi dan penampungan hasil. Lembsags-lembaga terkait harus berperan
aktif gatam pembinaan sehinpggs mencapal sasaran suatu usaha perernakan
l.-émg parkelanjutan snlecE 18N maliilur 1) pemantaatan teknolog: dan
masajemen modern yang dilakukan us2hie skala besar agar tercapai usaha
veng efisien) 2| penciptadr mMekanisme proses REMENALEEN pendspaton
melslui  kesempatan betusahs; 3| mengurange masalah  perbedasn
Kepentingan yahg sering timbul anlass bantuk usaha skals besar dan Ussha

skala kecil (Huteseit, 18871,
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KESIMPULAN

Kemittaan dengan bobot dimaens sosiologls |elih besar datigagy
gkongmi menggambarkan bentuk dan nngkatan intéraksi sosial dengan
mengacu pada sifal kebersamaan dan sahng membutyhixan satu sama lain,
Dalam usaha petesnakan [aktor penglkat barhasilngg kamitraan antars i
inti dan plasma sdalah adenya kesamasn tujuan sehnggoe wsaha ini dapy
dijalankan sacara produktif dan optimal sarta memberikan art yang bonar,
banar saling menguntungkan.

Berperannyas lembags Kopafaai dingan wawasan kebarsamaan unshy
merupgkan salsh sotu andatan dolam pofa kemitcaan bsaha patoriakan
Ketwrkaitan antar lambaga yang barmitra dinadepkan pada kenidala yang perly
dicari jplan keluysrnys. Pombinoan Sumbsr Daya Manusia datl lembaga
Koperas dangan ketetkaltannya liﬂngém lembaga-dembags yang Lain murah
diperukan untuk meningkatkan usahanys aaat dicapal usana paternskan
tingkat efisiansi dan ekonom| yeng tinggl.
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INVESTAST DAN KEMITRAAN USAHA
(SUATU KAJIAN PADA POLA KEMITRAAN AYAM RAS DAN
SAPI POTONG D1 PROFINST JAWA BARAT DAN LAMPLUNG)

Saptana dun Supeivadi

Py Penelivion Soaial Exemomi Perrgnian, Boyns

ABSTHRAK

Pombahmsan tantwg vestesi dilendasl olsh  zemakin  TejaTnYS
persoingn buknn saja dalam mmartiassthan prodok shspor terapl jugs dalpm
menaik nvestusl khusuinya investasl asiog. Swinentar By Jugn drtuk dapa
memacy portumbulian okpnami dan 1etao mefjamin distribe perdagaton yang
mdll,  Analizin data agregst & Vngkat Proping [dawa Rarat doar Lampung)
msnggambmk an tstterapa tRMUAN sehage bedbot.  Pertema, pada penods
1968 1950, nilal invedtnni stk PMON maupun PRAA ol subselsne patermakan
redstit kecil, dongan tingksr partombufian magingmasing 17 08 perasntabun
urstuh. PMON don 11,58 petsanitabon wituk PMA, gamun ssognn ukcusil,
Ksthun, [nvestasi tergtama PMA Jebit bermingt pods lideng vsaha lain sepem
keliwtanan, porksbungn doan porkanan.  Ketigo, vestasl untuk mindq:;rmq
pariembangon kamitrzan usahe moncipasl 8,03 % dl Jawe Gerst dan 7.0 % o
Lampung terhadap investasi total. Keampat, masih djumpni banyus §sismafm-
kalernishan g delmm pesgembungan bheestasl malslil bemitraan usalia tesstama
menyanghut katergantungan fnt puds Dantuso passeringsh, tdak hegalannya
kontrol hukum dan Dalpm merupakan wesha yang spfing menguriangkien dmm
mambutahkan, dongan Herushives plasma dilam posie cdbat tawar Thargaming
position|, Gisarenksn petprnoh secars helokiil don sacan bertahap aampunys
wmnhil dal aen permilikan mweds (zaham] peae kessbureihan Doaden [seingah agriblsnlbe

dalarm kgrmitraan wzahn.

FENDAHLILLEARN

Balam perkermbangen pelfekanoman dunia yang gamski; globaol, makd
diparkirakan akan tgrjadi persdingan yang samekin ajam dalam memagarkin
ht‘.‘rh-ﬂ-gﬂ‘l Haduk gRspor di pasm dumi, dan datam mennek itiennl Ay ik

IfffEataEL

| 4%




Fertanysan mendassr yang timbul adatah apa vang diperiukan uniuk
mencapel 1erget pesrumbuban ekonomi dan tetap memperabankan
pemerataan pendapatan. Kebijgksansan deregulssi secara berkalanjutan
sesum dengan parkembangan perekonomian di subsekior peternakan adalah
Keppres Z2ftahun 1280, Pada dasamya Keppres 22/1880 membuks
kesempatan bag modal besar dalam usaha budicava gyem a5 dengan syarar
ssbanyak B5 parsen dan produksi ditujukst untuk skspor (FMA] den
melakukan pemiinaan terhadap peternaksn rskyat malalui kemitraan eanha:

Tukgan'ini membahas kinera investash suhsakior paternskan, dampak
imvestast  terhadap  perkembangan  kemdtraan  usahd  dsn mencobs
merdmuekan altarmatil stratagl investasl dalam rangka kimitraan uzaha

METODE PENELITIAN

Sebagal matail dasar digunakan dats Harmantd dkk. [Y922), Ruzastra
11288}, Saprana (1984) dun Saptans dan Handewl (1895), -Penelitian
pertama dilakukan di Jawe BEarnt dan Suimaters Utars, sedangkan penalitisn
vang kedua dilaksanakan o Jawa Barnt dan Lampung dengan pertimbangan
Prapins! Jawa Sarat dan Lampung sehapal senua produks: dan investasi
subsolton petirnalan

Panelitian im mengouiakan perdekatan pemehaman pedesaan dalam
waktu cepat dengan malakuhan pengumpllan data pokek dan informasi
kualitatif secara kormpratiznsit yang meliputi seluruh matra pengembangan
agribisnis ayam ras dan sap potong. Dsis sekunder dikumpulkan datl Badan
Koordings) Penanaman Modal (BKPM) balk tingkst pusat maupun daerah,
Dirgktorat Jendaral Perernakan, Dinas Petemakan Propinsi Jawa Barat dan
Lampung, sera instansi terkait fwinnya: Pangumpdlan data primer dilakukan
dengan pendekatan kelompok yang tardif dan 5 - 10 orang potarnzk pér
‘kelompok dengsn kuesioner ying teleh dipersiapkan,  Wawancora juga
diakukan terhadep FPoultey Shop den parusshaan potarnakan zebags b
untuk menangkap agpek kAMUtraan usana gan dua amh
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KINERJA INVESTASI SUBSEKTOR PETERNAKAN
‘Parkambangan Investash Subisehtor Paternakan

Sumbangsn POB subuektor peternakan terhodsp POB saktor sertanian
meningkat dart 5.0 parsen menjadi 11,3 parsen i tehun 1382 dan dalsm
Pefita VI diharapkan mancapal 15 persen (Soehady, 1983), Perkambangan

tersebut  sangst  diteritukan  cleh perkembangan Ipventast dan dana
pamatintah dan swasts,

Dialam kururn wakiu 1968 - 1990, tingkat investas PRMON meneap)
Ap598.663,7 juta lterdic darl 117 parusahaan), somantard invastasi PMA
mencapa'US $ 128.310,6 nbu (terdin atas 35 perusahann), Sobsgisn besar
vrvestasi PMA . berasal dan Hongkong (44.4 %, Amerlla (34,7 %1 dan
Singapura [10.3 %) (Tabel 11,

Tabe! 1, Tingkat investas PMA [menurut negara ssal) dan FMON yang
relah disatujul panmatintaly di sul sukior petsrmakan, 19683 -
189390,
Jonis Nilad Inwesias Parsien torhedap total
vestas ___
1. FMON (juta Rp) 5H8.667.7
2. FMaA (000 US &) L£8.310.8 100.0 %
o Amariks Sarikat 43.721.1 341 %
b Belsrndas. 9.583,0 7.5 %
c Hangkanyg 56.984.6 44,4 %
d. Japang 2.200.0 1.7 %
& Perangis 2.374.0 1.9 %
I Singapura 13.272.9 10.3 %
g. Memorandum 175.0 0.2%

Sumifes; Mesmigrto dii, 7997
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Jumlah patusahaan PMON meringkat pula dari 1 - 3 & tahun
1971/1972 menjadi 11 di tahun 1958/1980 atau menngkat dengan laju
10,1 %/th. Pada pariode yang sama nerusshasn PMA muningkat dengan laju
9.1 % (Tabal 2.

Tatel 2. Perksmbangen jumlah investas PMON dan PMA yang disetujul
eleh pamerintah, 1969-1980.

R R B ———

Tt BN oA
Aumbaki Imvesinsl  Parwariims Lo irreetmy:  Femasiese
parssahaen Ly Fid marhadap  pamEehsan IGOG WS b teenadap
ctal Tt
AP L INEETANI
1HEE - i 13000 1,48
1&71 1 A00.0 (RE 1 B00.0 0.53
1872 3 EI20 0.0% 1 .opd o 2.23
1873 4 LABET 058
1874 1 3.EARY QUED | X G- 14
LATE 1 TETN 013
1u7s ' 1132 1.89
FRF7 | X0 o, 04 1 LB b 7.5
19TE i (] S B
TAE 3 2D o g 14 E66.1 il 42
1980 2 GiED 0.0 4 4.341.0 197
1EE & 40837 078 ¥ LR T 1§37
1852 3 2 3E2 4 O.48 4 14 208 M ¥y, 1
1083 10 1S 2.63 i | TE8 0,14
1884 B 4. 2404 o
1965 15 (Te LN 10,06 4 3057 4 7.08
1A 23 i§1.588. 4 47,00 L 4 155.2 L
LpEs 12 12784 4.4n 4 28.584.2 1338
Ll 'l g, 284 u.18 2 14.531,2 11,12
1HEY 11 B4 304 A . m
LS 3 §7.838.9 11,28 :
Toa| 177 o Eng? 105 1 1885 1o, Lo
Mgna &.28 by i A ETEL3
b 1 ]
—_— 10.06 a1 LT R
_I%ith

Bumper: Mwrenarem gk, FESD Tdata @ srnlar die shuuluhd
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Gamiaran tentang parkembangan investos yang bersumber dan

FRADN dan PMA merattinksian babwrapa hal ssbagm h_q”hl.“:

Nilal invastas PMDN dan PMA di subsektor peternakan relatf ke
dan imvestor PMA lebih berminat pada bidong usaha kehutanan,
perkebunan dun parlkanan,

Perkembangan yang relani pesat tarjadi pada periode (1984-1986)
dangan berbagar kebijaksanaan deregulasi yang dilancarkan antan
Lain: (8} Inpres Mo, 4 tahun 1886, datam rangka peningkatan efisieny
dan duoya saing melalu) ponyaderhanaan tate niega IMpor, akspar,
pabean,  memperlancat  ares barang  dsn  dokumen  sema
Renyempurnaan pelayanen dan tota laksari opesast palabuhan, b
paket & Mei 19886, berujuan untuk mendorong kegiatan Swasta unfuk
meningkatkan ekspor non migas, meningkatkan pansnaman modal
asing din nasiunal, (el Poket 25 Okeobor 1986, yang dimaksudian
urituk menurunkan biaye kamodit nan mighs dengan penurunan biaya
masuk sejumlah batan baku dan bshan penclong, perindungan
melafw ot cerhadap ndustd  dalim megenl dan (eErEngsany
pananaman modat dari luar foger, (4) Deregulasl Janoan 1887, yang
maNgatur  panyederhanaan  ketentusn impor, perhbabanan  dan
pernjauan bsa ‘masuk pada cabang industrl terf@Atd  SEra
penyempumnaan. kingilikasl barsng dan taeil pes, le) Palet 10 Juni
1987, yang bartujusn  meningkatkan penangman  modal  dan
mandeiond ekepor nohvmigas melsiul kobjjakssanaan pembangunan
saktor induatr, penyederhanaan dan pamberian kemodabun jjin usaba
induntri, ift Paket 24 Desembar 1587 (Fakdas 1987, tentang
penyoadarhanaon fji shkepor. pembebasan dan penurunan mril bea
masuk pas, pembacian fas)litas bea masuk dan PPN bagi usaha yang
mangeluatkan has! produksinya, pendiflan tmpat-1smpat pelayanan
dan meringankan petsyararan gemilikan sabam nagional datam PMA
[g) Paket Oktober 1988 mglabs peningkatan peryeraban dans
Mmasyarakat, mendarong: peningkatan  akapor migas, efisianm
petoariian dan fentbogn kuangan, pengendalian Kebijoksanaan
manetar don penciptaan kim pongembangan pasar modal, (h) Paker
Nopembor 1288, malalu peryzmpumaan 1ags maga imipan barang
deregulas) o) bidnng perdnp@Engan, pambisien kemudaian terimdap



produks: untuk ekspor dan deregulasi i bidang perbiubungan laut
(Gare dan Salam, 1890: Prleno, 1591 dalam Muchjidin dide., 1898),

3. Satelah tehun 1988 investas) PMA subsekine paternakan mengalami
penurunan, bahkan tidak ada irvestas olsh PMA. Pada tahun 1893
dikaluirkan gebrakan baru, vaity Peket Oktobar 1883 tentang
dimungkinkasnrya proporsi modal PMA& 100 persan dan fasilitas ijin
perolahan lahan HGU,

4, Rendabmys investadl subsekior peterfiskan juga dissbabkan adarys
pembatasen-pembstasan bagl pard vester khusuanya PMA tEntang
bidang-hidang Lsaba yang bisa dimasukl, Sebagal lusirasi, pematinrah
mengelusrkan  pengstuan delam  Pak-Jun 91 dan  Keppres
No 5211892 tentang Daftar Negotit lnvestas| untuk usaha pembibitan
Pure Line dan Grant Parent Stock kecusli 100 parsen untuk ekspor
ataw untuk uji coba,

5. Adanya pembatasan bagl perusshasn modsl basar dafam budidaya
ayam rag (Koppred Ne8DM1881) bertujuan melakuksn restrukturisasi
perunggesan di Indonesin, Dewssz inl tlah digantl dengan Keppras
Na.22/1890 yauiy memperbolehkan parusshaan mndst besar bergerak
pada bidang budidaya dengun skals yang dipetlonggar, namun dengan
syarat melgkuksn sambwasn @inedan pu_tﬁ;mu.kmt Fakyat.

Sebaran Investasi FVIDN dan PIMA

Ivwestasi PAMDMN dan PMA manunat propissi memabsar di 20 propingi,
namur sebagian besar oiou BE paisen bereds di Pulay Jawn dan 42 parsen
di [uar Jowa., Semantora ilu perusakasn PMA dl subsektor peterrabkan hanya
barada di 7 prapinsl, dan labih darl 70 persen berads of Pulau Jawa. Dhlihat
darl nllai investa= yang ditansmkan dipgrpleh gambsran babivwa PMON
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Talw! 3. Parwebaran invéstasi PMA dan PMDN i sub  seku
paternakean (1969-1930),
—
PMON PMA
Jumilah UIED Jumilsh Milai
perysabuin investasl perusahasn Investas
Lute Fph (300 US §)
Agah 1 1.432.2 -
Surait 3 2.499.65 B 3.407.4
Sunisal 4 2.375.4
Rioy 4 155.324.0 -
Bengkulu 4 2.513.9 -
Lampung 1 L2228
DKi 2 48000 - -
Jalar 39 T2.733.4 18 76.585.9
JEeng - 673.9 ! 730,0
Jatim 22 41.786,7 & 19,6983
Dy k| 11.939.6
Kalbar 4 18b.7817.8
Kinlgal 2 5.422.7 - -
Kalurmn 4 E.516.6
Hulsal 3 3,584,2 1 4203
St 2 8313028 . -
Bali 4 2.507.2
NTT | 134,27 2 5.227.7
NTE 7 B.1130
Irja 3 13.648,7 1 2,200
Lainrys 17 21,2790
Indonenia 598, 373.0 35 128.310.8

Suepbarr. Mevengifo dil_ 1952
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wermyate di Pulaw Jowa hanya maenyerap 21,2 persen dad total investasi. Hal
i menunjukkan babwea investasl FMDN tetah mylsl bergeser ke luar Pulau
Jowea, sedangkan konsentres) investas) PMA masih di Pulau Jewa (> 75 %)
don sebaglan besar di Jawa Barut,

Propingi Jewa Barat menarik minat investas) balk PRA maupun PMON
diseabkan bebersps kalabihen (1) mempunya potens peistrakan yang
besar, khususnya uniuk syam ras dan sapl potong, (2] dakat dengsn pusat
pasar dan pemeriniah di Jakarts dan sekitamys, 13| mempunyal akszsibplitas
taik dilihat darl sarania desn prasersna jaten.

INVESTASI AN KEMITRAAN USAHA

Menysderi pentingnya memacu pertumbuban ekonomi dengan tetsn.
menjaga peinerstaan kesampatan, kaje dan pendapstan teloh dikeluaikan
berbagal kebifsksanaan regulas| don darsmules| gura menarlk |mestasi. -

Kehijaksanasn yang baru dikembangkan sdalsh dalam bidang ussha
perunggasan. Rl i dilendasi bahwa ugaha Ini cocok untuk poternaksn
rakysl, MAMPU MEnyBTap [Erags kerfs secan ekatzrisi! dan mampu
meningkatkan pendapotan petamek, Pada bidang usila lain, bantuk PIR sap
patong telah mula) dinntis pengembangarmys.

Dalam rangks manciptakan {kim wsahs yang lebil sehat, pada tahun
1980 pemearintat telah menertitkan kebijakssnean deegulas) 28 Mel 1220
[PAKEM  28/90) wvaitu Koppres No.22/90 TE_rl‘tﬁi'Tﬂ pembinain  usahs
petermakan syam ras dan SK Meantan No.362/80 rentang patitinan ussha
peternakan. Datan kebijaksanssn decpgulast dikembangkan jugs kerjasama
ahtara pefusnbman dan pelemakan rakyal gan ditatapkannys Kawasan
Industii Petarnakan (KINAKI yang midlai diterspkan B Desamber 1830 dan
distur dalam SK Mentan Na TN 300/85/Mentan/Kl/B0 tanggal 24 Nopember

18580.
Investasi di Propins! Jawa Barat dan Lampung

Di Propnei Jawe: Baret bidang usahs yang Banyak diminat imestor
padn subssktor petsrnakan adalah usaba pembibtan ayam ussha pabnik
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paan. usaha shat-gbatan. usana nak ayam res petelur/pedaging, temg,
dﬂmtﬂ.umhrrq_ Sap parah, AR potang, kerbau, baln don ik, pElusahes
pongaiahan dan iumah potong. Ssmentaa qu d Propingl Lampung bidar
usaha vang dimmati:adalah ngusin pakan, usaha pambibstan. vsaha tamne
ayam fas petelur, panggemukan sap potong. temak babu pangalatvan de
rumah potom

Bantuk usaha sebagan dikelola dalem bantuk kerjasarma antar (e
KINAK Ayam Ras FIR Ayam Ras PIA Penggemukan Sap: Potong dan Ps
Hilguan Makanan Temak (HMT] [Tsbel 4). Dar data yang ade tape
degambarkan bahwa: (1) mwestas d) subsakion patamakan @ Jawa Bae
sudah berkembang demikian pesat dan d Lampung baru mular barkembang
{1 bidang wsaha yang dimasukl mencakup idung pra produks:, produks de
pasca panen, (3t edanys doreogan investas tetah manumibahikeni bathags
kemitrean usaha bak & Jaws Baral maupum b Lampung dalben bema
KINAK, {4} investam dalam :anaka kamitrean usaba mencara 65,0 persne
Jaws Barpt dan 7.0 persen & Lompury terfhadap invesias: intal,

Mesih endabrya ungkat mvestas o Proging Lempung Berarn pce
peluang ortuk. terus dikembangkan. Hal e dilandes) sdanys posw
suriberdave slam dan manissia. dekal dengan pusal pasar Jakars oF
aksasihilitas yang sudah cukup Balk. Di Propins: Lampiing dsala paternaka
dalem rangka kamitraan usahii jUgs METEUAYE] KEMOINBUEn untuk redyie
tenogs kers yang leblh Besar Timbdl pradugs bahwa dalam peleinsan
aymm ras Banyak perusafison intl malakdkan kerjbsima hanya dalam rangd
mendagatian kredis lusak, sehingga banyak ditamul sdsnya PIR gemu

Banyak kelemeshor yang dijumpal pada kemitraon usafa “Base
angkat-Anak angkar” (Arisl, 1980 berknitan dergan

1 Ketergantungan Tint” pida  bantugn pemermtab pada e
peminean yang botdanjut hingus masa pssca pambinaan.

7 Seq) hukun bag pihok plesine ternadap nti tcak divwajudion dams
gtektil dan hubungin “mil-plasma”™ umumnya auh dan pnghke®
mukum publik.  Akitatnve hukum kzkuatan ekonomy fedih bepe®
dan meinbuka peluang eradinya ekspiotas

3 Terdapal gapdla “inabiueonal misaing™ dimana polag Kefrutpan "o
plosma” bolym monjac gerakan “kulourn”. K baradaan . plar
{56
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umumnys manjadi unswur palengkap dan perekongmian pertanian yang
dikembangkan inti, sementara fungsi intl sebagai peraniars petani

dangan pasar babas tidak bisa terwujud.

Tebel 4, Pola dan nilai invastasi di subsektor peternakan di propinsi
<+awd Barat dan Lampung (1883,
_—_—
Anvwr Barar LImgIuT
durmfaky Al IneaEnE sl -5 durmaaf R
partmshani il ksl s natiAme IRp jutal
lstminh plapms bl arraa
latung prisarere
jorEng)
| Pargaabien
T, Fanimilshen: < § 75 12 F1ratp e | EET, 000
=2 =
& Blakansl tnerrak 57 Y MAEF T 3 11.6F 4o
4. Bhad on et gn i LT
A il e §OER] A e 1" R LT T
5. Pengolaban duging i 5 THE KRG .
& Pangulsfnn s 1 G H'-"'u'.'l_ﬂ-l:l
T Peagalibmn kull 13 37 RS 400 ' 100,000
A AP = 18 T4 T i 5
i mE 1z 4 @77 500 .
Enusl Tt il S 30063, 000 i7 i 510400
I8 51 ' 3.5
. Rariitrnms unoha
b KINAX, gyarn il 1005 138234, 703 (478 3H4g. 000
Hi aypem T
+. PR DENEPETI an 857 i B L W o F I hET 000
miapl patung '
. FIR pmsimn mshoimas sl g et 1188 #3000
=il 1R
By ol 1A% A5, TES ssg RS T
—" i oy 10y
L m 2400, Yan,0os BES L ADD
itaok Ve
¥ imege i v fol nmmk nET MAiR

R I e LY
ieisieet Nurwaig sEiisng ol d e PRARRANTEE

Beobpr, Aaqnmmun (RN REL fERL JBida
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Berbagai lnnghaty sparesional yang pedu dileicdkan dalam mendorang
prngnImbangan investas: tErytamy yarld tarkait dengan kemitraan usaha di
suby goktor petsrnakan adalph

I- Monciptokan (Kl Usshs yarg Sopdesit melslu  peoyedehonoan
pariznan alk prosedur maupun woaktumd

2. Mengadakan pumbingan dan bimbingan yang lebih intensil epads
perugatiaan perusshain dan n-tammi glasma ving sudah mls eyl
kamitrann usiha dalim meningkatan kegiatan uaahanya.

J Paratutan hulum yeng mengatyt kamitrasn usala dengin. parsngket
sanksi hukumnya. Sejaub inl yarsg ada oasa petonjul tekims di bidang
perunggesan, sedanghan pelujuk pelalsanopsn kemitrsan usshy
tarmeasU pula pidang uzang laspnya, el teessdig.

STRATEGH INVESTASI: SUATL ALTERANATIF

Menuhnd.unlu FIP || tampak ods pasubsinn restioubluisys) skomnm|
tarmasiik dempkrast akonami, dalem angks menghadagi fiakembangsn
ekonomi yang semakin glabal. D bideng perungassun, Keperas No 22/
1990 pady dasatya mengiinkenaya moddl besar begenk pads usite
ldidaya ayam ras dangan syarat el akuken gembinnan tathadip petermakan
rekyat matalii kertitraan Lisaku, Kehijaksanaan dtegLla s terne
dikembangkan malalul Pala Kawasan Industl Patarngkan IKINAKY (58
Meantan No. Th :i-f.m..rEEJHangsnm-*ﬁm

Fakpun 10/1803, di teddeng petarmskan antara lain mancakup (1) ysahs
pembibitan mannd) terbulka smtuk idvestasi PMA, PMDN dan Non fasiings
(2) peayrunan tant bea masuk bungkil kedeie dan 35% manjadi 0%

Derpgulasi di saktor o antard fan berujuen etk 1) rsntaco
pertumbonan skonom melain prompkatn daya saing ol pass duriis -
kagraryn ekspor. (2] TRIAp MENEghn adanyd pEmaatasn Kedempatan ko
‘gdan pandapaien
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Strategi menumbuhkan kermitraan usahs d sub sektor pEternakan

arstara lain:

1

Patemak secars kolektif dan bertahsp herusieh berusaha secam
mandirl ikut dalam perilikan modalfsaham kesaluruhan jaringan
agribisris. Dengan demikian posisi rebut tawar [bargaming position)
lebih baik. Untuk menunjang keberhasilannys maks pemernteh parlu
memberikan pembinaan disestal kemudahan agar petermak kolaktif ini
berpeluang memperoleh parmodelan, terutama memparoleh fasilitas
seprtl halnya PMON. Organisasi peternak secara kolektif tidak
dibatasi pada kegistan produks:, namun peda keseluruhan janngan
agribisnis. Untule menuniang hal im maka parlu konsabdas kelom pu-'h:
petermak dan mengamhkan kelembegsan ekpnomi, terutama KUD
untuk menjadi begian integral dan jenngan ageihisnis.  Untuk
mempar k=t keikutse ieen plasma diperlukan perangket hukum serta
petunjlik peleksanaannys dengan fupps pengawasan juga dapat
difglankan olah pemenniah.

Hubungan kemntraan antar pelsku dalam kemitrean ussha harus
secara ekanomi rasional dengan spasishsas: pembagian kerja sacara
otganik. Asas kalerbukesn dan demokmsl diterapkan dalam sistern

pengambllan keputusan melalul musyawanh

Situasi yang kondusif perlu diciptakan melals  pembangunan
prasaraneg ekonomi, penghajien dan penerapan teknologl. kemudahan
pelayanan kredi dan sistem informasl pasar untuk produk-produk

pOriantarn

KESIMPULAN DAN IMPLIKAS] KEBIJAKSANAAN

Perumusan strategl irvastasi alematif amara ain: (1) peterrmak secara

kolektt dan bertabap harus  memiitki saham  pemilikan  modal pada
zsalyruhean sistemn ksssluruhan agriblsnis, (21 Organisasi peternak secara
kelektif mancakug pads keseluruhan |aringan sistem agribisnis, 1 3) Diperlukan
perangkst hukum yong mengatur hubunosn plasma; Inti dan pemaenntah,
dengan sankei hukumnya, (4 Hubungan kemitsan anter pelaku kamitraan
harus didasarkan pada rasionalitas akonomi dan spesalisas pambagian
seketman secara organile, 151 Peternak seoam kolektl divsalskanmempunyal
thsss permodalpn, terutsms yang barfasditas sepsrti PMON, disamping
dunye akses terhadan passr akhir lokal, ragional moupun global,

L&%
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DISINTEGRAS] POLA KEMITRAAN
DAN INEFTSTENST DALAM INDUSTRI AYAM RAS

Yosmiched Yosdje dan Sapuns

Pusar Penefition Sosial Expromi Pertamian, Bogor

ABSTRAK

Barbagal Faktor mienyebobhan relatif keoeng bodjalenngn ot esn
usahs termak (keuteme peds patemakan syom e Sacars lohlh ol

diurgh apkian latak disinteorast dan knefisiensl pas bariitrases usshe pads ayam
ray. Pengemuengen syom orag dl Jewes Boist dan Lsmpung diandasi - aleh
beborapa alagan: |1§ dabol Cangan sumber bahan basu eiarmae: peban, {2 sentra
pabeiy pakan ternak dan peribdbitan, (3] dekst dangi tujusn pesar u‘tm;rlhu
dskmeta e witkysh Botabel. 141 mempu menyorap tenags kerja dan
rramboiken ngkat pandepatan yang culiup g, Rerdasarkan dals makeo o
tngkat preping! dagat dikermukkan bebarspa Temuan sebagal borkut: pariama,
porkambanan fiopulo | spam ras fids pedods (1982 . TO32) ralatit gl yaknl
V7.4 perzmn pe tehe] kedus,  peetumbuhes joduatd Syem e yang
maEnakjubkan terzobut Benfampak sufftrym Berkondang usshs polemukan ayam
rakyat: katign, ominys berkeambang imdust pakan skala kecil]  kewmpst.
pertwmibuhen pebel pabon condorung menginiegrasikan saluruh  gubsistem
pyribiznis mynm rea, seng bersifot monepaoni, Hsl ini didugn merupakohn sumier
disintegrasi dan inefisiznal dalam pols hemitraan dangsn peternak skala kecil,
Untuk mengemankan Lsaha maka disaranhan adanye (1) persturan/undang-
undaisy mritl menopoll, (21 permbebsean ben manok impar bahen beky makanan
teamak, |3} kesempatan bagl indestrl poloan witul melakukean impor babksn baku
tangrung, (4] dkerbangksn pole kamlirann yang ditandsl azes wafng
manguntunghoan, saling memparkust dan saling membutublkan,

PENDAHULUAN

Pemerintah dalam perekonomian modern mampuanyal tiga UM s

sentral.  valtw (11 mempertehankan parekonomisn yanyg ofizian;
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mendarong pertumbuhan perekonominn dan sisbilitas; (3] menciptakan

distribusi pandapatan yang adil (Sarmuelsan dan Nordhaud, 1983),
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Indusin  petornakan ayam ras datamn 20 wabun terdkde ol
berieinbang dangan pesat. Pertumbuhan, populas ayam s SRS Nastng

padn penode 1982

1932 woland tnggy yakm 17,4 persen pad t2hun (Take

1 Pertumbyhan yang tngn tersebul barasal dany perkembangan ayam
brower sebesar 13,3 passen dan ayam petelur sebesar 6,08 parsen per tahes
Froduks [elur menngat sebesar 5,90 persen par 13hun, sedang«an produks
ayam 135 pedaging mengalnmu peningketan yang lebib besar yaitu dengan lay
177 par=en par tahun,

Tebel 7. Forkambangan populasl dan produksl telur dan hrodzse &
Indonesia; wohuen 1982 - 1932,
Tahin Populast (000 akor] Total Produksi
Ayam ras Srolar Tedur Broilo:
‘petelur
1882 28312 28110 S4.427 164.200 55,07
18983 28.102 31.033 54 135 176800 B0
1984 284858 110520, 140,138 207300 78.500
1885 31,885 143.657 175.53F 2273200 114500
1988 38,689 173.79% 212488 260,700 139200
1987 39868 218.183 258.151 259000 174600
1288 38.413 227.044 266457 248300 182.000
1989 40,452 282918 303.2%0 282000 21D.400
1980 41#35 346.394 389,583 279.800  287.400
1991 AB.BE5S 4305356 4B6.441 303 800 326.400
1982 50 000 437.000 4B7.000 2325 200 394000
Rata-rata 38 406 219843 2574385 245950 181,534
Tragnd _
% it ahun) 7.00 19,34 17.41 5,90 i'7 73

Sienler. Anonrmrs, T952
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Namun demikian, pertumbuhan induatil ayam ras yang menakjublkan
tersebut Derdampak sulitnya berkambang usaha peternakan-ayam rakyat
(Rusastra dkk., 19BE, Hermanto dkk,, 18531, |Industri peternakan scjak
1shun 1380 sampal 1988 dangan berbagal requlasi dan deregulasi diberbagal
saktor terksit. manjadikan ussha petesrnakan ssbagael lapangan kesja dan
sumbar pendapatan rakyst Namun, usaha-usaha tersebul ksflhatannys
belum memparlibatksn hasil yang diharapkan. Pada kenystsannyes. dalam
piridde 1380 - 1994 perkemnbiangan Usaha peternaksn ralyat terus manurun,
sadangksn secama bortabap dan mapan usaba indgstr petornakan @rus
barkembang menuju industn fkais basar. Kasdsan yano kontroversial dengan
tujuan regules] dan deragulazi menimbulkan gertanyaan: "Apakeh reguiasi
don deregulasl di stas justru menimbulkdn dampak yang befldwanan dar
tujuan semuls *~

LOKAS| PENELITIAN, RESPONDEN DAN PENGUMPULAN DATA

PenaliiiEn dilskukan di Lesmipung, Jowa Haret dan Jawe Timur,
Respondan teqde| wiss pengussha pabrik pakan, pembibit, peternak. toko
mskanan termak (Poultry Shop) dan pars pedagang bahan baku pakar.
Responden peternsk hanya dipilih darl beberapa kefompok petemakan yang
berata di Tasikmalaya, Bogor, Clanjur, Tanggerang, Lampung Sslatan dan
Lampung Barst Petani jagung, kedele dan indusin 'paitan skalg kecil diar’ril;:it
dan heberape Kabupaten di Jawa Timur yakni Lamongan, Gresik dan

Sidoaria

Batp vang diperoleh berupa informas: struktur mdustn den data
produks: serta nformas: pemasaran, Untul analisis biays pokan digunakan

‘data primar kecunl data kandungan grzi bghan pakan yang diperoleh dari

berbagal sumber antara lain lambags imiah,. Datasskunder dikumpubkan darni
BFS. Dinas Paiurnskan dar Depariemen Penndustnan

POKOK-POKOK HASIL PENELITIAN

Pargeseran struktur usaha

Jawa Barat terkenal sehagal pusat produksi wiur dan daging ayam ras
At Indgresia. Lokasi utams usala ini berada di sekiter Botabek, yang pads
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tiabun 1580 marupakan dosrmb utama begi usaha rakyat. Berdssarkyn g
yang diperoleh, usaha rakyat sekamng ini sudah hampir tidsk ditemukin jy,
di kawasan Botsbek. Ussha rakyat sendirl teleh bergeser ks daanl g,
ralatif lebih jauh dan pusar korsumsd, ssperti Tasikmalaya, Garut, Sumedang
Cirebon dan sebagainys. Dengan bergesermya usiha rakyat lebil fauh g
pedalaman, manyebabkan usaha rakyar semekin tergantung pada lembgg,
pemasaran batk produks) maupun faktor produksi,

Selain tenadinye pergesoran usaha akyal, juga teradi perubshay
struktur pengusahaen termek. Pady whun 1980, potermak pada umumsyy
mengusahakan petelur, tatepl sekssang usaba rakyat bergeser oy
pemeliharaan aynm ras pedaging. Misainye di Kahupaten Boger bamgi
semud {85%) vanp diusshakan adatsh gyam ras pedaging dan 5% adaliny
rRyam ras [antan, [0 Wilayah Prioagen Timuor, khusustaya  Kebupaosi
Tasikmataya dan Ciamis pongusabaon ayum as Jonton mencapal 80% dad
40% aitalah pyam ras podaging. Usaha avaim petelur dalam skala kol tide
menguniungkan, karsra mahdlnya barga gakon samentann NErga tolde ralnsl
stabil {Saptana dkk.. 1995).

Struktur pemilikan juga sudah berubsh dad strukiur milik séndin
menjadi berbagal bentuk pengusabpan. Mesalaya pengusahsan ayam oy
pedaging di Boger (Kecamatan Sswangan| sokitar 50 porsan diusahakon oleh
perusahaan peternakan, pedagang avam dan Poultry Shop malghul sistes
kontrak kandang, Selebihnys 25 pergan doashnknn algh patarmak secim
mandiri dan 25 parsen divsahnkan Jergan sistem korjasoma.  Garybarean d
wilaysh Priangan Timur, Khususrya di Kabupsien Tasilomalnyn dan Clami
agak barbeda. D) dua kabupatsn ini meskinun s¥amM rEs pedaging sakitr 30-
40 persan diusahakan oleh Poultry Shop, paternakan rakyst masih labh
dnn'-irl.nn.\rulmi sekitar B0 - 70 parsan, somentnm ity Lntul syam ras [nan
hamplr keseluruhan diusahakan oléh peternakan miyal (Tabel 2 dan 3) vang
umumnya dalam bantuk kefasama dedpan inti stau apak angkat.

Induste pakan temak

Pakan morupakan input weme dalam petermakan ayam ras unhik
manghasilkan dagmg dan télur.  Baya wntuk palan mancaga sejotar 70
eampal 80 porsen i biays totsl Pada kenyareannya, proguks: pakan @
Indoress berkembang & lear anit peteriakan ayim sefingga bontuk pasal
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industri pskan akar ssngat menentuksn hargs-harga pakan bagl usahs
petsrnakan rakyat. Pertumbuhan produksi paken snam tahun terakhis retatil
tinggl (17 % per tahun) dan tabiuin 1994 kebutuhan pakan sebesar 5.6 juta
ton saluruhnys teiah dapat dipsnuhl oleh industl pakan [Tabal 4),

Pamenuhan pakan t2rnak da produksi patamak sendin samakin harl
semakin sukar ksrena kesulltan memperoleh bahan baku den menghadapi
persaingan dengsn pabrik pakan. Pz mhun 19671 merdapat sekitar 200
pabrik pakan (Tabsi &) tradisionsl, tshun 1294 hanya terdapat B8 pabrik
pakan, tetapl tidek ada pabrik pakan yang bersitat tradisional, Produks: rata-
ratA pof perusabaan manirgkat dan 123 tan pads tahun 1967 menjad
47.000 ton pads tahun 1884, Dengan demikisn partumbuhan pabrik
mrnyata juga menpgoear ke industr gakan skala besae,

Tabsl 2. Struktlr pengusahadn ayam ras pedeging (brollar) dan jEntan
di desa contoh Kabupaten Bogor, Tesikmslaye dan Clamis,
Propinsl Jawa Barat. sebelum dan sesedah daregulasi,

= ————1
e AN P e e edas LR ey Lrevhe AT Wi re L
TR SR R Barsiay L o
g ' abist B
i, ey dnpre Fapeeen 53 TEREE
i Hagps
B ey = L T il i [t i LELARILY
" TeddEaiddye
g g Ewui £ ] e | Foon
e e T ] i aitE f LE B Rl
= il VI :
i Crerss
- B g L J = g
ot " ' 1R ] Ty -
b Bsumieh iiniemiss Hagpas 200D
I P
o Wi R gt Freyy | .noe L] (A el
A St
i . TEE 1 ¥ Fan F SR TR
e e e E ’ B umop
- ey T TR '] ] i g E (L L
e
- e i ek e i e i I ® £7 o
i ¢ L L 5 B ¥ &1
Keterangian.

*) Starys pengusahaan kandang: 1. milk e 2. kontrak kandang
=) Jurlah poternak pemili keidang yanp dikontrakkan ke piliak fain
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Tabal 3 Saruk bar uenho tamok ayam rog patalur doan pedaging/broder g
dun dess contoh Kabuparan Lampung Selatan,  Progivm
Lamipung. sebalum don susudoh Koppras 22/1820,

—_—

bgrinialt Blaisd Sia|n pddha berialt bile
paleeigh R g A patErEl e LETTE AT ll'll_IH-
latmagi | Iwisi i B i, S|
A Sk deempios e POV ROY
Bl sl il i Y ARG i Ladi B LTI
I Apw b pmbageg e L1 j | Ky i Ui g
[ P L ™ L]
§ e o il = \ 1 add ] L e
& e e sedageg s FL i 1150 p 1407 e
Kelerangan:

I Sratus pengusahasa kandang: 1. mdi dan 2. kontrak kendang

Tabwel 4 Parkinmbangan produke pkan di lndonesin (GO0 ton)
Thur: Kapasitas  Produksi? 4% Produkalf %
Eapasitas Kaburihe
n
1988 4,265 1981 41 2.203 ag
19249 4,762 2.370 50 2.264 108
1990 4787 2.507 5 3.170 76
1991 4.21% 2. 708 Ga 3,640 74
1992 6.260 2.945 47 4 236 70
1893 6.637 3.242 49 4885 66
1994 7.387 5.553 ! E.BGH 100
Trinriel i1 1 . 17 i
15ith)

Sumiber. Anammoy, 1594
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Tebel 5. Perubahan struktur industn makangn ternak. 1961 - 1994
idalam persen)

—_— = = —_————
1861" 1880" 1985" 1884¢
Tradisional dan Poultry a8 Ra 0 o

Shop

Pzbrik skala kacl 1 ns 60 45
Pabrik skalsa menengah Q "B 17 21
Patrik skila basar 0 12 23 26
Pabirik skala roksasg o] o] o 12
100 100 100 13
Jumlah absolut 200 56 34 6a

Produsi ratssn/nbun tton) 123 1.760 20025 &7.0%9

LTl Fi #Avseermer, 1883 o 1282
M Averaiy, TSEE 1990 i T8,

Estimasi heuntunnnn pabrik pakan

Tingkat kourdtungan pabik pakan disntdkan oleh biays bahan baky
yang diguraksn, cara meamunys menjedl pakan, biaya memproduks! pakan
dan bisya pengeiolaan parnasamn. Fakior yeng peling mabonjol adalah baban
bakyu yang hares disdsun dskem komposisi dteu formula dangsn bisya
minimum, tetapi mamanuhi sysrat bivlogis, produks dan disulal ternak
Bisya yang diksluarkan oleh pabek Lotuk memiproduksl pakan dan biays
nenpelofasn pemasaran per kg pakesn (Tats! &)

Bursa Saham wuntuk tahun 1993 (Tabel 71 mempeithatkan beuntungan
Pabrik Pakan relatit besar divandingkan Ussha rarmak skala kecil yakni labib
dari Ap 20 milyar pada tahun 1882 dan meningkst sehitar Bp 25 milvar pada
tahun 1983, Oloh karena ity u;pmmun thlmhiﬁman 1.-1111; mandoreng atau
muenjamin distribug pandapatsn yang adl dikalangan masyarakatr ndusin

unggas
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Tabel & Pathituidnn BEP padn tingkat paprk don kontribusi nilai hahan
makanan termak, terhagap harga misimum gakan pee kg,
= —_— __—]
i tam % werhadap Halalur  Borilas
karga
MMM

Mutas 0.3 1 !
Higya panyusutan 4.0 14 1.7
Biaya pagawai Tu? © B
Biaya bahan makanan tarndak §7.8 319 382
Genwatar o H 2 2
Famasanan 3.4 16 19
Uimum dan bunga 1.4 5 &
Harga pakan minimum,. BEP 100.0 363 435
Rataan hiaya minimum pakan 338 382
Ap/kg
Biuya non baban bak RApdeg 44 53

Suimbar: Anonfmut 1T,

Tabel 7. Prayeksi labin pabrik pasan rermal tshun 19973 (Rp, milyarl.
—— , = —
Marna emitan 392 Omzst Junl 1293
fLom)

Japla Comfead Indonesia 23,78C 634,122 26,002
Central Proteina Frima B.753 117,788 23 624
Charsan Phokphan 21,933 244 602 25,053
indonesia

| ek



Integrasi industr darl hulu sampsi ke hilir

Integrasi mndustri dar huls sampai hile merepakan indlkas lan wotuk
melihat adenya pengusahaan faktor produksi sehingga secara ekanomi usaha
menjad) letih afisien. Tetapl wtegrasi vertikal menjsdi tidak afizsien, jlks
integrasi it dilakuksn sntara perusshman dengan perusahmen yang fain
Dalam industri unggas terdapat tiga.rangkaian prodik utama yang satu sama
lain berhubimgan sacara vertikal bak Jangsung maspun tidak lengsung, dan
hulu hingaa hilir, yakn) sekan, bibit dan hesi akfhie telur dan daging.
Dizamaing ity terdapst kegisten panunlang yakni produkst dbat-obatan,
peraistan peternaksn, pangelahen hasi dan kegistan pemasaran.

Gamubar 1 mermparlihatkan rangkaian proguksi mulai den hulu sampai
ko hillr yang terjad) o Indonesia: Bardesarkan packembangan sojarah industrn
patemokan i Ifdoness yalnl ssbelum téhun 1870, s2luruh proses terdapat
dalam satu perusahoan. Sebatiknyo, setelah tahun 1270, Industrl mangatami
parturnbuban, tag-tiap promes pada umumsve dlpkeksn oleh sebuah
mandjemen tersanding, sehingas o delam industr unggas terjadi berbagal
spesiglisasi, Tetop kemudian setelsh tahun 1986, wrad partumbuhan
industn kembal ey int=gras darl hislu sampal ke hilir. Integrasi satslah
thun 1988 Inl minp dengsn. integradl psda shun sebalum 1970, hanya
nedanya, spesialsanl temmp diperimbankan dalam satue manalemen atau
paresshaan tarteniy, tetapl secan kesaluruten bersda di dalam satu induk
tinanmal. Dengan kiata lan imtegrasi yang teradi adatoh integrasi perusshaans
persahasn voanyg barhubungan sacara verlikal tetapi berada dalam satu
manajpmen induk yang besar. Ml ini menvebabkan bisya‘biays produksi

mafjadi semakin tinQaol.
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Gambar 1, Pald kemitaan yang mamanuhasres saling menguntungkan

Somber: Yusmiichad gha f3ah
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saftikal dalsm s8tu kOsaILEN Fivarstal sekah pun berpeds perusshagh
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Bohkan beberaps diantaranya malakukan integrasi secam semputra dan huly
sampal ke hilir, Penjualan hasil pada setiap tingkat manajeman yang terjadi
di antars manajeman yang berada dalam sate induk finansial yang sama,
intap dengan harga pasar. Dlsh karena ity harga skhir tetap tidak berubah
dengsn keuntungan parusahaan induk finansiel sangat besar.

Integras: industri peiermnakan yang terjadi d) Indonesia saat e direka
sangal maEmprihatinkan pertumbuhan skala kecil, Namun integras: dalam
bentuk di atas menguntungkan pemasukar pajak usahs, pajak pendapatan
dan biays ponanan. Tanps disadar) 1arjadinye integras verbkal cigh satu
induke finsngial, meriimbulkan biays produksi yang tinggl.  Sistem penninan
@ Indonesia adalah ger sekedr dan kadang-ksdang per komodias: Misalnya
in washe peternaksn k= Dapartoman Pertanisn, n pabnk pakan ke
Depariemen Parindustrinn, usaha obarabatan ke Departemen Kesahatan dan
masaish kemitrasn horus minto izin k2 Deganemaon Kopsrasi  Satu ussha
agribisnis Ungoas yvang lengkap mulal dasl huly sampai hilir, maka diperiukan
ifn paling tidak darl delapan Departaman. Intagrasi semacam inl merdgikan
spcnrs  Emagluruhon, karedn  meningkstian  Investasi  finansial  indik,
maningkatian resko tetapl mempokariakan banyak tensga kerla

Tingkat keuntirman 2gribisnis puternakan (Tabel B dan 9) dengan pola
mandiri dan pols integrasi untuk agritisnis oyam pstelur pola mandiri
menetima keunturosn 15 parsen sadanpksn pols integrasl  menanima
ksuntungan yang jaub lesih basar yakni 47 parsen. Untik agriblsnis broilar,
saribisnis pole mandin menerima keuntungan 1 persen dan pols integrasi
sabesir 29 pursen.  Integrast wnit-unit kegiatan dalam industri ungoas
[Gambar 1) temyata meniryuhﬂ:lm nfisienal secars kesaluruhan,

Fola kemitraan hifir dan hulu

Kemitragn sebenamya sdalsh suatu bentuk ntegrasr beberaos
perusahaan yang fidak mamilikl hubungan kzuangan sama sokal. Kemitraan
yang dikembangkan 0 (ndonesia bartujuan untuk mamberikan peluang bag
unaha skals kecil uniuk berkambang. Dalam ndustni pakan ayam ras ada dua
bentuk kernitrsan dengan usana rakyat: kemarean o hulu, yakn industp
pkan dengan petani penghasi bahun mekanan rernak misalnye petan jagung
dan kemitraan di fulie yakninduzin pakan dangan paternak ayam petelur dan

brenlar.

171



‘1

Tabel 8. Biayn dun keuntungan piee kg tolur untuk usahn mandin dan
INBQras
—_— == —————e——
Lt b anadiv Integran
Ap 000 Ao 000
1. Depresas bangunan
p. Brooder 30 lanta, & x 5 lanta L 30 an
b Growwar
- Grower house 40 x 50 = 200 'm 200 133 133
= Cage 15.000/20 = TED huah 50 750 50
€ Layar
= Layer cage 15,000/ = 3,756 3.750 4,375 4378
d Peraiatan | TO 7o
2. Bibiv {ekor) 1000 5.000 6.750
3. Pakan:
‘a. Saner G0 hr x 0,03 = 1. B4y 0ta 1630 1.1
b Staner 60 hr o 0068 = 3.6 kY 360 41.880 241G
e Petalur 12 binx 3.3 = 32,8 ky 30,60 3206700 1 5.027
4, Vakzin Rp. 108 per akey 100 1. 600 1.E00
5. Obavobamn Rp 150 ekaor 184 2,250 2 350
B. Listok | bl 12%
7. Tenaga k2nja 4 arg = 10U 00D 200000 4,800 4.800
#. Lainnya 1,000 1060
Tatal biaya sekall proses prod ksl IAB.838 G
a. Panatimaan.
a. Taluyr, 70 %. 365 han J25 441 303,350 Fay 250
b Atkir 15 000 G0.000 54,000
Total jumlah penstimaan 4473 250 443,280
Total kegntungan 5i1. 412 1E1.063
Keuntungan par kg tither, Ap 750 Bed
Pergeniase kegntungan terhadan harga welif 1 15 5

T3 Harpa belior yarg e peiemak
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Tabel 3. ‘Baya dan keuntungan per kg broller Lntuk ussha mendin dan
intearasi,

. == Unit  Mandirl tmegrasi

ApOOC Rp 000

1. Depresiasi bangunsn

a Brooder 10.000/200b0 @ 200.000 50 7 7

b Grower 10.000/10 slom @ 200008  1.000 3.333 3333

¢ Peralatan 10,000 ek @ 2.500 1 2.083 2083

2. Bitht, ekor 10,000 6,000 3200
3. Paken 10,000 X 3 kg 30000 21000 13.050
4, Vaksin Fip 100 per ekor 100 1.000 1.500
5. Obat-obatan AR 150 per slor 150 1.500 3.250.
6. Listnk 1 &0 =0
7. Tenaga kerfa 4 org x 100,000 = 2 ki 5.5 8O0 200
g, Lerurya 1.000 1.000
Total biaye sukall proses produbs) 36.773 22,2713
8. Pemerimazan 10.000 x 1.4 = Z.500 37.100 37100
Total keuntungan 227 a.827
Keuntungan pes by Sroiler, Ho 23 702
Pergantass Kegniungan ernacap narga broder 1) 1 73

I} Harga bealler vanyg oiferina pelernak

Bebérape kondals yang dibadap serta lanpkab-langkah yang patiu
lismbil sdalsh sebogai berikut:

B, Prrilaku pengunaha Gntl) peternsk dalam pengembsngan pole
kumitraan modal PIR yang utuh dan dilandasi oleh safing mempercayai
antara para pelaku sects dimnton aleh pengusahe lintil yang adil akan
berhasi| denpan Gak

b Eeadilan dalam peneiituan Margs input dan outpul perly dipartajam
agar pmmadaran berjalan secars efisian.  Disamping ity akan
menumbuhkan rosa saling mamperceyn: serta saling membutuhkan,
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c Ketorbatasan skses kepada faktor produksi, modal dan indgrmy;
nasar sarts lamahna kalermbagaan di tingkot patamak mensmpatiyn,
petarnak pada poslis t_ﬁ-.i.raf warl lemah, Melembagokan dan msmbing
kelompok peterdak menjadi sangat penting, sshingaa torbarml
kelompok paternak yang maju dan responsit terhadan patobidhe
teknologl dengan petluasan akses terhadap informas: pasar.

d. Belum adanya paraturan hukuin dengan sepsranakat sanke hukumng,
yang mengatur kemitragn termasuk  petunjuk pRlaksarsan bay
natons:  di  deerah, kecuali petunjuk  teknis  sehingga lungs
pengawasan belum sempurna.  Kebijaksanaan yang manyangk
parpturan hukum porly dimantapkan dan segera disusun petunjub

polpksansannyi.

& Penontuan saat panen bagl tarnak ayam s pedagng! brailor dae
antan sebaiknye dilakukan sapirak.

f. Koordinasl bmk di tingkat pusat l#ntsr Departamen) rraLpLin g!mm

akan monunjanp pelaksanaan di lapangan,
KESIMPULAN DAN INPLIKAS]

Partumbuhan industrl pokan yong telatl tinggl sslama 20 b
tarakhir telgh mompu mendorong partumbuban produkesl @iut dan daning &
ndonesin. Terdapat indikag balwa:

a. Pertumbuhan pabrlk pikan cenderung manuju bantuk monopel i
saat wn sudah mencapst beimuk oligopoi.
b Partumbuhan pabirk paken menuju monopson! dalam pola kemitiese

hulu dalam F-EII‘_I'II:IH“lI'I bahan baku pakan terutama jagung darn fHan
akan mm'j"ﬂhﬂ-hiﬁl'l pERtapan harga sacara sepihak,

c Partumbuban pabrik pakan cenderung mengintegrasikan kegad
produksi dan hulu samps ke hilic dalam hentuk segman-sagmen
parusahaan, Integrast i dapat morugikan patarnak dan korsune!
palur dan daging Syam.

inefimansl produks telur dan brollar dangan reguiams tatanaga e
bahan pakan aegertl jagung. tepang ikan, bungkil kedele dan lninnya

Fola kemitraan saat it belum mamanubi azes saling manguniunghs®
saling memparkuat dan saling tergantung . Posia petarnak kool yang jgriea”
ndak memberiknn poms yang dapat diandalkan,  Resike kemigman ¥
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dianggsp terlaly besar bagl int sahinpaa dirasa lebih @man  untuk
melaksanakan sendiil ussha petarnakan tersebut.

Saran

(1

il

13

Dipetiukan paraturan yang mengatur monopol, karena akan sangat
merugikan konsuman sebagar dempak usaha imtegrasi dan hulu
sxmpai hilie,

Pembebasan impor Lahan makanan temak termaswk oleh pabrik pakan
diharapkan askapn meningkatkan efislensi dan mendorong
potkambangan sgribisnis ayam ras secam keseluruhan.

Pengaturan kemitraan yang memeanuly aras zaling manguntungkan
den salimg mempearkust sarta saling membutyhkan secara gkonomi

menglkutl asas sabagai berikut:

n. Fola kemitraen pada komponen hulu antara pabnk pakan
dongan petanl dibantu Bulog merumuskan harga. Tatanisga
meiaiu pedagang/perantara yang sdlamain berjalan sebaiknya
ff| g GREn.

b Pola kemitraan pads komponen hilir amara Pengussha Rumah

Fotong, Pedegang Besar Hasil Ternak dan Eksportir dengan

petommak skala kecil,  Kemilraan somacam inl akan saling

FRENgUNLUNEG RER dan memer | ukan pangatursn masuknys modal

hesar dalam budideys kecuali untuk tujuan ekspor. Kamitraan

yang sda selama int saportl potainak dengan pabrik pakan atau
pambibit harus ssgard dihapus.

Cralam hal pendanban untik petarniak sumber dang hendaknys

hobas dar ikitan kemitraan 1ersebut. Konsakuenst diarl bal ini

adalah kebebasan petemik untul manentukan konspmen dan
intl hanys membenkan pelayanan yang saling menguntungkan,
dan inti muh‘gnh—urhn informnsi bag produk merutama dalam

hal hargi dan cara pambayaran.
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FENGGUNAAN PROGRAM DESSFEED MENUMJANG KEPUTUSAN
INVESTASI INDUSTRI BAHAN PAKAN CASSAFRO
DI SUMATRA BARAT

Adrizal', Erlyaine®, E. Guinbira 50 din F. Tan’

! Fakuftas Priernutan Universitoy Andolas, Pedang
= Proprom Pascaxorfanag Institur Fersanian Bopar, Bopor
' Fakultay Etopomi Unlversizoy Andolas, Padang

ABSTRAK

Caszapra adulnh susm prodile grotiie bl kayy yang dljeckaya mslsul
Afperpiy oider untih digunekan sebagm paks gulstitel 1emsk monagastilk
(Whugusnygn (rkages), Pengambilan ReputuEan ik penananmn modal pada
indurtri coszaprn membutuliken analisis cermat dan tokagrasi dar esaha wbi
kavu sshaaal spptsl hahan menish, pubrik carsspre sabisgel prosasos dan usahs
ungges sabagnl kuneumen. Sitam pombaniuen pengenbilen kepuiusan unti
manbagi keunisngon sirs mvesiast indestn cassapro ditnet untuk meEmbAnTY
investor dan pamannten daiam menantiken strektor kopisl old Keyu dan
camsapre,  Thian keputusan adaizh umuk membust rgacans sistem indusi
yang feyoh yano membarikne kaunbuthgan yong oropotsional patds e pitus.
Sirtom (tu dinemshan Deeslead, 18e8n dawi Data den Model, Dlets manu
musmponyal fanilises untuk memasule data, melbin dis des mengnedit data,
Modal Freny Lendiel dari & modal ysdtu Formulasl masum, Pendagaian petermak,
Prospokiil. Ealwyokon industn, Pandapetan petsni den Priovites keputusan.
Varifikasi model dilakukan ol 3 'kebpputen d Sormatma Barat.  Haslinya
memparlihathan balves jpdustl cossapro laish df Sawahlunie  Siumjuny.
Keuhiubgan yang proporsionsl diserald dengen harga obl keyu fp 75./kg.
catsagio Rp 420 -y dengan srukiur modal 70% squity dan JE5 hutasng. DI
Lamaguiuh Kota don Pesaman. porbisnguisn industd cessapro tidak leysk

PENDAHULUAN

Cassapro adalah suptu produk proses pengayean protein wbi kayw,
yang dapat mensubstitus sebagan bungk)l kedéle dan jagung dalem ransum
temak meonogestrik Satid, 1883), Pengambangan industrn  cassapro,
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diharapkan dapot mppgurangl  ketergantungan  empor hedua koMot
iwsebut, perly dikeji dergen pendekatan sistam.  Pamecahan massliah
dengan pendakatan sistom diawali dengon andhsis kzbutuhan, lorinulas
wmuulnlﬂan den identitiay sistem, Hasil pengkajisn rersehut menuoahkan
dasar relayasa model sistem. Analisis kelayakan sgroindustn adalah sangw
kompleks karana termasuk hubungan antara petadi sabagal panysdia hahan
baky, industr pengolah, konsumen dan lembaga-lembaga terkat (Ausnn
1882}, Pengkapan ndustn cassapro mulal dar produksi ubi kayu. inguss
pengolah sampa ko paternakan, agar dapst distsun suatd modsl sebagd
sarana dalam pangambilan kaputusan investas dengan mqmnﬂrﬂmhﬂﬂﬂim
keseimbanasn BNfar unsur tarkait delam sistem dengan keuntungan yang
dimkmati oleh semus pihek secara propargional,

Analisk=-Kebutuban,

ldantifikas dan arallsis kebutuhan pelsku-paleks veng terlibar daiam
‘sistem (Erbyatno, 1989 maliputi investor, petani ubl kayl, patarmak, bank
dan pemesintah. Pads dasarmys samua pelalu roonghendaki pendapatan
yang tinggl dan perkembangan ussha yang barkaldn olan, delam kandis yang
berbada-bada hahkan mungkin saling berrsnranglo catl sama lainnnys.

Formulasi Permasalahan,

Permasalahan  kelangsungsn  hidup  susly  agroindustn - adaiad
pemenuhan keinginen masing-masing polaky yang tmrlibat yang sennd
bertentangan mixalnya dalam kesus industn cassapee, petani menginginhan
harga ubl kayu tinggi, sebafiknya industri pengolshan menghendaki harga
tendah. Demikian pula industr) pengolahan menginginkan hargs cassan™
tinugi, sedangkan patsmak menghiandaki hurga rendah, Oengan demikien
kelsmjutan usaha tergentung darl kewajaran peralzhan keumtungan secss
proporsional,

Whajar SETSrd finansial adalsh tingkat dimans investas |gyak, bek
dilibat dari NPV, IRR dan resiko finansal, bagl petam adslah pendapatsn
rainjrmal untubk menutuol kebutuhan fisilk minmom (KE0) keluarga petam. 089
hagl patarnak adalan penggunaan binhan dalam formulz ransum yang bersaird
dengan bahan pskan lain dengsn hargs maiimum,  Suaty modsl sistem
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pariunjang Keputusan diherspkan dapst membaniu proses pengambsan
kepututian untuk optimalsis keuntungan masing masing pihak

METODOLOGI

Elektititas pelaksamaan investas industn cassapro diksp sebaga:
sistern temutup termesuk interaksl antars komponen sistam, linglungan,
masukan dan kelyaran Quiput yeng dikehendan gdalah kalayakan inodustn
vang dapal dinitkmat) algn patam, iIndustn dan petemak untuk mamparlsncar
eangembalign  kredit,  penngkalan  pendapatan  petand den sfisens:
pEnNQQUNASH ranswm.  Pengendalisn moul lermasuk farga o kayo dan
casshpro,  korbpostsi omodal dan eknolog proses  cassepro dengan
mempErhatiksn permintaan produk cpssapep produktvies laban, teknolog:
buti daya pertanisn. bargs sarsna produks: pertanan dan paternakan serta
upah tempaA Keija. Inpt lain yang memgangarun adalah ingkungan liklim,
knndiEl sonigl skanormi dos kebijEken peeatursnd

Kégiatan pesslition diowali dengan kajian pustaks Gan ODServas:
wpangan | untek densfikas) baremeter darl varabied terkait | Selanjutnya
dilakubksn persntangan sistam dan model program komputer.  Observasi
fapmngan 1 aflaku ki wuntuk memparolsh date dalam upaya verifikast model.

PAKET FROGRAM DESSFEED

Model tersusun dalam suatu paket program komputer yang diberi
mma "Dassfecd” salinga nenurjang keputusdn untuk neestasl industn
mssapro. Meny utsma program Desatesd sdaloh Dats dan Model untuk
membuat date bery, menampilkan dite dan menghspus dats, Cats yang
dipwiukan terdin dun Dotn Paken, Dots Usaha Ternak, Dats Derer Berkals,
Bata Industr, Bats Usahs Torn dan Tata Kitera Bapotusan, Memu Modal -~
Mudel Formuglas) Ranswm, Model Pendapeian Peterngk., Model Prospeknd,
Madel Kelayakan Agromdustn, Mode! Pancapstan Petam dan Model Priontas

Emitusan,
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Maodal Formdasi Ransum.

Model forrmudast ransum digunakan wrtue melihat sejaul  many
cassapro dapsl hersaing dangan bahan pakan lmn dalam susunan mmsum
yarg lebil murih dengan standar qim terpenubi. Uituk inl diperlukan Dats
Pakan yang berim daftar bahan-bahan pokon hesects kardungan git dan
harganya. Pengoparasion medel memerlukan batasan hargs casgspro dan
standar mutu ransum kemplit yang dinginkan.

Formula Ransum dengan proporss masing-masing boban pakan serty
harga ransum disajikan pada Tabel 1 sabagal perhitungan,

Tabel 1. Hasail Formulass Rsnsgim.

[FCpara
Casspro 0.10 kg
Jagung 0,53 kg
Bungkil Kedsals 005 ki
Eungkil Kelapa 0.0 kp
Dadak 0.00 ky
Tepung lkan 0.29 kg
Minaral dan Vitamin 0.03 kg
Hiaya ransum komplit ARie 554/ kg

Keterangan : Haga cassaore Fa F50kg.

Maodel Pandapatan Petemak.

Usahn petarmakan maniprkan konsumen pindid industri cassapro dan
petkembangan usaha peternakan akan mampengandi peomintaan cassapi
Satah satu aspek yang dapas [P pErkembangon ausaha petermdkan
adalat pendapatan yang eitefima oleh poternok.  Masakan dan model m
adalat Dats Usaha Tarmak yani) bt data serge jual procduk perernakan dan
harga-hargainput dan sarsma produks. Horgoa anowm vang dimasukkan pade
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model ini sdsish hasil optimssl yang dilakukan pads model Formulasi
Rensum. Keluarar Model Pendapatan Paternak adalah keuntungsn usaha
peternakan, pendapaten peternak dan total pendepatan keluargs peternak
[Tebal 2}

Tabal 2. Hasil analisis pandapatan paternakan.

Pendaparan
Keurlungan usaha tarmak Ap 2.323.000nih
Pendapatan petarrak Fp 3.793.000ah
Totat pendapatan keluargn Ap. 3.783.000/th
paternak
Mode! Prospektif

Modsl Frospektif digunakan untuk meaiihat paluang pasardar cassspro
dargan mengatahll kebutuhan ransdm ayam produksi ubi kayy segar dan
potensi produksi cassapro

Data yang digunakan Deret Birkala yarg bedisikan data produksi ayam
brofler don telyr ayam sarta produksl bl kayu pads masa Ialu, Data feed egg
rafio [FERL, feso gain ratio (FGR), kandungrn cassapro dalam pakan dan
grodukst cossapro par kilograrn ubl kayu seger, Kolugran model Prospelkrif
sdatah pelusng pasw dun ketersediasn bahen baku pada masa yang akan

datang (Tabal 3!
Muodel Kelayakan Agroindustn

Mode! Kelayskan Agraindustii digunakan untuk meiBBnalisa kelayakan
mdustr cassupro denigan berbapal skenarlo kebljakan hatga cembelian bahan
baku wbe koyo dan penjualan cassagro dengan tingkat 1eTtentu persentase
modal sendin.  Data dor Data indusin yang dipardukan terdici dan data mesin
dan peraloton, bahan baku dan penunng, tenaga Kerja, bieys perawatan dan
AdmiSIrES) SEITD Invasingl awal
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Skenarto kebijakan dan paramster-parameter ¢ang berlaku, s
estimasi pelisang volume panjuslan pads skanano harga cassaor ditentulan
Estimasi peluang vilume panjualan dipatkiiakan aleh pengguri Secars intued

Kaluarin Muotial Kaliyakan Agroindustn adalah kntaeia kinera vvestay
dan daya sarap ubi kayu aleh industry tersebut (Tabel 4),  Kalubran mods
pdak dalsm bentuk angka tunggel untuk setizp katena rerda, tetep
merupakan sobaran data ditampilkan dalam angka rats-rata dan stande
deviasi, Ssbaran data mamperihatkan tingkst ketidakpastinn proysk
mengikuti basar kecilnya standar dewiast

Tabel 3. Prospak pasar dan bahan baku cassapro

Tahwun Kabuluhan Palusmna Prodikal Patansi
pakan ayam pasar ubi kayuw praduks
{ritna tan) CA25APTD seqar (nibu cEASSamO
iribu ton) ton) Iribu Tonl
1983 63,24 6,32 47,74 4.80
1294 64.80 6.48 4781 g9.51
1995 66,36 .64 47,29 9,42
1996 67,92 6.1 27,07 39.33
1997 69,48 6,95 46.84 9,24
1948 71.04 7,10 46,62 5,15
19939 72.60 7,28 45,39 .06
2000 74,16 7.42 48,17 8.97
2001 75.72 7,57 45.94 B.88
2002 77.28 7.73 45,72 8,79
Neterangan

Lokas: : Sawahlunie - Sfunpmg
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Tabel 4, Hasil aoplisiz linansial industri cassapro

= " " — — 3
Rata-rata Srandar deviasi

NFVIApl 100.£410.272 26.714.476
LR A (%) 33.76 3.52

Daya serap ubl Kayu 2.507.9186 81.178.30
(kg1

Keterangan .

Letazd Sawahiunio
Wnde! sechn - 75 %
Hargra (M) Kirwi) LR B0
Maga bikarmin Fp 350

Mndel Pepdapatan Petani.

Model ini barmeanfaar untuk manertukan harga b kayu yang optimal
et pendapatan petar, darl ubi kayu dapst memenuhi kebutuhan fisik
mirimum keluarganys sarta koelayskannya dibandingken usaha tani jagung
dzn kodelai, Data yang digunakan adalah Data Usaha Tani yang bens: data
hargs pupuk dan nsektisida serta upah Ttenaga kesja, bungs modal,
penyugutan alat den sewn lahan, Data tain Gersi harga jagung dan kedele
derta perkitoon horga ubi kayu. Kefseran Modol Pondapatan Petani adalah
lingkat keuntungsn wusaha perianian, pendapstan petarm dan ot pendapatan
kelusras petani untuk ketige macam komodith pads tngkat haiga tertentu

(Taba! 5.

Tabel 5, Hasil aoalisis usaha 1ani

e e e ———
Jagung Kot chet ani Ut kayu

Keuntungan (Rp/tahur) B0.358 413.756 457.720

Fendnpatan pane (Rpseabuni 389.035 743.010 799.500

Total pendapatan keluaiga paton 1171162 212288 2.284.28

Rprehl 9 £ &
' Kbt par

fehdru v Sauvaliftmo - Sirmeg

Mdrga bl kvl Fp 505
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Mode| Privritas Keputusan,

Praovitas  eputusan  digunaksn  Uptuk  menantukan  kabijkan
didasarkan atas kelnvakan apmindustil dengan pembagian pendapstun yang
praporsionsl antara petani ubl kayu, industti cassapro dan petermnak ayam
Mariabal panantu kebijakan adalal hamgs pumbelian ubi kayu, hargs penjualan
cassapro dan proporsi madal serdin di dalam wgroindustn,

Bata yang digunakan adalah dats Keitaris Keputusan yamng berisi tabgl
kriteria yang digunakan sebagai pertimbangan dalam pengambilan kaputusan
lkelpyakan  Industn, Iiuu'nmhgun petanl, harga fmensum  komplith yang
mempunyal bobot, ritsl dan kisaran, Bobot ditm sesual dengan Tingeat
kepentingan keiteria tersabut, Kisaran dilg dengan kisaran angka yang cogok
untull nital tersebur, Femt'.irl:_unr;n.n dan penilaian tersebut dilakukan sooam
subyektil oleh pengambil keputusan, Angka yang digunakan untuk mepgs
kinarja darl knteria yang dipertimbangkan sebagal dasar pengambdan
kEpuTUsan diparatah dengan mengoperasikan modal model sebalumnya

Kelugran model priontas Keputusan bensikan nilai keputusan dan
rangking masing maang-skanana, Canfoh timpllan keluaran modal mwrasbut
dmajkan gada Tabal @,

VERIFIKASI MODEL

Virrifikasi model dilakukan di tigs Kabupaten di Sumistzra Baat yakn
Kabupaten Sawshlunto Sijunjung, Kabupsten Pasaman dan Kabupstew
Limapuluh Kots. Kebijskan yang diujl adalah harga pombelian ubl kayu, hans
jual cassapro don persentane modal sendind, Ketigs macam varia jjg|'|qrmg,u;
disusun dalam 14 mocsm skenano segert yang tedihat pado Tabel 7.

Hasil veritikast model di Sawshiunte Sijunjung menunjukkan kebijakon
terbaik pada skenario modal sandin 35 %, harga ubi kayy Ap 75ikg dan
Harga cassapto Ap 400/kg, Untuk investasi industri sabesar Rp 282 juia,
dengan skorario tetsubut diperalel NPV rala-rata Rp 132 juta dan stonda
devias| Rp 20 quta, rata-rata IRR SE % dan standar devissl 2.8 %
Pandapatan kefunrga. petani ubi kayy adalab Rp 3,37 Jutanh, sedsngkan
pondapatan keluarga aetant jagung dan kodele borturuc-turut Ap 1,11 jutadh
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d?n-ﬁp 2,12 jutanth, Harga ransum komplit Rp $58/kg, kandungan cassapro
di dalam ransurm 10 % den pendapatan petamak Rp 3,79 jutaith:

Pandapetan kelusrga patani jagung di Pezaman adaiah Ap 3.5 jutafth,
sedanghkan pendapatan kelusrgs peatani ubi keyy dengan harga Rp 80 hanya
Rp 2.68 jute/th. Pendspatan keluarga patani jogung di Limapuiuh Kete Rp
&, B8 jutannh, sedangksn pandapatan kelusrgs petsn ubl kayo dengan
harga Ap 90/M&kg hanye Rp 3,70/

Tabe| 6. Hasil analisis keputusar,

Skansnn filal keputuizan Rargking
1 6.331 4
2 £.183 7
c} 3412 8
4 7.354 1
c 6.536 2
& 4,230 3
7 6.536 2
B 6.382 3
o 4,215 7
10 3412 B
11 6.536 P
LF- €.536 .
13 4.216 5
14 £.536 2




fabel 7. Susunan Skenario Kebijakan

— N
skanario ke Harga hall Harga jual Pursantase
ubi kayu (Rp/kg) cANsapo modal sendid

(Ap/kal [T5]

1 B0 350 75

2 60 400 75

i B0 450 75

4 75 400 75

3 Fil- 450 Fl

e 20 #00 75

7 a0 450 75

8 B0 350 100

g &0 400 100

10 6o 450 100

11 75 A 100

1 75 450 100

13 a 404 100

1 50 450 100

KESIMPULAN DAN SARAN
Kasimpulan

Modal Dessfaad dapat d_luunuhan untuk  mananiukan  kabijakan
investas) dan perkirgan harga, baik harga pembaban bahan bako ubi kayl,
magpun harga ponjualan cassapro sehingga diperolab kelayakan pfﬂju'll
ndwustr yang dapat difvkmaty pleh semua pitak socars progorsional
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Hasil verifikasi model menunjukkan bahwes investasi industr cassapco
hanya layak di Sawahlunto Siunjung dangan ketentuan harga pembalian ubi
kayu maksimal Rp 75/kg dan hargs penjualzn cassaprn minimal Bp 400:%g

Saran

Untuk matancanakan s gromndustri yeng bereslanjuran, Model Diessfasd
vang disempurnskan dengan Model Ansllsis Kemitrasn, akan depst
menentukain pola kermitrasn yang mengetwr pola kerjasama sgroindustr
antara patami dan peternek yang saling membulubksn, saling memperkuat

dan saling manguatunghkan

Untuk mignghitung gerkirash gendapatan petsni yeny lebik-aktus] paal
diperoleh antara: lnin rata-cata pemiban lahan dan curnhish 1&nage keria tap

keluargn patan.
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PERANAN PEMULIAAN
DALAM KEMITRAAN USAHA TERNAK DXOMEBA

Bess Thesnnmmurti

Halyl Fenelition Ternok, Hogor

ABSTRAK

Pemalann tamak manigink sn ealsh satu komponan dessr yang sangat
mﬂ'rnmlunﬁﬂlmumpniﬂ tirghat prodeh sl da lhine waktu yong dibutuhioan
guna kabarhasilan program ussha ternel. Pamillihan bibit yeng disesucaika
dangan tupamn produkai yang dinginkon, wsvm perkmwinen dun PR TSN
pernalihars tsenak anrugakan biktar yang mmgangareti tingkat prodtubitivitss
dah pandapaten petinsh. Modsl kemltramn gantars ponousaha penghnall temak

baknien dan poternakieformpol putormok penggemmhoen  disrghk o wiik
mramperdiel) tamak potang yang bamau,

PENDAHULUAN

Bartambahnya jumish patdudul, maringkatnys kesadatan sksn gis
petubshan selgra Kbsumen dan membalknys porekanomian di indoneus
manyaebablan permintaan akan Gahan p,im;nn sumber  protain hewan
bertambah, Mnnbnghnm!,'n kanzumsl daging par ir.apn'la gEr thun dan 1,95
g pada tahun 19971 menjad| EﬂE /hari pada tahiin 1292, ridak dikut
perkembangan ternak, sehinga diteimnpuh tindskan janaka pandak mamanuly
perminfaan yang tinggl malalyl impor daging, susu atau temak hidep
(Anonimus, 1982), Salah satu kundals adalsh karenn ssbagian besat
pengelolaan vsaha p:qlwnak.ﬂn Farys imerupakan sub-sistam doan pertamnas
tanafnan pangan stau harys sekedar hob,  Oengan pangeloisan lahan
pertanian yang cendeming semakin bercurang sabanyak 1,0 juta ha dalam
kurun wikiu 10 @hun pewinakpun akan berkurang memelinara ternok
Pomberian pakan temak {II.Iml'I'I-HHErH_:I sangat herganjung kepada ketarsadisn
bban urtuk penyediEan rimput, pangecsmbalban atoy memanisatkan sss
produk  pertanisn sabagal sumbae pakan ornak, oleh karena o pork

P54




diusahakan pemaliharaan ternak sacara massal dan efisien melsivl perar
peternak skala kecil dalgm rantal pengusahasn hasil skhir.

Meakalnh imt mambahas peran pemulinan urtuk meningkatian produks
massal ternak. khususnya temek domba secers kuantitstif, kaalitatf dan
efiman tanpa meninggalkan sumbangen peteriak skals kesil,

POTENS! TERNAK HUMINANSIA KECIL

Populasi ksmbing dan dombia pads tahun 1991 gdalsh 11,4 din 6,1
g akor dahgan sumboangan produksl daging ssbanysk 51,9 dan 443 ribud
ton (Anonimus, 1992) yang =ebagian basar (35 %) diusahakan oleh peterrak
tradisionasl. Produksi utama pemeliharden @mak ominansia keoil (kambing
dan domba) barupa daging, dengan hasil ikdan barupa Kulit dan ketoran
urtuk dimanfaatksn sebagai pupuk, digamplng Jugs untuk mandapatkan susy
darf kambing perah {THwulanningsih dik., 1981,

Distribusl mrnak kambing dan domiba d Indonesin mengikutl pola
kepadatan penduduk, dengen populast domba dan kembing terbanyak
didapatkan di Pulav Jews, Jawa Bamt mempunyal populasi emask domba
wetinggl 150%), dilkutl olah Propinal Jatepg, detim, NTT dan Sumsel,
sedangkan distribusi kambing tertingyl terdepe: di Fropinsl Jateng, dilkut
Jatim, Jabar, Sulsal den Sumsel (Anonimus, 1982). Rataan, |jumiah
pemeliharaan kambimg/domba dalam rumah tangoe petan] burkisar armars 5 -
12 ekor dengan sistem ﬁErHEiii'IErEHI'I_EH_IHTH tradisconal, {dilepas th lapangan
sekitarnya atau dikandangken), Makanan panguat frang diberkan, atau
diberikan sacara ndak menentu. Pengobatan termak juga jarang dilakukan,
wirena sabagian besar petornak hdak mampu mengaiuarkan biaya wntuk
pimbislian cbat. Terrisk yang memparihatkan gepats ndak sehar, masanya
diusahakan dengan memanfaatkan ramuean tradisonsl [(Murdian, 1837

Gultern, 1981).

Ussha penggemiuken oomba denjan skald kel maupun besar mulal
berkmmbang, swalnya dilakulan tarutama menjelang har Aoya 1dul Kurban
derigan sempkin meningkatoys parminiadan aken domba dan kambing jantan

yang baik.
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PEMULIAAN DAN MANAJEMEN PERKAWINAN TERNAK DOMRA

Perruliaan digwsll dunpar pemilihan bl ternak yang balk dan
Kemudian mengawinkan untuk memperoleh gaturunan yang kebih bak sasug
dengan arget yang didinkan  Apablla dikehandaki iDL temnk untih
produksi daging, maka dicerl bibit dengan gen pertumbuban  unk
mendapatkan kemampuan Bartumbul vang menguniungkan bakalan yang
akan digemukkan dan dipctong. Femilinan bibit (beeading stock) vang akao
dipergunakan untuk penghasi bakaian domba sobalknya:

Tarnak beting ;

1 babot kawin > 20 kg

2. umur parkbwinsn pettamn adalah sakitar 1 tabun

3 laju ovulasi awal sdalah 2 (dicari ternak yang sudah paroah bersnak
dengan jumiah acsk [ghicr = 21

Ternak pejantan !
1. berat badan saat dikawinkan sdalah > 35 kg
2. berumur minimal 18 tulan
3. mampunyal kualgas s=men dan Ibido yang bagus
Tabel 1. Produktvitaz demba akor tipis dan dambia skor gomidk
=
Parameter Diefmba dkar tipis' Comba ekor gamuk’
Berat lahir, ko 1,2-25 1.8
Berat sapih. kg 8.0 B.9
Barat dowasa, kg 28 - 38 27
Rataan litar size 1.4~ 24 1.57
Jarak beranak. har 220 240
Persentase sapit, % 75-80 5.6
Porsontass karkas, % ol = 5B 47 .8 -
Sumber ' Ty, 1952

I Corama, 1951
¥ yimiyarciht den Bemunghas, 1591
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Tabel 2. Praduktivites kambing kacang dan peranakan etawah

Paramieter Kambing kamang Kambing Parariakan
Etawah (PE)

Sarat lahir, kg 1.5 2.1

Berat sapih, kg 8.7 10,0

Berat dewasa, kg 25-35 35-45
Rataan liter sive 1.8 1.8 1.4

Jarak baranak, bulan g-11 g-11
Persentase sapih, % 78 78
FemEntese knrkas, % 40 « 48 35 - 45

Sumbers Senad, 1987

Untuk tuivan pengoemukan, Herman [1933) melapokan babwa
domba ekor gemuk dapst mencapai rataan bobot potong 40 kg dalam witkty
£.5 bulan. Panpgemuksn dimulal dar bobot awsl stau berat sapih subesar
11,2 kg sedanmaksn domba Priangsn/Gsmu tidak dapat mencapal bobot
tersebut dalam kKerun waktu yang sama.  Pentingnys mendapatkan termak
dengan diaya tumbuh yang ungg disampmg jumlab anak samh per ekor induk
manyusui optimumn (2 ekorfinduk) adalsh sgar produksi pada wmasa
penggemikan dopat diandatkan, Pemanfeatan pen Fecd' | yaitu gen yang
manentukan jumiah owilas) den banyaknya anak ditahirkan (Bradiord dik.,
1891} mamberikan peluang untuk mendapatken ansk > 2. Berhubung
eulitnys mencapsl bobot potong tinggl dalam kurun waktu relatif pendek,
maks dipedukan Introduksi gen luar unluk dsyd lumbuh yang  tinggl
disamping adaptabilitss terkadap lingkungan panas, sepertl domba
bespenutup rembut St Craix atsopun Berbados Blackbally  Pengguraan
nejantan dangan kandunaan darah 50 % St Croix manghasilkan arak dengan
bobot sapih 12,2 4 0,3 kg, sedangkan temak sifangan dengan kandungsn
50 % Barbados Blackbelly mempunyai bobot sapih 13,0 £ 0.4 ka. ni jauh
lebity baik (40 - 48 % lobih tinggl) darl berat sapih demba lokal Sumaters stau
persilangannya dengan pajantan ekor gamuk, yaitu berturut-tueut 8,7 + 0.4
kg dan 9.6 + 0,3 kg (Gatanhy dkk., 1094, Melihat days tmibuh domba
lokal yarig =udah optimal, tarlihat peturnya mangawinean temak lokal denoan
bangsa fuar yang beradeptas dengan kondisi panss sabagal terminal sire.
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Cara v dimaksudkan untuk maemparolzh bobot potong yang tHogol dalam
waktu relauf singkat. Tabal 1 dan 2 memperlihatkan kemampuan prodyis,
domba dan kambing loka! di indonesia.

MODEL KEMITRAAN LISAHA PEMBIBITAN PENGHASIL BAKALAN

Pala kemitrasn usohd gombibitan ternak kambing dan domba yarg
diusulkean yaltl guna manghasilken bakslan Untuk penggemulcan. Perigusaha
pembibit menghasilkan twmak (kembingfdombal bokalan yang shap unuk
digemukkan. Salah satu kandala darl pengusahain tomak pangaamuban
gdulsh rendshnya mutu bakalan ysng tersadia dan tidak ssragamnya moty
tvnak yang sangat menentukan kualims akhlt.  Pada wriumeye  sistem
penggemukan domba hanye mamantsatkan bakalon yvang ada tanpa melhs
kualifikasl umur maupun jenis kelamin, karona tdak dijumpa) bakalan yang
berumur seragam dalam jumiah mienoubkop.

Siklus produksi ternak bakalan

Produsen bakulun hirus menghasikan tormak sscaa massal, dimans
rarnak beting dikawinkan dalam pregram tarteniu sesusl dongan pdwal
penyapihan dan penjuslan sebagai temek potong, Denasn kriteria soleks
terteam misalnya bobot sapih diharapkan akan dihasiikan kualitis produ
akhir yang sersgam, Satah satu milni lebih darn domba lokal Indonasie acalah
dapat dikawinkan setiap saaf, karana tidak mangenal musim,. Temak bating
dapat dikawinkan setiap 8 bulan atau lebih, Tornek bating disatukan dengan
pejantan selams safu sz hirahi, sahingga panyarentakan birahy atami
diikuti dengan ketahiran dan peryaphan yang refati! soragam (ksaran 14 -
17 haril. Hal ini parlu dilskukan untuk memodahlen pengewasan dan
afisiansi tanags kerja. Sobulan satatah barmnak, pajantan dirrmsukkan datam
kelompok Induk selama dus minggu (satu aiklus mrahi), selingga setap ehun
dilakukan 3 - 4 kali parkawinan kelompok induk yang banyakiwya terganstung
dan anok saplh yeang dibutunkan. Unluk memudehkan pengawasan lerhadad
tenage kerja, paikowinan nduk dilekukan terhadap  kelompok-kelompok
termak dengan jumilah minimal 1000 skor, dengan paErbandingan satd
pejantan untuk 20 - 40 ekor batina. Dengan perhitungan rataan liter soe 1.5
dan mortalitas pra-sapih sebesat 10 %, maka jumlah ansk sapih yang Sop
digernukkan dalam setiap sikiug ndstah 1.350 akor. Apabila ternak botind
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mulal dikdwinkan pads umur satu tahue, dan dengan selang béranak sdalsh
8 bulan, maks induk dapat digunaksn Snrpa Bargrmyr wekitar & « 5§ tahun,

Peran sartas poternzk skala kacil

Skalz usaha petgrmak kécil sebaikaya kellpstan 100 ekor, agar

patarnak benar-benar hidup dari usaha teraknvi. das bukan s=hagai hobl
atau pekerjaan sambilon. Saiah saty model yang rmbul dengan polp
pengadaan bakalan seperti itu. adalah Pols Intl Rakyst (FIR).

1.

Pengusaha memegang peran menghasikan tetnak bakalan dan
peternak skals kscll (minimal 100 ekor) dapat besperan aktit dalam
parsi penggemuken dengan standard pemeliharasn yang sudsh di
bakukan untuk mendapatkan keseragaman hasil akhir,  Fekan
konsantrat dan tgrmak bakalan sebagal kampanen Wama disediskan
pleh pengusaha  sedangkan petarnak  hanys  menyadiskan
bijauan rumput. Dalam mhlaﬁ selanjutnys, petemak diberl kebebasan
untuk memasarkan termak potong sendirl atay menjual kepada
pengusaha tersabut. -

Petarmak dibebaskan dan hubungan meng|knt eaparti dijelaskan distas,
dan haryas membel bakalen dan pengusaha dan menggemukkan
untik dapnt dijta!l sendin.

Pola PIR paken yang diterapkan pedas sapl potong di Lampung
memberikan  kesempatan kepadis plasma  yaitu  peteru  wntuk
manyediakan rumput dangan kemunglkinan ikut mamitiki saham usaha
penggemukan sapr perusahann nh (pengusahal,

Persn assosiast poigmak

Assosiasi potefnak sangat diparlukan daam hal menperjuanghkan

katentuan harga ternak bakatan dan harga jual ternak hasi penggamukkasn,
sehingga menggairahkan kedua belah phak. Assosissi barus berperan juga
dalam pengawasan kialitas ternsk yarig dihasilken. Terutams bils (emak
dinkspor, agar kualitas ternak erjarming
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Kendals yang akan dibodapi
Borbagai hal yang menjadi kendsla kemitraan antara lain ;

a. Sulitnya monatapkan hags bakalan yang akan dibell petermak, dan
sistim kantrak dalsm jangka waktu tertantu parlu ditarankan unuk
meanghindari parbedaan pendapat yang akan munaul.

b Pola kemitrasn seperti inl hendaknya tetap diperiahankan dengan
pengusaha produsen mampunyal porst sebagal produsen bakalan,
sedangkan petermak tradisional menggemukkan sampai pada bobet
potong, Torjadings kelabliban supplai meambutubkan peraturan ying
luwes untuk dopat membuka pasar ekspor.  Pertimbangan untuk
metakuksn diversifikasi produk qu{Hg.' domba, misalnys dengan
metakukan pengalangsn deging dalam berbagai tasa parly dirintis.

-> ASSOSIAST PETERNAK

- 2
v 1
L
[ ]
PRODUSEN PETERNAK KONSUMEN
RAKATAN SHALN KECIL AEHTR

Katargngan -
P ol
2 : kontrof hama

Gambar 1. Pola kemitrean dslam hubungan antars produsen bakaslsn dor
panggemukan teriak domba:

A




KESIMPULAN

Pamilihan bangss domba. bibit manajemen pemaliharaan dan
manajgmen petkBwinan yang tepst mempuyal sumbdEngsn nyata guna
memparoleh keseragaman ternak bakalan untuk digemukian.

Kemitraen antars pengusaha ssbagal produsen bakalan dan petarnak
skala kecll yang manggamukkan mafupskan shersatif usaha yang parlu
diterapkan untuk memparoleh ternak potong yang barmuty.
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TEKNOLOGI ALTERNATIF, ANALISIS EKONOMI
DAN KONDISI LINGKUNGAN INDUSTRI AYAM BURAS DI PEDESAAN

Soadiman Sastrod thardio

Halui Feaplitian Ternak, Clawl - Bogor

ABSTRAR

Indust nyem buras di pedessn hann ditumbub kembanghsn dengan
hermpan skan meningkatken kasajahtoraan bolosrgn rissysrskst pedonaan.
Ayim burms telah ema dpelhars. oleh mssyaint di padazaan dangan teknoiog
perhandanan dan pembierlsn nutisl telah dagat mmninghathan produksi 1afr
sampsi 2 - 2.5 kall lipm !Ihmd[ﬂgi.lrl cim qI,!.H'n. ﬂp.ullh:u'a- umbi, R
teknolegl maeminesi bustan (B8] dapat maningkstien sfisiensi reprodukal
pejantan, panyediasn day ol chick [DOC) meupun ayam dara panggenti,
mienurunk pn teksnan slang. Kelayakan raline-ahomami dengan ghaln usate 50 -
150 ekor fndub prodikil salema kurun veektu 5 tshun sdalsh laysk usabs.
Kesdala yang disntisfpasl dengan incdustr adalsh  berkeenbangnys  bibis
barkualitas wnggul, targa sapronsk, dn koodisl lingiungse yang barsh,

FENDAHLILLAN

Pendekatan ognbsnis o pedessan sntars lain melskukan ussha
peternpkan ayam burds oleh keldargs petarmehk di pedessan dalam satu
kesatuan sistern yong maesih dengan-edopsi teknologl produksi dan teknologi
pengelahan dan penanganan hasil serta kondisi skgnomi yang elisien dan
menguitungkan pada tingkat skala usabl terteru.

Palaksanann Suret Kpputusan Neo 17/5K/Mantan/Bimas//1985
tanggal 26 Januasn 1285, untuk meningkstkan produksi ayaen buras sdalyh
melaly intensifias ayam hura: [INTAB). Peleksanzan Sapta Ugsha Ayam
Burss, meliputi; penggunaan bibit berkualitas produksi tinggi: pencegahan
peEnyakit petkandangan secars terkuiung; pemberisn pakan seimbang; sistem
reproduks: yang efisiem penanganan/pengolahian hasil dan pemasarannys;
serta rnangemen usaha (Anonimus, 19356, Nbarbagal daerah di Jawa telsh
diaksanakan INTAB, sapertidi kawasan Jakarra - Bogar - Tangeranyg - Bekas
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(JABOTABEK) dimars patarnsk mamelinara gntama 50 - 5.000. skor indyk
sedang produka; di Kabupatens Cinmls dongan ratacfata 154 skoffpetamak
B0-188 akorl secors mieng) (Saserodibardjo dicke, 1983).  Ayam burgs
dipelitinra sacars domi intanail gleh kelompok petecnak di Balkasi, Purwokesin
DY dan Jawa Tirmwe,

Parkambangan ayvam huras dan tahun 1985 sampal 1393 mancapy|
kenalkan populass rata-rata 5, 54% Mtabun dan marupakan salah satu terpak
unggas lokal Indonesin. Sohagai aset naslanal dengan populasi mancapd
lebih dari 239 juta eher tahun 1983, tersedia pangan hiewani berups daging
sebesar 254.7 ton atau 19, 38% dar produksi daging nasional; telur sajumigh
26.6 ton atau 16,11 % dan produksi telur nasional [Anonimus, 12931, Jams
ayam buras dengan eini-ciri khusus adalahe syam Yungkllok atau. Balangask
i Kabupaten Solok (Sumatere Harat); syam Burge di Kabupaten Benghuiy,
ayam Palung di Kabupaten Cianjur; ayam Santul o) Kebupaten Clamis; ayam
Kadu oy Kabupaten Tamanggung; syam Gaok dan ayam Treand) d) Pulay
Madura; ayam Nunuksn d) Pulau Nunuksn - Kalimantan Timgr; ayam Ayunal
di Kabupaten Merauke - inan daya (Listyownt dick., 12870

Kabaradasn komponan teknolog: podasaat ini vang layak diaplikasikan
untuk  mamipargleh  sligens produkal. kondisi skonomi yvang  leyak
mengumurgkan: dan kondisd lingeungan  pedesaan yang  mendukung
bardampek inemacu gairah berusabia syem bural ol pedesasn.

TEKNOQLOGI ALTERNATIF

Pads dasainys pesmallharapn dyam burss secain intensil yang
dikandangkan, dapat ddmtakan mandakat! pemdliharaon oysm ras Teknalogi
siternatif mencakup  bibit unggld: pamberian glel sesusi  kshutuhan
pengatutan eproduksi: penicegshan penakit  penangansn produek  dan
pemasarannys, perd diterapksn adar kontinuitas udoha gyam buras di
pedesaan terjsmin untuk dirrasn mendatang.
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Bikit unggul

Retarsadiaan bibit syem buras unggul ssmpai saat i mesih rewan
dan der jerus avam buras yiing sds dl Adonedis belur ads WErg
menunjukkan keunggulen sebagsl petelur maupun pedaging.

Fotensi produksi tzlur ayain bures varg diberi pakan demgan
kandungan protein 19,27% menunjukkan bahwa Induk mamproduks 52 butir
teluritahun dengan mass produksi 108 harl. Bila anak ayam diplsah setelah
menetas, tingkar produksi yang dicapal adatah 115 butiritahun dangsn masa
produksi 220 hkari.  Sefanjutnys dengan membatasi mengersm  dapat
diperotah produkst 132 butie talurftabiun dengan mass produks| 240 bar|
(Prasatyo dkk,, TH8S), '

DI Kabupaten Ciamis, induk ayam buras dengan pemberian pakan
berprotein frtam 13 - 14% menghasiian ratérsta 88 butir teluritahun
(Sastradifardjo dkk., 1993), Sedangksn di Kahupaten Baryumas diperaleh
ratecrata 116 buvr telurftahun (Riswantiyah dkk, 18820 Ksragaman
::r_ruduk:li yang hesar maenunjukksn pelusng untuk seleksi bibit eyem buras
berkualitas produksl tingal,

Pemberian Pakun

Soetjipto dkk. (1388] memberikan dugasn kebutuhan syam buras
vang - dipalihara socarm uombar d Kabupeten Banyumas deri isi Tembolok
ternyata: kandungan protein e tambolok rats-rate 12%: lemek B, 7 %: serat
kasar 8,9%:; Calsium 0,30%:; Fosfor 0,63%: Meourut NRC (1984) kehutuhian
Ayam patelur akan protem adatah 14%, Catsjum 3.4% dan Fosfor 0,.32%.
vang mamh dintas dugoan Soeljipto dik, 11388)

Untuk mencukup kebutunom nutns syam burgs teroloma panods
produksl, parll dipsrtiimbangkan pénggunaan bahan pikan semmpatl yang
bergizi tnggi, solalu tersadia dan mufah heargenya, ksrona ' bioya pakan
merupakan kemponen bigys 1erbesar yang mengntukan keburhasian usaha

dengan kauntungdn aptimal,
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Sustem reproduksi

Usaha ayam buras, pads urmumiyl magih mangand slkan periawing
alam pada sistem pamallharaal secard umbat. Danaan sistam reproduba
wisebut secara nasionsl, poplulssi syam buras tahun 1985 ad 1933
dilaporkan meningkat rata-rata 5 5% /rabun lAnonimius. 1893,

Kelayakan aplikesi teknolog) Inseminazi bustan padas eyvam buiras
antara lwn mancakop:

i Layak toknis karena mudah dikarfakan aleh paternak, memparbaik
dan maningkatkan potensl pejanian vtk ssleksi pecbaikan gensuk
EnUtul arah progrem terteniy

2. Kelayakan teknolagl 18 ientunya diasrapkan berdampak menihakatrye
lonis produka yang dihasilkan, yakei @y kensumst, telor tetas. day
old chick (DOC); dan ayarn putong hasil pembosarsn anak fantan,

Uitk manurinkan tekanan perkeawinar silang dslam {inbreedibal,
siutern pool femen atau semen dan beberaps pajantan digabung menjad
saty, kemudian dilakukan iuungunﬂ'uran dan selamjutnys dinkukan 1B Hal i
rnﬂmpl.rrTli.rai efak menhurtnkan tekanan mbeseding Wapwick dkk, 1885],
dirarnalkan dengan rumus sohagel tetikut

Tekanan silang dalam = [ — ¥ I TOC3 Ganerasi populay)
& Nn E-Nm

N, = jumiah pejamtan yang melayani keting (N,
My, = jumiah touna yang dilayen oleh sajumiah pefantan (N,

Contoh 1:  Parkawinan:secara alam gengan menggunakan 1 ekor pajantan
wruk matavan| 10 ekor baling maki:

Tokanan sllang dafam = | + — 1 100% /Ganerasi populas]
Bxl Bx 10

= 13, 76%IGenaran ponlas
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Contoh 2:  Ferkawinan dengan |18 sistem poal samen dari 10 ekor pajan.
180 Wmuk metayvani |B sajumiah 40 skgr bating,

1 1
Banan migng delam = | ——— ¢ 100% Generas: populssi
Bx 10 Bx 4D

= 1.56%/Genarasi populas B30

Aplikasi teknologi 1B pada ayarn burss tidek sefall berjalan mulus
sebegaimana mestinya proses biologis, karena banyak kendaln ksharhasilan
fertilisas| ova daiam saluran reproduksi induk syam buras. Berbagai kendaia
yang dimaksud antara (min:

1. Peranganan samert Lidak baik sejak diejskilssikan, pengercersn,
salama penyimpanan,

2. Arah sliran samen berlawanan amh dangan aliran oua sampal
OO pOEiS).

3. Phagocylosis ledcositik terhiadap sperma sebagat benda asing dalam
saluran reprodukal,

4, Stress tarhadop beting pads saat dilskuksh B mesinglatksn
apinsphrin yang mampengarubi kontraks uterus untuk semsnters

Aplikasi teknolog altzrmatit 1E daiem upayl agribisnis ayam bisas

LTI

7. Beningkatan ketsrampilan palaksanaan |18
z. Penelitisn aspek aplikasi 1B yang lebih balk.

Beberapa parshbian perggunaan pengancer semen menunjukkan
bahwa keberhasian aplikasi B dapat ditingkatkan (Tabal 1]
ANALISTS EKONOMNI

Kabarhas:dan suatu usahs dapat dikaji kelavakan tskno-akonomi dan
ilal ekonom! jass, lsik dan semua pangelusran lain sslama korun waktu
terientu. Selama usaha berjslan diparhitungken penyusutan nilal barng den
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jasa dikalikan discount factor [OF) manutut tngkat bungs Bank berdaky
[Gittingir, 1873),

Tabel 1. Hasil 18 dengan berhags desis sperma dalam herbaga oohan
PONQENCEr SEmdan.
— e ——
Eutym) jrengarcar uemiei Ein {jums Loire Beetd Doy foinid Mlayw SR
apmre RO DTN el 18] Thrss
il 3,1 #il| IlLari] fplir ||

Tohlali 0% o] . Taa 2
33 1L RH 1 I
Al MO B6 1 3
Tl i Ha (| 1
il FE3 1, a |
164l o.4 A B0 '
(= L =1 ElE-H !
IHeCHBU% & luring taiiar (4 7) F B8 51,2 7
L s e 7
iy I A 4
= i (L] AR L
LT ra-n 00 1
o LR 000 1
A In-n FIN |Le L
Lt 3 e 3| 10010 1
&, Laruian Wegs ] 45 o 2
] ‘BaE o, 3
Tdan LR T3 i |
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7] an g 108G .0 3
Vi nr.m 10010 A
B Ma plhiujibat ¢ komivg b 06 o 10 L) o, 5,3 00,7 |
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16 Tid (Ee na,4 ¥
0, Healpst & kynipg bl (401 = L | Inm BE 1l i
1 R &4, mh o 1

L] i 54,1 116 ([

Sumber: Y, Sasrrodihardio dkk., 1994,

2, Sastrgdihargis, 1834,
3 (M gk, 1855
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Kegatan usaha ayarn bures dikatakan lsvsk Usahn Bieu leyek
sporaponal biiamane:

1. Benefit/Cast (87C), 20% > 1

d. Ner Fresenl Worth INPW), 20% = Ap
3. intemal Rate Retuwrn HARL, > 0%

& internad Economie Retien ERI. > 0%

Penggunann tenaga kerjo keluurgn tidsk dinital dengan (AR tetap
shitung sehap tahum beralin. Kajion kelayakon usaha ayam buras pada
wiompok  INTAB  yang memelihars  retacata 150 ekor  nduk
produktl /jpetemakbulan B30 salama kurun wakiu 5 tahuh, menungkkan
wyek usaha karong

et 1.3-1.8
NFW, Rp 2.434.000 - Ap 5.864.000,-
AR > 50% dan |[ER > 50% (Sastrodihardjo dkk, 1383),

Dengan memelihard 50 skor induk produktl! selama kuarun wakiy 3.
mhun, kalayakan usaha didapatkan (Iskapndar dikk., 1295);

BIC. 2,1 -2,5
NFW, Rp 3.276,000 - Rp 7,368,000,
IAR > 50% dan IERA > 50%.

MONDIS! LINGKUNGAN

Koendisi linglkurigan sebags fskior ponentu  kabernasiian 1erkan
AT

Eetersgdigan lnhan usabd den modet yang manentukan besammyn shala

usaha
Kepadatan permudiih 4 pedesaun
3 Kondisl musim pertamo prroantian musim sangat berpengaruh dalam

upayn penanghkslan panyakin

KESIMPULAN DAN SARAN
lndustrl ayam buns f pedesssr dapal menamban péndapatan gan

metingkatkan giri kelunrga. Bebesrapn kendisle yang perdu diates sntars mn
Sersedipan by unggul, penyedwan DOC maupun ayam dom penggant:
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harga pakan, subsinisi dengan produk sepunis, pargesaran prolarans droduk
ayam buras dengan produk unggas 1#in.
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ANALISIS ERONOMI PENGGEMUKAN SAPI POTONG
DENGAN DAUN LEGUMINOSA DALAM KONSENTRAT

Masrullah, K. Salam, Chalidjah, A. Ella

Inswalasi Penclitian dan Penphajion Teknologi Permaian,
Gowe - Effsing Pmdang

ABSTRAK

Pangguorukhen sapi Bak jonton dewnsa, wime rata-rata 2 - 3 tabon don
bavat 128 = 22,0 kg diberikon saneum ¥omentrst W deus gl darijan
Irrm-ll'ln-m = 100 konsantrat, B = 75 26:C = 680 : 50: 0 = 25 : 76, Uptuk
manakan bioys paken dengan bobet badan pop) potang yang cukup akonomis,
Subtitusl konseosirst dayr gamal dangan. petandiigan 75 - 25 (0) secaa
skLDOMEE manguaturgh s eishs pesggemubkan wopl potong.

PENDAHULUARN

Usaha penggemukan sapi unt-:l-ng dritu produksi daging peali
pamburmn makanan tembahan yang. herniial gizl yang sesual (Prastan dan
Leng, 1978). Salah sutu usaha ngar sapl mandapatkan gizi yang dibutuhkan:
adalah pembeisn makanan pengual (konsantratl. Daun Glidcidia {gﬁmuu
mempunyai suatl poteny untuk momngketian produkst sapi Ball dengan
respen kenalkan bohat badan yang baik (Rangluti don Adesyat, 1992), Untuk
ofisiensi dimanfaatian daun gamal untuk Mengurangl kebutuhen konsentrat
dalam usahs penggemukkan.

MATERI DAN METODE

Sabanyak 12 ekor sapi Ball fartan wimur 2 < 3 1abhun dan babot badan
swal 128 + 22.0 kg dibag) kedalam & kelirnpok. Ransum yang diberkan
phda setipp kelompok berbeds susunan konssntral dengsen rumplt Gajah
diberikan secora gd fibitum. Campuran Konssntrat (C) dan daun gamal DG
dibarikan sebonyak 2 % dari bobot badan dengan Imbangan: ©: DG = 100

0 (A = kontrol), 751 281B); 50 | 500C) dan 25 : 78 (D). Xomposis gin
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pakan (Tabel 1) menunjukkin perbedann korsanirai dan daun gamat dengan
kandungin senat kauar lemas dengon abw

Tabel 1, Kempouls: gio pakan Yang cgunakan;
— e — =
Jeris pakan Ky poskst nutiis
Frotaiia Seiat kasyr Larriak Abu
kazar ka=ar
penviciiie o Babm <RI i
Rumpaut Gajah 10,748 27,89 1,06 11,68
Baun Gamal 1418 18.08 1,32 .
Konmaritrat 14.0 8.0 3.5 6.5

Wearrafrza ot Lalorarotniny Sl fdiar Peraliting Gowa, 1994,

Partambanat bobot bedan divkur sevap 30 har dengsn lama
perggemukkan 105 har, dan masa penyssusan 16 harl, Dats (npun
diperhitungkan dar besarmya dayn pakan, sedang baye: oave tamnya: tdak
diperhitungkan, Hargs baban mokasar  diperhitungksn:  sumput  Gajah
Rp 10/kg; konsestrat Rp600/kg; gan daun gamel Ap 207k, Sodangkan
horgn sl sap adalvh Bp? 350 sampal dengan Ao 2.6500g beat hidup

HASIL DAN PEMBAHASAN

Partambanan bobol adan sap Ball dalam sotiap kelompok pardskuan
adalan & = D71y B = 050G C = 04400 D = 0.44/%0. Musalia dik.
iTBET] mielaporknn pertampanon berar bedan sap Bal jantan ssbesasr 488
prekos g vang diber rumpuet gajah ditamboh kosssotrat 1 % darl barat
Badan dan toted secenwak 008 kglkg Ronseoirsi Kadar grotein Kasst
Ronsentrat sdalph 3.15 B§. Sumarmi dka [19B5) jugs melaparkan
pertanibahon boliot badan sap Ball fintan-zebesar 0,89 kg/okor/harl wmur
lEhil' 2 tahun yang dibgn romput gash ditamibah konsentral ssbanyak 1 %
dari Babat badan.
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Kisaran portambaban sapi Ball jantan dengan gembanan Korsantest
e dan berat adan 1invr1-|rulu dntara 0,44 - pap kg/harl  Fembarian
Lonsantrat sabasar 2 % dan beret h'adaﬂ dan kadar protsin kpsar minimg)|
140 % (Tabwl 1) teroyam Bonys mencepal 600 glhar,  Kecepatan
pertumbiuhan ag tergantung pada enis kelamin, umur serts Kualitas dan
konsumal pakan (Rangkutl dan Roesyat, 1832},

Tabwaf . Rets-rats pestambanan berat badon, biays pekan. panarimaan
dan pendapatan selorma periode penggemukan.

- —— ]

Ufaian Ealumpoah -

A B C D

Partambaban bera B3 59,2 4.2 475

badan (kglekar)

Kontumsi rangum 2.820 3127 amm 3047

(kgrekar) salamp 69 bt

Biaya pakaryinput 276,000 251.760 174864 97,032

(Rprekor|

Parmrimaan/output 141.77h 166774 117,800 111.635

[Ap ko)

Pendapatan [(Rpfekorl =134 224 %) -84 G8E] |[-B6E. 8964 14:583

Konsumsi bahan karing rensem (Tabel 2] kalompok B lafih banysk
disusyl konsums! sapl kelompok C, O dan A dan perbadasn konsiamsl o)
dapat dikmitkan dengsn porbodaan bobot badan yang latnh tingg). Patam
prosea  panogemuksn  temnak  porang, elmens) penggunasn @ANsUM
menentukan keuntungan yang diperaion, karann mEnnglainya kKonsums
ransum Hdok selsiy menaiklkan parrambaban bobat badan,

Analisis akonomi
Biays pakan tortingg didagatkan pada setompok A {lcontrol), aixu
bigva pakan kelompok B, C dan O, Subaties konsantrat deng an dawurn gamdl

dengan porbedann Bidva don Rpo 600, owganhkan Ap 200kg |elas
mampunkan binva gakan Dalen pmrggemukan tmysts  bobar bagan
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meeNlukln bespmys panenimaan (Tabel 28 Semakin tinggl bobot Ladan
mEkl SEMAKN hrgg e Farga vang ditentuksn saat jual (Katoe, 18937).

Pendapatan atau genghingitan baraih dotara penermasn ying diperaleh
dan harga pettambshnn bobol bidan dikwangl biaya pakan menunjukkan
bahwed pandapatan dan pengoemukkan kelompok periakuan adslat A = Rp
(-134.224.5). B = Ap (-94,986), C = Rp |-56.964) dan D = Ap 14.593

Pembarian  pakan kansenlist ternyata tidak ekonomis  karens
prrigaiuaTan untus pakon tidak dimbangi dengan kenaikan bobot yang cukup
tAggL Subtitus dengan daun gamal dergan perbendingan 25 konsentrat : 75
daun gamal menunukkan  hasil yang positil, Tenturya makin  tinggl
pertam bakan bobot badan, makin besar Pl ko Lritungan wﬁn dapat diterima
salama harga pakan dapat diteksn

KESIMPLILAN

Subtitusi  Konsentrat dengen  deun  gemal dapat membenkan
kaurtungan usaha ponggemukan apl potong sampn 75 % daun gamal, pada
kandisi harga: yang borlaku.
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PROFIL KEMITRAAN DALAM AGRIBISNIS AYAM BURAS
DI KABUPATEN CIAMIS

k= Jusarinl, B Wik, N, Sunandar din Sumoti

Bl Peaclition Ternak, Clam - Bogor

ABSTRAK

Uzahe aymm buras oi Gismis marupshan ssfah wafu andali yang falah
banynk renghicupl patainl pelamas o) podesaan, Stuedi Wmaus prafil st
Kormitemnn toiah disurvel o dus desa ol Kecarnatan Cisaga don Rancah,
Kibupstsn Clandz.  Keberhadilan mangenghat komodites sysm burss sebsgal
hegiaton sgrliznis, tidak tedepas dan dulungsn baibagsi sektar tevikalt, dan
bernisian ying bk dorl pare pamibinenym, Uk Lebih  maesingh stk
kebochagilan begistan sorbisnls aymm Lurss menjedl wsshs yang lumintu dilim
peEngalolosn puken, sumbsr bibit dan permesnon Vwsuanys produk telur sysm,

membutuhkan  kerjvsemia rmn hlh -iw- |:|.|l punlm ﬂﬂnnnﬂ yang
el L O A 1 o

i L DR [

b ]
ot cL P ]

I FENDAHLILLL&H

Kabupstan Cinmis marupskan dasrah pemasok ternak kegil termasuk
dyam buras bagi daarahikabupaten lain di Jawa Baral. Hal ind dicorminkan
dan [abu lintas tafnak di kabupsten inl dimana junlsh ternsk yang keluar dar
Ciamig lebih banyak darl jumlah ternak yang masok (Anorimus, 1983)
Kargna ilu Pemerictah Daorah telsh mplakokan beberapa ypaya untuk
mampertahankan pening katan populas! dan produkiredies syam buras, melnlus
pengembangan tornak terdebut dl wilaygh yang berpotens) (Anonious.
1993). dl 2 [dubs) wilaysh pengambangan yaltu wilayah pengembangan 1
(Kecamatan Cipaku, Panawangan, Jatinsgsra dan Penjulu) dan wilayah
pengembarigasn 2 (Kecamatan Cismis, Reroah, Clkaneng, Chioungiing, Cissaa
dan Sukadana)l. Usahy pengembanpan-ayam buras sekiter tahun 1980 bagi
oetarnak masinh bolum bErorientasl sgribisnia, sehingga kontinguitas usabia
belum lancar, dan mamh ditentukan oleh pelaku-pelaku ekonomi deciirh
parmigl  Untuk mangatasi masalgh tersebut pola pengembangar wyam buras
dl Ciamis bdrgeser unuk menngkatkan beranah maesing-mesing palnku
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akonami dan keterkaitannyn agarlebih kunt, Kebarhnsilan ussha ayvam buras
i tidak terlepas dad peranan usahe pamerintah (Santoso dkk., 1992) dan
acdanyn dukungan taknotog (Sastrodihard|o dkk., 18931, Sasual dengan
Wwiuan pembangunan pertanian pada sast in, maka pembangunan dan
pengembangan  petersakan  dilakukan  meldlot  pendakatan kemitraan
(Soahad), 1893}, iﬁH'ru marupaken kegistan strategis  karena TSI [
mehbatkan barbaga: tpe pelaku akonom bak pelakl ekonoms tradizional
yang barskals kool maypun palaku ekonomi modern yang berskata bess:
findustrl. Legiatanagnbisms melibatkan subsistem-sulisistem sekwar ind g
hulu (sapronak}, saktor produks: (budidaya), dan sekior indusee Wil
[pengolahan pasca panen dan pemasaran), Kelancaran kegistan agriblsnis
wrgantung  kepada dinarussst o masing-maging | subsistem Viang
persangkuian. Pambingin bagl pelsku ekonoml kool (peternak trudi'imna!:l
periu ditakukan uniuk mendorong merfoka agar ramou berparisinas) sacan
aktt dalam kegiztan sgribisnie. Pongawassn | uga sangat dipedukan bag
pelakil ekanomi dar saktor industd supaya tidak térlalu dominan, karena
tarmyatd palaky ekonomi sering tdss banyak tanank untik memikul beban
tanigaung jawab sosisl bagl peningkatan kessishtersan masysrabat diluar
lingkumganinye (Ancok, 19945 Panslitian (n bertujuan untuk mengetahw
prafil knlembagaan dan pota kemitraan datam sistion usaha tamisk ayam buras
WG mﬂrupghﬁ_n komeoditas agribisnis alternant di pedesaan di Kabupaten
Ciamis.

METODOLOGI

Fanelitinn i dulnhuh..m di Kabupaten Ciarrrla dangan pertimbangan
Kabugiten inl tarms sk salah satu daoraly santre produksl ternak ayaim buras
dengan patensi yeng pafing menonjel di Jaws Barat (Anommus, 13921,
Sebaga) studi kasus tarpllih dun desa dulsm wilayah Kecametan Cisaga dan
Kecamatan Rancah; sasus dengan rupskan Dinas Kebupaten Ciamis
Tahapan penehtian o dilikukan d:r'lgan metoda surve| ARA el rjuthan
dengan pemiiihan raspontan dan wawancats purpamf sem) strukturs! dengan
menggunakan kuesionar untuk mempersish data primer inenganai dats tekiis
dan biolig:s serta soial gkoriami usans tamilk avam burazs Data ey nder
diporoleh dar Qinas Petarnakan, Pasar Hewan dan |ﬂrr1h&ga lain yang terkalt
dan barhubungan |angswng sebagar motra usaho bag) ussha ok svam
burss di desa-desa rarpility.  Data kamudian duanalisis wnnk mergatyhu
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produktintss tamak ayam buras dan efmsenst wsaohp melalu perhiiungan

Pt output ratig, kalembagaan yang terkan dan @i pemasoran ayam buras
i Kabupaten Cramis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagal dagrah sentra produksl syam buras yang sangat potensial
génghn pomblnaan yang cukup balk. Kabupaten Ciagmis telah dua kali memih
piatd propins: tahun 1990 dan 1998 dan sekal juers nasional tahun 1880,
Hal ini ditandal olgh berkambangrya popalasi yang meningkat cukup tipgei
dari tahun ke tahun meskipun kesinambungan susty Lisaha ternak ayaim buras
bl tesjurmin, baik sebaosl penghasi tel maupun penvedls bibit, Usaha
temnak ayam buras masibe lebih banyak ditujukan sebagai penghasil telue
konsumat dibanding sebagsl penghasil 1ellr @ias [ttt et hampht selurch
produk yang dihasiikan ditenma pagar (tesjual) (Fabel TH

Tibeld 1. Fopulasi dan produkgi ayem res dan bures dan perkirann
volume pasar untik telu) dan daging yang borasol darl ayam
huras di Kabupaten Dati (1 Ciamig Tobun 1984,

Pardmigter Jumlah
Tatl populias gyam buras 4 904 539
ferseniase batmd deswasa (V) 671
Jumlah beting dewasn (nkor) 3291778
Jumiaf ayam yang dipotong untuk Ronsums (gkor) B6.173.652
Jumiah ayam untuk bibiz darl luer Clamis lekor) 3.250
Jurmlah myam yang keluar dan Cramis: (ekorl 475,985
Total praduks telur syam ras bulirh 9.649. 775
Totdl produksi tolut ayam puras |Dutir 102 468,875
Persentase telor oyam huras konsumsl 19 = 850
Persmrlase telur tolss ayam buras |%) < 10
Pirsantase telur ayam biras yarg wiual (%) = 40

Sumprer: Apenimos, 1954



Total populad tarnak ayam buras sampal akhir tatuan 1993 adalah 4.9
fita ehor dari harya 3.3 juts pade tahun 1990, Junish jnl betum tormasuk
vang dijusl-biskkon sebaght ayam patang lyang bofrasal dadl avam afkir dan
jantan! yang bacjumiah sekitar 2,25 Ut ekor (Anonimus, 1204),

Kelembagaan dalam usaha tetnak ayam buras

Dalam sistam agribignis ayaim buras d Kabupaten Cramis, socara gans
bitsat terdapst 4 kompanan utama yaitu kompanen bulu sepurt) Paultry Shop

(P51, Rumah Tangga Patermak. yang marupakan pelaku kegiatan ussha

Ietiiak, Bafik sabaga pember kredit yang menunjang usaha ternak, instirs
pemanntat, sebagal pembina, pengawssen dan pembimbing usaha temak
(Ohmas Peternakan bessria aparstryn, Pals Pesslinen dengon barituan
teknologinyat marupakan komponen kelembagean, kamponen hilir yiing
mahpul pelaku pamasaran hast baik telur maupur aysm bibit dan afkit dan
kompenen pengguna adafah Korsumen (Tabel 20 Sumbst days’ yang
#fdapat pada komponen hulu meliputi sumbar daya pakan, oba-abatan, dan

Dekalen ternak.  Koginten yang dilakukan sleh peternak-patornak yang.

tetgabung dalam suatu lkaten kelompok petainak sabagal pusst dan
komponidn budidaye. Fungs: kelompok henya mnmp.uﬁ,-ﬂn wadah koordingtil
bayi pstatnak ungpeta. Kemporen rumah 1angge peternak memiliki sumber
daya berups tennga kerja, peogalaman, der II|:Efm'-ll'u'l’l'l'l-ﬂll‘;ll'l- disampmiyg dana
untuk: menghasilkan produk usafa barupa telue dan ayem, untuk dagng.
Sumberdayl tarsebut sangit mementukan dalam proses pembudidayaan
ayam bures di wilaysh ini  Kebamasilan butidaye usahs tarnak yang
dilakukan petemnak dipengaruhi oleh tingkat kegiatan sskton hul: pakan dan
chat-abatan berasal darl PS5, bakalan yang berasal dany PS atau pedagang
pengumpul (blantik), stou dan peternas lain. Sementara modai hisa berasal
dari lembags perbanian (kredit) atau milik saridis {swadanal. Hasil produlks
budidaya ternak yang dilakukan komponen rumah tarijie borupa telur dan
tetrak atkie untuk daging merupakan sumberdaya hagi kamponen-komponern
Bagian hilie.  Lembbpe pemassran hasil yaog teodi dono PS, padagang
panguinpul, pedagaing b st ldlntnl:lu.mld.'mmdwi-rnu pangecer. Komponen
pargguUnG akhir maliputt rumah tanggs pengguna, restaran. dan konsumen
diluar Kota

Komponen pEmasas sebadg peryalun Masid produbes dar progusan
Ipetornak) kopatds korrslmen atiu puiaruu-pgllnku panggung akhu tigolongkan
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REFIASACEEN noada jonis. kapasitas usaba dan wilsyah pemasdran.  Blantik
ritalnkukan ulahs dalam penyalursn avam alker matpun bakalian, ade yang
tefahr maimilikl ey i.l-l!'l"‘lﬂ;[ﬁﬁun“aﬁ totnak, dan mlmn aperaannal
dilingkuingan tempat tingnal peterriak. Merka mandspatkan ternak linasung
dan pegamn dunluan ERsAlan IIE-I‘I-'[Leﬂlﬂﬂ kﬂ'p,ﬂ.:j.-_‘l Elﬂdﬂﬂﬂﬂﬂ pongecer, pudgﬂang
besar. dan pengguia akhle  Pedagang pesgecer melakukan usaho dokam
wdang penyaluran ternak ayam untuk daging Termasuk didalamnya ternak
atkir yarvg berasal dan blantik atau pedagang besar,

Tabul 2. Kedudukan parn palaku ekornomi dalain Sistemn panDIsnIE

-
KOMPONEN
Frlaku
Hulu Budl Hilir Pengpurs
Darys
Sapmabk  Produksi F!an.qulih Pemasar  Komsuman
Poultry Shop - .
Pelvrmak besar . -
Ledang, kecil =
Pedagang don - - .
Hiannh
Honk *
Ll:ml:r-auur g
lemibags, pingar,
dab
Kongyminn .
taT. - ki

e Sontoso ok, 1995

Blstributor hasil Usaha wirak ade yang argersk ditidang ponyaluran
Wiur, juga ada yang bergersk ditudang panysiursn ayam potong, Diarnbutor
Womnditas ayam potong umumieys rriemiliki kapositas usaha rata rata febik
a1 200 sker per hari ydng didapst dan blantik, Sasaran utama pemosaran
Bdnlab paspr dilear kota, akan tolopi 8dd pula yeng disalurkan kepada
fedogang pargecer setempat. DISIMButor Komadites telur  umumngs
Mendapatkan elur dadl PS untuk saianjumya disaiurkan 1agi ke pedagang
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diluar kota Ataupun podagang pengacer lokal, Berbeda dengan ketiga pelaky
pemasat erdabulu, PS mpoylik fungs: selan ssbagel penyaiur utama hosj
budidays ayam buras jugs berperan sebags suppher sumberdayn utwma
budidaya barupa pakan, obal obatan dan vaksin, Jelas hahws peranan s
dalam agnbismus ayam buras ditokas panelitian sangat dominan, bahken ada
kacendarungen monopoll. Suasana demikian pada suaty saat dapat
marugikan peternak, karenz kegagalan usaha yang didants PS; Ut dirasakasn
peternak. Daiam usaha ternak ayam butas di wilayah Clamis balum terdaps|
komponen prosaainyg produk-produk yang dihasilkan,

Katerkaitan antara komparan hulu dengan usaha budidaya

Watarkaitan kempongn hulu dengsn sfektivitas budidaya SHMQAL kuat
khususnys pakan, karena kualitas pakan sangst menentukan produks:
Seoama ekanamis bisya yang diksluatkan sangat berpengarul terhadan
pendapatan, mengingat sebaglan besar binya yang dikelvarkan Lok
produksl adalah untuk paksn.  Selama i pesokan pakan begl ussha
ditakukan oleh PS dalvm bentuk konsentrat dan bahan campurannvh [dedak,
vitamun dan miberal),

Sumberdayn lan yang juge berpengaiull terbadap produktivitas
Buduiaya gyam buras adalan obat-obstun khususnya vaksin ND yang teinh
dirssakan mantasinysg oleh petarmale akan (urapi kandaiznga adalah kesilisan
dalam geEnyimpansonya Lotk mnnnng-ﬂurangu mazalalh tersehut ﬂBFEI"
wicoba program penyefagaman wikie vaksinagst oleh Kolamppk poterrak
setap 4 tulan sakall yarg pervedisantva dilskuken stcam kalekf bakerja
sama dangan bagian Keswsh Dinas Petarnakan, Hibit dipersish dasl blantik
can peberspa pelemnzk 1elah 'mencoba untuk mdghasilan bible sendin
dengan menggunakan taknik |B (iskandar dikk., 1983; Sasiadihardjo dkk.
125931 Perlu dicoba mamibairia bebetaps petarnak khusus sebagai penghssl
tarnak bakalan. guna mel@min pasoksn bakalan sasual dengan kebutubian
dan fungsi pembingsn manjedl Sengal punting.

Ketsrkaitan komponen budidaya dengan periembangan gaha
Kateskaitan sumbergdys yang dmilikl petarniak dargan produks usaha

terriak @yam LDurds SANGET arsl SEfulamnd dan sspek ketersadisen dand.
toramga karn, porgElaman, den ketefamplonnya.  Sebaglan Boecar potemak
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ayam buras (92%) mefekuken usahanya untuk tambahan pandapatan berart
bursitat sambitan, Keadaan demikian menyebabkan perhation terhadap usaha
persebut kurang efektif dengan dampak terhsdsp produktivitas usahapun
hurang Bk, Produktivitas hanys moncapal 25 - 33%, dsn masih dibawah
ratsan normal produktivitas ayam buras di wilsysh inl. Upaya untuk
meningkatkan produktivitas tersebut dapat ditempuh malslul pembinaan dan
pelathan manajemen peternakan yang labih intensit dan berkatanjutan
disamping perbaiken sistim permodalon supayn paiernak lebih mandin dan

bertanggung  jawab misaliya dengsn mempormudah prosedur sistem
prireditan,

Keterkaitan komponen budidaya dan pemasaran

Keterkaitan komponen budidays dengan pemasaran hasil usaha sangat
erat, dihat dan pomasamn produksi dar sektor budidaya selaly melalul
palaku pamasaran, Pemesamn hasil ikutan layam aflor) masih terbuka
artinya dapat dilakukan olah pelaku pasar mona saje dengan penentisan harga
berdesarian persetujuan kedua belah pihak, Pemasarsn hasil utame (tehr)
hanya dilakukan oleh PS yang sudah menjadi pelanggsn dan sekaligus
manyediaken kebutuhan pakan seria ohat-obatsn bagl petormak. Panentian
narga junl darn petsrnak miskukan PS sebagal pembell biasanya didasarksn
glas harga pasar saat itw.

Peleky pasor

Fada jalur pemasaran produk usaha temek ayem buras di wilayah
Ciamis tardapat beberapa pelaku pasar yang terlibat di dalemnya, antars lairy
1) Petafriak, (2 Pedagang keliling [pengumpul tingkat keiltingkat desa). (3)

Padagang/Pengurnpul besar. (41 Padagang Besar Lokal, (5) Puultey Shap, (6)
Pemerintah (Disnak), dan (7)Kansumen [Femotong/Penggura),

Peternak

DI Ksbupaten Ciamis, pada:umumnye paternak adalah pemilik, dan
hanya ssbagian yang pamilikannyd Beraifat swadana (< 5%). Modal sebagal
kradit lunak diparolah dari Bank Exim melalsl kelompok stau KUD yang
morupakan bank pertama yang soosta barkesinambunfgan membantu
vetmodalan usaha ternak ayam buras di wilgysh Ciamis dengan bunga cukup
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rendah [0,5% par bulan dengsn masa wmnggang 2 - 2 bulanl.  Barvuan
rersabut dibirikan dengan agunan tamah gamilikan penatima kredit.

Tidak didapstkan pathadsan mencolek sntara wedua sistem ugshg
{kredit dan swadana) hanya parbedaan keuntungan patesniak herkirang bl
harus mambayar kembsl kredit yang ditenma [Tabsl 31, Data tarssbut
menuniukkan ratasn pemilikan ayam buras petan yang hﬁlg.abunﬁ dalam
kelompok dan telah memparpleh imbingan dan pelugas Chnas Peternakan,
Perkambangannya masih mengalarm pasang surut hingga sekarang, dengan
beberapa Mendala terutamn darn segi pakan, pergadaan stock hibit dan

piemasaren kareng penentdan hangs yang belum menguntungkan petan,

Tabe| 3. Sinara tekrus 0an f konoimis wsBha ayam Duras smtm kredi

diin sistim Swadana

Lirdian Kalompok Fatarmak
Sistirn usiha kradit swadan
a
Rataan Familikan (owon
Jaman diwgsa 2.2 25
Bating dewass 135.8 1808
Muda dan anak 02,3 95,5
Total 220.3 230 g
Produks] lur (otiekh Ag-112 a6 -
1312
Produktivitas i) 30 35 30 - 35
Maortalitzs dewssa (%) < 2 < 2
Daya tatas telur (%) 15 - 8% B0 - BE
B Aatio (praduks: taiur) 1,45 1.28




Pedagany keliling tingkai desa

Pedagang kabling vngkat desa barfungs same dengan podagang
pangumpul desa (willaga collecton yang membel ternak ayam dangan cara
langsung  datang ke [okasi  peternakon. Binaanya mareka hdak
mangkhususkan din pada telor aiad ayasm porong saja tetsp DiZsanys
menampung sernua hasil yang ditswarkan petetnak baik telur kansumsi, Telur
totas, ayain poteng, ayam olkir maypun bibit, dengen harga berbeda-beda
antara 1eiur konsumsi dengan talur tetaa dan anteE aysm potong, ayam afkie
dangen nbit Kapasitas tompung pedagang beragam miap totap merupakan
pedagang kecil yang hanya mampu membail sekitar 10-20 ekor untuk sekall
pemasaran. Kadang kadang difakukan peenbayaran dimuka (panjar) bilamana
patarnak membltubkan vang secams mendesak dan tempat tinggal pedagang
eshling tersebut biasanya dalam satu desa,

Pedagang pengumpul besar

Pedagang pengumpul besar inl blasarys menetima tehur dan ayam dari
petermak atau pedagang kellling staupun den pssar, Maeraks beroperasi di
sekitar pasar dan berfungs sebagal salah satu mats rantsl pomasamn
ayam/telur antara petarn dengan pengguna, baik konsemen langsung atau
pedagang oosar dalam kota moupun luar kota. Pedagang pengumpul basar
niak datang ke lokas petermak kecusll ada trenzaksi jual bel dalam jumilah
yang agak besar dengan penentuan barga i tingkst peternak. Harga di
wngkat peternak labih rendah (10 - 20%) darl harga pasar untuk telur dan
sokitar § - 10% pear akor ayam potong.

Pedagong besar

Pelaky pasar ini rnempunyal rusng ingkup Kegatan di beberaps pasar
dalam saru wilayah. Pedagang besar i tidok dotang ke lokas: paternakan,
akEn tetdp hanys menarima di tompat can pedeagang pengumpul, Umumnya
mergkn melakukan pemasaran spesifike taiur, tarnak syam hidup, atau bibit,
Kesnoditas dagang dipasarkan don pasar yang satu ke pasar lainnya ksrena
sudal dikenal penjual maupun kopsumen baik lokal maupun dar iuar wilayah
Ciamis



Poultry Shop

Foultry  Shop memogang peranon  yan[ Sangat  penting dan

munantyksn kelangsungan usaha ayam ras maupun ayam buras.  Hal ind
dhssbabkan terutama kamena!

Pomasaran produk telur maupin aysm kegads PS yang lebih mampu
mamazarkan produk ke pasar atau ke konsumen,
Pongadean sapronak separt penyediaan vaksin, poralatan .'-t.anHung.

samppi pokan ayam moupun bakan melalui PS dapat dilakukan secars

angsurah stau barter, muskipun kountungan petormak lebib minim,

Binsanya PS selain matayani patermak juga malayani pedagang kediling,

pedagang pengumpul, dan pedagany besar yang dilakukasn secars tunai,

Capat

dikatalan bahwa untuk kelancaran tataniaga produk tormak ayam

buras di wilayah Ciamis diparlukan pangawasan yang berkesinambungan oleh
Cinas yang berfungsi sebagal pambina.

dalam:

Peranan Dinags Peternakan dalsm uszahatemak avam buras torutama:

Membina petarnak datam budidaya ayam baik tekeis-biologis maupur
fon teknis

Membantu kelancammn penyediaan sapronak. samna dan prasarana
pemasaran ternak

Menyadiokan informasi pasar kepoda peternak  ssbsgal
panjual/pemball.

memantau dan mengawas tatamega temek [ayam burss) guaas
mencagah pengurasan potenss lemak di wilmyah ini.

Mangumpulkan date pasar, jumiah ternak yang maduk dan tedual
dalan upays penyediasn nformasi pasar yang dipatiukan aleh
produsan maupun pangaunalkonsumen,

Bersama instansi lain terkait membantu menyediakan teknologi dan
fasilltas alih mknalog.
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Konsumen [pembelil

Konsuman dalam hal i aclalnly g usalii hswWan polong, restaran,
wkang sate. patermak pangguna thobi), atau petemak yang akan memelibas
sabagai bibit ataupun kansuman akhir untuk dikansumsi.

KESIMPULAN

Untuk mempartahankan Sustaiabititas usshs tornak syam burss
diperlukan kajelasan paransn desl lembags werkait dalam usaha ternak
ayam buras N

Diperlukan pengaturan yang tegas guna mencegsh monopali lambaga
lereniu yang menguess ranta tazaninga syam buras dan terutamas
melindunai kapantingan patemak,

- Kelompok petermak petlu dibing agar mampy melindungi kepentingan
anoaota.

. Sistern  karnitrasn  delam usaha ayam burss lokasi panelitisn
mamerlukan pendekstan pengeiolzan  pekan,  sumber  Bibit
obat-ohatan, dan pomasaran hasil budidays Khususnva produksi telur,
Fembinaan teknis sarta manajuomon ugaha budidays termak Gyam
huras parlu dilakukan socam barkals dan borkesinambungan guny
meningkatkan keteranipilan serte kamendirian paternaie

l . Proses pemasardn ayam buras dan telur di Kanbupsten Cismis masih

| manampsatkan  produsen  sebagal bagian vang paling  lemah

Kamandirian kelompok petsrnak yang sksn dapst morubah posis
paternok untuk menikmatl margin pasar
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KEMITRAAN DALAM USAHA PETERNAKAN
(ANTARA TEORI DAN APLIKAST)

Sjahrir Muwi, Ishandi din M. Sabrmi

Balai Fenalitian Ternok, Clawd - Bagar

ABSTRAK

Tufigan inl mengeTikskan/membahas sistem sistern kemitraen delmm
usshs patermaksn. Serlsedaskas teor skanoml kamidtraan. Kemitrann yang sda
ol didesnl penysilen tortulis [radislonnll sspertl peiggeduban ek
ruménansin keci dan bese. Ssdangicen pols sepertl REF (kambing den dombal,
krmfit [Lank) sepi pecsh, don PIR wngges, manghadapi peemasalshan bagi mitra
sktil [petemok),

FENDAHULUAN

Kondisi petarnaian & Indonesa hingga sast inl masih didominasi olsh
pelemakan rakyst yang secara umum berskals usaha kecll, motit sampingan,
nage kerjs kefuargs pedst karys. teknologi sedarthana, modsl lemah,
poduktifitas rendah dan mutu produk barsariasi (Soshad)i, 1993). Df sis
lain, kondigi peternakan rekyat yang lemah ini dihadapkan kapada masuknya
k=kuatan  ekonomi berupn parusahaan-psrugshasn besar.  Masuknya
keluatan-kekuatan ekohomu basar inl mémpengaruhl reformasi besar-besaran
dalam permodalan, pasar kelembagasn das inovas! teknologl,

Untuk melindungl peternokan rakyst dan sekaligus
mengembangkannys menjadi sistem agribissta dengan dukungan sgraindustr
vang efisien dan mampu berssing balk di pasar domestik maupun
imermasional, Dirsktorat Jenderal Peternakan mempoarkanalkan  dgn
n'-ngmhunghﬂh hehargpe kebijpksanaan. Salsh satu adalah pola kemitraan
antass perusshasn dangan peternakan rekyst (Soehadii 1993). Hubungan
kamitrann ind barbentuk Perusahoan It Rakyar (PTA), yaitu huburigan dimana
perusahaan dihatapkan membing peternakan rakyat sabogal inti usaha, PiR
peternakan ini meliputi PIR Unggas, PIR Sapi Potong, PIA Pakan, PIR Sapi
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Bakalan dan PR Ssham. Tullsan ini marupakan tinjausn praktek-prakisk
kamitraan di fapangan dari barbagini sudut teori,

DEFINIS I KEMITRAAN

Padanaen kata mitra adnlah raman a1au kawan, misslnya mutca fanding

= teman berlgth (olahrage), mit/a usahe = feman usahadvsnis, dan dalam
bahasa Inggris adalah partaer, dan karera WU kemifraan = partrership,
Dalam ilmu skonomi, kemitraan atau partrarship termasuk salgh satu dan
tiga bentuk perusahaan (firms) yang didasarkan pada orgamisasinya |Spencer,
1977 l'hl:Enr.t'ﬂm. 18881, Dua bentuk organisasi parusatansn airnya adalsh
pemiiikan tunggal (soledndividual propristorship) dan korporasi {comporation).

-

Secara gkonomi, kemitrean dapat diglnskan sebaga bankut:

Esensi dan kemitraan toriotak pada kontribus bersame, boik tenogs
(faborl maupun pends (property) ateu keduanyo, wntuk  tujusn
kegiatan ekonomi, dimano pengendafisn kegistannya  dilakukas
barsama dan pembagian keuntungan alsu ksrugian didistribusikan
digritara parg mitrs kontributomys (Burns, 1966).

Partnarship adslah sustu asosiasl yang terdidl derl dua orang/usahs
atau lobih, wang sams-5ama memiliki sohuah perusshEsn ﬁmﬂnﬂn
tujuan untuk mencapal lsba (Winardi, 1971),

Kemitraar adalph suetu pemekutysn darl dus arang stau lobik,
sabapal pamiiik befsama yang menjulankan sustu blsnis mencarn
keuntungan (Spancer, 1877,

Suatu kemitrann adalah dustu perusahaan dangan sejumlah pemiiik,
vang menikmat! bersama keuriungan-ksuntungan daf| perusahaan dan
masing-masing menanggung Jabiitas yang tidak terbatas atas hutang:
hutang perusshaan (MoEachem, 1988),

Socars tingkas, suatu kemitraan dicirikan oleh;
Suatu parsekutuan ekonemi dan dua arang atbu lebin,

Kontrbusi masing-madng mitrd berups modal/barang atau tanagn

atau keduanya,
Keuntungan/kerdgian kemirtaan ditanggung barsama.
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4. Setiap mitra mempunyai passiva tidek terbatss atas hutang-hutang
den hutang tidak terbayar darl kamitrasn.

5.  FPomilikan tidak depat dislihkan, kecuali dengan persetujuan mitra-
mitra lainnya

g, Panankan din ateu kemastian salah satu mitra menvebabkan bubar
stau matinye kemitraan.

7. Pengambilan ksputusan dilakukan sacars musymwarah mufakat.,

Perlu dicatat bahwa sesunggubnys praktek kemitraan itu telah cukup
lnma dikenal dalam sejarah manusie sendiri. Provisi untuk kemitrsan ini talah
dibuat d| kalangan orang-orang Babilonia di zaman Asja Hemmurabi, di
kalangan Yahudi Babilorig sekitar abad 4 SM, dan jugs dalam Hukum
Romaw:. i Inggrs, undang-undang kemitraan berawsd pada 1890 =etelab
perubahsn hukum yang cukup panjang berdasarkan pade Undang-Undang
Romaw) (Hukumn Umum den Hukum Perdegangan), ssdangkan di Ameiiks
Senkat dibuat pade tahun 1514, dan peda 1931 berlaku di 1B Negara Bagian
dan Alaska.

KEMAITRAAN PADA PETERNAKAN RAKYAT
']

Sesungguhnyy  waktek kemitraan sederhana dalam  pengertian
skonomi dalim sub-sokior paternakan ini telsh lame dikeral di kalangan
peteni-ternak. Coniel yang paling nyata adalsh pola gaduban ternak, Mawi
(1989} malsporkan baliwa 86 persen petani-tarnak kambing/domba sedang
stau parmah manghadul stau manggedubkan kambing/domba, Delam sistem
geduhan temak v, kerjhsama kemitraan dilakokan: (1) tanpa persetujuan
wrtulis; (2) hak dan kewnjiban yang disatujul bersama; (1) Tanpa batas
wakiu terienty; dan (4] Pemutusan hubungen kerjasama oleh zaléh satu
mitta dapat terjadl dengan stau Rnpa didabulu konthk (Mawi, 1994),

Praktek Wemitraan dalam usaha peternakan rakyst linnya adalah
hkemitraan antara pemillk den peinelihar sapi perah dira atsu pedet antan,
Sapi perah dara dipalinara sampai burting tua, dan komudian dijusl kepada
peternak lain atau kepsda perusatiann sapl parah, Sedangkan anak sapi
jantan dipelihara hingga wmur lnyak potong. Praktak-praktek kemitraan ini
perlu ditinjau secars leblh mandalam dalam kaitan dangan ekonemi usaha,
karern secara soaial telah baralan dengan lancar,
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KEMITRAAN YANG DIANJURKAN DAN PERMASALAHANNYA

Dengan pala pikir bahwe Pememmtah itu adalab mitra rakyat, maks
poli panyebaran temak dalam bentuk peket kredit tornak Sumba Kontrak
mewaiibkan pengembalion  berbantuk  fernak  dan  keturunan  sobags
modifikasi dar sistem gaduban tradisional.  Pola penyebaran ini berbeda
dangan pola kredit perbanken; seperti Rural Cradit Progeam RCP) untuk
kambing dan domba dan zap perah (Sireger, 1896),

Jolan delam sistem penyebaran ini dilakukan perjanpan tertulis yang
mencantumkan pola pansnggungan resiko greu Karugan vang timbul dalom
kemitraan, Dalam kemitraan, resto mntunya ditanggung barsama olah micra
aktf {petErmak/pemaliharal den mitra pasil [pemilik] bila terjodi kerenn bukan
tndakan salah satu pihak. Dalem polad penyebaran tormak imaks resike
dibabankan kepada mitrz pasif sajn [Rangkull dan Sursdisastog, 1984 Mawi,
1834) dan hal ini sangar menguntungkan petarmalke. Panarapan sanks ales
ksrugian yang timbol dalom keémutvasn yang disobabkon aleh keislaian
potarnak-pamalibara gagal diterapkan (Mawl. 12841, dan kenwatzan inl
Lanentangan dengan kansep kemitraasn ekonomi.

PIR Ungaes, yeng dinnggsp sebagal modal awal kamitraan mufal
dilaksanakan sekitar paruh kedua tahun 1970-an. Sotzlah beberaps tahun,
PIR Unopas i menghadapi kendal katdna pettmok plesma menanggung
resiko yang labih hesar daripada yang ditanggung sleh intl Marga DOC yang
ditentukan untuk lasma lebih tingyl karena terkans biays apgkutan, resiko
kamatian dan sebagainya. sahingga hargs DOC yang dikelola aleh inti sendirl
‘ehih rﬁnd_ah. Hargs pakan yang tl'-daln_l terkendall menjadi heban plasma,
ditambah dengan prakiel kartel menambsh parabinya kondisi pemmmakan
rakyat. Menurut Sabranl {1964}, mara Hn\'ﬁ parmasalaban dalnm PIR Unagss
ini adalah karenp samakin kompleksnya tigs faktor pambsngoman patarnakan
valiw: sumbardaya (manusia, alam don kapaal], teknoiogi dan infrastruktus
(fisik, skenomi dan sosiell, yang barkembang dan mempertinagl mako
prodiks:.

PIR Sapl Potong, FIR Bakslan dan PIR Pakan telah dilaksanpkan
dibebgraps dasrah sepecll Lampung, Jawsa Barat, Jawa Tengah dan Jaws
Timur, Untuk sementard (m dilaporkan memberikan hesil yang cukup
menggombirakan.  Keberhasian ketigs pola PIR terakhir sdalah mungkin
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larsina belum begitu barkembang den kompleksitas tiga faktor pembangunan
distas. Faktor lsin yang kiranys sangat penting adaiah bahwa keberhasilan
dan kelangaungan suatu kemitraan Itu sangat ditentukan olah kondisi saling
mambuTubkan antar mitra:

ketsrgantungan inl bila hanya dirgsakan plasma yang butuh, maks
dapat dibayangkan Dehwa pihak int ralatif kurang termotivasl. Munculnya
peternak fikiif sy "upahan”, menunjukkan kelemaban plasma. Timbulnya
kartal sdelah pola kemutraan entara Intl yang saiing membutuhkan sedangkan
ditan pinak kemidrasn yang dimaksud disinl sdalabh antara inti dan plasma
Memenuh kewapban bsms lebih mudeh daripada memanuhi kewajibanmoral
ksreasp hibah saham darn perusahsan-perusahesn bosar knpeda pengusahs
kacil merupakan aplikasi bisnis, sedangkan berkembangnya pengusstia kecil
tdak diparmasalahkan.

FENLUTUP DAN SARAN

Dalam pengertian kamitraad maetif saling butuh atau tergantung sangat
panting, Dalam hal inl kemitrasn térnak pedu memperhatikan kritaria

pEnANgOUngEn rastko dan dan perkembangan mitra bersama.
Baberapa kriteria kemitraan yang perlu diperhatikan adalah:

1. Suplai input produks dan pemasaran outpur refatif lebit lancar dangan
penentuan harga yang layak sebaga motivasi usisha. '

2 Kestabilan kualitas inpul autpul dan terkendsll,

d. Agums) produksi dan pemssaran

* Transfer teknolog) antar mitra.
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PENGARLUH PENYAJIAN 151 PESAN DALAM SELEBARAN
PADA PENINGKATAN PENGETAHUAN
PETERNAK DOMEA [N) PEDESAAN

Wahyuning K. Sejuti

Balal Penelitian Ternak, Cawt - Bogor

ABSTRAK

Penafitian menyenyhut pemywjian s pesan patds salebaran ditujulsn
unfuk  poninghatan  pangetshuan  pelemsk  dombs o Besa Cigombong.
Kecomatsn Clenik, Kabupiten Bogor. Modia Komunikasi sclabaran dengan
peubah baban penyagion il pesan, melipul pengombangen pacagrat |deskrpti!
ws anafisin] don pennmbahan fekapilis] pads shhle i) pasan pemtang diplih

= gamol webagnl pakan termek. Faubah yang dismatl sdeish peringkatan
pangsinhuan petnrael. Hasl ponaBtian misnunjullkan bahwa panggunaed
salabaran meningkatkan Ipo < 0,07 pangstatuian petermak (36.55% | dan
paragral pesannys subelknys diksmbenghan secars analisiv dempak socsre
deskriptif. Peaan yang dibed rekepitulasi BiRe tenns mamboarikan Aagil yang
SBIE.

PENDAHULUAN

AliH teknolog hesil-hasil penelitien dasi penafiti ke pengguns
memerlukan wakiu yang cukup pganjung.  Sslab sstu cErd untuk
mempercepat waktu pergadopsian teknologl yaitu dengan mengemas pesan
yang akan disampaikon ka gengguna sedemikian rups sshingga mudah untuk
dimengerti.

Salebaran merdpaksn salah satu medis cetak yang sederhana, biaya
pembuatannya rslati! murgh dan tidsk mermerlukan biaya pengoperasian
Media ini sudah sering  digunakan untuk menyebafduasksn informast
purtanlan.  Selebaran memilikd sifsl vang mendukung sfektlvitas sebagal
madia komunikast yaild sifat permanen  pesan-pesan yang  dicaiak,
kelelyzsasn pambaca mengantrol keterdadahannya darn mudsh disimpan dan
diambll kembali (Effendy, 1989 dan Lorare dalom Jahi, 1888},
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Efektivitas selebgran, mamerukan cara ponyaian  pesan yang
diperkirakan dapat lebih memudahkan sesaomng managingat isi pasan vang
dibacanyd. Pezan dalam bantuk garagral yang dikembangksn sesu dengan
kemarmpuan peternak serta diber jekapitulasi pada bagian skbir is peasn,
diparkirakan dapat lehih mminqhathin daya inpat sesgorang setslab
membaca selabaran tersebut; Bander (1371} menyatakan bahwa paragral
dalam pasan dapat dikembangkan melalul pendekamn secars kronologis,
spasia! dan anafss, sedangken menurut MoMahan dan Susan (1874)
pungembangan paragral dapat berbentuk desknpti, proses, definisi,
perbandmaan serta sebeb den akibat,

Pengembangan secard deskriptif, ditujuksn untul membarkan
idantitas arau  informasi mengesal  otyek yong  diEreagkan,. sefmngge
pambsca dapol méngsnslhve spabila bertemu dengan obyok tersobut.
Pengembiangan secars analigis merypikan metode pengembangan dengan
cara menguraikan suatu gagasan kedalpm komponen-komponen yang sscam
bersama-sama menunjang suatu kesatusn (Kerel, 12880 Hal Ini dilakukan
melalul pembarian contoh maupun parbandingsn-parbandingan.  Datam
punelitian (ni dikaji sajauh mana pengatuh pengembangan parsamal dan
pemberian rakapitulasi dapal meningkatkan pengetahuan petemak

METODE PENELITIAN

Respanden adslah petarnak domba & Desa Cigombong, Kacamatan
Cijeruk, Rabupatan Bogor yang dipilih secars purpesive random sampling.
werutama vang lancsr mambaca, menulis dan berbahasa Indonesia.

Pauhah tidak bebas yang digunekan yeitu penyajlan isi pesan yang
maliputi - 1] Rekapitulasi il pesan, dangan dua tarsf periakian yaitu pesan
yang diben rekapitulss) dan pesan tanpo .I'u['apitl.ﬂﬂﬂ.i: (2} Fengambangan
paragraf, dangan dua taral perdgkuan yaitu deskript!! dan analisis. Faubah
babas yang diamat lalah peningkatan pangetahuan paternak, yang diperalgh
d.nri ﬁliﬂh skor setalah dibarl perdakuan (postas) dengen skor sebslum diber

perfakuan (pretest,
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Untuk memperkscil keragaman antar responden, sebelum panelitian
ditakukan, data karakteristik respondan yaitu jenis kelamin, umur, pandidikan
farmal, pangalaman betemak dan jumish pemilikan ternek dianalisis secarg
deskriptil. Paningkatan pengatahuan peternsk dianslisis dengan uj-T 0an
analisis ragam, yang dilasjutkan dengan uji wilayah berganda Duncan (Steel
dan Torrie, 18911, |si pesan yang disajikan adalah tentang budidaya gamal
untuk pakin termsk. '

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil amalisis karaktedistik rezponden peternak domba di Dasa
Cigombong, Kecamaten Cljaruk, Kabupaten Bogor, menunjukkan babwa
peiemak dombe umumnya berada pada kelompok umuwr menangah,
berpandidikan S0, pelorjran uiamas tani, dengan pengelemsan beternak 1 - &
tahun (Tabel 1).

Hasil tes pengatahuan awal pada petemak manunjukkan bahwa rataan
skor pangetahuan awal responden terhadap isl pesan tentang gamal yaitu
12,65 (Tabel 2). Perbedasn skor rataan pengetahuan awal responden antar
kelompok eksperimen malalui snalisis regam ek arah tidsk bafbeda (o>
0.05). Hal ini menunjukian bahwa tingkat pengetahuan swal responten
keempat kelompok petlakiuan pada dasarmya adalsh sama atau homoegen,

Peningkstan pengetahuan responden

Efaktivitas selabaran yang digunaksn sebagai medis komunikasl uj
melalui pﬂ;ﬁng katsn pengetabuan respondan dar hasil pengukuran pretes dan
postes  Salisih hasil postes den pretes dianggap sebagai peningkatan
pengetahuan yang diperoleh rasponden sateinh mambaca selebaran.
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Tubal 1. Distribusi respanden bardasarkan karaktaristiknys.

Me. Karakiaristik Izt Jumlah  Parsen
1. Usia (taliun) 15-26 a 20,0
26 - 45 24 &0,0
=45 B 20.0
2 Joris kalomin Pria 24 70,0
Wanita 12 30,0
3. Pendidikan formal =ty 23 57.5
SiTP 5 14.0
SLTA 12 30,0
4, Falarjaan utama Tani 2 65.0
Clagang s 5,0
PNS/Pensiun “ 10.0
Lain-lgin 8 200
5 Fengalaman 1-8 2] 520
hatermak E-10 15 37.6
[tahun] =10 “ 10.0
&. Jumiah pemilikan V=B 17 42,5
wmrngk (akorl 6-10 10 25.0
=10 13 325
Tabel 2. Skor ratagn pengetahuan awal respondan marnurut kelompok
purlakuar,

————e———— —— e

Pengambangan Rekapitulas: Rataan
Paragral Dangan Tanpa
Rekapitulasi Rekapitulasi

Analisis 13.0 11,2 12,10
Deskripti! 132 13.2 13.20
Aataan 13,1 12,2 12,68
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Skat ratsan pengetshuan responden setalah membacs selebaran
Ipostes) adalah 17,27 yang berarti terjadi peningkstan sebesar 36,56% (p
< 0.01) stau media selebaran yang digunakan cukup efektif untuk
memnnpketkan pengetahuan responden (Mabel 3§,

Hasil analisis ragam dwi arah meruniukkan babwa pembarian
rerapitulesi pada akhir isi pesan tidak barpengarub (p > ©,08) meskipun
responden yang membads pesan yang diben rekapiulas menunjukkan
peningkatan pengetahusn lebih tinggl dibanding merska ysng membaca
pesan yang tidak diberi rekaptulasi. Selebaran hanya berisi s3tu sampal dus
halaman, sehingga pembaca mudah mepgingatnya, Media cetak, selebaran
memiliki sifat-sifet yang manguntungkan seperti keleluasaan pembaca dalam
mengontrol ketordedahannya dan selebarsn mudah disimpan dan diambil
kemball, dan depat diviang bace pesan yang kurang dimengert (Logare dalem
Jahi, 19881,

Tabel 3, Aatasan peningkatan skor pangetahuan responden berdasarkan
kalompok perlakuan.

e e — ]

Pengembangan Rekapituias Ratoan
Faragraf Dengan Tanga
Aekapitules: Aekapitulas|
Anallsis B.1 5.1 5.60
Deskriptd! 3.8 3.5 3.65
Rataarn 4,8 4.3 4,62

Pengambangan  pamgral  Termyata meningkatksn  pengetshuan
responden, ip < 0,01] dan pesan yang dikembangkan secara snalisis dapat
lebahi  meningkatksn  pangotahusn paternek dibanding  pesan  yang
dikembangkan secara desknplil, Skar ratoan yang diperalel menunjukkan
hohwis responden yang membaco selabaran secars analisls mampunyal
tataan yang lebih tinggl {5.60) dibanding respondan yang membace saiabaran
secma deskriptil {3,65). Hal Inl tefjadi katons pesan secars analisis
mambenkan contoh-cortoh sérta pmbandingan sshinggas paternak labih
mudah menginght yang tidok diparoleh dorl pesan analisis. Mendrut Bander
87 pambarian contoh dalam suntu paregral akan monjadikan susiu
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komposis menjndi labib spasifik, sehingge memudabkan pembaca mamaham
isi pasan yang disampmian,

Tidak didspatkan intaraks antara bentuk pengembangan pesan dan
tersedipnya relapindns dulim pesan terhadap peningkatan pengstahuan,
Skor peninglstan pangetahusn peterak dengan kombinasi perdakuan adalah
berbeda, tatapl tidsk didapatian parbedsan sntar sal.

KESIMPULAN

Ponggunoan  selebaran  punu  ditingkatksn dalam  upaya
menginformaskan barbagai movasi di bidang partanian disesusiksn dengan
Wabutuhin, Dalam mardnceng scelebaran yang hadgifay informatil, sabaiknya
parageal-paragral i dalom sl pesan dikémbanglkan sacam analisis
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KETINGGIAN TEMPAT DAN MANAJEMEN KANDANG
UNTUK PRODUKSI SUSL S4PI FRIESIAN BOLSTEIN

Meinarti N. Seciapermas dan D Juanda J,

Balal Femghafion ®implogt Perranian, Ungaran

ABSTRAK

Sopi-sapi parah yuny diliimbenghen & indonesia secits genatik
v QL T I}-H'Jrr-dduh:ul:m.u flgal, bils dirnrtal n-rm-.mn dan siaptas]
tefhadeg fakior leghungan cukup, Dotssn trggl trople cokup sesus] bagi
unahs sapi parsh sopart! dassh Fangatsogan, Nongkojajor daen Kecamatan Saln,
Kabugmten Bayolal. Ussha sapi pesah sarah clutaran rancah petlu diturjang
penarapan tehnolog lingkimgarn .

PENDAHULUAN

Pembangunan sub-saktor petormakan menuiu pening katan pendapatan
dan keseiahteraan petani melslel sppl pemb, adalah tersedianya protain
hawani, Jewas Tengah belum dikenal sebsgai daetah produksl susu,
menghadepl permintasn pasar pade tahun 1993 schesar 71.252.341 liter,
sedangkan produks susu baru mencapa 60417088 liter,

Impar sap perah unpgul (fepl Friesian Holetain] yana dikembangkan
di Indonesia belum berhasll dengan bak. karena-secara genetik sapi impor
saharusnys mampy berproduksi susy lebih tinggl. Perbaikan manajeman den
sdaprasi lnghungan skan membenkan keuntungan usaha lebil bessr
Kegagalan produksi disebabkan perbedaan khm dasrah asal (sufy tropik)
dangan dasrah vaaha (ropik] antars lom suby dan kelembaban, selan radiss
surye, distribusi hujsn doncsickulest angin (Mo Dowell, 1870 dan Esmay.

1878).

Sishiy dan kelzmbaban udars ceergh troprk menyeababkan cakaman
latress) pada técnok dengan skibst suhu fubuh temek meningksr dan
Enrﬂumgl pakan menurun. Produksl susu maupun kualitas ale susy, terutama
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kadar lemak dan Bahan karing [Uga menurun ffﬂ: Cevetll, 19700, dan jugs
panarmpakan fistk aap perah |Srigandone, 1572,

Kondisli nyaman bagi ternak sapi

Kenvamanan ternak di dasreh yang bare mumerluban adaptas),
armadilnga (1952) mengatakan bahwa kandim yang oncok bedi saph parih
Eropa adalah daerah dengan ketinggian mirmmuen 780 m dpl déngan sehy
rata-ratanya o bawsh 18.3°C dan kelambaban wdare kurang lebih 55%
Dengansuby udara antara 18,3°C dan 21, 1°C maka kelembaban udara diatas
B3 % masih cocok. Moran (1978) menyatikan kondiar nygman bagl sapi
parah adalah subu ontara T0C dan 27T Peoa suhu lingkungan diatas 35°C
makdy mekarusma pengaturan paonas tubuh terna<akan rusak dan subu rekial
akan nalk. Grifian (1878) meangawkan habwa sury pooare 15'C dan 27°C
dengan kglembaisn 30 samom S0% merupakan deerah vang myamEn oam
=apl perah bila kcocopotan engin 0.2 midetiv. Paga dasml barsubhg wdarng
e mamEa) 3070 dengan ketembizben €0 sEmpel 80 % maks diperiukan
EdceglEn angn 0.5 muda ik

SUhu udsra dan Ketingoian tempat barkorelss tingal daengan vanizs
menurut tingksl kesmvanan, wilayuh, musim, perbedaan siang dim msiam,
dan toptgrati dataran tingyl (Niewwell, 18735 Umdmnya subu udsra akan
trun sakltar 0,65°C setiap kannikan 130 m dpl.

Eatas kenyeamar=n bagl maknluk hidop biasaoys dibabongkan dengon
Temperstur Husmidity Indee (THIY yang divkur dangan psrsemaan (Johnson,
1987} dimana: THI = tdb + 036 1mip + 41.2;

g = suhu boly ksring;
tp = suhu ik emben,

Batas kenyamarnan bigi ternak dalam impor sapl parah dar dasrah sub
rrapik ke daerah troplk, pero dipsrtdmbanghan deldin katersedisan pakan.

Sentra produksi
Untuk sap perah, dugrali sentra produks susu di Kabupaten Boyolab

termyata doerah yang sasudl untuk usana map perah adolah Kecamatan
Copoge dan Sein Batas THl kanyamanan sapl perah paling tmgol sabasir
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75 (Esmay, 1278). Sentra produksi susuy i Jawa Barat den Jawa Timur,
wmyate berbeda halk darl segl kenyamanan, konsumsl hijauan, konsumsi
konsenirat dan produksi susu sapl. Usaha ternak sapl perah di 8 kecamatan
sarigat beragam, Bardazatkan nilsl THI termyate dasrah vang paling cocok
adafah Pangalanoan, Jawa Barat dan Nongkojajar, Jawa Timuern sadangkan
Uung Berung dan Gratl mamb diperlukan adaptas) yang lama,  Kensums
pakan sapl di dagrah Gran yang lebil hanyak dan konsumst pakan 1ernak |
daerah Daul den Mongkejsjan, mungkin disebabkan kondisi kandsng dan
vantllesi yang leblh baik. menyebabkan temak ssp perah memsa lebib

IYEETIAL,
Tabel 7. Kondis: kiim sentra preduks sye=so d) Kebupaten Boyclah,
Febridari - Maret, 1888,

Lokasi Kesambtan Bavoitall Copogo Sala
H.é:irtggian {m dpl) 418 BED 1500
Suhu udara ("C) 25.8 23.2 18,6
Kondisl kandang:

= Dirveding SETRN SETHEN tram b

- Lanta SETEN SETIEN tanah
THI 5.8 &8.8 G4 .4
Konsum s

- Barat basah (kg 30,8 57.2 77.2

- Barat kering (ko) bih .87 13,3
Fakan hijausn (kall) 1 2-3 3
Subu rektal rata-rata ("C) 38,7 38.3 37,7

Sumber: Satote (1983

237



Tabal 2. Produksl susu rata-ratn  (literfpemerahani, sapi parah g
hoberaps dasrah berbeda ketinggisn tempat dan mansjeman,

‘=- Daetah Katinggian tm dpl)
- 250 500 - 750 1250 - 1800
Jawa Bsrat B.2 6.3 5.8
Jawa Tirmbr 4.8 B 6.9
Parusakaan 4.7 5,7 5.8
Peternakan Rakyat 8.3 6.3 15

Sumber Sprmaind (18592)

Konsumsi palkan ternak tidak hanya dipangsroti oleh kondis
lingkungin, Karana ditentukan pula olil katersediaan kahan, takiod-takior
fisipiogis lainnya (Taba! 3) dan kondisi kendang yang Lak wang talah
ditgrapkan petarnak di Jaws Timur mamungkinken sitkuias udamg fanoar,
sefingga termalk marass sh nyaman.

Pengainatan Ruwlyani [1992) di 6 daerah Jowld Barat dan Jivws Timur
yang samas padas Bulan Juni sampal Septembier, kuuntitas pokan fébih tinggl
bils ketinggian lokas, diates 1000 m. Selain katinggian tampat, kinsoms
pakan pads petermakan rakyat di dasrah Jawa Barat dan Grati labih besar
dicanding perusahesn, karana di empat daorah tsesabut imbeh anaman
partaman bedimpan. B daerah Dao dan Nongkojajer, ksantitas pakan sap
di perusahaen leh basar dibanding, peternakan rakyal sabab paresabaan
mampunyai lahan khusus untuk penyadiaan paksn higwen,

Produksl susu tartinggl dicapal df peternaksn rakyat Fangaiengan,
WIW sebasa 23,5 lierfpkor/hart, t-ufl-:m: dongnn kondist kangang yang baik,
bardinding kayu dan pemeratian dilakukan tipa kall sohari, yaliee pada pukul
04.00, 16.00 dan 17.30 WIE Pada peternakan rakyat di Bogar kondis
kardang yang bdak bervantilas dan dekat dangan rumab pandoduk
mengakibatkan san mengaiam) sires panas (Ruwoyon, 13375]
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Tabel 3. Keadaan lingkungan patsmakan sapi perah di Jawa Barat dan
Juwn Timur pada bllan Jaruar - April 18982.

‘*

lskmi| Kogmmatan Bogor  Uming  Pengeisngan  Orati Daw  Norgbolsie
Baning

Exbinggnn im dpih) 180 120 1480 45 Mmoo 1360
Bt wrdarn °C) ns 2 13 20E i34 0%
Kajermbatan | ) Ef (d=4 2 BE 1] o
K wngpeh emddai) 1.0 [ =0 o8 i3 1.7
Thil lohasi 78 12 87 e T2 aa
THI harvdang

- Parasehamn T Fi| Eg in Fa 7d

+ Pogrnei . fmb g P i ] 73 ne B T4 71
Konmimsl hinmn kgl

. Pefusihann .44 240 166 434 473 4,78

« Putwrnahan iyl 248 .17 8.1 £ 473 .08
Kans. kursardeal (hgli

Parumahann 1,78 5.18 838 .07 13§ G20

g TR L 1] 1,63 a1 a1z 1.35 LK1 B:78

Errnber Sumyamy (fA83

Tobel 4. Skor Toktor-fakior vang mempengsruhi produksi suau.

Rasrah THi Kandang  Kualites  Kuontita Skor
pakan 5 pakan total
P FR F PR. P PR ®P PR P PR
Bagor 2 2 4 2 2 1 2 1T W 6
Selabintana 2 == 1 o 1 3 1 i B 12
Pangalenguan B = 3 & 8 & 4 § 18 22
Grati 1 i B & & 2 2 2 13 140
Dau it 3 3 2 3 4 w0 2
Nongkojo)|ar q 2 1 - 4 3 3 13 13

Sumber Rowpan (19530)
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Tabal 5. Kondlsl Iklim sentra produksi susu di Jawa Barat dan Jaws
Timue, Juni - Suptamber, 1992,

— e ————y
P e s Emijie Baldsiien  Fogssngen fmn than [T,
"
Tumg fwrmrn BN AR 140 1ab j&E 45 nGo 1300
B i £ E- TN 18,0 iz = 1T 204
bl 1% 11,0 EE N
TH Eafularg
Y p—— W 1] [T 1] Fil F ]
Pt o) £abyd mw i iy i L} wii
Pt e
fg T Bam fmo)
[ ———. T [ L} L% L35 BT |
Patmim o Ly L E | L e L2 e L
Fapzaws bw=lang
Farurehuie |
ey geritag: gwiaig il TR g naiiyg
L TR T Liie oy hand Wiy
Sty ok TR Barysl
T K mg L sl Firs BT iy
PO ——
o e it =iy g geakny o
LEtm et TEmIE By sa-men B Ry
=iy limga i LT = s ket
e iikap ik B ik il kipmsg
Porisdna e | i skmactiai| 3
e e nh 158 g RE- s
| s ke 4% L 2% TELiE iLH ER |
Sumber: Rinwiyan/ (19931

Skor stss faktor-faktor kondis: peternakan dl daesrah Pangalangan
mempunyai nilai tertinggl, yang herart) sasuai dan memenubi syarat dar segl
lklitr maupun sistemn perkandangan bag) sapl perah. D dataran tinggi bils
kandang torbuks -atas tanpa dinding skan menyvebabkan sapl mengalami
tekanan dingin akibat subu udars yoang rendsh dan keceputan angin yang
terlaty tinggl. Usaha peternakan sapi perah di dserab dataran rendah perlu
ditunjang oleh penirapan ekeolog agar dapot berkembang memenih
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parmintaan paser yang tingg {Sutecdi, 1881). Konstruks dan ventilas
kandsng hanistah repat agar sirkulasi udara berjalan lancar dan 1amak maerasa
nyamean eebagaimana usaha dl dasrab Grati

KESIMPULAN

Bagi sepi perah imper pedu ditempatkan di detaran tnggl dengan
kandisl kendang yarig seausi.
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EVALUASI PENANGANAN SUSU 5AF]
D1 DESA KAYUMAS, KARUPATEN KLATEN

Hadi Serivanmo’, N. Cahyadi’, §. Rabmaweati®, dun Subandriye’

" Bafel Penellitan Ternek, Clawd - Bopor
* Puscr Penglitian dan Fenyeotbarpan Peternbsn, Bogor

ABSTRAK

Sumtu surve| ditskukan ¢l Désa Kayumea Ksbupsten Kintan, Jewn
Tangan dangan &7 petenek sapi parah yniok penanganon tesu yang dibasiken.
Hanil panslities menunhhban bshwa knadaan kandang B8.8% kotor, dan hanya
-33% mamberzibhan smbing deogsn &b hanget,  Alar penampungon st
pemaranen 30,89 W monogunak e smbin plestik den 95, 5% sudsh manggunakan
ik can. FPanyslures susw darl pstemak samps KUD membutuhlan wakte 3
jamn dan berpsaksy mwag prds gioghet petarmek henya 0,83%.  Walaupun
damikian parbadoen dilam cananganan susu dapst dilnkuknan.

FENDAHULLUAN

Peternak sapl perah tersebsr di berbagal pelosok dengan tingkot
pEngaiahuan dar modal yang masii sEngat terbatas, sshingga terjadi
perolakan susuy olel koperasi persisuan atau Industr Pengolahan Susu (IPS)
kzrena susu vang dihasilkan tidek memenuhi swandar.  Sosu merupaksn
praduk bargiz tingal dan mudsh russk bile proses pénanganan pascapanan
yang kurang tepat. Kerusskan susd akibat penanganan pascapanen yeng
kurang tepat masih cukup tnggl yaitu b -12% (Soehad), 1893},
Penanganan sapl perah dl Dess Koyumas, sebagai daerah
pengembangan sapr perah di daesah lakan kering di Jawhs Tengah, ditelit
\eknik dan peralatan yang digunaksn dalam pemerahan untuk mamyusun pela

pananganan pascs panen yang lebib balk
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MATERI DAN METODE

Penalitian dilakukan di Desa Kaywmas, Kecsmatan Jatnorn Klaton,
Jawas Tengah, vang maerupakan wilsyah pengambangan sapi pesah distaran
rendsh lahan kering yang cukup berhasil.  Dalam survel dilibatkan 47
pElemak rasponden dan pangisian kyssionar dilakukan dangan wawancara
sefam langsung., Pengamatan dilokukan sejak persiapan pemuerohan susu
sampsi ket tangsn konsumen. Dats yang dikumpulkan mebputl kebersiban
kandang. slat penyaring susy, alat panampurgan susu, pemandisn sapi,
pembarsih ambing, lama wakiu yang digunakan dalam setinp kagistsn
pananganan susu dan kerusskan susu, kemudian diolah secara desknptil

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penanganan susu dari sefak pemerahan-sampai ke konsumen sangat
penting diperhatikan karena susu sapl mudah rusak dan membutubiken
kandisi lingkungan yang bersih. Tingkat kibersihan kandong, pembersitian
ambing sebslum permershan dan pemandian sapi [Tebel 1) dindal kotor
(BE.B%) don lotor sekall (2,9%). Kaadaan il terutams disshabkan karsns
mir sangat sulit digeraleh di dasrsh ink. Alr diparoleh dari tempat yang cukup
jEuh-atau memblat bak &ir untuk tampurigan sir hujen Baberapa petarmsk
mEngurangi kemunakinan terjadinys konteminasi, metalokan pemerahan sspl
di halaman rumah yang febib bersih,

Tabel 1. Kendisl kandang, pembersihen ambing dan pamizndisn sapi.

Uraian Tingkst kabarsihon

Kobersihan kendeng

- Berain (%) 8.3

- Kotor (%) BE.B

- Kotor sakali (%) 2.9
Pembersihan ambing

- &it gingin (%) 66,7

- @rr hangar (%) 33,3
Parmandion sspi [haril 11.5 -
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Pembersihan ambing sebelum pemaraban harus dilskuken untuk
mararigsang ambing dan menjps kebersiban susu, Pembarsihan ambing
vang balk manggunalan air hangat, dengan dampak melarutkan lemak
maupun kotoran pada ambing. Disayangkan bahwa sebagian basar peternak
membersihkan ambing dangan air dingin (66,7 %),

Karena sulitnys air maka pemandian =api tidak dapat dilakukan tiap
hati guna meningkatkan kesegaran tamak dengan rate-rata dimendikan setiap
11,5 han sakall, Kebersshan linakungan merspakan faktor yang sangst utama
wntuk mencegah kontaminas: dan susu mudah manyarap aroma sekzliling.

Disamping tarcak dan kandang maks bahen don sanitas peralatan
pemerahan mutlzk diperhatikan, ksrans Berhubungan langsung dengan susa,
Peralatan yang digunaksn dalam pemershen susu (Tabal 2) menunjukken:
keseiggaman antar pelordak.

Tabal 2. Alst-alat pemarahian susu.

Ukuran Jumnitah %),
Alat penempungon Sus s8at
pemerfan
- Embiar aiumainiym
- Ember plastik 80.9
- 'Mille can 9.1

Alat panyanng susuy
- Kain 100
- Baringen plastik .

Alar panampung susu sataldah

disaring
= Nilk ¢an 85.5
- Ember plagtik -
- Jerigen plastk <5
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Alat panampung susu sebaiknyn memiliki permukaan ¥ang cukup lebar
dan tarbuat dari bahan yang kust serta mudah diberaihkan. Embat stainlogs
steal adalah bahan yang paling baik, lerens selain kuat juga  migdah
dibersinkan, serta merupakan bahan penghantar panas ving balk. Setelah
dibarsikan akan mudah dikeringkan dengan menjemur di sinar matahar)
Penggunaan ember plastik tidak dianjurken ksrana mudah pecah dan mudah
tergores bagian dalamnya, sehingga iebih sulit @ bersinkan din mignjadi
wahana berkembang bisknya bakteri yang aksn moncamar susu, Sabagian
besar (90,9%) patornak masih menggunakan ambiér plastik dan belum ada
yang menggunakan emberstainless steal karana hargs yang tidak tarjanglau

Penyaring susu yang digunakan sdalsh kain saring dar ssringan
plastik. Kain saring dopat menysring lebib halus tetapl sullt dibersibkan dan
dikeringkan dibandingkan saringan plastik. Sebadion bBesar betermak sodah
mengauniakan mitk oan [§5,5%) ‘sebagal psriampung sGsu yong sudah
dizaring.

Lama penanganan susu mulsl pamerahan, sampsi ke tangan
konsumenAFS harusiah sspendek mungkin, Pucbowatl (1988) menvatakan
bahwa datam |angka waktu & jam bakted susu akan berkembang sampai 4,7
kall. Lama penanganan susu pada masing masing lembags pemesaran (Thhel
3) mencapal 3 fam sebelum susy dipasaikan, '

Tabel 3. Lama pgnangansn sust darl peternsk sampal KLUD

—

Lembaga pamasamn Waktu (manit
- Petarmak - pengumpul Q
= Wakto tunggu di pangumpul ap
- Pengumpul - KUD 12
- Pandinginan $usu sampal 4°C 20
- KUD - 1PS/IMTC a5
Jumlah 176
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Ragiatan yang dilakukan di pengumpul meliput kegistan tas slkohol
70%, penyatingan dan panampungan ke dalam milk can besar (kapesitas 40
liter] sebalum dibawa ke KUD membutuhkan wakeu rata-tata 90 menit. Susu
sapi sebagal bahan yang mudaeh rusak di Desa Keyumes ternysata mangalami
karusakan yang sangst randah (Tabel 4,

Tabel 4, Tingkat kerusakan susy pads =etiap tahian saluran distribusi,

Saluran distribusi Trn'glu:t karusakan (%) -
Peternak 0.833
Pengum pil 1,428
KuD 0.337
Jumitah 2,558

Sumbar: Setivanio gk, 1992

Dari tes alkohal 70% yang dilakukan di tisp-tiap lsmbaga pemasaran
terfihat hanwa kerusekan temingo adalah poda tingkat pengumpul (1,4%)
barkorelasi positit doigan lama winkty penangansn. Tingket kerusakan ol
migsih dibawah tingke! ket usaian susu sapl nasiona! yang medcapsi 5 - 12%
(Soetadil, 1993), Walslpun demikian kenugian skonami yong terjadi oleh
ponEnganan pasca panen cukup besar dikaitkan dengan jurnlah praduksi susu
di Kabupaten Klaten (13.633 liner/han); dan harga susu Ap A60,-Nter, yaitu
sebesar Rp. 131542 -/hart untuk 254 fiter susy yung rusak (Tebal 5

Tebwl &, Nilal akonomi kercsakan susy.

Lembaga pemasaran Werugimn [liter/han) Keeruglan (Rp/harl)
Paternak 113 40.,317.35
Pengumpul 194 J0.088. 40
KUD 45 21.137.00
Jumlah 354 131.542,75
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KESIMPULAN

Disimpulken behwa baberaps perbeiken dalam penanganarn susu ssgi
di Dasy Kayumas masih dapat dilakukan untitk mendapatkan produksi susy
vang kol Walaupun demiloan tingkat kenusakan susu relat! sangst kecil,
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POTENSI PENGEMBANGAN BUDIDAYA RLUSA SAMBAR
(Cervus unicolor) DAN RUSA JAWK (Cervus rimorensis)
DI INDONESTA

Gonn Semindi

Frugar Fenelivian Fengembangan Bilagi LIPI, Buygor

ABSTRAK

Putamakan tusa metupakon odustd fetemaken boru dishial 20 yang
hurkembang pesat.  Febewbiangen petemakan ruse sesd doarah tropls bera
dimidal tahun 128058 dengan janis russ yang dominon demakian sdalsh Russ
Sambae (Carvug wrsadord da Russ Jawe (Ceriy. Himoninsis), Bagi indonesin,
parkemtianpan pEtarrakan foss manghadand kondata adenye Undang-AUndang
Perfindungan Satws Lar dimans ruse termasuh didelsrmnye, yang perks ditsis

‘ulang.  Tingkat kefohiven Ausa Jawa mencspgsl 80 - 100% den fngkat
purryapihan B4% rahun, Baral tahh yang jantan 5,7 kp den betion 4.7 kg,
Femotongin pada wrnor 14 bilen menghssilioan rat kadkez selitor 47 - 80 kg

aimy Teta rata sahiter B0 - BE%,

FENDAHULUAN

Ausa, sumbeérdiya temak Baru $az1ni semakin banyek dkembang kan,
walaupyn sabenarnyn talah lama aitangkarkan, khususmes oleh oreng Cina
don Kores. Jenis rusa yang pafirg banvak diternakian saat (9 adelall riss
asal dasrah lklim sadarng dengan populssi ternggl Russa Mamahired door
|Carves elaphus) dan Rusa Fallow |Demasdamal.  Guns meningkatkan
praduktivitas, Russ Marah banvak dikawin slsngkan dengan Russ Wapin
. [Cerviy elaplive sp.) yang berbadan besar, demixian puln halnys Rusa Fallow

dizngan subspecias yang ada,

Pengembangan petemakan rusaasal dasmn tropls mulai timbul sekitar
tahun 19BQ-an dengen pelopornya negars Aaledodis Batu dan Australis
Gilkun Mauritius, Jans rusa wrops alkembangkan ditga negara tersebur
sdelnh Ruse Jaws (Cervus rmorengis), yang dikembangkan dan Indonesia
semass jaman penjajuhen Belanda {Hentley. 1578: Bestel, 1893; Thonnay,
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19931, D Australia Ausa Chital (defs acigl mudal banysk diternakian dan
dalam jumlah kecil Risa Sambar [(Cervuy wnicolor] den turunen dan

parkawinan sHlang Rusa Sembar dengan Ausa Timor.

Mangingat sumbar plasma nutfah russ adalah rusa asal Indonesia,
mgka pengembangan budidays rusa wopis pardl dilakukin secapatiya
Patensi dan kstersadiaan ragam [eniis rusa patansil untuk diternakkan dengan
kondizl alam mendukung babitat asil marakad.

Perkambangan usaha 1ersak rusa

Patermakan russ modefn bertbjuen utama produks) produks daging
(yang disebut venison) dan delam batss tertentu Tanduk muda (yang disgbat
veluvet antlers) terutama s Mergh,  Daging rusa terkenal dengan kondis
jaringan ototnya yang bebas lemak dan berprotein tinggl (Tabel 7). Untuk
mrduk muda sast ini Korea Salatan merupakan 2aU-satunya i]'npﬂrl:]'r1-
terbasar yang secors ekgklusil dipakai dobegsl salah satu bahan dalam
pembuatan obat-obaten vadisional.

Tabel 1. Komposisl karkas rusa dengan hewan tamak lainnya.
— e

Jenis tmmak Barat Lemak Daging Tutang
(ka) (%) (%) (%}
Sapi mudo 805 54 39 7
Domba [antan 52 43 45 11
Rusa marah jantarc
sabalum musim kawin 120 21 BE 13
satelah musim kswin g7 1 83 16

Fusa Fallow jantan
sabetum musim kawin 51 17

Sumber Yerge dan Soiers {18871

ysaha ternak ruse tropts ssat ni canderung mengarah hanya pada
produk dagingnya, karena pasar tanduk muda masih sangat terbarss
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Tanduk yang diangaap paling mujarab edalah tanduk asal rusa iidim sedang
Barat dan kualitas tanduk rusa tropis sast ine masih ub dibewah skiss
anduk rusa asal iklim sedsnt.  Panefition datam hal rusa wops ssbegai
harwan Itmnuk masih sangat minim dan pengembangan modsl peternakan
rusa (repispun masih mencan bentuk,

Rusa Jawn penama kall dimtroduks ke Magtitius 13tum 1639 dengan
wjuan utama s2haga suplar protain hewan. Rusa Jaws mudah beradaptas:
dengan Iklim sstempat dan =381 im sekitar 60.000 Rusa Jawa diangkar
dalam ranch seluas 25000 ha. Total produksi deging rusa mencapo 420
n/tahun dalam usaba mntensil, Skala usaha ternak berkcsar antara 20
wngga Z75 ha/peternak dan jurmlsh ternek antam 200 hengga 2000
.I;nrfﬁntnrrmh. Paningkatan populas rusa ditinokat peternakan sakiar 10 -
15%/tahun (Bestel, 1283),

Di Kaledonia Baru, Ausa Jawa diintroduksi mhun 1870-an dan s2at ini
mencapai selotar 120000 skor. Iiapit dikatzkan balwwa negarz Kaledonis
Baru merupakan pionesr dalam ekspor termak Rusa Jawa Produks: karkas
d tahun 1933:adalah sekitor 100 1on dengan jumlah erspor hewan ludup
mencapal 3.7100 ekor (Thanney, 1993). Sensus terbatas & dserah
Cussngirnd, Australin, menunjukksn bahws & 1ahon 1889 didapar 31
peternak rusa troms dangan populas Rusa Jswe-mencspal 3,685 exor
MWaodford @nd Dunnivg, 12925

Diperoleh informasl bahwa Malayzia ‘seiak  tahon 1982 muiai
mengambangkan industy ternak tuss dengan mangimpor tusa asal iklim
sedaing ditkut pengembangan ternak rusa tropis (Rusa Sambar lokal dan Rusa
Jawa) yang dilmpar dari Australin. Demikisn puln di Thailand dengan Russ
Sambiar yang dominan ditarnakkan.

Ussha ternak rusa di Indonesia

Oy Indonesia, sefan der Ruse Samha_r dan Rusa Jawa, dan segi
wistur tubuh, ssbenarmys Russ Bawaan LAy kuliil cukup berpotens: umtuk
gbdidayakan. Mamun status Rusa Bawean yang endemik dan popuias
yang belum diketatin dengan past, sarta dalam catatan IWEN termasuk
dsfmm kategor RAFRE, maks untuk samentarn wakiu masin belum dapal
gmanfaatkarn. Husa Sambar ditemupan di Fulge Kalmantan dan sobagn
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Fewan introduksi di Pulay Sumatera, sedangkan Rusa Jawa tersebar luas
Pulau Jawa dan pulau-pulsuy Indonesis Bagian Timur Dalpm sistimatixanya,
didapat 7 subspecies Ause Jawa dangan sifal kerakteristhnya masing mating
yong belum banyak diketahu (Whitehead, 18831, '

Kendala pengembangan ness Indonesa adaiah bahwa hingga saat inj
rusa-fuss |ndonesia termasuk satwa yang dilindurg berdasarksn peda
Undang-undang Parlindungan Binatang Liar No. 134 dan 226 tahun 1831,
Dangan demikian, sacaorm yuridia rusa di Imdonadia tidak dapat dimeanfaarksn
untuk tujuan peawmrnakien tanpa memperoleh ffin khisus. Pengembangan
ussha budidsya rusa perlu adanya svaluasi tentang kebaradsan Lndang
undang ink.

Ditahun 1930 Menterl Pertanian telal mengeluarkan Surat Keputusan
No. 3E2/KPS/TN, 120/5/1980 yang marnyatakan bainwa ruba tenmasub dalam
kelompok aneka tarnak.. Mengacu pada SK ini tersirat bahwa nusa Indonasia
dapat lobih leluasa dikembangkan sehagai temak. SK Mentan tersebut masih
tiary danm  balum banyok dipaham seaenotmya olaf yang borwermang.
Penduduk f daerah NTT, sebagsi contoh, banyak vang memse tidok leluess
untuk memekhara Rusa Jawa walau hanya untuk lujuan kesenangan dan
dalam jumish yang sangat kecil (14 wkor), Aparst berwenang mentabulasi
tusa yang dimliki masyarakat dan malarang dilakukannys penjualan dan
panyambalinan atas rusa yang dimiliki (Semiad|, dota tidak diterbitkan).

Df dasrah Kalimantan, Sulawesl daon NTT, dimana didapar populas:
rusa [okal ving cukup padat. sebendrnya talah banvak mkyot ssEmpat vang
menangkarkan rusa secam sedarhana, Selgin itU mindr madyarnkat untuk
dapat menersaklan russ cukup besar. Sshagian bezar ruse (ang dimilild
rakyst dilkat dilaparigan dan sedikit yang dikandangkan, tatapi dalam kordisi
sadarhana inl, russ tampak cukup produktil. Sebepamyy rusa dapat
digrahkan sebagel salah =stu Janis patarnakan yang ban,

Maodel petemakom

Penangkarsn yang dilakukan di Indongsia dan model usaha yeng ada
¢ Wigr nagarl menunjukkan bahwa ruza dapat dikembangkan sabagnl sudtu
yesaha patnrnaksn untuk pemenuhan komsumsi protein keluarga.  Yang
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giperiukan saat i adaléh ketegasan dan ditkut kemudehan untuk
mendapatkan fjin mengsiola model perermakan yang tepet  ditingkel
masyarakat,  Arah peternakan hprus labih pada produk dagingnye
disandingkan dengan tandiik mudanys. karena arientasi pada produk tanduk
muda memariukan kstergmailan vang aoak khusus sera 1a=-illtlnllzﬂnunfung
yang cukup mahal,

Procuktivitas

0 Australia, tingkat kelahiran Rusa Jawa mencapal 87% dengan
nngkat panyapihan mancapai 84%/tshun (Woodtord and Dunning 1882), D
Maurrus, tingkat kelshiran mencapal 80% pada kolompok rusa fiar yang
langsung ditangkarksn dan setelah proses domestikes: dan pengetolaan
secars intensif di paternakan, filal tersobit dapat memnngxat manjadi 100%

fvew g @Y., 1988). Berat lahir Rusa Jowa di Australia pads yang |sntan rata
mta 5.1 kg dan betina 4,7 kg. Teinek jantan umumnya dipotong pada umir
14 bulan dan dapat menghasilkan karkss seberst 47 - 50 ko stau sekitar 60 -
62% dari berat hidup (Woodford snd Duning, 1882, Rew ratm berst
peigntan devass barkisar antara 77 hingoa 130 ky dan pads beting dewasa
sars 65 hinggs 90 kg, terganfung poda regara dan lokas habitat

{Chardonnet, 1888),

Informasi mengenal produktivitas Ausa Sambar masth sangat 1arbatas,
mengingat masih terbatesnya peternsken Rusa Sambar. Rusa Sambar adalah
usa trapis terbesat dan berat badan jantan dapat mencopsl 315 kg dan
betinm 215 kg di India dan Sii Lenka, Berat karkas Ausa Sambar jantan di
Kaimantan Timur diperkirpkan Bﬂhmr 115 kg dan yang bating 105 kg
Bukmasagn, 18821 Efisiensi pemanfaatan pakan fiusa Sambar febih baik
dikandingkan dengan Ausa Marati (Tebal 2] den pertumbulan Rusa Sambar
Juga lekiti stabil dibandingkan derngan Russ Merah ([Gambar 1) (Semeadi,
1833, Rusa Sambar dikatakan lnyak untuk ditemakkan, tetapl diperukan
penyempurnaan teknologl budidaya.
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Gambar 1.  Partumbuhban [kgl Rusa Sambar (O] muda jantan (a) dan baticd
(b umur B - 20 bulan serta Ausa Marah umur 9 - 21 bulan (O]
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Tabal 2. Tingkat konsumar pertarnbshan bobot badsn dan efisians
penggunaan pakan Russ Sembar dan Rusa Merah muds

sgtama 12 bulan.
§MMr Ausa Sambar  Auza Maah
jantan Mersh berling beting
jaman
Umur (hari) 188 201 165 204
Konsume (kg 1,63 2,21 1.42 1,82
BEMari)
Kenalkan barat 138 168 139 126
hadan (g/hari)
Komvafsi pakan 12.2 13,9 10.3 15,0
Sumber; Semipci er &, 1385
KESIMPLILAN

Rusa tropis potensial untuk dikembangian, skan tetapl Undang-
urdang Perlindungan Satws Lisr di  Indones merupakan  kendsls

pengembangan industrl patnrnaksn rusa
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FRODUKSI HIJAUAN CENTRO DAN PUERO
DENGAN INOKULASI MIKORLZA VESIKULA-ARBUSKULA
DAN PEMUPUKAN BATUAN FOSFAT PADA SISTEM SILVOPASTURA

Prwi R. Lukiwali’, §. Hardjosoewignjo’, Y. Fakuara'
I. Anas’, A. Rambe' dan T.R. Wiradaryd'

" Fadultas Ferernakan Universinas Diponegora, Semarung
* Fakultar Pesernakan Invitis Permnicn Bogor, Bogor
" Bkudray Kefusaman Insritus Peetgnian Bogor, Beyor
* Fakulies Perianian Inmite Fertarign Bogor, Bagar
U Fahuliey MIPA Tnstiou Pervanian Bogor, Bogor

ABSTRAK

Panalliian pol untul mangelaiul panganidy inctulss mikorias vesliule-
arbusbiude [IMVA ) dan permasgub oo betusn Fosdat rmeus)ikh sn hesd Bafias baeiivg.
uptshe N dan P hfausn Cemirosems pubescent dan Poredds phasesioldes.
Pirwraria phazpoloitdes bormiiorizn nldh teggl dibanding Canfrarema pabescarns
pada pEmaTongan garisme dan hanys hasil bahan henng pads DEmGTONQm
indua. Meskipun damikian raspons Ceatrossns pubescent lartudag inokules|
nlkarre labin tingel dibsnding Pussns phaisefuioes.  Haall hehon karing,
uptsks N ton P hijsean teguma beemikors lobih tingg derfeds tanpa mdoisa
Kombiwesl pemupuksn  batsan  fosfet  dengan  inckutesi MVA  mampu
maningkathan hasll bahen kaing, Uptale N das P Fijauss ageene. Koloedgesl
MYA pada shoar leguine dan juminh apors lshih tinggl spebile dipupuk batuan
foefet dosle randah

PENDAHULUAN

Salih =ary fabktgr pembatas poanyedisgan hijsuan pakan teinak

remmansig adalah ketarsedinan lshan khusds untuk budidaya tanaman pakan,
sdangkan di Indanesin terdapat lahan marginal saluas 15 juls hektar yang

ddominasi oleh  along alang.

martsrgeikan penanamon Hutan Tanaman Industr (KT seluas 6,2 jute
hektsr pada Pelitn V1. stngat manank untul penstspan poin terpadu usahn
peternakan den kehutanon dalim slslam sivopastunn. Pola tarpadu
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mi Tetap memperhankan tuuen reboisas) dan rehabilitasi lahan marging)
dengan hasil tarsedisnya hijousn pakan emak secera kontinyu sepanjang
tahun (Lukiwael, 1992 1994),

Tanaman lagume gabagal sumbar hijauan pakan disntaranya adalah
centro (ConfroSema pubescens) dan puere |Fugrara phaseolordes) dapat
diandafkan sabagal sumber protein dan mingral bagl ternak ruminansia di
tropiks (Jones, 1890: Lukiwati #f 3f, 1994°). Ceptro dan puero sefing
digunakan sebagal tanaman panutup tanah {cover Crapl di tegakon karst,
pinus, eucalyptus dan kelapn (Lukiwati, 13927, untuk manakan pertumbuban
gulma dan meningketkan kesuburan tamah (Lukisati of 8., 18924, Tanaman
ink merupakan  sumibgr  pekan melalyl sistem  potong  Bngkut  atau
penggembaloan temak wnpa menggangau enaman utama (Lukiwaen, 18527,
Teknologl tata guna lahan yang penting dalam perkembangan status ekonoml
komunitas padasaan mengupayakan penggunaan lahan secam optimum
untuk produksi tanaman hutan dan temak. Integrasi pastura dalam tegakan
hutan potansisl akan meningkatkan kesuburan, struktur dan stabilitas tanah,
pangendalan gulma serta menciptakan lapangan usaha dengan adanya

divarsilikaal usahe [Pearson dan lson; 1987),

Centro dan pusro peka terhadap kekurangan wasur hara P Lhighly P
dependent) sahinggs responsif erhadep pemupukan P ikokiway, 78330
Tanaman tersabut mamplnys bulu-bulu gkar jarang Imagooied roots] serta
sistem perakaran terbatas sehingga rendah kémampulnnyn ontuk menyarap
unsur hara P (Mossa, 1377), Pendckutan ekologiz guna marfatasi massiah
torsahut adalah cangen eplikasi bioteknologi mikoriza. Miboriza wesiloda-
arbuskuts (MVA| ssbagal salah satu tipe mikerizs yang o) upakan suatu
bentule simbiotk mutualistik antara tanaman inang dengun candawan tanah
yang berperan dalem meningkatkan penysrapan fosfat (Ws' yanatha ef al,
1979). Mikorfza sanomt potsnsial secara ekonomis den ckologis dalam
meningkatian produktivites tenaman hutan, pengan oan pakan ternak
rerutama pada lahen tidak produktif (Supriyanto dan Lukwot, 1985), Centro
dan puero sesul sebagei tanaman mang wntul kultur cendawan MVA
tersebut (Sevarding, 1991; Lukiwat| dan Suprivento, 1985), Asosiasi antara
MVA dan tanaman legume lebih responaf dan efisien terhadap pemupluken
P lambat tersadis yaitu batuan fosfat (Santhi er &/, 19B8). Batwan fosfal
spbagai salah satu sumbec pupuk P slami, relatil lebih morah den Dosk
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ergantung pada bahan baku yang hars o Imper saparti Halnya TSP
pengan demikian inokulasi MVA gz pemupukan batuan losfat marupakan
salah satu altematit untuk maningkatken produks dan kualitas hijsuln pokisn
femak h::tu:uam-'n dalam menarapkan pola kemitraan defigan kehutanan pada
sistem silvopastura di lahan marginal,

Dalam panalitian iny diamati pengaruh Inokulasi MVA diitl periupukan
batuan fesfat sarts \nteraksinva terhadap produksi bahan kiing. uotoke N
dan P lauan legume centro den puero sarta persentass kolonlsesi akar dan
jumiiah spore MWVA,

MATER|I DAN METODE

Penelitian teloh dilokuksn d rjumsh kaea Falulas Kashuisnan 1PB
sgiainia 5 bulan dengan legums cantro dan pusra Ferlakisen yang dibsrikan
adalsh inokulas: MVA (Glomus 2o | dan tanpa inokulnsl sebagai kontral seria
gemuplkan batuan fosfat dengan dosin 0 - 100 -200 - 300 - 400 kg P Dsiha
siu 0 - 0.76 - 1,62 - 2,28 - 3,04 g batuan fosfat/pot.  Rancangan
percobaan yang digunakan adalah rancangsn acak lengkep dengsn mols
baktatlal 2 % 2 x & diutang 3 kall

Digunakan tanah lstosnl (4 kg/pot) distanlisos) dengan sinar gamma,
Benih cantro dan maers sabalum ditanam dirsteskan dengan mamndam dalam
Inrutan azam sulfar pekat 96 % masinpg-masing salama 7 menit dan 20 meanit
kemudian dicoel dengan aif sterl  Spors Glomus Zp0 diinokidasikan
bersamaarn dengan wakiu rangm damikisn pula psrupukan KC| 100 kg
K:Diha atau 0,33 g KCI{pet den pemupuken batyan tosfat sesual dengan
parfakuan yang diberikan. Pupuk urea 50 kg Niba stau 0,22 g wealpot
dibettkan pada Lmur 3 minggu setelah anam, solaligus penyersgaman
lomlah tanamar yaitu 2 tansmanipot Hahntunuun Mijguan dilakulan tiga
Subin sesudah tanam dan 2 bulen sesudah pomotongin partama kemudian
disnalisis hasil bahan kenng |BK), uptake N dan P serta kolonisasi akar dan
jumlah sporal10 g 1ansh kanng udara
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HMASIL DAN PEMBAMASAN
Praduksl bahan kerng, uptake N dan P
Produksi hahan kering, uptaka N dan P pada periotde pemotongan

pestama menunjukken adonya interaks antars spesias legume dan Tnu«im_lmﬂ
MV serta intaraksi antars pupuk tatuan fostat dan mokulasi MVA (Tabel 1),

Teha! 1. Hasil bahan kering. uptake M dan F hijauan legume peda
gariode prmatongan poriama
—
Faclakuam Taripa B0 [F RS
HE W B :[8 M P
Speklen Leguma
Caineiy fi0e 517« QB C Ifmog 111,618 61T a
Prsstis e 21,26¢ OS3C  7.830a  Zaa ET YRETA
Pupuk batsan fosfat (kg PO hal:

0 50 d 3.7&8d 0637  IAIDbB MR Ne 4,002 edin
100 304 M4y 031 SraDk 13572 043
200 soDcd  19.89d 055 del £270W 127,100 78 ¢
200 A40ed 14360 G4l & BARGE 22022 ap  12.3Th
400 Sd0cd T4E04 O3 et 5780w 3OS0 V7,14

Flaruf yang bavbeda pads periskuin San pprametes yang sma menuriuik an derooes
mpaly poda takl 5 M et kacil) gae taraf 1% el Bexael gengan ui Doncen

Proayksi atan ki dangsn uptake N hipuan centro dan puero
dangan inokulasi MVA nysta lebih tingg: |p < 0,05 dan untuk uptake P 1
< 0,01) deripada tanpa MVA. Hasil bahan kenng dengan uptake N hijauan
puera labih vnggl (p < 0,05] dbanding geniro agahils dunokulas: MVA
damiloan puly dengan Lptake ®(p < 0,071,
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Pemupukan dengan batuan {oslat meningkatkan pru:iL:kl:i bahan
kering, uptake N din P hijauan legume apabila dikembinasiksn dengan
eokulas MWA. Kinatja lzgume besmikprizs dengan pemupuksn batusn Tostat
patha dosis 300 ka - 400 kg P.Ocmha lebih balk, Pade petiode pemotangan
wedus produksl bahan kering hijausn legume uptake N dan P tetap
dipengaruhi oleh inokulasi MVA dan pernupukan batuan fostar [Tabel 2,
Produksi bahan kering hijausn puere labib tinggl Ip < 0.08) dibandingkan
pentra den uptake N dan P hijausn lsgume bermikoriza lnbih tinggl (p < 0.01)
dibanding tanpd mikoriza, termpsuk uptake N dan P pupuk batusn losfar
sudsh memingkatzan (p < 0.05) hasil bghan kering. uptake N dan P hijauan
legume dengan dosis 200 kg PO Ma

Tabel 2. Hosil Bahari kering, uptake N dan P hijsuan legumes pada
pariode pemotongan kedua
—
Parlakunn BK L] P
X SRR o111 - 1| S— . —
Spasias legums :
Centro 1.520 b . ;
Puata 2,330 0 . .
Inokulzsi MVA :
Tanpas MVA 450 B 17288 0,388
LAY 3400 A 108,13 A .05 A
Fupuk batuan fosfat (kg P,0,/ha} :

0 160 b 35,37 b 1,85 b
100 980 b . 33,19b 1,80 b
200 2550 a B2.70 n 4,15 a
3o 2.260 ab 74,60 ab 3,80 ab
400 1660 a HB,67 o %.68 a

i Huruf yang becbedy pade perlakuan S8 pEOMEN yWng SAma menunjukkan
berbesia nyats pada tars’ 5 % thorol bedl) dan taraf | % fhuref besar)

genagan ui Duncan aan BNT.
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Kolonisasi mikoriea

Kolorizsasl mikoriza pada akar legume yang dinokulasi dipengarihi
oleh spesies legume dan pemberian pupul batuan losfar (Tabel 3) dan pada
akar legume centro febih tinggi (p < 0.01) doripsda puero  yaitu 42 %
dibanding 32 %. Kolonizasl MVA pada nkar legurma labih tinggl (p < 0.05)
dengan pemupuksn batuan fosfat 100 kg #,0.ha dibanding tanpa pupuk.
Namun demikian meningkatoya desis pupuk batuan fosfat ssmpai 400 ko
F;0gMha tidak dilkuti peningkatan lagi.

Tabal 3. Kolorisasi skor legume pada akhir penelitian (5 bulan),

Forlakuan Tanpa NIVA Bangan MVA
.................. -1 ) [Py
Spesies lequme !
Centro . 42.08 A°
Puero - J2.898 8
Pupuk batuan fosfat (kg PO /hal :

0 : 2551 b
100 - 48,03 8
200 - 45,30 a
300 . 40.11 a8
400 - JE.80 a

Hivw! vang berlieda padfz masng-masing perlskuan menurijiukhien berbede
myara pagda farad’ 3 % thyrof kircili dan 18 Wrel basar) dangan un Dungan
dan BNT,

Jumilah Spora
Jumlah spord juga menunjukkon pengaiuh nterakel spesiss lagume
dan pupuk botusn fosfat (Tabol 4}, Jumlah spam dengan tanaman centro

dan puero lebih tinggd Ip < 0,08 agabila dipupuk batudn fostar dibanding
P pemdpukan Ditingkatkannya doss pupak batuan fosfar (300 - 400
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kg P;Oy/ha)l menurunkan jumlsh spora pada tanaman centio dan pudro p <
0.051.

Tabel 4. Jumiah spora pada akhi penelitian (5 bulan)
—_— e

Pupuk batuan foslar Centro Pusrg
kg Fy0./ha - [T T TR+ [
0 35,87 & 31.00e
100 9167 c 8567 ¢
200 87,00 ¢ 144 .00 a
300 72,00 0 118000
400 66.00 d 6267d

. ﬁu{ yeng Desbrde meminguhken hesbeda nyata pade el 5 % dengan u
[ fa

PEMBAHASAN

Kaunggulan hijausn pusto dibanding centre (Tabal 1 dan 23,
manunjukkan keragoan di stes permuksan tasah moupun geometn alar
ljurrilah dan distribudl sk dalam tanah) tiap spesies wnaman tdak sama,
sehungoa respor terhadap perdnkusn yang dibenkan berbeda (Kerridge dan
Ratchiff, 1982; Lukivmi er 2/, 19847, Kemampuan menyerap unsur hara
vang rendah rmobtulitasnys dalam larutan tanah berkaitan secara positif
dengan silem parakain v pols pelcabangan, panjang dan dinmater akar,
panang dan jumiah bul-buly akar [Brundrett, 1981). Hamil bahan kenng
higuan centro meamang iebih rendah danpede puaro. namun responRsnya
tarhadap inokulas MVA febih balk yaitu 2441 % dibanding 1,476 %.
Demikinn puls wuptake N dan P centro terhadap \nokulas) MVA labih tngg
daripada pusra, masing-masing 205 % dan 6.756 % dibanding 1.058 % dan

1245 %.

Inokulngl MVA mamparbaiki has! bahen kenng uptake N dan P
Lukiwatl or &/, 19894% Lulowastl dan Supriyanto, 1985 toerkait dengan
Mivkiur MVA dalarm okt tanaman yang mampu meningkatkan luss aise
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urituk partukaran matabalik antara taaman inang dan cendawan MVA,. Hifa
eksternal meningkatkan potensl sistem perakaran untuk menyarap dan
rransiokas unsur-unsur hsra erutama P ke tanaman (Linderman, 18982,
Maeschrar dan Dall, 1994) vang pada gllirannya maningkatkan partumbhan
tanaman (Marschiner dan Dell, 1854).

Inokulas MVA porlu dikembinasikan dangan pemupukan batuan feslal
urtuk meningkatkan hasil bahan karing, uptake N dan P karena pada dosis
pemupukan batuan fosfat yang sama, tansman legume bermikoriza iobib
tnggl kinerfanya. MVA  mampu  menghsmatl  perngounsan  pupuk B
Fartumbuohan leguma topika meningkat apahila dinokulas MVA dengan
kombinasi pemupukan batuan fostar, terutams spabda unsu!r hara P sabaga
taktor pembotas baegl periumbuhan t@Enoman tocsedil)  Cendawan MVA
berperen dalam maningkatkan uptaks P karena adanya biefa ekatsrmal yang
berfungsi sabagal embaten transiokas| urisor-unse imobil manjadi tersedis
untuk akar (Howsler et af., 1987

Pamupukan batuan fosfat mampu maningkathkan hasid babhan karing,
uptaks N dan P hijauan leguine dibanding tanph pemupukan (Tabel 2).
Interakal antara MVA dan pupuk batunsn fosfat terhadep hasil bahoan kering,
uptaks N dan P pada prnode pemolongan kedus tidok dudapatkan karana
hasil fotozintesis digunskan untuk parumbuban kembal iregroweh) (Azcon-
Aguilar dan Bago, 1994),

Parnupukan batyan fosfat dengan dosis rendah 1100 kg Py0./ha) yang
sudah meningkatkan kolonisast akar [Tebal 3} menunjukkan Kebutuhan
mukoriza akan pupuk P rendah, karena taroukupt sejomiah eksudat akar yang
dapat merangsang perfumbuhan mikonza. Pade dosis pupuk P rendah,
pormanbilitas membran maningkat kerana manurunnya fostolipid mambran
yang pada gllirannya mampu meningkatkan jumiah oksuda) akar (Ratyanaks
ar ai,, 1978). Uprako P maningkat dengon dinmgkatkannya dos:s pupuk P
sahinggn mumngkatkan kendungan fosfolipid sertn menurunnya permezhil)as
sal mambran dan menghambat kolonisasi gkar {Ten dan Chon, 18941,

Pamupukan batuan fosfat dess rendah mgningkatkan [umlah spori
{Tabel &) tanaman centro (100 kg P,0gha) maupun puero (200 kg PO /Mal.
Mamun juminh spors skan menurun apalis dosis pamupukan batusy losiat
ditingkatkan. Jymlah spora dolam tanah menuiun apabls dosis pupuk P
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ditingkatian (Champawnt, 1390) terjadi karena meningkainye uptake P
sshingga menurunkan kolonisasi skar oleh MVA demikian pula jumiah spora
(tan dan Chen, 1994),

KESIMPULAN

Hasil bahan kering, uptake N dan P hijsusn puero lebib tingg
dihending centro, namun respons centro tarhadap mokulasi MVA lebih tinggl
daripada pusra. Kembinas pemupukan batuan fostat dengan inckulast MVA
lghih mampu menirgkatkan hasil bahan kening, uptaks N dan P hijsuan
|aguime.

Kolonisasi MVA pada aker legume maupun umiah spors lebib tingg
apabild dipupuk betuzn fosfat dosis rendah.
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MUTU FISIK, KANDUNGAN ZAT GIZI DAN PREFERENST
DAGING DOMBA YANG MENDAPAT PAKAN LIMBAH SINGKONG

Triyantini, B. Sudaryano, Sugiano dan K. Sumanio

Balai Pralitian Ternak, Clawi-Bogor

ABSTRAK

Lribiah sitigkong banyek teredia sshingys harganys cukup murab.
Pamakalsn limhah singhong ssbage pakan pads pengyuondan dimiie il
wnluzsi tarhadap prafeeensl, Kondungan sot glel, serte ruby Tsik ded daging
vima diimilkan. Pads ponelitian ini digunakan 29 karksy dombe jonren yang
sebalume s ditie] ransurm teedn o kmbah singkong. bunghll kedelsl, dadek,
rguny. anggek. nemput gajoh den urss. Kandungas protels reesum meessbun
mialah 13 paesam dan TON T parsan. Jenie den jumish Tenbah singkong yang
dibetihan adilsh sabogel berleer: B (dwm singhong 30 parsenl; My (it
singkong 30 parson dan down singhang 30 gersm) 7 Gl shgosg 10 puessn
dan cimm singleang 55 perzanl: R, (kollt singkang 40 perain dan deun slnghong
45 porsan). Pasamoter vang Glmat adaiah: dorsfat kennaman (pH), kndor sir,
kadm protoln, kedet lamak deging.  Analish dote monggenaban Rancongan
Acak Melompok dongan § ulsigan. Pesilalsn etpencdeptih dilsbulian terhsdap
penamgilan, aroma, kaemyulan dan ress daging demibil ysag sodeh Sinanggang :
mangunaksn ofi kezukesn oleh dun puluh oreng penetin, | Hesll pansiidan
muenunfulkh an bafvewa tidak Umisel parkiscuan mota felk, kadar pir, sadar proven,
hodar lisnak, penampllan. sroma, Wesmpukan di rass diging dopte yesy
mandagat pakan Imbah singhong dengan jadls dan jundah berbmds Mty Fish
Aaging dorriba yang mendapat pukan Gmbab singoong mamanuhl sandsr mut
daging di Wdoomsle.

FENDAHULLIAN

Tanaman singkang morupakan salah satu hasil petanian yeng banyak
ditanam patarni teruloma di desrsh-dasrah kering deéngan limbah tanamen
singkong berups daun maupun kulit ubl: barpotenal sehagal palken wWmak.
Berbaga hasil penefitien pamberian daun singkong dongan sumpot gamh
sebagal pakan ternak gomba osn ksmbing (Rungkut! dkle. 1285: Mathus
ekk., 1988) dan tepung doun singkont dengan f=pung gaplek. untuk tujuan
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penggemukan domba mempunyal grospek yang balk iSihegat dik, 1885;
Sudaryanto dan Dissnegim 1999)

Ralem usahs penggsmiikan combs mytu daging yang dihasilkan
sangal penling  terutama menyangkut kondisi fisik, gisr den disuksi
warsuman.  Mutu fiark daging domhba sefgar ditantukan mslaiul watsa. bau.
pemampakan, kekenyalan, p= dan jumiah hakisrl (Anorlmus, 19821, mutu
gie terutama protein, lemek dan g, sedangkan kesukaan konsuman aksn
sangat manantuksn pasar. Beosrapa fakioe yang dapat mempenparuhi mutu
daging antara lain; fakror ernak: genetk. bangsa, tpe tarnak, jems katamin
umur, pakan, dan perakusn  selelum  temak  dipotong dan  fakror
pomotongan: proses pemotongan dan porla<can techadap daging semsiah
samotongan,

MATERI DAN METODE
Contoh daging berasal dari dua puluh dolapan karkas domba jantan
yang mendapat ransum (Kandungan protein 13 persen dan TDON 70 persen)
datam bentuk pelet dengan susunen ransum (Tabsl 1) ssbags pedakuan.

Tabel 1. Susunan ransum (% bahan karing).

- Bahan Aangum

Ry Ry A, R,
Kulit singkorng . 20 10 40
Bungkil kedalm 3.125 3
Dedak 16,50 10 . a
Jagung 14,00 & -
Onggak 25,00 EE 35 1S
Ruimput gajah ic.g 10 .
Daun singkung 0,00 0 55 25
Uted 0,50 . . -

Sumber: Sudarpantn, 1982,
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Canteh daging dan hagian ulr (emogir], paha fcak belakang), babu
[kaki depanl disnsiisis untok kendungsn sie grotem dan jemak daging
[A.QLAC 1BB0), Darajet ksasaman [pH] deging divkur dengan pH maotss
merk Crison. Analisis data manggunskan Rancangan Acak Kelompaok dengan
gnam ulangan [Steel dan Torre 1984),

Untuk mengevalsmsl fingkat keeukann deging domba dilakekan uji
prgunoleptih  deging yang dipsnggang, meliputis penarnpilan,  aroera,
kasmipukan dan rasa.  Penilalan dilplukan cleh dus puluh orang ponelis
dengan matode W)l kesukaan dalam skals hedonik: suka, kurang suka dan
tidak suka. Data yang diperoleh kemudion dikonwarsikan kedalam skala
numarik: 3, 2 dan 1 (Larmand, 197C; Seekarto, 1985).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kandungen gzl deging domba (kandungor air. protein dan lemak)

(fabal 2) menunjukkan bahwa pemberan limbah singkeng sebagal pakan
pata penguemukan domba tidak merimbulkan perbedaan kualitas daging.

Tabel 2. Kandungan am, protain, lemax gaging domba (%),
==;_=I-———_

Fartakuan it Protain Lamak
A, 73,95 21,88 2,50
f, 73,55 21,28 2,50
A, 73.02 27,24 2.75
A 73,84 20,711 : 217
Rataan sodd 80 -0 21,28 2,48

TR S [

Ratzan kandimgan ni dating: 73,6 parsun ditrigan hnmlungnn F1Tg
tartingyl pada deging dombe dengan [, 173,95 parsen) palng rendah 173,02
pereen) pada Ry (Mabel 2). Kedar ar karkas dipengaruty oigh pakan dan
korsumaei air minum yeng disediakan seqara &2, Tbdwm xarena temak akan
berusang untuk meancukunl kebatunan sl untuk tubuh,
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Kandungan protein berkisar antara 20,7 - 21,9 persen dengan rat2an
= 21.3 persen (Tabel 2). Hel ini sudsh didugs katena kandungan protain
ransum yang diberikan adalish sama, hanya komposist bahan pakannyz yang
berbeda: Kendungan protein daging domba dengan paksn limbah singkong
ternyats cukup tinggl. vang sangat monguntungkan konsumen karena daging
adalah bahan pangan sumber protain Hesl panalitizn Haryanto (1992 vang
melakukan penggemuksn domba dangan pakan Konzentrat komapsal
mendepatksn daging dengan landungan protein 17 B pamsen, ssdanghkan
profein daging domba yang dibali di pesar lebih rendah yaltu = 11,6 persan
iMufono, 1834).

Kendungan lemak daging domba tidak ditentuken oleh jeniz dan
jurniah limbah singkonn yang diberikan dan rataan kandundan lamek daging
+ 2,48 parsen dengan kisarsn antara 2,17 - 2,76 poisen. xarndungan lemak
daging domba vang mendapat pakan konsentrat komersinl sekitsr 4,02
persen (Haryanta, 12892 dan lebih onggi dar kendungan lemak daging
domba yang dipelihsrs pewermak yamu £ 1,16 perssn (Mupons, 198E)
sedangkan konsumen menghendoks deging dengan kandungan lemak randal.

Preferensi

Hasil ujl kesukaan (Tabel 3} menunjukkan bahwa pemberian limbah
singkong sebaga) pakan dengan janis dan jumlah berbeda pade penagemukan
domba tidak barbeda dalam hal penemptlan, aroma, keampukan dan rass
daginig vang dibesilkan.  Penilaian panelis - techadap penampilon daging
berkizar antara kurang suka don suka, Hal im mungkin karena daging tampak
k2ring sebagal akibat dan proses pamanggangan, yang menyebabkan

berkurangnya lemak daging.

MILIE FERPUSTAKAAN 3
BPTP JAWA TIMUR

LLEE W F T
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Tabal 3. Raraan hasil penilaian organolepti

Parameter T HAamsum
R, Ay Ay H. Hataan
Perampian 2.06 2.00 2,06 2,33 2. 11
Aroma 1.89 2,28 2.56 2,28 2,25
Koampukan 2.06 2,28 ‘2.87 2.44 2.36
Raaa 2,06 217 £.44 2,50 2.9

Kogmpukan daging dinilni antara suks don Kurang suks dan ksrana
daging domba tidak dilayokan mokd keampukarnya rendabh. Menumt
Brarzhar dkk. (1277) leima pelsyuan moemberksn pengsiun veng besan
terhadap kesmpukan dsging sapl dan makin loms waktu pefayuan maks
kegmpubkin daging meningkst. Keompukin daging domba skibat pelayuan
pada suhu kamae selama 12 jam, pada subu 4°C selama 1 hari dan 1 minggu
durukas lebih tnggi dari daging domba tanpa ditayukan (Sunatlim dikk | 1335)

Rana deging domba berkisar antara kurang doukal dan disikal, Safesn
akan daging dipanggsny tenpa pana nbahan penysdaprasa, jelas meneotubkon
sadangkan panalis terbiats mengkonaims deging dalAim bantuk hidangan
dangan tambahan rempah-rempah s2bagal penyedap rass, '

Mutu Fisik

Socars fislk, daging hasll penilaian secara organpleptk Iwarma, bay;
penampakan dan kekeanyalan) memenuhi standar mutu daging domba sagar
di Indonagia, Masil pengukuran derajat keasaman (pH1 daging domba sagar
adalahc antara 5.4 - 5.6, sedangkan standar mutu yang ditentukan barkisar
antara 5,30 - 5,80.



HKESIMPULAN

Dan hasi panulitian ini disimpulkan bahwa pernberian limbsh singkong
ssbagal pakan pada ternak domba dapat menghasilkan daging yang bermury
batk dan perbeduan pskan tidak mempengaruhl prefersnsi konsumen,
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DEFALUNAST DAN SUPLEMENTASI PREKURSOR METIONIN
KE DALAM RANSUM PERTUMBUHAN SAPI FERAH
BERPAKAN SERAT GAMAL DAN ANGSANA

T, Sutardi dan Jalaliddin

Fakulias Peteriadan Inseitue Perrantan Bogor, Bagor

ABSTRAK

Praslitlon bnl mengull perpstuen Legumn Pobon: 8, = Gamsl (Glicids
sepium) dan 8, = Angsana (Prévecampus indieus), Datsunml: by = 0, b, = 2.1
W Minyak Kolupa (MK, dan by = 10 % , Mlirous e svesnsdy [H) don
Segilmven: ¢, = 2 /bt Anelog Midroksi Metionin (AHM] dan Gy = 1.7 phad
Amarium Sulfar (AS) dalem ranoum pamembubon pedet sagi peeil. Asmswn
mnganduang ME 11,4:7 = 0,13 ML grotain kesar 16,2 « 0899, toafel stae
0% pahan serat don T0% banesnbrat. Famom Ginal manghasifican WH, lelin
tntggl {p < 0.01] daripads tanmum Angssny (4,06 v 2,56 mM|, Detamasi MK
+ AHM msnurund an VFA rumen (1585 vi 139 mM), tgi Defaunasl MK = AS
mamngkatkanmyn (146 va 153 mM). Tinggiays VFA manysbshkan oH rman
rendah (5,30 = 0.72) Delaunssl ME maupun H msmusisn protoras mmesn
48 %. Pada ranmum Gomel penuranen o dissrts desgan penutnan Bakian
o 11 ), kecusfl Defounosd M 4 &S, jumldbiys menloghet 8 ™. Fads
ranEum  Angrana,  samne fd-hulmi maningeatean [mish bokter 17 %
Delsunnsl MK mermigheulkan hecsrnonn enetgl Wbl tinggi 1p < 0,011 davipoda
defaunssl luln [74.8 wa TO.6%) Oefoenssl MK« AHM manghasiian
Racarnaan BE, RO den PR yang fekin togel, Defsunesl ME masuem Angrans
rrarghusilioan Aetanm N ll.I"I|I'IE'|iF (67,5 gMan) den Dofsunmai H PSR
Redensd N lebih tngyl daripads pedshsian isin [543 v £32 giharll, Sagi
porcsbngn poda parlakusn Gemal + AS tumbuh 1,003 koMted, sadnnghsn yaeg
mandapat Angeans 4 AHM fumbuh 1,027 kg/hed. Pertumboban tarssbut lebin
tingel Ip < D.05) doipada pefakosn fain (0,858 kghadl  Kasimpulan: 1)
Dafsunasl alwmi memokal Hiliceus Lol wlektlt darpods gl snes dangan
rrtiryok Kalape, bils ditakukan pade ransum Angsina, 2) Suplament LA s
vepat dipak untul, Angsane sadenghan &5 iebih tepet dipaksi urituh Gamil den
3} Ransum Gamnd {idak layek didetmmes!,
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PENDAHULUAN

Kandungan energl dari protein kasar lagum pohon cukup tinggl untuk
dipaka sebagei pokan dalam ranwim pertumboben pedat sap parah, ramun
kadar asam amino plasma darah antarea sebbelum dan 3 jam sesudah
menggunakan rensum Kaliandrs (Caliiandra calorhyrxus), Lamiora fieicaens
feveocophalal, maypun Garmal mgmpplﬂ'mthﬁ adarya delisisns: mationin
(Manurung, 1988). Dafisienst tersabut dapst diatas) dengin suplemuntasi 2
gMarl prekursar mationin barupa gararn Ca Andlog Hidroksi Matiorin [Ditaga,
1832] '

Lipida- berbentuk  minysk rmempunyal daya  detaunasl  ysitu
mengurangl populaal protoros ramon dineial peaingksten populas Bakteda
rurmert.  Dufaunnil deéngsn 3% minyak kalaps konssntratl  ransum
paftumbuban dembs yang terdiri atas $0% rumput Rajo, 269 Lamtorg, 25%
Kaliandra aray 25% Gamal, 24,.70% dedak padi, 10% dadok gandum dan
0, 3% kapur, semughya meningkFtkan pertumbutsan. Poda ransumn Kaliandrg,
peningkatan tersebut dadl B2 gilisd menjad! 86 gfhar|, pado rovsum Lamioee
dart 104 g/horl menjadi 107 afhas, dan pada ransum Gampl dan 105 gihan
merjodi 112 gihad (Okinal, 1993),  Selain memperlibatéan mantaat
dathunnsi dengan minyak kelapa, pemlition i Juge memperdibatkan
kaunggulan Gamal daripada Kallandra dan Lamiom

Penalitian Ul ptax  pemben peramjuk babwin detaunssi  dan
suplementas prakursor metionin dapat dipakai aubiagol teknik mamanipulasi
manfaat legum potan Famill Paplliongidose dapst daanam dengan stek,
totdpl mutu proteinnys umumnya letib rendah darjpada Mimosoidese
Defaunasl dapat pula dilakukan secara slam) dengan mengaunaksn hijauan
yang kaya akan sapanin,  Salain itu, kelesedisan relat! S asal Anolog
Hidroksl Metiomin (AHM) jiks dibandingkan dengan L-Matiorn, hanys 28%,
sadangkan Amonium Sulfat (AS) 83,0% (Kahlon er #f, 18731, Dengan
demikian AS lebih mamben harapan untyk diaplikasikan kateona selain lebit
whuien sebagsi sumber S, harganya labih murah dan dapat diproduksi df
dalam niger,

Penelitian. I dirancary untuk mengull afextivitas dafaunas) dangan
miryoek kilapa sau dangan Hijauan kembang seqat (Hibiseus rosa-ginenss),
vang dipadukan dangsn suplamantas AHM drau AS pada rarsum Gamal
(et Uty protein tinggll dan mnsun ﬂr'-'h_umm (Prasocatatts wdicus),
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MATER| DAN METODA

Percobaan dilakukan pada pedet sapi purah jantan saphan, berbobot
wwal 76,6 + 6.2 kg dangan menggunakan Rancangan Acak Kelormpok
perulangen 4 dan berpols perlakusn Faktonal 2 ¥ 3 x 2. Faktor A edalsh
Legum Pohon, terdirl atas 3, = Gamal dan 8; = Angsana. Faktor B adalah
Defaunash, tardiri 5tas b, = tanpz defsunasl (Defsunasi 0), b, = defaunas:
dongan 2,1 % minyek kelapa (Defaunas: MK}, dan by = detsunasi alami
dengan menggunakan 10% rambanan kembang sepatu Defaunasi HL. Fakior
€ edelah Suplamantasi Prekursor Meilenin, terdist atas ¢, = 2 g AHMMan
dan C; = 1,67 g AS/hari,

Ransum parcobaan loedid atas 30% legum pohen dan 70%
kpnsentrat. Pada defaumasi H, 10% legum digannti dengan Hibiscus
fmmakpian minyok kolspa didasarkan pada penslitinn terdabulu (Okmal,
1893}, sedangkan pemaksisn AS Jidssarkan psda kadar S dan
ketersadigannya sehingys sstsra dengan 2 g AHNYhan yenpg digunskan oleh
Dilage {1992}, Konsentrst terdirl atas 3% jagung, 26% bunghkil kstapa,
15% onagok, 7.5% bungkil kedslsi 1, 7% tepung lkan, 0,2% garam, 0,1%
campuran vitamin dan mineral (Cattle Mix Cargill), an 0,8% lepur. Ransum
mengandung ME 11.4 + D13 M), protein kasar 16,2 + 0,89%, Ca 0,898
4 0,20% dan P 0,42 + 0.20%. Hsnsum dibenkan dalam bentuk pellet
dengan jumilah pemberisn yarg ndak dibatasi den frekiensi pemberan 2 - 3

ksll sehari. Alr minum torsedia sstisp sant

Kormsumsi, kecarnaan, dan ietensi N sapl percobaan divkur. Bobot
tapi percobaan ditimbang secara barkela untuk mengetahul parturnbuhannya,
Carsn rumen sapl percobaan diambil contohnys dengsn "stomach tube”
pada 3 - 4 jam sesudah makan untuk dianalisls kadar NH;, VFA {asam lomak
erbang), pH, jumiah bakten den jumlsh prctozoanya. Radar NH; daentukan
dgengan teknik mikrodifus: Conway, sedangkan kadar VFA dengan reknik
destilesi uap. Dersjat keasaman (pHi diukur gengan pH metar,

Jumlah protaroa dan baker| rumen yang hidup {total wiable caunts)
ditentukan dengan metode yang dikemukakan Suryanodi [1330), Pewarnsan
dan fikepsi protoros dilakukan dengan mencEm pur satu DAJIEN CRifan fumen
yang bare diambil dengan 2 bagisn laritan pewarna yang tsp licernya tardil
stay 100 mil lormalin 35%, 2 g Tripan Biru, 8 g NaCl dan 300 mil air suling.
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Pencacahan protoros dilakukan sscara mikroskopls dengan  pEmbassian
100x, pada ruang hitung yang mempunyas 16 x 16 Kotsk kel dengan
ketabalan 0.2 mm dan luas 0,625 mm'. Jumlah rotoroa pEr ml caran
|umm.d.ihitung sebagai. Cagaban x Fakior pengancaran x 1000 mil

@, 2 x0,0625 x 16’

Populasi bakter rumen ditentukan dengan matada cacal koloni hasil
pembiakan salama 7 byl dalam media non-salekil gH 7, dalam inkubsator
bersubu 38° C dan dalam kondis anesol (€0, flushingl Tiap 100 mil msdia
biakan terdid atas 18,5 ml larutan A, 16,5 ml lardtan B. 16.5 ml cairan
rurmen signl, 0,1 g pepton, 0,1 g skstrak ragi, 0,5 g NaHCO,, 0.2 g glukosa,
0,1 mi rasuzurin 0,1% dan S0 mi air sullng, Tiap liter lsritan A mangandung
3 g KH;PO,, 6 g HaCl, 3.9 (NH,,S0,, 0,3 g CaCl; dan 0,33 MgS0,,
sedangkan tiap Mrer laruman B maeagandung 3 g K HFO,. Lima mi laruran
bipkan yang telah distariikan dicampur homogen dengan 0,075 o agur steril
dalom tabung Hungate Sebanyak 0.5 mil calran rumen coritoh diilnekulasikan
dalom tabung tersebut pade subu 47° C, kemudian diencerkan seeara san
sampal dengan 0,5 kali, laju dimkubasi, Jumlah bakten per ml calran rumen
dihitung sebagal rataan jurmiah kelonl pada pangenceran 0,5%- 0.5'% par |05
= 10",

Data hasil percobaan dibfi dengan sidik ragam dan wji kontras
artogonal, mengikun patunjuk Steel dan Torne (1S6D), Khusus untuk data
jumiah bakian dan jumiah protozea rumen, analisis keragaman dan ujl kantras
antar petlakuan dilakukan ternadap data yang 1elah diranstonmas ke delam
skala logaritmi.

HASIL DAN FEMBAHASAN

Kodar NH, coiran rumen Banya dipengoruhi enls lBgum, Ransum
Gamal menghasitkan NH, 1ebih tinggl {p < 0.01) danpada rarsum Angsoena
(4 06 mbd ve 2,56 mil. Hal i dapat dipahami karens proteain Gamal cukup
barut (Marmwrong, 1883) dan lebih mudah dicerna daripada protein Lamiore
don Kalisndra (Monurung, 1988; Okmal, 19931 maupun Angsana [Huda,
1292]. Hambatan kecarnaan pratuln Angsana muhgkin Eandiungan ranninayve
vang tinggl, samun kadar NH, dalam rumen dengan ransum Gamal masit
oty tari kndar idaol (B8 mMI, baik untuk perumbuban (Agustin & af , 1897,
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maupun Untuk produlesi susy (Widyawst er s, 19820, Aendahnya kadar
NH, Tansum Gamal sebagian tarkait dengan sumber proteln kansantrat tardir
ates bungkil kelapa, bungkll kedelai dan tepung - lkan yang muntgkin
mafupakan sumber protein by pass  Rendahnyae kadae NH, semus rensum
yang hanya mencopai ratsan 3,31 +/4 1,11 mM didugs menghambat
partumbuhan populasi bakter rumen dan pencapaian pertumbuban sapi
parcobadn yang lsbih tinggl. Mungkin bilamana ransum percabaan diberi
sedikit urea [0.5%) prestasl nuinsl dan praduks| sapl percobaan dapat
ditingkatkan.

Kedar VFA cajran rumen sapl parcobaan dipsnoarubi oleh interaksi
defaunasi dengan prekursor Metlorin (p < 0,051 Defaunasi MK YanG
dusariai dengan suplementasi ARM manurunkan kadar VFA dari 155 mM
ipada Defaunasi Q) manjadi 139 mM, sedangkan defounesi yeng sama
diserial suplementasi AS meningkatkan VFA dad 146 mM (pada Defaumasi
0l menjadl 158 mM. Jika dibandingkan dengan Defaunasi 0, Defaunasi H
vilak mengubah kadar VFA [Tabel 1),

Tempak bahwoe kadar VREA sangat tinggi dangan rstaan kadar VEA
rumgn sekitar 153 4 11,4 mM dizertal dengan kadar NH, yang rendah (3.31
£ .11 mM} menghasitkan oH rumen yang rendah (5,30 < 0,12}, nyans
mencapsl bates minimam yeng memungkinkan akivitas selulolitik,

Tabal 1. Efak interaks defaunns dangan prekursor metionin terhadap
lkadar via (2zam leomak mebang) calran ruman’.
e —— e ——————
Suplamen® Tinpa Dafaunas Dalaunasl
Defauans IWinynk Kelapa Hibkscus
miid it il
AHM 156" 135* 165*
_ AS 146* 154" 152*

] Data ealnrn sarue lafur yeng bersiperskria buryd 1k tams heeheda nvate
pada p < COF setwah divi dengon it Koaires orrogonil

. AHM = Anwlog Midroks! Metionine AS « Amonium Sulfas.



Bardasarkan persamaan yang dipercleh pada panalilan terdahulu
(Sutardl, 1994), diperkirakan Konsumsi Bahian Ofgank Teicsrns akan
meningkot sekiter 18% _ bila kedar NH; B mM dan kadar VFA sekitar 120
mbA.  Aeadahnya pH mudah dipahamil kareno 70% ransum taidin atas
konsentral. yang moerupakan batas tartinggi yang mamungxinkan untuk
menghindar  kemuagkinan ssidesis  |skmat  den aken  menghambat
peftumbubisn mikroba fumen.

Ransum Gamal candarung (p= 0.083) ronghanilkan pratozod rumsn
jabih sedikit daripads ransum Argssrd - (B.59 va 9,34 x 10%mN. Mungkin
sekall Gamal mangandung sadikit sspomin 1Sosharinoto. 1986) sshingga
sadikit banyak mempunyai dayes defauhasl. Karens mengandung saponin dan
kemampuannys dalaim manyediakan NHy sefta kacermsan protsnmya yang
tingal, maka-dalam uj banding antar [egum oonon, ransum Gomal ssnng
tampil sehagal ransum terooik (Manurung, 1389; Huda, 1992; Dkmal, 1883),

Dafaunas: MK msupurt H ternyata mampu meneiunkan  jumiah
protozaa rumen (p < .01, Oelaunas) MK monghasikan penurunan
protozod lebih sedikit fp < 0,051 danpeda Defaurms H (40 ve 52% ], namun
bela- difingt secard nnci, jumian protogoa rumsn digengaruatn alsh inteaksl
Lequm x Defaunasi ¥ Suplemen (p < G,07] Mabet 2).

Tabel 2. Efek interakss lagum pohon, dataunas! dan supleman prekursor
metionin terhadasn jumiah protozea rumen'.

— e

Purlakuun? Tanpa Defaunasi Di=fyurnas

Dofautins Minyak Kainpn Hibiscus
10%ml e&ian 10%ml calran 10%ml galran

FUMEN FLITTI & ruman

Gamal + AHM 1.208° 0.658" 0.6574
Gamal + AS 1,358 0,68 0,630"
Angsani + AHM 1.715% Q802" (.E48"
Angsana + AS 1.781" Q.70 0.548'

Data poda saru fzfur Yang bevsufreskeio hure! tak samag, bevbeds nyata pods
p <= 0,05 serelah di dangan il kantras orfoganal
¥ AHM = Analog Midroks! Metionin A8 = Amosiioe Swlfal
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Tampak dari Tabel 2 babwa pads pembarien ransum Angsans,
Defaunasi H umummnys lebih atekait dalsm mengurang protores daripada
| Delaunasi MK, akan temapl pada ransum Gamal, keunggulen Defsunasi

hanya tampek pada ransum yang disuplementasi AS.  Selain menuiunkan
potozos, perbédsan respon protozos terhadap Defsunasi MK dan M pada
wiplemantasi AHM dan AS-ada kaitannya dengan perubahan popuiasi bakter
nmen.  Juminh bakteri rumen jugs dipengaruhi oleh interaks Legum =
Defaunnsi x Suplamean (Tabel 3).

Bila dilihat darl segl Legum saja, ransum Gamal menghasilkan bakteri
rsmen lebih sedikit (p < 0,08) daripada ransum Angssna (8,817 va 10,604
¢ 10",  Hal ini disabatiken oioh pangaruh Defsunssi dan Suplamen.
Perlakuon Gamal + ARM + Defaunasl 0 menghssikan bakten umon labih
sanyak {p < 0,05) deripada ransum lain viing mandapal Delalngai 010,538
wi 3831 = 10"%ml. Ksunggulannya itu ersi kaitannye  dengan
wmampusnnya dalam ronghasilkan NH, yang lebih tinggl 14,73 ve 2,88
mM). Aksn tetapi, begitu didefeinas, jumiah baktar ransim Gamal turun,
kil pacta perlakuan Gomal + AS 4 Defaunmssi H.  Penurunasnys ity
sgjglan dengart kadar NH, romen (4,73 ve 3,18 mM]. Tingginga Jumlak
baktsr) pode perlakuan Gamsl + AS + Defsurasl M juga ksrens kadar
gmprranya tinggl (5,37 mM).

Tabel 3. Efek irtgraksl logum pohon, defaunasi dan suplemaentasi
prakurgor metionin terhadsp jumian bakien rumen’,

—_———

Perlakuan’® Tanpa Dsfauirs) Clietaumas|
Defaunas Minyek Kalgpa Hibiscias

10'"Vml egiran 10"%iml calian 10'%/mi calean

FLITIEDN TUTmEn FUmEn

Gamal + AHM 10.545" 9,830" 9.445°
Gamal + AS 10,172" 8,421" 11,088"
Angsang + AHM 10,005" 10,763 11.7186*

| ~Anasara + AS g,606" 10,748" 10,743"

Dara defarm satu lafier yang bersuperskain muvel k- same, bevbeds nyata
pide p < QOS5 setelah dicyt dengan ul dunkas o togonal
AHM = Analog Hicvoks! Aetionin, AS = Amodniirn Sulfan
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Pasgkan MNitrogan bagl bakten tidak hanya dan pakan, sebagian
verasal darl produk kawmbalismo bakwen yang dimangss protoron. Dengan
demikian Nitrogen bakterl deur-ulpng dimanfatkan lag| oleéh bakterd hidup,
satunggs defaunasi cenderung menwunkan kadar NE,  dolam rumen.
Peaurunan jumiah bakesr yang terjadi pads Ransum Gamal disabablan oleh
porkurangnya kador NH, rumen, dan karenanya defaunns: hanya layak
dilakukan bila kecukupan NH, rumen tefjamin

Perubahan populest mikioba tersebut di atss dibarapkan akan
membawa parubahan pada keoemaan ransum. Hasl analisis mamparlihatkan
bahwa kecemasn enemyl hanys dipengarehi oleh defsunasi |p < Q014
Defaunasi 0, Defaunasi MIKC dan Dafaunasi H berturut-turut menghas!lkan
kacamaan enarg B9.9%, 74 6% dan 71,3%. Pesbedaan antars kecrinaan
gnerg pads Delsunas) MK dengan Defaunast 0 dan Cefaunns H myata {p <
0,01}, Kecernaan Bahan Kenng, Bahan Ceganik, dan Pratein Kasar semusnya
thpengarabi oleh interekst Dafaungst ® Suplemaein (p < 0.05) (Tabal 4},

Talel 4. Efal intoraksi Dafaunasi dan Suplemon Prokurser Mationin
tarhadap kagermaan,

— . s —
Dataunasl + KacErnaar Kacarritin Kecarnaan
Suplemen® Hahan Kanng' Bakan Organik’ Fiatsln Xasar’

E T Yo

0 4 AHM T1.0 71,7 64,4
ME + AHM 57" 758" 72.6"
H 4 AHM 724 728 658
O + AS 7d.4 3.3 g,
H + ﬂus ?2|E ?3.2 E?'.IE

! Kecernaan Gahan ferng Ooesipeakap 4, Kecedndbn Safan  organid
bersugesskan *, dan Kenerngan protemn kazar Barsupersiop *° fedily ritge
arda p = 058, < 0,04, dan < L[N

’ Cefavnadil O = tenpa defacnasy, ME-= Mingek Aeigpn, dam i = Mildsous:
Suplemeny AHM = Apslog MHidrokxi Metianwy A% = Anranan ,5‘_1,-.1'.1*.;.'_



Tempak batwa kecarmaan sangat dipengarub Defaunam MK + AHM,
Parlakuan ini menghssilkan kecamaan Bshan Kering, Hahan Organik, dan
Protain Il:m_r_lahuh tinggr daripada perlakuan fain, Pangeruh Defdunas H
diberikan sacara alami sebaga rambanan Hitkscus terhadap kecernaan tidak
tempak. Kandungan protein kasar Gamal, Angsana. dan Hitveous samuanya
barkisar sekdtar 23.3% dan kandungan serst kasarnys sekitas 19,1%, ratap
kandungan abu Hibisqus jauh lebin tinggl danpads Gamal dan Angsana (13,0
va 7,6%]) dan mengandung Ca 3,65%. sadanglan kendungan Ca Gemal dan
Angsana hanwva sekitar 1,38% (Dea Alihashar, 1983), Umumnya pakan
dengan kandungan abu lebih dari 12% cenderung sulit dicerng dan Hibisgus
mungkm mengandung garam-garam Ca vang sufit dicarna dan mengoanggu
kgcernean,

Defaunast menmgkstkan retenss N, namun peningkstan iy Henya
terjadi pada ransum Angsana. Defsunesi MK rangum Argsana menghasilken
retense N lebih ting@i (p < 0.01) daripada semua ersum Gamal dan ransim
Angsana yang tidok didetaunasi (87.5 vu 43,2 g/harl. Defaunzsi H ransum
Angsana menghasilkan retense N vang leblh randah daripads Defaunasi NM
skan W@ap tngg (po< 0,05) daripada perlakuan lsin (54,3 g/kan) (Tebsl 5L

Paramigtef nutrisl protein yang lain [uga berpols sama dengan istensi
N, karana meternsl I Gotcarma menyataksn % N atou protemn kasar yang
dirstensl dor sejumlzl yang dapat dicerna, nilal terssbut et kaitEnnya
dengan mutu prat=|n. Dengen demikian meningimtwye miensi NN Tercarna
ransu Angsang derf 84, 8% menjadi B1,7% pads Defaunssi MK dan menjacl
76.6% pads Defsusasi H memberl indikasi babws ransum  teesabut
mengalami perbakan mutu orotein dan efisiensi penggunaan protoin Btsu
Ratensl NiKonsumst N jugs meningkal. Perbalkan mutu grotein iy berasal
darf bakter rumen yeng meringkat jumiahnya dan meningkst pula pasoksn
proteln akier bermutu tingg bagl penyerapan pakcs rumen  Eowanto
11995} memparlihatksn babwa paningkatan jumlsh bakter rumen s&jaian
dengan kenalkan akskrest allantoin dolem yrire, produk katbelisme purnin dan
pirimidin dan tolok ukur protiin baktee yang tersersp

Bartumbunan sam percobian dlpmnmuhn oleh Legum dan Suplemean
ip < 0,05, pamun adi indikasi bahwa defaunasi juga berparan datem
menentukan periumbuhen B = = 0.072) yang memperihatian adanya
pengaruh imeraksi Legum x Defautasi x Supleman (Mabel 8)
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Tabal 5. Efek intaraks) defsunas dengan lagum pohon terhadap
paramaner nutrisi.

e — =
Perlnkusn’ Retensi N Ratansi N/ Hetans
Tercarns MNikonsumsai M
gfhan o o
Gemal + 0 39,9 66.1 42.0
Gamal + MK 42,2 67,1 44,5
Gamal + H 472 .7 46,2
Angsana + ( 43,4 648 41,1
Angsana + MK E7.6" g1.7" 57.8"
Angsana + H 64,3 76.6 48,27
’ Supershein + dard Retens! NeKoagumsl N menyaiakan lebil tingol daripada

vang fam pada o= 0052, supershrip * da Rerenst N Tercerna dan Ratange
NiKansdims: N manyatakan lebis tinpgi darpeds yang lain pads p < Q05
seqangkan superskrip *® manyatakan lebuh teggr dacipada vang lam pada
p < 0,07, sereiph diuy devgan i kentras ertogomnd

* ¢ = Defaynazi ¢ Mtanpa defaunaszil, MK = Defsunasi AMinysk Kelapa, dan 5
= Defaunasi Mbiscus

Tabal B. Efek Interaksi legum pohon dengan defnucss dan supleman
prekursor megonin terhadap pertinbuban saplh percebasn’.

Legum + Tanpa Ciafaumas Cetaunasi
Suplpmen® Dofaunas Miryak Keiapa Hitiagus
Kg/han kahari g /hari

Gamal + AHM 0.65% 0,828 0902
Gamal + AS 1,143 0,883 0.973"
Andgsaria + AMM f.eg2" 0.857" 1,281°F
Angsana + AS Q723" 0,804 1.080%

, Datz dafarn sl (2w vany Dersuperskonp huruf tak sama, Berbedz nyais
pads p < (07 sereish divyd dengan Ul kontras ottogona,
' AWM = Mnalag Fidraksi Metionin AS = Amonijm Suifat




Penggunaan ransum Gamal + AHM yang mendspat Dafaunasi O,
Defaunasi MK, dan Defaunasi H, bertusut-turut menghasilkan pertumbuhan
0.697, 0.829, dan 0,802 ko/had (P « 0,065), Pambarian rensum Gamal +
AS yang mendapat defaunasi M manghasilkan partumbuban yang lebih tingg|
10.873 ka/haril daripads yang mendapat Dafaunasi MK (0,893 kg/hari), akan
tetapl tidak barbeds dengsn ransum yang tidak didefaunasi (1,143 kg/har).
Diimpulkan bahwa defaunasi ransum Gamal tidek ads mantastnys dan
suplementssi AS saja sudah oukup untuk maenjng katesn manfaatnya.

Ransum Angsana mémbarl gambaran yang barbada karera dengan
perlakuan Defaunasi H dihasiikan pertumbuhan yang lebih tinggl, yaitu 1,241
kghari pada ransum Angsana + AHM dan 1,080 kgMman pada ransum
Angaana + AS, akasn tetapl tidak botbeda denpgan ransum Angsana + AS
virg thdak didefaunasi (0,982 kg/harl]. Ransum Anpsana dapnt ditingkatikan
mantaainya dengan Defpunssi H dan suplementasl AS atou denosn
suplementasi AHM tanpa diseral defaunas],

KESIMPULAN

1. Nitrogen ransum Gamal mampu memenuhl kebutuhan NH, minimal
untuk pertumbuban bakter rumen. Dafaunasl dengan minyak kelaps
maupun Hibiscus dapat menurunkan populaki prolozoa, akan tetapi
disertai dengan penuruman kadar NHy wimen kebutuban bakter rurman
minimal tidak tercukupi. Akibatnys populas) baktan rumen juga turun
dan pertumbuben sap percobaan tErganggu, namun mutu protein
Gamal cukup tinggl dan manfsatrya dapat ditingkatkan dengan
suplementasi prekursor Matiomin yeng sederhana, berupa Amonium
Sulfar,

L Nitrogen Angsans tidek cukup untuk memenubi kebutuben NH,
bakteri rumen vang paling mumimal. Walaupun defeunssi dengan
minvak kslnpe meningketkan kecemean, akan tetapi defaunssi-slami
dengan pembeatisn Hibisous yang kaya akan saponin, iebih efgktid
dafam mengurangi protoros, maningkatksn kadar NH, dan populasi
bakter] rumen serta partumbuoban sapl parcobEan.  Efgktivitas
detaunasi tersebut dapat ditingkatkan lag bile diserial suplsmantas
prekursor Mationin yang lobih kompleks, befupa Analog Hidroksl

Matlonin,
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MANIPULASI FERMENTAS]I RUMEN DAN DAMPAKNYA
TERHADAP PEETUMBUHAN TERNAK RUMINANSIA

Erwmnto' dan T, Sutaridi®

'Fidailrax Pertanian Cniversitar Lampung, Bandor Lamping
* Fakutsay Ferernekon Intiour Pereanian Boyor, Bogor

ABSTRAK

Panaliflen ol bartujuan unuk memanipulesk sistam feimentes) nomaen
dengmm ransum bosal terdil dar 30% rumpwt raja smoniay, 2008 legums,
L8 /% konranirat dan 1,49 bahan tambahan, yang mamgantung 14 % protedn
kasnr dan 10,5 MJIME kp' behan kesing selisgsl perlakosn RY, Pedlakosn B2
yaltu R1 + 0.7% amonlum sullst {prakisos mehlonln), parliuan B3 yai 72
4 1.9% minyek kalapa [=gansia defaurnai), portakuan ®4 adalah B3 + 15%
minyik ikan (peranghap hidroge wntoh monpeang produksi mathanl dm
pariskunn RS vaity K8 + 0,1% leusing dan valing franksd kerbion barcsbang].
Suplemantazl sulfur meningkatkan [P < 0,05) perwembunan bokted rumen dan
prrtamboban berat hdug, Kandingan peatdcos B manuien [P« 0L05] aloh
minywk kolmpa yang dianggeap eebagsl sgensia defaunasl. Panurunon profiinn
-rlﬂ'llﬂl el nlah kernadian poyauibiesl benketar| | purman fan partambshan Geret
hidup,  Produksl methen msnuien  olah pessmbabion mingak kan yung
fEERHgEAnk BN batn sssom lemak i ienuh dapat Aigunas en-sabagsl gorpmgian
tgrogan dalam remen,  Seplomontas dengan asam amina bararitai calmog
dagral |ahile meninghaitien pertumbulion Gekier pemen des peectmvilslisn bedst
badan.

PENDAHULUAN

Padn tornak yang mendapat pakan serat, porkembingasn bakied
pencema pakan perlu ditingkatkin dan detaonas: rumen daujukan wntuk
manghiangkan atau moengurangl protoros, MRAr eipta karidis yang Iz kih
baik bag pertumbuhan hakter dan meningkatmya paoimbghan bakteo furan
(Nplan et af, 1989; Merchen dan Titgemeysr, 18032 Detuuins
menggurakan nmnyak kelapa teroyita membankan hasil yang lebib I:-:l*‘_i
danpada menggunakan kembang sepatu apabils sumbge  sultur wang
digunakan gmonium sultat (Sutardi dan Jalaluldin, g5}
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Pakan serat umumnya berkadar N rendah, sehingga pemakaiannys
porlu disertal penambaban N untuk mendukung pertumbuhan mikroba,
Penambahen nitrogen-bukan-protein (NPHN) akan lebih bermanfast apabila
disertai suplemantasi kerangksa karbon bercabang yang dapat berasal dan
farmentas protain pakan dan bakier yang lsis.  Jadr bilamane ransum
mangandung- kadar protein rendah disertal delsunasi, tentu saja jumiab
karbon barcabang dalam rumaen sangat terbatas. Selain iy penambahsn NPN
parfu diserta) suplementas: sullur (5] vang diperiukan untuk simesis ge fova
asam amine mengandung sulfur pada protain mikroba, Mikrobs rumen dapat
mam@anfaatkan sulfur snorganik dengan balk [Kahlon er &, 1975) dan
amanium sulfat dapail berperan zzbagal prekurser motionin dalam femsn
sehingoa maeningkatken kuslites protein vang torserap di usus.  Dengan
penarapan defaunasi menggunakan minyak kslapa, gangaruh amoniym suliat
letiih balk daripada analag hidroksi metionin (Sutardl dan Jaialudin, 1885),

Pada ruminonszis sebsagian enargi pakan terbusng dalam bentuk gas
matan (CH&) darl reaksd amtara CO, dan H,, untuk menyalurkan skumulesi
hidrogen daelam ruman, Manipulasl proses fermentsst dalam rumen panu
untuk menekan produks: metan dalzm tumsn yang dapat dicapsl dengan
mengarahkan fermentast mynuju sinlesis ssam proplonal, stau mengalinkan
akurnilas! hidrogen ke asah hidrogenasi asam lemak tidak jenuh (PUFA),

Dalarr penelitian ini taknologi defaunasi, suplementasi sultur, asam
lemak tidak jenuh dan azmm aming ﬁ:!mal' cabang. dipadukan urtuk memagy
sistem fermentasi rurten, pertiumbuhan mikobs rumen dan pertumbuban

ternak.

MATERI DAN METODE

Parcohaan dilaksanakan of Laboratarium Mutrisi Ternak Pergh Fakultas
Peternaknn |PBE selama 3 bulan. Temak yang digunakan adalah 15 akor sapl
parah jontan (215 = 26 kg, vana dibagi menjadi 3 kelompok berdasarkan
bobot tobuhnya, Percobaan pambnnan makanan dilaksanaken selama 10
minggu. sedargksn percobaan mikroiologl fuman dllahﬁnahn selama 10
hori,  Suplementssi sultur dibetlkan  dslsm. bentuk  amonium  sulfat
[(NH,1,50,1, Defaunasi rumen dilakukan menggunakan minyak kelapa:
Sebagai sumnber ssam lemak vdak jundt (PUPAI umuk mengalihkan hidrogen
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dalam rangka menekan produkst metn (CH.) digunakan minysk kan
Kerangka karbon bercehang dibatikan berupa asam aming, yaitu L-Valin dan
L-Leusin,

Tabel 1. Kompasisi bahan makanan dan nutnen dalam ransum perlakuan,

=—==—=:—-=_.=
Uraian Ransum

Ri R2 R3 R4 A5

Bahan makanan (% bahan

karingh:

Rumput Raja Bmoniasi 30,0 30,0 30,0 3200 300
Dadak padi 200 200 200 2000 200
Onggok 18,6 18,6 18,6 _17.0 17,1
Bungkil kilapn 10,0 2.3 7.8 7.8 7.8
Daun Gamasl 16,0 100 w0 100 100
Daun Angssns 16,0 100 10,0 100 10,0
Tepung tulang 1,9 10 10 1.0 1.0
Garam 0,26 9,268 0,25 0,25 0.2%
Vitamin 4 minera| QA8 Q15 0,95 015 0.5
Amoniurn suliat - g7 07 070 0,70
Mirtyak kelapa - 1,50 150 1.0
Minyak ikmn - - 1,80 1.5D
Azam aming bercabang . - . - 2,10

Romposisi nutrign;

Bahan Kering (%] B7,3 E7.0 @873 876 863
Abu (FBK) 7.94 840 B3 800 878
Protein Kasar {%BK) 140 142 142 142 144
Lamak Kasar [9EEK) 5,90 50 616 g72 g9

Sersl Deterjen Asam (%) 326 320 315 328 327
Eriergl Metabolis IMJ/Kg) 6.5 10,37 984 983 10,18
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Semus bahan suplementasi dicampurkan merats ke datam ramsum,
Ransum berbahan dasar pakan serat (fumput raja} yang diamoniasi dengan
wea (3 % bahan kerinal, Ransum basal IR disusun dangan kedar proten
kasar 14% dan kandungan enargl metabols (ME) 10.5 MJ per kg bahan
kering, Ada 5 macam ransum perlakuan yang dicobakan, dengan masing-
mamng terdiri #1as 3 wlangan. yaitur A1 = Rangum tenps suplementesi, A2
= R + Amonium sulfat isumber sulfur), R3 = R2 + Mnyak kslapa
(agensia delaunasil. A4 = A3 + Minyak kan (sumber asam lmak tdak
gnuhl, dan RS = R4 + Asam smino bercabang (L-valin dan L-bewan).

Fomposisi bahan makanan dan kemposis Aulnen mMasing-masing
AASUm periakusn disspikan pada Tabsl .

Gamal dan argsann benurut-tutat dianggap sebagar pakan sumber
protein yang larut dan sumbar protoin lolos degradasi (hyposs) daldm rumes
sebagal paduan yang aukup ek Parcobaan dimusun daiam rencangan acak
estompok lenokan IRAK) dengsn 3 Ulangan. Ransum diberikan £ kall-seharl
dalam bentulk peinl, ssdangkan air minum disediakan sapanjang hasd. Peucah
yang dimmati adalah; (1] poputas baktsn dan protozos rumen dengan metode
pencacahan total [Suryahady 1980), 121 ksdar amonia caiman numEn dengan
matode mikrodifusl Conwsy, (3) pH cairan rumen, 4] produksl gas metan,
diitisng dengan Galens fesmentasi, (5} konsumsi ransum, dan |6}
pertambaban bebot fubuh,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Prramater rurmen

Milal ratean pencacahan papulasi mikrobs rumen (baktend dan
protazaal, kadar amonla canan rumen, pH caien rumen dan produksi gas
metan  (Tabel 20 menuridkkan indikasi puriakusn  yang  dicolskan
mempanasrulit fermentas dalam romaen, terutama terhadap popllasi rakroba,
kadar amonia ruman din preduled gas metan,

Ransum panelitian mengounakan paken serat (sumput Rajal diameniasi

dengan urea daget dikataksn mampu menyediakan amania rumen yang cukup
uhtuk partumbuhen mikroba,  Kadar amenia rumen yang disnggap cukup
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untiuk mencapa afisisns penggunasn enemgi dan protein ranznn adalah 7 -
8 mM (Erwanto of af, 1993, Amonesl selain bermaniaat meningkatksn
degradasi pakan, juga dapat menjamin kecukupan pasolkan nitrogan pada
kardis: i vive,

Tabel 2. Pengaruh ransum periakuan ternadap paramoior ruman,

— e ——— 1

Peubah Aansum podakuan F
R1 A2 R3 A R5
Bokied, cacshan (1OWNmI®.22°  TLTT 1&4F 180 164 pos
Motoroa, cacaban o0t 03 4080 3 208 293 oy
Amorla caltan wimen, Ml 070% 12,930 877 82r 7.3 pos

pH ealian purnen 6,60 6,48 6.19 6.60 6.36

Gas metarn mM/ID0Om 358" 312" 335 302 W0 pos
VEA

-*Eumanpﬂl
AY-=-Rangum rihod suplamantagl: N2 = B + smonium dwlfs- B3 = B2
mmHE-fmn. Rd = T« miryak fean; gan RS = Rd 4 wdarn peing

2. Milal dfengan supssiely erbeds pida Bars yang s, Kecdids s pady aila)
F yang tarcaniunt berdesorkan ufi Konirs orngonad

Jelas batrys perambahan sulfur meningkatkan populss bakter rumen
‘sabagaimana jugs diungkapksn Elliot dan Armstrang (1982} dan Styter &t al
[1986). Proses yang teijadl adalah hahwas direduks! dan memasuk| pul
sulfida rumen yang salanjutinya bisreaksi dengan O-acedyl sorie mambentuk
sistgin dan asam asetsr,  Sistein merupakan prekursor utame sintass
metionin sebagal komponen fammy! merhiomne-ransfer RNA yang sangat
diperukan pada awal (tabap Inisias) simesis protein dalam sal mikroba.
Dengan fungsi menomn yang strategis tersebur, msks penamhahan sulfur
sebaga prekursor mationin dagat meningkatkan partumbuhan  baktar
Sintesls de povo asam-asam aming mangandung. sulfur dapar dipacu melil
suplemuenitas sulfur anargarnik yang murah,

Milai pH cairan rumen yang didapat antar ransum podakoan relat!
sama dan borada dalam kisaran yang wdeal untuk prosos pencamaoan serat,
berarts semua fonmeantas berdanasung tanpa mampengarubn pH cairan rumen.
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Erdman (13BE) munvglﬂk:a_n bahwa kisaran pH cairan ruman yang ideal untuk
proses pencernaan selulosa adalah 6,4 - 6.8 dan kecernasn sarst mulai
wraanggu pada pH < 6,2,

Panambahan minyak kelepa menunjukkan perannya sebagal agensia
defsunagi (perlakuan R3) karena herpengaruh negani terhadap populasi
profozoa rumen. Penelitan terdahulu memperliharkan adanys indikasi
torsebut (Czorkawski, 1973; Newboid dan Champartan, 1888: dan Sutton
gt al, 19831, Terhamboainys perturmbuhar proforos fumen  mungkin
menyababkan kondes) ekalogl vang bak uniuk perfumbunan bakten rumen,
selgin pencegahan prodam bakten. Klusmever & &, [18971) manumukkan
bahwa penurarsn populesi ‘orotazoa rumen berpengaruh positil terhadap
ehipgisi sintesis protein mikroba.

Bzbsrapa teur menEistkan mekanisme anti protodoa yang ade pada
minyik kéfapa mtapl mon physical casting * lebih mantap. Sebagal senvaws
tigak polar, lamuak tidak mudah (tidak segem) larut dalam cairan rumen,
karpnG ity asam lamok cépdarung berasosiadl dengan partikel pakan dan sal
mikroba ruman (Poptgis ef 24, 1994) yang cenderyng berupa penutupsn
permukaan secam ligk (physical coating), Saktasd rumen memilikl gktivitas
bpolisi vang. kust, sohingge dengan cepat dapst mengualken lemak yang
menyelimutinys, sedangkan protozos tidak memibiki aktivitas lipolitk sebaik
baktsei (Byers dan Sehalling, 19E8], Apabiia d_nlnm rumaen banyak lsmak
maka protozes sulit bertaban hidup, sehinggs populasinys berkurang.

Pergaruh lemak mopnekan populss: protozos romen tdak meninghkat
pade perfakuan penambaban minyak fken yang ditujukan untuk mersdam
poduksi gas matan, Tampak bahwa defauras menggunekan minyak dapat
dipadukan dengan upayas menshan matan melalul penggunaan asam lemak
tidak jenih.

Pengqunaan asam amino Gecabang memngeatkan partumbiuban
mikroba rumen (p < 0,08) Defaunasi rumen secars tidak langsung
merynumkan paschkan asam lemak bercabang, karena jumlsh aktan yang liss
di dalam rumen beckursng sebagal salah satu pemasok pul asam lsmak
bereabang dalam rumaen: Menurunnya pasokan kerangka karbon barcabang
dalvm rumen morupekan tektor pembatas pertumbllan baktan dan sistem
lumen skan sangat tanggap torhadep suplamentasi karbon batcabang.
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Tamnpak pala perengeatan bakted rumen doekuts penunuean kaday
amonia cairan mimem, N oyang tersedie mungkin lablh baivyak digunaksn
cintuk sintesa pratoln mikroba, Salain itu, paranan protezos dalsm daur ulang
nitrogen (N} ke dalam rumen dengan memangsa bakten akan dikeluarkan
kemball ke dalam rumen borupo pepiide. asam amino dan amonia.  Dengan
demikian palaksanaan defsunas rumen sshmkoya disartal suplementas
sumbar N yang menjamin kecukupan pasokan N bagi pertumbubian mikraba
FLITIE.

Panambahan mmyak kan sebagal sumber asam lemak ndak januh
menurunkan produks gas metan. Pembantukan gas metan marupakan
mekanisme normal yang tefjadi o gatam rumen, ssnadal UpEya mengurangi
akumulas hidrogan okibat fermentasn, Minyak dalam rumen akEn seders
mengalami proses transformasl yvaltu lipolisls dan mdeogenssi.  Menmurot
Jenkins (1983) waktu paruh asam-asam lemak @k jenuh O dalam rumen
mlatif singkat dan segera mengaismi prases hiohidroganasi tarsabut. Bakten
vang paling barparan dalam proses biohidrogenasl tersebul adalah bakter
splulolitik |Gerson & af, 1888) Prosos porgalingn hidrogen  untuk
hidroganasi asam lemak tak jenub tarsebut depst mengurangi reaksi sintesis
gas metan, sahingga produksl gos metan menurn,

Pertumbuhan, kansumsl bahan kerdng dan sfisiensi ransum

Nilal rataan pertambahian babot tubub harlan, konsumsi bahan kering
dan sfislensi panggunaan rnsum [EFAY [Tabel 32} muncanminkan Gabwa
sefuruh suplgmantas futnen belum sampai pada taral mongganggu salgre
makan temak. Measkipun dermkien suplemen vang dilerikan berdampak
positf terhadap partambahan hobat tububy dan elisiens panggunaan mrsum

Parlakuan meningkatkan partambshan bobot whbuh harlan (P < 0,071
tidak dinmbang oleh parr.'ﬁnutnrl konkLimis bakmn hl!;nhl_:i.. sahingon niim EPR
borubah.  Pertambahan bobot tubuh dan EFR terbeik dicepsl pada
suplementas: torlengkan

Parpnmbahan bobot, tubuh hanan dapat dinngkatkan dengon defaunas:
remern manggunakan minyak kslapa (pefakuwan R3Y  Panurunan populas)
protozes rumen sehesar 23% dibandingkan denpan populasl protorod
pedakuan A2 (Tabel 2] dunngy pamngkatan populas) bakoen ruomen.  kaiian
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penirigkatan populasi bakisr rumen kecamasan zat-zat makanan cukup jelss
dengan dampak perbaikan adalah pertambahan bobor tubuh meEningkst.
Martast defaunasi rumen terbadap peningkatan pertumbyhan dan efisiensi
penggunasn fansum, juga dilaporkan aleh Bird #r & (1979 pada termak
domba.

Tebel 3. Pengaruh rensum parlakean 1erhadap pertambahsn bobot
tubiah, konsumsl 2at-zar meksnan dan stisiensi penggurman
ranEUm. '

— ——— L —

Felarah Aavebm perlakwan P
A1 Az A3 =¥ RS

Bibat tubuh swel, kKpady,? 2020 A2 2104 2120
Botot tubuh akliy, 2?8286 2553 2928 2793 2832

Partgmbshan poney 375 1,926 1,253 1,238 1.2 o.u7
babiuhy, kgdha

Kpmgypma Bk givg 94,0 #4.9 90,3 a7.2 B9,0
Byl

Efighena Pengguroan©,185 G201 0218 0208 0231 0.0
Fansum IEPHI '

Kara/an i

i RY = Rangurme. tenpa nm_'fmnmmﬁ. A = i = amgpium sl BRI = R2 +
minyak Amizoa. RS = AY = minvak & don RE = Rd « pzam amng

2 Ailat dengan saperskng hecbeds sade hars yang 2amd, berbeda overa pada nital
P yang fereantorrt idedfsarkan wi kenties drioponsd

Partumbuban lebih pasat lagl tidak diperoleh dengan menambahian
miriyak llan (akseptor hidrogan dilam rangks menekan produksi gas metan)
walaupur produks gas metan (Tabel 2) tedihat memboerikan hasil positif.
Masalah yung teejad diduga akibat tinginya kedar i@mak ransum, sehingas
kecornaan ransum Hapat 1ETygangLu. |

Suplementasi minyak kelopa dan diambah suplementas) minyak ikan,
mungkin miryebablkan kadar lemak terlaly tinggi di dalam ransum termak
umingisia sehinggs merskan kecemnaan ansum, eosame kacermaan
kompenan sumber energl bulkan lemak (nanlipd eneryy sources) ankins dan
Falimguist, 1984). Gangauan kecermaan tersebut dapat menyababkin
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pasokan nutnen untuk temak  berkurang, sshingon tidak mendukung
paningkatan produks, Angka kecsenaan rendah pada panggunaan mesum
tengan kadar lemak tingg senng dihubungkean dengan fipid coating theary
{Jenkins, 71983}  Penyelimutan secara fisik iphysical ocoating). akan
mangganagu  kontak langsung  ivkreba rumen beserta  enzimeanzim
pencarmnoan dengan partikal pakan

KESIMPULAN

Secan umum ransum yang diberikan mampl mendukung oroduks,
yang tercerminn pada laju periumbuhan cukup tinggl, dan ketorsedigan
mtrogan tidak menjadi kendaia peitumbubon mikrobas

Panambahan sullur dagat mennghkatlksn pertumbuben dan gmoniem
sulfat daput digunskan sabagni swmber sulfur vang cukup balk untuk twrnak
ruminarisia.

Defaunasi menggunakan minyak manskan pertumbuban prtorosE,
meningkatkan populpst bakserl don pertambshan bobot wbuh, walaupm
mignurunkan pasokar wmanie dalam rumen.  Karema e defaunasi haros
disaral peningkatan pasokan N, '

Usaha manskan  produksi memn degar dilakukan  dangan
menambalthan akseptor Midrogen dalam bentuk minyak lkan. Suplemantas)
asam amno bercabang bermantsat memacu partumbuban pakeoba rumen
yang tercermin dari paningkatan populag bakter) dan pertambahan bobot
tubuh,
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SISTEM KEMITRAAN SERAGA] DASAR
MENLIJU KOMERSIALISAST USAHA TERNAK PEDESAAN

Edi Basuno

Halal Peaelifian "rrak, Ciawl - Bagor

ABSTRAK

Kopan yung Derfagen  ontuk menyajikan suniu pemikiran sy
baberapa aspak kamittasn talah dilikuksn berdasar pada pengamatan garl
babarepn  panaelitizn di pedeasan msypun derl  sumbar-sumber  laimnya,
Pengembopgkan Wdusti petérskan rekyst (INAYAT) banyak  mengoleni
tantangan kasgne komplakonys permasainhan yorg oda. INAYAT muelbatian
petarnisk skals bl veng memprothosl vusta Hesil petarmaksn.  Patarsk,
bdananys mimopokon unft produlsl yong skatanys ditaniukan oloh permodalan
karena modsl maupakon saish satu (aktor peombates, Cird-ciringa sadars Esin
fidoh mangoess parmodalan, sadikit berpalenng woiuk mamperaleh ket
kiirmerg mandly!, pxabipnys selslu ($idasask an pads unshs-usaha yang 1m'p.|.ﬁjny-.,
kemampuan komunibasinya rendah karana mobilitnenva yang rendal ashinggs
tinghat kampetizi rendall. Pembinzan secora trknis herus ditindskinnjull dengan
mppih paemodalen, pamasaran, organfersl sara ketersodisan sarana produbai.
Ugsha aysen busss o Ginmis dagat dijadican pols beky, Paranan pamerngst
dantah dalam |kut menggeraikon uishe sysm burds minajadi tektor dominan.
Kemitraan antara peteinsk dan pouliry shop bernmanfem begl Sedua plhak
horann adanyes sallpg katwrganiungme pany hase. Penlnghstan shats vsaha sngi
perab di Pujon sangat teigantung dar ketersadizan pakan hijouan, keress pade
wakti-waktu tarteniu mangalami kanditan, Kemitrean ussha anpi potong di
Lunpung paie dillhat dempsk jangha penjongnys tarhadap paninghatan shely
ysphis peatarnnk korens hol i depnt masembublosn adanys dversifiiss) wsahp
sehingga patemal manjodl Inbih tengguh. Komerzislizasi veshs poterskan
dipadesam morupaken mesalsh kermplék .

PENDAHULUAN

Fembangunan petermakan sebagal mdust biclogis yang dikpndalikan
manusin mencakup empst kaMponen, yailu peternak sebagal subjek. ternak
sgbago! objek, lahan sebagal basis skolog budidava serta linglkurigan dan
toknologi sebagai alat (Soshad)), 18821
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Dalam PUP Il pengembangan industel patarngkan rakyat (INAYAT)
banysk manghadapi tastangan  karena komplekasnya  pgarmasalshan
purrtiodalan, teknologi, pemanaran dan pengorganisasian peternak skala kecil
untuk berproduksi. Skals produksi banyak ditentukan oleh kemampuan
paternak dalam meryediakan modal kerjs, Kemitrean selain penyedisan
muadal untuk produksi, juga dituntut parmbingan, panyedissn sarana produks
dan jaminan pasar, dan terpanting hubungan humanistik yeng jujur dan
terbula dalam mengatasl problema usaha paternakan, Bebarapa aspek dalam
kaitan  dengan kemitraan  disajikan bardasarkan perigamatan panalitian
dipadesagn dan sumbmy informasi lainnya,

CIRLCIR] PETERNAK

Peternak tradeionsl sebegal kelompek utama pengembangan saring
dignagap petarniak keoil aiau gurem. Kandala yang dibadap antara [=m odak
menguasa  permodalan, polusng  untek memparolel  kredit  terbatas,
kemandwian datam menghadapt usaha vang fanpa biava, kemampuan
komunikas) dan mobilitas yang rendsh, dengan tingkat kompetis) yang
randah. Peternok tredrmmonal terusaha menghindorkon nsiko Gan merakas
umuiminya barpendidikan randah dengan pengetahuan yang serba tarbatas,
Cralam barusaba hisssnya tidak dikhususkan pada satu bidang Stapl pada
banyak bidang usahs dengan tujuan imamparkecl rigiks. Poningkatan kondisi
dangan tidsk adanya peluang ysng manunjang meanuntut pihdk vang mau
manysdiakan peluang untuk perbaikan kondisi kepada patarnak tradisicnsl
dipadesaan tersabut [Asharl, 1994). Untuk jangka wakid yang lams. prafi
peternak samacam itu mungkin tatap menEdi w@ntangan pembanguian

patarnakan dimasa datang.

PEMBINAAN PETERNAK AYAM BURAS

Pambinasn peternak umumnye dimula: darl teknik manajemen
petarnakan, karena diangoap sebagst pendskstsn yang penting dengan
dukungan dana yang minim. Pemblrsan dacara intensif dikarapkan teknik
peternakan yana diperkenalkan akan dilkuti oleh paternak. walgupun balum
merijamin teicapainys tehap mandif, Banyak fakior terksit yang ikut
menantukan sahingga diperlukan usahe-usaha lsin menyangkut aspek
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permodalan, pemazaran, organisasi (kelompok| serte ketersediaan sarena
produksi.

Alihy tekrologi selama 3 tahun pada petarmsk ayam buras di Bekag
manunjukkan periunye fektor penunjang.  Teknik peternakan vang tslsh
dipgrkgnalkan skan tidak berkelanjutarn karena kendazla faktor pERUnjang.
werutama modal. Modal maislu jalur KUD dan Bank dalgm kenystaanmye sulit
diperoleh dengan adanys persysratan yang manyertainys.  Bagl peternak
untuk meningkatkan skals usaha perlu tersedin modal kerfd delam sistem
kerjasama yang saling menguntungkan. Informssl kebarhasilan korasama:
masih sangat 1erbates, daism industi patemakan, dikaitken pula dengan
persn sebagal “pémbing" dalam pamasaan, peningkestan efisiensi dan
selagEInya,

Fotarmak plasma umumnye menghadapl keandeld terbatas dalam
komiunikasi dan mencarl pelusng usaha, sehingga peran  penghubung
diparlukan untul manjariboton pihak terkait. Masalsh ini sangst tergantung
dari ketua kelompok atad manajar dilsm ketlassms sntars produsen (pemilik
modal) dsn petomai

Parsyarnion kingia usaha yang balk dan teruji, panguasaan teknis
paternakarn, sifer usshawan yang tinggl dan mampu beksrasama danoan
pihak lain peru direkankan. Selanjutnya pengartian saling membantu gkan
mamajukan usaha barsams dan buken hanya sspek bissis yang menjad
dasar, lotaph jups aspek morel. Dihsrspkan kepadUllan doiam aspak
kemanusiagn  terutama  pemb@ngutan  pedesaan  dalamn  hubupgen
kekeluargaan. Hubungan yang didasarkan pada hubungan bisnis murni akan
sulle ffli-ﬂh_ﬁﬂﬁﬁlhﬂﬂ knrena kotmpangan kondizi pibak warkalt,  Hubungan
seimbang akan menimbulkan saling percays dan dalam janoka panfang
bermanfaat bagl pertumbuhan dan pemaratasn usahe Industri peternakan
dipedasasn, Parkembangan kerjasama dapst didsabkan menuju terbemuknya
sentra-sentrs industrl paternakan sesunl dengan potensi yang ada dan

peEmanuhan parmintain Dagar.

Pongembangan ayan burge di Clamis yang dikastaksn berhasi|
menunjukkan peran panertu ketiiskan (Bupatl Kepsls Daerahl dalom
meyakinkan lembags keuangan untuk membisyal kelampok ayam butss yang
sudah layak (Hidayat, 1953). Bank F'Efﬂhﬂl'_lﬂm“ﬂ Dserah (BPO) Kabupaten
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Ciamis pads tahun 1989 relsh mengeluarkan dana sebagal pinjaman ssbasar
Rp 70 juta bagi 1 70 pakat untuk 10 kelompak petermsk dengan jumish ayam
> 10.000 skor. Dampak kebachasiian ini menumbuhkan iwa wiraswasta
peternak dan mamipy menjalin karjasama “poultry shop”.  Poultry shop
berparan pula sebagai inti petermak sebagal mitra kena dalam paungan KU

PEMEINAAN PETERMAK SAP| PEF:,AH

Petermak sapi porih umumnyas bemaung dalem koperasi dan hubungan
antar peternak taloh bedangsung. Koperasi menyediakan sarsna produlesi
dan  pembinsan serta memasarkan produks)  sisu. Kopoeras:  juga
mnryediakan kredit sapi bagi petarnak vang dibayar kemball dan sebagian
pradukst susu yang dikasilkan, Usaha pangsiahan susu secans Bngsung jugs
bakerjgsama dengan kopsrapi dan dalam janngan kerjasamo ini kiterkaitan
antara pelaku zaling menguntungkan,

PERANAN PEMERINTAH

Permarintzh sa3at ind ssdang melskssnaian program [OT (Inpres Na,
5/1983] disamua proping! di Indonesia yang langsung ditermakan pada
masyarskil [Sukartawi, 1394blL Program 10T  dinvjuxan  uniuk
mananggulangl kemiskinan danganrmemgercepat porkem bangan akonomidan
budnya masyarekat of desa-desa miskin menujl <oniidl  katangguhan,
ketahanan dan kemandirian. Malaiul DT, petemak mgimparoiah modal yang
dikelola secarm dana bergulir dengan keglatannye ditentuken sandin oleh
masyarakat., Bidang paternaksn menjadi primadana karana sdcass tradisl
termak terkait pada baberapa faktor dibawsh inl tAnonimus; 1854):

- menyentub kebutuhan langsung rakyat banyak

- perputaran hasd cepat

- gacura langsung meningkatkan pendapaton
- berskala kecil dan ssdarfans

- memperiuas lapangan k=rja

Dalam program (DT proses industriallsasi peternakan pedasaan belum
menjadi topik karans skala usahanya kegil dgn diperiukan waktu yang relatil
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lame untuk barafih ketingkat komersial. Soebagsi lengkih awal datam ranghks
tkut serta secara aktil dalam pembangunen. diperlukan kesungauhan,
Fatekunan, keuleian, kesabaran serts parllaky sebagal subjek vang berperan
aktil. Tidak tartutup kemungkinan akan munculnys pengusshalindustriwan
dipedessan darl kessmpatan yang diberikan dan seleksi peternsk vang
barkemampuan tinggl untuk betusabe secam lebih profesionsl tantunya
dipariukan. |
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Turmbshnye usahe yang komarsinl dibdang patarnakan memerdukan
putorsak yang profesional dan mal ini dapar ditingkatian bilamana usaha
trmak menjanfikan keontungan,  Sukartave (19940) mambarkan cir-cir
patarnak yang mempunyal iwa wiraswats sebagai berikat:

o barani margambll rasike;

b pandal memanfaatksn kesamparan (paluang) yang ado;

G mudah mulahirkan gagasan-gagasan barfu yang sesual dangon
perubghan yarg ada dan selaligus mampu malaksanakan gogasan
tersabut!

d. mangiptakan dan melaksanskan cara-cara bary sebagal pengoanti cara
fama yang barsifat rutin.

FENUTUP

Usaha untuk merumusken soal kemitragn secara jalas don dirmengarti
oleh sermua pihak akan mamberikan paluang dalam mamutuskan kslayilkan
usaha. Sistem kemitrasn pada industn ayam ras sabagamanoa diatur dalam
Keppres No, 22/1980 dikatekan semakin banyak usaha ayam ras yang ndak
berlanjut pada saot produksi deging meringkat  Produsan nyam ras tidak
meneniukan horga jual produk yang ditentukan ofeh pasin, sadsngkan pasar
teblh mudah diatur pangusahn produsen sarana produks:. Seingkal peismak
keluarga mengalaml ketldak pastian hargs sarana produksl yang tentunya
bertentangan dergan tujuan Keppres Na, 22/1880, karena produsen sarans.
produksl tetsp mendapat keuntungan. Peran pemennten diharapkan dafam
pengaturan kebijskan yang melndungi peremakan kecil
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Melalui Waedah Koperasi Menyongsong PSP H, 13-15 Juli 1283
Universitas Padjsjamn Bandung,

5



RANGRUMAN HASIL SIMPOSILM NASIONAL
REMITRAAN USAHA TERNAK

Haml Symposium Nasonal Kemitrean Usaha Terak yang _danht

dilaporkan mencakup 12 pokok masalah sebagaimana fercantum dalam
rangikuman hasil sSimpasium ing yaitu;

Pada dasarnya pelaksanasn kemitraan usaha tarnak antara pengusaha
vang memiliki moda! besar yang dapat memantsatkan teknolog) lebih
vngg dongsn peternsk skald mesengah maupun SXalE ke
merupakan pencerminen falsafal bangsa indonesa yakn Pancasia
den dijgbarkean dalsm UUD 1945 pasal 27 dan passt 33 sarta telah
tertuanyg dalam GEHN (1893), KEPPRES maupun Keputussn Mentor
yang tujuannye adalash untuk melindung kesinambungin Jaafa termak
skaia manenpah dan kecil,

Didatam praktaknys, pola-pols kemitraan usshn t=mok yang telah
dilaksarakan hingga kink masih ditemukan hambatan.  ganjalan
ganjalan atau kendals-kendal s yang menyoebabkan pulp-poly kemitrasn
tersebiut belum dapat berjalan dengan jdeal, Kendals-kendils tersebut
dapat dikiitagonkan ke dalam bebsaraps aspek, antdra lan kendals
aspek taknalog, aspek permodalan, aspek pumasatan, aspek ssrana
dan prasarans sera aspek sosislogls,

Kemitraan dibidang u:gmh:r ayam 188 menghadap masalah sepoert) aps
yanag dirasakan aleh teberapa palaku perunpgasan dilapangan batwa
terjadi adanya keacenderurgan kartel dalsm penoaturan hafga dan
rekayasa  produksi oleh  boberapa  perusshaen  ayem  secard
“integrated”, Untuk ity dissrankan agar pengawasan darl pamarintah
dapat labih ditmukatkan sgar pambinasn usaha di doasrah dapat

barhasil dangan balk.

Kamitraan dibidang supi potong telah tarlakssns dengan 4 modal yaity
PIR Penggemukian, PIR Pakan, PIR Bakalan dan PIR Saham.
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KEmitraan yang terjedi dirasakan dapat diringkatkan, khususnys
manganal pandtapan hirgs bali dan herga juat ternak, serta jaminan
muty dan kandungan pakan konsentrat. Untuk jtu diperuban arus
informasi yang lebih fransparen, tetap masih dalam bates-batas
Terenty yana dapat ditarima oleh kedua belah pihak.

Sdfulan dengan kebijskeansan pamenntah, perlu dilskukan pedilaian
terhadap pelaksansan kamitraan yeng telah dilakukan clah masing:
masging Inti. Bagt Ini yang mampu malakeanakan kemitraen dengan
balk periudipertimbangkan untuk mampzroleh inseatif ussha misainya:
dalem impor sapi bakatan untuk mendarang karjesama kemitraan yang
ekt fuas. Lintuk itu diperdulan susty tolok ukur penilaan kamampuan
kemitraan sacarm menyeluruh dar 4 modsl kemitraan sapl potong
vang ada,

Bag| plasma yang dimlsi mampu mandin, parid didorong kemandioarn
tersebut sscara koanknt saperti delam penyedisan sarana produls:,
budidayns dan pemasaran.

Kamitrash dstam bidadng persusuan telah dilsksatakan dengan
matigemibangkan gistem plasma denfan fasiktas yang disediakan
maghputi lakian, rumeh dan sapl. Hasil yang ditampung antars lain
susU sefar, anak sapl lepas Kolustruim, balk jartan mavpun besing dan
ridicke afkir, Efisiunsi uzaha perlu ditifghatean uniuk menghadapi
tsniengan 6ra globalisasi, kerena protoksi-proteks) yang sam Antaraini
maaih dibarikan kopeda peternsk skan diepaskan. Peningkatan dan
promopsi gémar minum susu segEr parlu dilaksanakan pada anak-anak
usis sekolah disamping untuk menciptakan pasar di dalam neger juas
unititk meningkatkan kuslitas sumbar days manusis,

Untuk meamacy  kegiatan agribisnis peternakan  dalam upaya
mening katkan akonom pedesaan parly divsshakan perbatkan sistam
dan  mekarmsme kemitrsan, pefsepsl dan obekt!  kemitraar.
menciptakan (klim usaha yang kondusit khususnys dalam pembinaan
pengusaha skals menengah dan kecll agar menjadi pangusaha yang
-sehat, kuat, mandir, hfﬂlhﬂlﬂﬂjumﬂ dan peduli kepada |||'H“'jil.|'l"lﬂﬂl'|i
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‘Dalarm hubyngen kamitraan usaln antara perusahasn bosar dangan

peternakan rakyat ditekankan perlunys atika bisnis dalam kontoks
kefujursrtransparan serta paranan yang setars, safing menduhung
dan saling manguntungkan.

Dalam pembardaysan ussha peternakan rakyat peranan koparasi
sangat dominan, sehingga peru ditumbuhkan kesadaran berkoparas
bagl petermak rakyar sebagal et delsm meoncapal peninglstan
pendapaton dan kesejahioraan.

Pembingsn plasmp sebagal mutre porlu denggap sebags upays
mangurangl kesenjangen ekonomi dan bukan sabagoi kartgian/loss.
Dzlam hal inl keuntungan yarng diperoleh tnti adalah kesinambungan
pasokan ' bakalan, sedangkan bagl plssma  edbolah tersedisnya
kesampatan usaha tanpa dibayangl peesaingan bebas antar mitrs,

Perlu didorang kerjasama penalitian dan penghkajan yang daput
mandukung terciptanya kemitraar) Usaha yang saling menguntungkan
kedua belah pihak khususnya ﬂ}hl_l:l&ng sapi potong dan avam ris.

Dengan terap memparhatikan prinsip kelagtarian sumbsr daya tarnak,
kaselmbangan sekior pénpwaran dian parmintadn dulam rengks
mengurangy katergdniungan ompor maka petormaksn cakyal miap
sabagai rulong punpgung, md ustry petarnikan sebagai pondukung dan
impor dagmg hanye sehegsl penyambung aspek phnawanm

Paranan kurkulum pergurean tmgg dalam mandukung vaaha ternak
magih belum sinkran dengan keadsan dan parmintaan & lipangsn.
Dipandang perlu dilakulkan penyasuaian Xorfleubun yang disasuakan
dengan’ kebutuhan dormin usana, migalnya melalll k=giatan RUK,

magang dan sebagainya,

Pardu mpan bolik dan lapaopan (EATANG teknalag yang diperiukan
untuk mempersiapkan sarjana-sasjana haru sebegael patintis ddfsm

manuimbuhkan kewlraswasiaan.
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